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EREN Kalam 


وار هر 


kah تحريف‎ 


a رم ړو‎ Aw دو‎ PA 

دو 2 ze‏ و ور دو 

E KAM المركب‎ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah berkata: Bismillahirrahmanirrahim. Kalam 
adalah lafazh yang tersusun, berfaidah, dengan wadh'. 


0 ۶ ام A >ü ٧‏ رع وير م س رو 
أقول وبالله التوفيق: بدأ المصئف رجه الله 2 رز D‏ ا ن كلامه؛ 
AI Pan‏ وم wen I‏ 2 ده بي وډ 

Para رهه رر‎ p = A at ai 4 A mi A 
Ahmad bin Tsabit berkata wa billahit taufiq: Penulis rahimahullah memulai 
dengan basmalah berdasar pendapat bahwa basmalah ini termasuk ucapan 


beliau. Beliau melakukan ini dalam rangka mencontoh Al-Qur'an dan 
meneladani Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam surat-menyurat beliau. 


PA A >% # w سر ورب رس 3 وم‎ 
3 7 2 2 ر‎ č 2z >% و‎ aR م‎ 2% g ۶ age 
أن يكون مفيدا. الرابع:‎ 3 Ko 2 al الثاني:‎ Éi 11٢ OI 
دس ممه‎ Z رو و‎ 2 č 27 >% 
BA ان يكون موضوعا؛ أي: بالوضع‎ 
Kalam menurut ahli nahwu adalah setiap yang empat perkara terkumpul 
padanya: 
1. Berupa lafazh 
2. Tersusun 
3. Berfaidah 
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4. Ditetapkan oleh orang Arab. 


SSI as آي‎ Aa عل يعض‎ Jatah Sya) (BAN) Ga 


وآخرها الا وذلك A‏ (زبد) k ap‏ لاه صوت مشتمل على بض 
الحروف الما وهي -الزاي 17 اال 
aa‏ الإشارة والكابة ووا ما ليس lah‏ فلا سَمى کلاما عند 


SG 

Makna “lafazh” adalah suara yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yang 
ردو‎ 

huruf pertamanya alif dan huruf terakhirnya ya’. Contohnya: xj adalah lafazh, 


karena ia merupakan suara yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yaitu: 
huruf zay, ya', dan dal. Sehingga keluar dari makna “lafazh” adalah isyarat, 
tulisan, dan yang seperti keduanya yang bukan lafazh; sehingga tidak disebut 
kalam menurut ahli nahwu. 


ومع (الر )اما SG‏ کن فا كاه شون (AR Al)‏ ورای شو 


تجارة) a‏ الأول لفظ مركب من GL) isi EK‏ والثانیة )34( 
Jb,‏ الثاني Sa hi‏ من ثلاث كلمات: CH KAN‏ والثانية: Ge)‏ 


RA GG z‏ .ده سا 85 wr‏ ولو ر لوو رال عر ع 

والثالثة: (aS AL) Ca (ME)‏ المفرد ڪو: )35( ول JE‏ له كلام عند 
Z A A — 5‏ 

النحاة. 

Makna “tersusun” adalah setiap lafazh yang tersusun dari dua kata atau lebih. 


Sad رر‎ 2 Pad Pera وږو‎ 
Contoh: سافر حمد‎ dan خير تجارة‎ Al. Contoh pertama adalah lafazh tersusun dari 


dua kata: [AN dan .عمد‎ Contoh kedua adalah lafazh tersusun dari tiga kata: 
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ss > اي روو‎ 
pertama ,العار‎ kedua ,خير‎ dan ketiga .تجارة‎ Jadi, kata tunggal tidak masuk makna 


ده 
“tersusun”, contoh: xj, sehingga ia tidak disebut kalam menurut ahli nahwu.‏ 


ومعق ا او وا امه مس سكوت Kil‏ علباء = HN‏ 
السامع منتظرا si‏ 2 و: (حَضَر رَيد) فهذا 2x6 MN (Ain SI‏ 
ده مس a TA‏ وهي الإخبار يحضو رَيد. 


jen oh‏ تيع Ya‏ کان اه وم شكره حي 
Lang‏ د رر Bae‏ ديه ١‏ 


فرج (بالمقيد) غير المفيد ک(عبد ال وريد dh‏ قام زيد) وخر ذلك عا لا 


فائدة فيه. 

Makna “berfaidah” adalah setiap lafazh yang memberikan faidah sempurna 
yang si pembicara sudah bisa diam padanya, dimana si pendengar tidak lagi 
menunggu-nunggu perkataan lain. Contoh: 0 سم‎ ini adalah kalam 8 
berfaidah, karena ia memberikan faidah sempurna yang si pembicara sudah 
tidak perlu mengucapkan perkataan lain. Maknanya adalah mengabarkan 
dengan kedatangan Zaid. Karena si pendengar jika mendengar ucapan itu, ia 
tidak lagi menunggu ucapan berikutnya, dan si pendengar akan menganggap 
bahwa diamnya si pembicara sudah benar. Sehingga keluar dari makna 
“berfaidah” adalah ucapan yang tidak berfaidah, seperti: رید‎ l dp; dan قام‎ ól 


دو 
A 5, serta contoh lain ucapan yang tidak ada faidahnya.‏ 


A SEN ها من‎ K 3 BIN أن تکون‎ (GA 3) Ti 
ر ج‎ Sa زرو رچو‎ 
gie -مثلا- فإنه لفظ‎ 8 e وسن الت‎ 
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Li ah (23) ata‏ ء 35 ala‏ العرب دالا عل معى وهو الذات E‏ وضع 


رور 27 2 20 21 ل 


EA UK کنت قد استعملت‎ (an قلت (قام‎ g P bi Ge 


0 


EN 


ورو رلو 3 و 


نفرح 59 D C‏ العجم كرك والبرير وتحوهماء فلا ال له کلام 
SN Ke‏ 


Makna “ditetapkan oleh orang 'Arab” adalah lafazh-lafazh yang kita ucapkan 
termasuk dari lafazh-lafaah yang ditetapkan oleh orang 'Arab 8 


menunjukkan suatu makna. Contoh: قم‎ adalah lafazh 'Arab yang orang 'Arab 


gunakan untuk menunjukkan sebuah makna, yaitu berdiri di waktu lampau. 


Contoh lain: ر‎ ini adalah lafazh 'Arab yang orang 'Arab gunakan untuk 


menunjukkan sebuah makna, yaitu suatu dzat yang dikenakan padanya lafazh 


Zaid. Sehingga, apabila engkau katakan ۷ a, maka engkau telah 
م را‎ 


menggunakan kalam 'Arab yang orang 'Arab gunakan dalam pembicaraan. 
Keluar dari makna “ditetapkan oleh orang 'Arab” ini adalah pembicaraan selain 
orang 'Arab, seperti Turki, Barbar, dan semisal keduanya. Sehingga ia tidak 
disebut kalam menurut ahli nahwu. 


KI JÉ‏ الجامع للأمور (apa a‏ 2 تعالى: 
Pan‏ بالصبر gia‏ [البقرة: [or‏ فكل واحد من SE ea‏ 
اسم لاما في اسطلاج AN WAN S 49 ala)‏ 56 د (ba)‏ 49 
: مُفتبل على بقض اروف SA BB‏ به من کین أو 


- & رور م bas‏ 5 


+ و(مفيد)؛ لأنه choe SAN ul 346 sb‏ و(موضوع بالوضع 
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2 ارد 22 2 رم‎ 22 2 w Am w ور م‎ 
SE G DA لانه ما استعملته‎ GA 


Contohi kalam yang A Sab Sasa empat perkara LERENA adalah ucapanmu: 


ورد م 


| x dan firman Allah ta'ala: وا بالصير و‎ al (QS. Al-Baqarah: 153). 
c% ستعينوا‎ 


Jadi setiap dari dua contoh ini disebut kalam menurut istilah ahli nahwu. 
Karena ia mengumpulkan empat perkara. Yaitu “lafazh” karena ia adalah suara 
yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah. “Tersusun” karena susunannya 
dari dua kata atau lebih. “Berfaidah” karena ia memberi faidah sempurna 
dimana diamnya si pembicara sudah benar. Dan “ditetapkan dengan kaidah 
orang 'Arab” karena orang 'Arab menggunakannya di dalam pembicaraan. 


Pembagian Kalam 


وار مر 


Apa‏ الكلام 
قال: رقسامه Öki Ja cel ES‏ سه E‏ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pembagian kalam ada tiga: 
isim, fi'il, dan huruf yang memiliki makna. 


22% 3 سر بر رو 2 


أقول: أقسام الكلام ای أَجزَاوه- 3 Ga St‏ أو من بعضا ثلاثة لا رابع 
Ú‏ ياتماق التحويین: 
AN MAN‏ الثاني: Jadi‏ الثالث: احرف ال 


و روو ار 


aiy وهو الأكثر‎ E at Je 


a‏ وَ(حَالِد) انم 
ومثال تألفه من بعضبا قولك: (حضر رَيد) و(الصدق JING GE‏ مولت من 


2 
۰ - 
D Naa 
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> راو م Ga a‏ > ورو 
فعل واسم. والثاني: مؤلف من اسمين. 
لرلر و ول se‏ > 2 م وړو رر رلو 2 
وقدم الاسم Je‏ الفعل DA,‏ لشرفه "Lage‏ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Pembagian kalam, yang kalam itu‏ 
tersusun darinya atau dari sebagiannya ada tiga, tidak ada keempatnya,‏ 
menurut kesepakatan ahli nahwu:‏ 
Isim‏ .1 
Fi'il‏ .2 
Huruf yang memiliki makna.‏ .3 
Contoh susunan kalam yang terdiri dari semua tiga bagian ini -dan ini yang‏ 


8۵2 2 ور ود د رو ور و‎ 
paling banyak- adalah perkataanmu: خالد‎ pla d. Di sini J adalah huruf, سافر‎ 


$ رم‎ 
adalah fi'il, dan خالد‎ adalah isim. Contoh susunan kalam yang terdiri dari 


رر مد 


sebagiannya saja adalah perkataanmu: ng p dan É Lal. Contoh pertama 


tersusun dari fi'il dan isim, contoh kedua tersusun dari dua isim. 
Isim disebut lebih dahulu daripada fi'il dan huruf karena kemuliaannya di atas 
keduanya. 


La ai AA‏ کب هلك على ia‏ في تفيما و 
تن پڙمان» S 6. 3 É‏ كلا بن )25( FB)‏ كه دلت f‏ 


7: 
.22 رت 


معنی 8 Jai‏ )5( ع ذات مسعى 4 de 1 (A8),‏ ذات 


2 سو‎ sr 7 1 


موصوقة í,‏ اأوصف وهو Laga 7 (EG)‏ بر يقترن ok;‏ 


TE ES 
daya 


ر ار 2 زرو aeg‏ ع رم 


li 8 مع‎ Je ar 1 uh jii (Oles تقترن‎ As) وخرج يقولنا:‎ 
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م 2462 و 


o5, واقترنت‎ 


Isim secara bahasa adalah yang menunjukkan kepada yang dinamai. Adapun 
secara istilah adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna pada kata itu 


روو روق B3‏ 


sendiri dan tidak berkaitan dengan waktu. Contoh: rs A 5, Setiap dari زيد‎ dan 
شجاع‎ adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu 

ور 1و دو 
نجاع menunjukkan suatu zat yang dinamai dengan Zaid.‏ زيد sendiri. Jadi‏ 


menunjukkan suatu zat yang disifati dengan sifat ini yaitu الشجاعة‎ (keberanian). 


Dan setiap keduanya tidak berkaitan dengan waktu. 

Dengan definisi “menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri” 
maka harf tidak termasuk ke dalamnya. Karena harf itu adalah kata yang 
menunjukkan suatu makna di dalam selain kata tersebut. Dan dengan definisi 
“dan tidak berkaitan dengan waktu” maka fi'il tidak termasuk ke dalamnya. 
Karena fi'il adalah kalimat yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam 
kata itu sendiri dan berkaitan dengan waktu. 


لعل 7 Sal wa‏ الذي د a,‏ 2 ند Fa‏ را 
هي: gi Ja NG Ag Pai‏ 25 ۳ 


ذ(خج) كم دك 8 تفا de‏ مع وهو aa‏ واقترنت Zi ba‏ 


وهو PN‏ اأذي حصل فيه apil‏ 
رج يقولنا: (دلْتَ عل مع في de Kak SA (ai‏ مع في 
غيرها. 
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LI 2 220 20‏ سس ينا 


Si 


Fi'il secara bahasa adalah perbuatan yang dilakukan oleh pelaku berupa berdiri, 
duduk, dan semisal keduanya. Adapun secara istilah adalah kata yang 
menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri dan berkaitan 
dengan salah satu dari tiga waktu, au madhi (lampau), hal (sekarang), dan 


Pan 


istigbal (akan datang). Contoh: 2 a Di sini خرج‎ adalah kata yang 


menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri yaitu keluar dan ia 
berkaitan dengan salah satu zaman yaitu zaman madhi (lampau) yang terjadi 
padanya perbuatan keluar itu. 

Definisi “menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri” 
mengeluarkan harf. Karena harf adalah kata yang menunjukkan kepada suatu 
makna di selain kata tersebut. Dan dengan definisi “berkaitan dengan salah 
satu zaman” mengeluarkan isim. Karena isim adalah kata yang menunjukkan 
kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri dan tidak berkaitan dengan 
waktu sebagaimana penjelasannya telah lewat. 


2 ورد g‏ 22 ورم È‏ 2 رر رر يە 
“j a - .‏ 
A A d ri =‏ 
A‏ ت کر ري 20 ر قو" د رس و رر 


LL سل ور ران در وروا‎ L22 


NI Ai, sar 
أو بعده)‎ Ka حَدَتْ بِقَع في رَمَان‎ de والاني: المضارع: وهو (ما دل‎ 


Nan‏ ريرج ير رور È‏ رر رورو 


١ در‎ 2 ba F. 


2 2 


Ap: ال‎ e Ia i; =) 9 * a INi 


2 39 


- ډرو 13 ي 72 ü‏ رر و و ر دير يورو رم ر ررس دوه a A‏ 
لمجتېد: (apel)‏ اسمّر على الاجتباد. ومنه قوله تعالى لسيد المتقين: لاتق 


A 
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e ,‏ %> وم بر ور ار 
الله (الاحزاب: [i‏ أي: اسقر على تقواك. 

Kemudian, ketahuilah, bahwa fi'il terbagi menjadi tiga bagian: 
1. Madhi, yaitu: fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang terjadi 


ورو 


sebelum waktu pembicaraan. Contoh: انطاق‎ 1 CA dan .استخرج‎ 


2. Mudhari', yaitu: fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang terjadi 
23 Par 


pada waktu pembicaraan atau setelahnya. Contoh: em پم‎ TA dan 


A ورو‎ 


C 


7 


3. Amr, yaitu fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang akan datang 
yang dituntut untuk diwujudkan atau dituntut untuk tetap berlangsung. 


DR 2 ري‎ 2 35 
Contoh yang pertama dan ini yang paling banyak: کرم انطلق‎ GAN dan 
.استخرج‎ Contoh kedua adalah ucapanmu kepada seorang yang 
bersungguh-sungguh: اجتېد‎ yakni teruslah bersungguh-sungguh. 


Termasuk contoh ini adalah firman Allah ta'ala kepada tuannya orang- 


orang yang bertakwa: AN اتق‎ (QS. Al-Ahzab: 1), yakni teruslah di atas 
ketakwaanmu. 


واخحرف لغة: الطرف -بفتح الراء- واصطلاحا: IK É)‏ عل ra‏ في (Gé‏ 


3 چو« 


NE A 

SE (B3 ah) BB Jadi وهو‎ agé لا يظهر إا في‎ GI وهلا‎ 
9 akan 

ومثله )5( ca Ius MEN a a fe ch K‏ لا يظهر 
الا في ca‏ وهو الفعل أو AI‏ نو (هل قام زيد)» و(هل محمد Met‏ 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


اول واه : الاستفهام ع عن قيأم 35 والثاني او MEN‏ عن کرم JP‏ 


MA GA‏ مره ا اك 


رو د 3 7 


دلت عل معنى 8 نفسها کا 
Harf secara bahasa adalah tharaf (samping / dan secara istilah adalah kata‏ 
yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam selain kata itu. Contoh: pi‏ 
adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna yaitu nafi (peniadaan).‏ 
Makna ini tidak muncul kecuali di selain kata ini yaitu di fi'il setelahnya. Jika‏ 


سو رو و ر وؤ 
A, maka maknanya adalah meniadakan berdirinya Zaid.‏ يقم )4 engkau katakan:‏ 


Semisal itu adalah Js, yaitu kata yang menunjukkan suatu makna berupa 


pertanyaan. Dan makna ini tidak muncul kecuali di selain kata ini, bisa di fi'il 
رو رر ړوو‎ $ 2 Sad ردو‎ 
atau isim setelahnya. Contoh: .هل ممد کرم 0 هل قام زيد‎ Contoh pertama 


maknanya adalah menanyakan dari berdirinya Zaid. Dan contoh kedua 
maknanya adalah mempertanyakan kedermawanan Muhammad. 

Dan keluar dari ucapan kami “yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam 
selain kata tersebut” adalah isim dan fi'il. Karena setiap dari keduanya adalah 
kata yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri 
sebagaimana yang penjelasannya telah lewat. 


Aw 5> PATA‏ ولوار .2 Pa‏ رو 2 ورس Gg‏ ولوار س رد و3 
وقید المصنف ٢‏ و 3 (si‏ بين أن sil ai‏ پخل في 


NA معتاه ال فی من‎ DB معناه اسا وَ(في)‎ o% ٢ 
الال‎ 


IAI HAKI‏ في رکیپ SU‏ كاي (an)‏ وياله وداب 
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— m 


حدهما: حرف 55 وهر الذي daa‏ 8 کب الكلام» sus‏ 8 قولك: 
(بالله GEG (GAS‏ تفيد tlh‏ 

والثاني: حرف مبئى؛ وهو ادي بدخل في تركيب REI‏ ولا يكون په iga‏ 
UK‏ 3 في قولك: te‏ 


Penulis telah memberi batasan dengan perkataan beliau “yang memiliki makna” 
untuk menjelaskan bahwa harf yang termasuk di dalam susunan kalam adalah 


yang memiliki makna. Seperti 1 yang bermakna nafi, هل‎ yang bermakna 
pertanyaan, dan فى‎ yang bermakna keterangan, serta contoh lain dari huruf- 


huruf ma'ani (yang memiliki makna). Sehingga, apabila harf tidak memiliki 
makna, maka tidak termasuk di dalam susunan kalam. Seperti huruf zay, ya', 
dan dal pada A5, karena huruf-huruf itu tidak memiliki makna. 
Kesimpulannya, harf terbagi menjadi dua bagian: 

1. Harf ma'nan, yaitu huruf yang masuk di dalam susunan kalam, seperti 


Wo 2g 


huruf ba' pada ucapanmu: الله ږو لأجتيدن‎ yang memberi faidah sumpah. 


2. Harf mabnan, yaitu huruf yang masuk di dalam susunan kata dan tidak 


memiliki makna, seperti huruf ba' dalam ucapanmu: .باب‎ 


Tanda-tanda Isim 


علامات الاسم 
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7 27 وو 8-23 دو م ت روو 1 م a‏ 
قال: فالاسم بعرف: بالخفض » والتنوين» ودخول الالف واللام» 
وو سام و Pad‏ مك a‏ 


SU); ورب»‎ 3 “des وعن»‎ ls kipa : وهي:‎ yaik وحروف‎ 
20G eG وهي: الوا‎ pai واللام» ورور‎ SKI, 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim dikenal dengan khafdh 
(kasrah), Tanwin; diawali huruf alif lam, diawali huruf khafdh (huruf jar) 


201 


-yaitu: وعن» وعلى» وف ورتب‎ dh من‎ huruf ba, huruf kaf, huruf lam, dan 
huruf sumpah yaitu: huruf wawu, huruf ba’, dan huruf ta -. 


Hn‏ > ےر اا 


أقول: َي الاسم عن أحويه الفعل وا حرف بعلامات كثيرة» اویه 
a KAN i‏ والثانية: التنوين. AN Jes HIU,‏ واللام. 7 


22 دو ري 
دخول حرف من a ES‏ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim dibedakan dari fi'il dan huruf‏ 
dengan banyak tanda. Penulis menyebut empat di antaranya.‏ 
Khafdh (kasrah),‏ .1 
Tanwin,‏ .2 
Diawali huruf alif dan lam,‏ .3 
Diawali salah satu huruf dari huruf jar.‏ .4 
وړوان res‏ تز a‏ ون عل ع عر و 0 ag‏ 
وهلده eS‏ ل ANE RSI‏ ب واللّام وحروف aill‏ 


Para‏ ړود 2 رودم 


Ba کات ته‎ AN کد‎ eye 


© 


í> 


e G 
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Tanda-tanda ini di antaranya ada yang ada di awal kata seperti alif lam dan 
huruf khafdh. Dan di antaranya ada yang di akhir kata seperti khafdh dan 
tanwin. Kapan engkau melihat di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini 
atau kata tersebut dapat menerima tanda-tanda itu, maka engkau tetapkan 
bahwa kata itu adalah isim. 


انا Ay ln‏ مد لاقع وهر الس Laban‏ هع 
الكسرة 3 دت عند دخول عامل gail‏ أو 1 Ear‏ عنها) ,25 = 


Ka‏ )45( في قولك: (AD) (Aa np)‏ اسم؛ JA‏ وجود 


ي‫ 


وو EE‏ س 


[ve [الغل:‎ Hg ة في ر| = 2 = نل الله لمن‎ a 


روغ حم - وا و 


3 و و بن 2 ص ba‏ م 3 22 w‏ ار ر وران دور - 
Ai ai‏ 18 الكوفيين وا لر عبارة البصريين» وها بمعنى واحد. 
Adapun al-khafdh secara bahasa adalah lawan dari naik yaitu merendah.‏ 


Secara istilah adalah ungkapan dari kasrah yang terjadi ketika masuknya 'amil 


khafdh atau yang menggantinya. Contohnya adalah kasrah huruf dal dari 25 


2. 2 > 


pada ucapanmu: بعرت بزيد‎ Di sini 3) adalah isim dengan alasan adanya kasrah 
pada akhir kata. Contoh lain adalah firman Allah ta'ala, الرحیم‎ YAN پس الله‎ (QS. 
An-Naml: 30). Setiap dari gel, lafazh jalalah الله‎ (Allah), SI, dan eD adalah 


isim dengan alasan adanya kasrah pada akhir kata. 
Catatan: al-khafdh adalah ungkapan yang dipakai oleh orang Kufah sedangkan 
jar adalah ungkapan yang dipakai orang Bashrah. Keduanya semakna. 


مس رور SA‏ رم ږو s Ios‏ 


وأما (التنوين) فهو TN‏ التصويت. ومنه قولحم (نون الطائر) إذا صوت. 
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wr? 


htl 2 درو‎ LÄ 3 2 gi سا كن‎ ia 23) Ala 


رر دم ١‏ ل مويرم 2G‏ 


E a: وجود‎ ٢ RAK ۶ bgi م فهاذه‎ = Hes 


ومعتی (تلحق آخر الاسم Lil E‏ وتفارقه 3 (kad‏ أن هلذه Sl‏ ينطق يبا 


Jes Ke‏ اكلام SG SN,‏ تقول: AA s5)‏ ورا لاه 


KIG [oA [يس:‎ ts ولا من رب‎ > dls Ji ak ورت‎ 


3 ر‎ 3s 

المرة هي الثانية bali‏ الأول فهي لبيان AAN‏ 

Adapun tanwin secara bahasa adalah bersuara. Contohnya adalah ucapan 

2 ü 4 

mereka نون الطائر‎ ketika burung itu bersuara. Secara istilah adalah huruf nun 

tambahan yang disukun yang mengikuti akhir isim di dalam melafalkannya, 

tetapi dalam penulisan tidak demikian, cukup dengan mengulangi harakatnya 

- تي وړ - Pe‏ - - 

ketika menulisnya dengan pena. Contoh: صه‎ „ii> ال ,خالد, رجل, يد, مسلمات,‎ 

Kata-kata ini dan semisalnya adalah isim dengan bukti adanya tanwin pada 
akhir kata. 

Makna “... mengikuti akhir isim di dalam melafalkannya, tetapi dalam penulisan 

tidak demikian” adalah bahwa huruf nun ini diucapkan ketika menyampaikan 


2. مور‎ 8 2 2 
kalimat dan tidak ditulis di tulisan. Engkau katakan: رايت خالدا‎ „J ,جاء‎ 0 
2 م واو‎ ú wz > رر $ ړوو‎ 
dk .مرت‎ Allah ta'ala berfirman: سللم قولا من رب رحم‎ (QS. Yasin: 58). Harakat 


yang diulang adalah yang kedua, adapun yang pertama adalah untuk 
menjelaskan i'rab. 


22 Peran ng 


وأما دخول HN‏ واللام فتحو قولكَ في Jan)‏ ورس وحارث): (الرجل 
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والقرس والحارث) قال تعالى: «والبيت المعمور 0 والسقف > D‏ 


Q~ m‏ [الطور: ٤‏ ¥[ فهاذه Ki‏ ونحوها اسا بدليل وجود 


Adapun diawali alif lam seperti ucapanmu pada قرس‎ dan حارث‎ menjadi 
ا اش‎ dan Sd. Allah ta'ala berfirman: eal á D p والبيت‎ 
والبحر اا‎ Cê” (QS. Ath-Thur: 4-6). Kata-kata ini dan semisalnya adalah isim 
dengan bukti adanya alif lam pada awal kata. 


A ssr 2 و‎ ng 


0 5 (úp 
Adapun diawali satu huruf dari huruf khafdh seperti المسجد‎ AT البيت‎ ip رجت‎ 
Setiap dari cad dan المسجد‎ adalah isim karena diawali huruf jar, yaitu من‎ pada 


isim pertama dan ال‎ pada isim kedua. 


< دد رد رون علامات الاسم د المصنف ds‏ منباء PA‏ 


ak ar والثاني: )3( و‎ - a C E 
(PA ا عن‎ Sa) ١ ái No والثالت: (عن)‎ 
(LA Je قولك: (ركبت‎ WL; (J5) الرابع:‎ 
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5 


GA ولك (اَاءُ في‎ k Ome 

د (رب) سِضم الراء وح الباء المشددة- ومثاهًا قولك: (رب رَجَلٍ 
السابع: GE EGN‏ قولك: Mag Sa)‏ 

AiE S5 ونا ون‎ (SN له‎ 

(x3 JON) التاسع: (اللام) ومتاها قولك:‎ 
ASI قولك: (والله‎ Atas ) pi) GN 
BEST (أقسم بالله‎ a عَمَر:‎ Gal 
(ASI Ta YAH A7 ومتاهًا‎ (ed (تاء‎ Sis الثاني‎ 

فهاذه IKAN SL‏ بعل حروف الجر اسما بدليل دخول حرف الجر da‏ 
A a‏ إن اء انه da‏ 


Karena huruf jar termasuk tanda-tanda isim, maka أل‎ sini penulis menyebutkan 
sebagiannya secara global. Dan tempat pembahasan yang tepat akan 
disebutkan pada bab isim-isim yang dikhafdh. 


1. من‎ dengan mengkasrah huruf mim, 
2. db dan contoh من‎ dan Jl telah lewat, 
تورم - ور و ره‎ A 577 
3. jz, contohnya ucapanmu: » dl رميت السهم عن‎ (Aku melempar anak 


panah dari busurnya), 
4. de contohnya adalah ucapanmu: الس‎ Je ركيت‎ (Aku mengendarai 


kuda), 
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5. & contohnya adalah ucapanmu: لوز‎ 5 AH (Air itu di dalam gelas), 

6. 3 dengan mendhammah huruf ra’ dan memfathah huruf ba’ yang 
ditasydid, contohnya adalah ucapanmu: éd e$ رجل‎ G: (Jarang 
orang mulia aku temui), | 


خڅ سل 


7. Huruf ٥٥ , contohnya adalah ucapanmu: Dg NA (Aku melewati Zaid), 
8. Huruf kaf, contohnya adalah ucapanmu: رید کال سد‎ (Zaid laksana singa), 


وم فير ړو 
(Harta itu milik Zaid),‏ المال لزيد Huruf lam, contohnya adalah ucapanmu:‏ .9 


دع ده Wo‏ 


10. Huruf wawu gasam, contohnya ucapanmu: IN Al, (Demi Allah, aku 


akan bersungguh-sungguh), , f 
11. Huruf bal qasam, contohnya ucapanmu: اقم الله لا منك‎ (Aku 
bersumpah demi Allah, sungguh aku akan memuliakanmu), ) 
12. Huruf ta` qasam, contohnya adalah ucapanmu: KAN AI لا‎ AG 
(Demi Allah aku tidak akan berteman dengan orang-orang yang jelek). 
Kata-kata yang disebutkan setelah huruf jar ini adalah isim dengan alasan 


diawali huruf jar. Dan pembahasan huruf jar akan datang di akhir kitab ini insya 
Allah. 


1 
Ca 
r 
Sesi 
تلق‎ 
a 
Y 
ci 
او‎ 
td 
NA: 
1 


e ea: : 


Catatan: 

1. Huruf-huruf qasam (sumpah) termasuk huruf jar. Penulis menyendirikannya 
agar diketahui bahwa gasam (sumpah) itu tidak dinyatakan kecuali 
menggunakan huruf itu. Al-Kafrawi mengatakannya. 
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ga‏ 5 = في الاسم علامتان أو AK‏ الدرس) 
َ(الدرس) 7 سم ؛ ويل دخول حرف الجر عليه ودخول Ai‏ واللام عليه» 


Sr‏ ۾ 


ووجود r‏ 3 اخره» فهاذه ثلاث 2 علامات. 
وكما SSI SA‏ ازداد بين الطالب في الک على الكية بها 72 


pan 


2. Ni pada satu isim terkumpul dua tanda atau lebih, contoh: di ذهبت‎ 


Di sini PA adalah isim dengan alasan diawali huruf jar, diawali alif lam,‏ ات 


dan adanya kasrah di akhir kata. Ini tiga tanda. Ketika tanda-tanda itu 
bertambah banyak, maka bertambah pula keyakinan orang yang mencari 
hukum suatu kata bahwa kata itu adalah isim. 


am Bin اه ان‎ A cah Bp الثالث:‎ 


العلامات لا يكن دا أن تجتمع مع غر هاء ک(التنوین» ONG‏ واللام)» 

ررد دي 2 سخ © قي ر رو م 

تقول: (ركبت عل فرس) بالتنوين» SES G‏ عليه الألف واللام» Cis‏ 
راو ال se‏ 22 2 2 رو سە 2 
(ركبت على الفرس) حذفت التنوين. 

3. Kita telah mengetahui bahwa terkadang di satu kata terkumpul lebih dari 


satu tanda. Akan tetapi di sana ada sebagian tanda yang tidak mungkin untuk 
berkumpul bersama tanda lainnya selama-lamanya. Seperti tanwin dengan alif 


PA رر‎ Fe > 
lam. Engkau katakan: عل فرس‎ CS, menggunakan tanwin, apabila alif lam 


22 22 واو‎ 2 
masuk padanya, maka engkau katakan الفرس‎ de رركبت‎ tanwinnya dihilangkan. 


سعد ل 


الرابع: علم من قولنا في بداية الدرس "و رايت في الكلمة علامة من هلذه 
SK aa‏ علا G‏ اسم). إن الكبة عل a‏ 
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د 4 2 م و رس 2 و 2 4 LED‏ > ړو 2 LED Pari‏ عرس در عير و 
قسم وجدت فيه علامة الاسم: ك(زيد) من قولك: (هلذا زيد) lie‏ تقول 
G5‏ د 4 33 si 2 2 2 5 a‏ 2 اسم 4 20 Aaa‏ 
22 دو ورو 
هو الا كثر. 
2 دوم 2 رو رر A‏ و و رر Ka‏ رو ړوو اي اي oA‏ 2 - وم 
وقسم لا يوجد فيه علامة الاسم» ولكنه يقبلهاء نحو كلمة: (lis)‏ من المثال 
w 30‏ سر تس بر لو سر - di‏ رر هق و رر 2 > 2 -ü‏ لس 2 > 3s‏ 
لمتقدمء GB‏ لا يوجد فيا أي علامة من علامات الاسم السابقة» Ni‏ القسم 
9و4 و SA t‏ مي >4 ra‏ و 2r‏ ړو 2 رم 2 و > ھی > ر 
تقول فيه: A6‏ (هلذا) اسم AN‏ تقبل علامة من علامات الاسم» وهى: 
Md 2 22‏ > ور 3 we?‏ 4 2 سد و رر 4 
Diketahui dari perkataan kami di awal pelajaran ini: “Kapan engkau melihat‏ .4 
di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini atau kata tersebut dapat‏ 


menerima tanda-tanda itu, maka engkau tetapkan bahwa kata itu adalah isim.” 


bahwa kata itu ada dua bagian: 
دو‎ 
e Satu bagian didapati padanya tanda isim seperti زيد‎ dari ucapanmu: 


۲ .هذا‎ Engkau katakan pada contoh ini: 5 adalah isim karena adanya 
tanda isim padanya, yaitu tanwin di akhir kata. Bagian ini paling banyak 
dipakai. 

e Satu bagian tidak didapati padanya tanda isim, namun ia dapat 


menerima tanda itu. Contohnya adalah kata Iis dari contoh di atas. 


Kata tersebut tidak didapati tanda manapun dari tanda isim yang lalu. 
Bagian ini engkau katakan padanya: Kata هنذا‎ adalah isim, karena ia 
dapat menerima salah satu tanda dari tanda-tanda isim, yaitu: 


A nd 


masuknya sebuah huruf jar, engkau katakan: KA ٧۷ Cu. 
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Tanda-tanda Fi'il 


- 7 0 PA ررم و‎ w م > 2 3 وور و رو م‎ PRA 
الساكنة.‎ Jl قال: والفعل يعرف بقد» والسين» وسوف» وتاء‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fi'il diketahui dengan 5 


huruf sin, يعرف‎ dan huruf ta` ta nits yang disukun. 


KA‏ د د PA‏ اه 


أقول: هي القعل عن أخويه الاسم واخرف بعلامات در المصنف لصنف من 


ا 
الأولَ: (ق). CA AN‏ الاه (سَرْفَ). Sa ME AN‏ 
MEI‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fi'il dibedakan dari dua saudaranya isim 
dan harf dengan tanda-tanda yang banyak. Penulis menyebutkan empat di 


antaranya: 
1. 3 
2. huruf sin 
3. سرف‎ 
4. hurufta' ta'nits yang disukun. 


وهلذه العلامات من ما يون في أو ل الكلمة ک(قد والسين (yang‏ ومنها ما 
ae) TBK‏ السَاکنة). 


2G Para‏ 2 رور 


تى رأَيتَ في الكلمة علامة من هذه العلامات أو كانت تقبلهاء حكنت Gb‏ 


© 
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22 
فعل.‎ G 
Tanda-tanda ini ada sebagiannya terdapat di awal kata seperti 5 huruf sin, dan 


Iya. Dan sebagian lainnya ada di akhir kata seperti huruf ta` ta'nits yang 


disukun. Sehingga, kapanpun engkau lihat di suatu kata ada satu tanda dari 
tanda-tanda ini atau ia bisa menerimanya, engkau tetapkan ia adalah fi'il. 


GB (8) LL‏ علامة Jaa‏ عل الاضي a‏ عل الَاضِي 
دلت عل ai‏ معنيين: 

dadis ari a 
AM ذَ(قد) رف حقيٍ. 3 من‎ ]١ |المؤمنون:‎ Ke S قد‎ 


رې ررر 3 


Je (Si,‏ مَاضٍِ؛ بدليل دخول (قد) عليه» والح مقر علي وفلاح 


المؤمنين. 
الثاني: e AN‏ 7 يب وقوع الفعل. تحو: G)‏ قامت الصلاة) ړت 


حرف د ai‏ و(قام) Je‏ مَاضٍِ؛ بدليل دخول (قد) عليه. وال قرب 


وو 


LG وقت‎ 


Adapun قد‎ adalah tanda yang bisa masuk ke fi'il madhi dan mudhari'. Jika 


masuk kepada fi'il madhi, maka ia menunjukkan salah satu dari dua makna: 


1. Tahgig, yaitu terealisasinya terjadinya suatu perbuatan, contoh: ساف‎ 5 
عل‎ dan firman Allah ta'ala: Oa قد أفلح‎ (OS. Al-Mu`minun: 1). Jadi, 36 
adalah huruf tahqiq. Dan setiap dari Su dan أفلح‎ adalah fi'il madhi, 


dengan alasan diawali oleh 5 Sehingga maknanya: Sungguh telah 
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terjadi safarnya 'Ali dan keberuntungan orang-orang paura, 


2. Taqrib, yaitu dekatnya terjadinya perbuatan. Contoh: DWA قد قامت‎ 5. Jadi 
Jê adalah huruf tagrib. Dan قام‎ adalah fi'il madhi dengan alasan diawali 


oleh 36. Maknanya adalah telah dekat waktu pelaksanaan shalat. 


b 277297 


وان دخات عل Aa‏ دلت عل اس سا 
أحدها: (التقليل) أي: تقليل وقوع حو( : بح الكسول) )3 ره 


bsr رورو‎ 


البخيل). وَ(قَدَ) رف یل وکل Cs Aw‏ فعل مضار» Ha‏ 
دخول (قد) عليه. ا اح الكسول ود البخيل. 


الثاني: (التكثير) أي: تكثير وقوع n‏ نحو: Gaal NE‏ جود 


Ma sean Ia GL) 2.) َكل من‎ gk حرف‎ (5) G4 
mf دخول (قد) عليه» أي يکثر تجاح ا‎ 


Dan apabila masuk kepada fi'il mudhari' menunjukkan salah satu dari dua 
makna pula: 


Asor رو‎ 


1. Taqlil, yakni: jarangnya Ta suatu perbuatan. Contoh: فيح الكسول‎ 


رو و 


dan لود الل‎ 35. Jadi adalah huruf taqlil. عند‎ dari dan جود‎ 


adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh 36 3. Maknanya: Jarang 


terjadi kelulusan orang malas dan kedermawanan orang pala. 


2. Taktsir, yakni: sering terjadi suatu perbuatan. Contoh: ya 5 35 dan 
و 22 و‎ Pe 3 رک‎ 


جود Jadi 8 adalah huruf taktsir. Dan setiap dari = dan‏ .5 جود اليم 


adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh 35. Yakni sering terjadi 


kelulusan orang yang giat dan kedermawanan orang yang pemurah. 
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DA المضارع فيفيد‎ Jail حَرْفُ )8( عل‎ TEES 
ف(قد) 3 هلذه الآية‎ [es [البقرة:‎ GT قد نرئ 57 وجهك في‎ 


Ai Gi, SEE AN فل مضارع.‎ (Aa ngk ووا رف‎ 


Perhatian: Terkadang huruf 35 masuk pada fi'il mudhari' dan bermakna tahqiq. 
Contohnya adalah firman Allah ta'ala: السماء‎ E وجهك‎ D قد ترئ‎ (OS. Al- 
Bagarah: 144). Jadi 38 di dalam ayat ini dan semisalnya adalah huruf tahgig. 
Dan 3 adalah fi'il mudhari'. Maknanya adalah telah terjadi penglihatan Kami 
terhadap berbolak-baliknya wajah engkau. 


ai $ Ji kaa ai ue a (ca) ʻi‏ المستقبل 


A 


7 4 ٢ حرف تفیس.‎ Cap ٢ sah ai Lang 


د 84 ورم 


ووك فعل مضَارع؛ a‏ دخول (السين) عليه. 


Adapun huruf sin, maka ia adalah tanda yang khusus untuk fi'il mudhari' dan 


menunjukkan kepada tanfis, yaitu masa mendatang yang dekat. Contoh: ملو‎ 
0 yakni sebentar lagi. Allah ta'ala berfirman: رن الا من الاس‎ (QS. Al- 
Baqarah: 142). Jadi huruf sin adalah huruf tanfis. Dan setiap dari يوم‎ dan و‎ 
adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh huruf sin. 


LL 01-8 مس‎ 


IG SAN Ga (On) Ul,‏ عل cal‏ وهو 
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da (سوف پوه € أي: في المستقيل البعيد. قال‎ EE 


ع وام کو 34o”‏ رو ,24 روا 


«إسوف nak‏ جورم [النساء: SL (Sya) |/ ٠٥١‏ أسويف. وکل من 
(Tin p)‏ فعل مُضَارع؛ JIN‏ دخول (سَوفَ) rade‏ 


Adapun (Sya adalah tanda khusus untuk fi'il mudhari' dan menunjukkan taswif, 
yaitu masa mendatang yang masih jauh. Contoh: 1g سر وم‎ yakni kelak. Allah 
ta'ala berfirman: Ni an سوف‎ (QS. An-Nisa': 152). Jadi سوف‎ adalah huruf 
taswif. Setiap dari aa dan E adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh 


.سوف 


- ag 


cit عل‎ Jah sub مص‎ ue KU es 26) Uh, 
KEL SAK «وجاءث‎ da d (قَامْتْ هند)‎ É G E لقاع‎ 
Ela Ke SA at مَاضِ؛‎ Je (قام وجاء)‎ TT ۱١ (ق:‎ 

وقوله (الساكتة) Jl 3 Gl‏ الوضع؛ فلا Ka‏ لعارضٍ yaa‏ من 
GE Aa‏ نحو قوله تعاللى: «قالت Karl IA‏ [يوسف: [oy‏ فَ(ِقالَ) 
sb é GENG Gèk 1‏ الساکنت وان حرِكتٌ MY Éi‏ 
ees ÉN‏ وا الا وال | 


Adapun huruf ta` ta'nits yang disukun adalah tanda khusus untuk fi'il madhi 


وړ دي و دو 

dan menunjukkan muannatsnya fa'il. Sebagaimana pada contoh: قامت هند‎ dan 
wa رور ورو‎ a من‎ Pa. 

firman Allah ta'ala: وجاءت سكرة الموت بالحق‎ (OS. Qaf: 19). Jadi setiap dari قام‎ dan 


adalah fi'il madhi dengan bukti diakhiri oleh huruf ta` ta'nits.‏ جا 
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Ucapan beliau: “yang disukun” yakni pada asal katanya. Jadi, tidak masalah 
mengharakatinya karena ada yang memalingkannya seperti membersihkan 


pertemuan dua sukun. Contohnya firman Allah ta'ala: all 1 قات‎ (QS. Yusuf: 


51). Jadi JG adalah fi'il madhi dan huruf ta` adalah ta` ta`nits yang disukun. 


Huruf ta' tersebut diberi harakat kasrah hanya karena bertemunya dua sukun. 
Yaitu: sukun di huruf ta` dan huruf mim. 


11 رر دم 


ثلاثة قسام: 


Il dana jadi ما سبق: أن علامات‎ Jeli, 
(SUN ۀ اي‎ 6) maa Aa (0 
(Sah (السين‎ z ahi = قم‎ (Y 


27 2 اړو رد رو‎ 
Kesimpulannya bahwa tanda-tanda fi'il yang telah berlalu adalah 5 
menjadi tiga bagian: 
1. Bagian yang khusus untuk fi'il madhi, yaitu huruf ta’ ta'nits yang 
disukun. 


2. Bagian yang khusus untuk fi'il mudhari', yaitu huruf sin dan Em 


3. Bagian yang bisa untuk keduanya, yaitu 5. 


2 سكت الصنف عن علامة فعل pi‏ وعلامته مركبة من A‏ 


a - 4‏ خر پر 


أحدهما: أن يدل على الطلب. والثاني: أن يبل a‏ 


oka Y jra rn A) de 1 لأله‎ i ya ازرد فَ(اجتّېد)‎ 
IG (اجنېدي يا هنْد)»‎ STAN SA المحاطبةء تقول‎ GI ویقبل ياء‎ 
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تعالى: #واستغفر إذنيك4 [NA AR)‏ و واستغفري إذنيك» [YA ag]‏ 

Perhatian: 
1. Penulis tidak menyebutkan tanda fi'il amr. Tandanya adalah tersusun dari dua 
perkara: 

1. Menunjukkan suatu tuntutan. 

2. Menerima huruf ya muannats mukhathabah. 
Contoh: ai L AA. Maka aga adalah fi'il amr karena menunjukkan tuntutan, 
yaitu pewujudan kesungguh-sungguhan, dan menerima huruf ya’ muannats 
mukhathabah. Engkau katakan jika engkau menyuruh seorang perempuan: 
هند‎ L ادي‎ Allah ta'ala berfirman: واستغفر لذنيك‎ (QS. Muhammad: 19) dan 


(OS. Yusuf: 29).‏ واستغفري إذنيك 


رر 


E Rig jů‏ انها فعل عام واحدة» وقد تيع فیا ا کار 


من علامة» é‏ (قد LA‏ الشمس)؛ (GA‏ قعل ماش بدايل د خول 


)5( عله من dal‏ ولوق تاد الات هن Lap‏ 


2. Di dalam menghukumi suatu kata sebagai fi'il cukup dengan nan satu 
tanda. Dan terkadang terkumpul pada satu kata lebih dari satu tanda. Contoh: 


Jadi Í$ adalah fi'il madhi dengan bukti diawali oleh 38 di awal‏ .قد ريك التٌمس 


kata dan diakhiri dengan huruf ta` ta`nits yang disukun. 


و bs Aan‏ ړمو .2 ےر رو 


الثالت: Le‏ الفعلٍ إن کانت موجودة (ad‏ نحو: (قد a‏ وانك تقولً: 
(سافر) a Je‏ )2 علامة Jil‏ فيه ) وهي: (قد) 0 أوله» وان کات 


غير موجودة Jd Sih (EF) A cad‏ (سافر) Je‏ ماضٍ؛ AN‏ سبل 
علامة dad‏ وهي: )5( من da‏ ار ,26 انيت الساكنة 
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رر 2 


من آخره» في Á‏ (سافرت هند). 


3. Tanda fi'il itu jika ada padanya, seperti pada contoh: & pn 5 maka cara 
i'rabnya engkau katakan: سار‎ adalah fi'il madhi karena adanya tanda fi'il yaitu 5 
di awal katanya. Dan apabila tidak ada tanda fi'ilnya, seperti: 1 SL, maka 
engkau katakan: ساق‎ adalah fi'il madhi, karena ia bisa menerima tanda fi'il, 


yaitu 35 di awal katanya, misal: g Ala 35 dan bisa menerima huruf ta' ta'nits 


را مص دو 


yang disukun di akhir kata, misal: .سافرت هند‎ 


Tanda Harf 


رم و وړو 


EFES 


2 2 م وړو و د ر رو ھ Ann‏ ر ھ و 2 رس ر A‏ و د 

قال: SA,‏ ما Y‏ يصلح dza‏ دليل الاسم ولا JH‏ الفعل. 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Huruf adalah setiap kata 
yang tidak bisa menerima tanda isim dan tanda fi'il. 


آقول: بغي SA‏ عن اُخوبه الام OL Jäi‏ علامته عدم قبول علامات 
SAM) Pa oy 1 Aa‏ ~ هل وني م ارد 


- 35 


5 1g a 00 a ولا‎ (J 5 Y, an Y, 1 (منْ‎ 


27 SUK 22 


وواه ولا É‏ من علامات الفعلِ Bp‏ أنه حَرفٌ. (G) i‏ 
سلا 22 os‏ ّم 


ورال فَدَم as J‏ العلامات Á‏ علامة على حرفيتها. 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf dibedakan dari dua saudaranya, 
isim dan fi'il, dengan tanda bahwa ia tidak bisa menerima tanda-tanda isim dan 


tanda-tanda fi'il yang telah lalu. Contoh: E رهل,‎ dan 4. Huruf-huruf ini dan yang 
semisalnya tidak bisa menerima tanda-tanda isim dan tanda-tanda fi'il. Jadi, 
tidak bisa dikatakan: هل‎ 3 , JAN هل,‎ 5 dan وف هل‎ Sehingga, apabila kita lihat 
kata tersebut tidak bisa menerima satu pun dari tanda-tanda isim dan tanda- 
tanda fi'il, maka kita ketahui bahwa kata tersebut adalah huruf. Contoh lainnya: 


dan 1 tidak bisanya kata ini menerima tanda-tanda tersebut adalah tanda‏ ف 


bahwa kata tersebut merupakan huruf. 


وقولنا: A)‏ هل وف dl BU C‏ ان ار وف عل ثلاثة أقسام: 


lag, (Jl), کروف اب‎ AMAN an 


G 
ورهن‎ 


3 و الأفعال: کاوازم» و(قد) Dés‏ 


)3 مشترك gn) SO‏ ولا) Laga GUI‏ تقول (هل جَاء (ab‏ وَ(هَلَ 
E:‏ 


Ucapan kami: “seperti (3 رهل,‎ dan ju adalah isyarat bahwa huruf itu terbagi 


menjadi tiga: 
1. Khusus untuk isim, seperti huruf jar, alif lam, dan lain lain. 


2. Khusus untuk fi'il, seperti huruf yang menjazmkan, 38, dan lain-lain. 
3. Bisa untuk isim dan fi'il, seperti هل‎ dan nafi dan lain-lain. Engkau bisa 


رو Go.‏ ےم ۶ روا ام روو 
.هل زيد dan bisa pula: Fe‏ هل جاءَ )4 katakan:‏ 
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Bab I'rab dan Bina” 
#2 


.2 رم 2 و د 9 2 2 ور s2‏ 2 چم ورم و ام 

قال: (باب: (TI‏ الإعرّاب هو: تغيير أواخر KI‏ لاختلاف 

ورم 2 د وودرم وو ۶ ځد رو Z‏ 

العوامل الداخلة عليها لفظا أو تقديرا. 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab I'rab. I'rab adalah 

perubahan akhir kata karena perbedaan 'amil-'amil yang masuk ke 
kata tersebut baik secara lafazh atau taqdir. 


رو و لدد و 


أقول: ke seba a A)‏ الحو إذ عبيما يدور حك KA‏ 


ده رو 4 so Paz‏ 
مضت و T 2 r‏ .ام 7 . : 
كلمة. وا لصنف رجه الله AA al 3 p AYI E‏ -بعون الله- 
م PN‏ روصم و 
سنذ oS‏ بعد SAI‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: I'rab dan bina’ adalah pondasi ilmu 
nahwu. Karena hukum akhir setiap kata berkisar pada keduanya. Dan penyusun 
rahimahullah menyebutkan i'rab namun tidak menyebutkan bina’. Maka kami - 
dengan pertolongan Allah- akan menyebutkan bina' setelah i'rab. 
LD ر عير سم‎ P و > 2 عا ع بريچ 22 2 - سو ورے رر‎ ag 
Oh لغة: معان كثيرة: متهأ الإظهار‎ gks فهو بکسر الهمزة.‎ SAN فاما‎ 
Ia ل‎ Ar >% > > 
وبينته.‎ D Is) | شي)‎ 0 Le AA ول‎ 


- موي 


BI یر‎ ya اام‎ 215 C 
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والمراد (ŠI EGI as‏ تغيير أحوال أا 


perna 


ومعنی (تغيير أحوال أواخرها) iA‏ من Ia A‏ ِل التصب» ومن aai‏ 


Ad 
I'rab secara bahasa memiliki banyak makna. Di antaranya menampakkan dan 


menjelaskan. Engkau katakan: Jai 8 Le اغربت‎ apabila engkau menampakkan 


dan menjelaskan apa yang ada di dalam jiwamu. Di antara makna lain i'rab 
r ږو‎ >% 
adalah wmemperbagus, engkau katakan: اعرّبت الثىءَ‎ yakni engkau 


memperbagusnya. 

Adapun secara istilah adalah apa yang disebutkan penyusun dengan ucapannya, 
“Perubahan... “ dst. 

Yang dimaksud perubahan akhir kata adalah perubahan keadaan akhir kata 
tersebut, bukan perubahan akhir kata itu sendiri. Karena akhir kata tersebut 
tidak berubah. Makna perubahan keadaan akhir kata adalah perpindahan dari 
rafa' -misal- ke nashab dan dari nashab ke jar. 


EN gi yak من‎ de del a Sa pl وسبب هلدا‎ 
قبل‎ aG بقتضي اس إل عامل يق بقتضی الس ک(زيد) -مئلا-‎ Jal d) 
BB ولا غيره.‎ bay نيا ولا‎ 7 0 A 57 ام‎ WA دځول‎ 
Jeb C ll aa, عليه عامل بقتضي‎ 0 
na ۸ = عليه‎ a Wak); La 
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2 2 Lee Kar ور‎ Ka و‎ lll دو‎ 


ن دحل ليه عامل AT‏ قتي جره هد حال أخره هن الي ال AA‏ 


- 


sub رر 45( ف(زید) ور‎ 
٣ Pa POE eh mak 


فأنت ترى Ao‏ )43( وهر JA‏ حير وما ek‏ حال آخره» من 3 
a‏ |انصين á‏ اس فهندا AAN “8 p‏ وهلده SW SEA‏ 


0 آخر (رَيد) هي عَلَامَاتَ عليه. هلدا في الاسم. 
A‏ قب زه (SDS‏ نالع مز 
aa‏ وإ ڪل عله ع 
بقتضي نصبه تغير حال آخره 5 من الرفع إلى النصب SL IA‏ 5 
Jo (G‏ ضاي رو )3( وان دخل عليه عامل ين 
a‏ روم اس لالم رر هرد 000 


> 9 روو 4 رو 

(Í) مضارع مجزوم‎ J 
Sebab perubahan itu adalah perbedaan 'amil-'amil yang masuk ke kata tersebut. 
Dari 'amil yang menuntut rafa' kepada 'amil yang menuntut nashab kepada 


'amil yang menuntut jar. Misal Jj, sebelum masuknya 'amil maka ia adalah isim 


mauquf, tidak mu'rab tidak pula mabni, tidak dirafa' tidak pula yang lainnya. 
Ketika ada 'amil yang menuntut rafa' masuk ke kata tersebut, maka kata 


tersebut dirafa'. Contoh: 2 a Sehingga ويد‎ adalah fa'il yang dirafa' dengan 
6. Jika ada 'amil lain yang menuntut nashab masuk ke kata tersebut, maka 
keadaan akhir kata itu berubah dari rafa' menjadi nashab. Contoh: ريدأ‎ DAN Di 


سرک فر ړوو 
Dan bila ada 'amil yang‏ .رايت adalah maf'ul bih manshub dengan‏ زيدا sini‏ 
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menuntut jar masuk ke kata tersebut, maka keadaan akhir kata itu berubah dari 
nashab menjadi jar. Contoh: ۷ TA Di sini ري‎ majrur dengan huruf ba'. 

Sehingga engkau melihat bahwa akhir kata رید‎ yaitu huruf dal, tidak berubah. 
Yang berubah hanyalah keadaan akhir katanya, dari rafa' menjadi nashab 
menjadi jar. Perubahan inilah yang disebut i'rab. Dan tiga harakat yang terdapat 


di akhir kata 3) adalah tanda-tanda i'rab. Ini i'rab di dalam isim. 


رد دير ړوو 


Dan contoh i'rab dalam fi'il mudhari' seperti: .يذهب زيد‎ Di sini Ca adalah fi'il 


mudhari' marfu' karena tidak ada 'amil yang menashabkan dan menjazmkan. 
Jika ada 'amil yang menuntut nashab masuk ke kata tersebut, maka berubahlah 


ري رو دض 


keadaan akhir kata tersebut dari rafa' menjadi nashab, seperti: 07 .لن يذهب‎ Di 


sini CAH adalah fi'il mudhari' manshub dengan : Jika ada 'amil lain yang 


menuntut jazm masuk ke kata tersebut, maka berubahlah keadaan akhir kata 


سو رور دو 


tersebut dari nashab menjadi jazm. Contoh: يذهب ريك‎ d. sini ذهب‎ adalah fi'il 


mudhari' majzum dengan 4. 


وقوله GS)‏ أو (bad‏ معناه أن هنذًا a‏ في الاسم jd‏ 


- 


5 رول رز رور و 
بن 2 و 


LN‏ و ا چ ر ر يس رر 


Ucapan beliau “baik secara lafazh atau tagdir” maknanya bahwa perubahan ini 
yang bisa terjadi di isim dan fi'il terbagi menjadi dua bagian. Pertama: secara 
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lafazh. Kedua: secara tagdir. 
Adapun secara lafazh adalah perubahan yang tampak di akhir kata itu, baik isim 


رورو 


maupun fi'il, sebagaimana telah berlalu pada setiap dari ng dan .يذهب‎ 


Adapun secara tagdir adalah perubahan yang tidak tampak di akhir kata itu, 
dan perubahan itu hanya tersirat di dalamnya. Perubahan secara tagdir terbagi 
menjadi tiga: 
bo ور لو‎ 82 P Ga وو‎ IA - 
الأول: ما بقدر للتعذّر. ,3 3 5 اسم معرب آخره الف لازمة قبلها فتحة»‎ 
WA 
ذلِكَ.‎ És والعصا)‎ gai ولسمى هوا زړ‎ 
Pa زور 9 ,رو ړو‎ 
ورت بالفق)‎ gi د الفَق رایت ت‎ SA وتقدر عليه 4 جميع‎ 
AN de ai رفعه الضمة‎ uies مر فوع‎ Jeh JA المثال‎ 3 (3)? 


م عرص رزو رو 


مع منم من Gy’‏ ا وف المثال dpi sa‏ نه در وعلامة نصبه 
AYI de FAT ME‏ 4 من ظهورها OI‏ وني المثال الثالث pe‏ 


sha AA ر رر‎ 


وعلامة جره الك pai‏ ع الألف ب منم من ظهورها dl‏ 
Tadi oa Jadi Es‏ لاله SAS‏ وی ۷ Bi‏ ذلك 


PRU 
ب والجازم»‎ gan P الأول فعل مضا مضارع مرخ لتجرده‎ Jeli 3 ER 


رر ُو 


3 مهرم پس‎ vr ~ الألف»‎ E isih a الضمة‎ — 


ف 


التعذر. 
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Ban AI لور و د عدسه م $ د‎ 2 -g> غه‎ da مومه‎ 
ومعنی التعذر: أن الألف لا تقبل رک أصلاء لكونها ملازمة السکُون.‎ 
1. Perubahan yang ditaqdir karena ta'adzdzur. Perubahan ini terjadi pada setiap 
isim yang bisa dii'rab yang akhir katanya adalah alif lazimah yang harakat huruf 


sebelumnya adalah fathah. Isim ini dinamakan isim maqshur, contoh: an Ga, 
dan Las dan lain-lain. Semua harakat ditaqdir. Contoh: áil AN GA) Als 
sal و‎ Jadi, áil di contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya 
adalah dhammah muqaddarah pada huruf alif. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah ta'adzdzur. Pada contoh kedua, il adalah maf'ul bih 


manshub, tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur. Pada contoh ketiga, gil adalah 
majrur, tanda jarnya adalah kasrah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur. 

Semisal ini ada pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf alif, seperti لی اس‎ 
dan Pn dan lain-lain. Harakat yang ditagdir hanya dhammah dan fathah. 

رور .2 زور ړوی و رور ړوو IG‏ 

Contoh: 4) يخشثى زيد‎ dan oe .لن يخشى‎ Jadi, شى‎ di contoh pertama adalah fi'il 
mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda 
rafa'nya adalah dhammah muqaddarah pada huruf alif. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah ta'adzdzur. Dalam contoh kedua, خی‎ dinashab dengan 5 
dan tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur. 


Makna ta'adzdzur adalah bahwa huruf alif asalnya tidak menerima harakat 
karena keadaan huruf alif selalu disukun. 


D df i 5x a < a الثاني: کک‎ ail 


روو 4ه م WA Dana‏ 
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ودر عله عليه حركّان فقط Ca,‏ الضمة AA,‏ القاضي) ورت 
JENG (zi) (ok‏ الأول: قاعل مزفوع g‏ وتام رفعه الضمة 


D‏ ء منم من ظهورها Ni‏ وف الثاني: e‏ بالباء وعلامة جره 
Gi a 7‏ ين ظهورعا Ji‏ 


a‏ (رَأيتٌ القَاضي) Iis (i)i‏ به 


IG‏ رور را 


.2 3 ر رر AA‏ 


و وعلامة نصبه FRP‏ الاير لي آخره. 
ومثله Jadi!‏ المضارع an) A ren JA‏ وبعطي ويبدي) ونحو ذلك» 


aü‏ سه 


bi ja Lag 245 ذلك‎ 2 "eU Pa a gi بالواو‎ Kan 
23 ay مضارع‎ Je ($x) (4 الق ويقضي‎ dl x; pas ga 
رفعه ال ار لواو منم من ظهورها‎ Ae, njih sa عن‎ 


A Aw 


الثقل. 


- 
Ar در زرد‎ Ba 


و(يقضي) de S bil; (25) de Shan‏ الرفع م فوع مثله وعلامة 
رنه UI de Ar A,‏ منم من HE T‏ 

Pi راو سو 2 ت عه 2 رو هررم روق ر و زرو‎ -áz 206 Peran 

وأما الفتحة eb‏ تظهر عليېما نحفتها أيضا نحو: (لن يدعو زيد إلى الباطل ويقضي 

KA 2‏ د 85 وم 5 > 4 .2 تن امرس اړو رې ورو ر و 2 زرو سس 

به) ف(يدعو) فعل مضارع منصوب ب(لن) وعلامة نصبه الفتحة الظاهرة عل 


ع ر ډوو سر Pa‏ 
0 ومثله (يقضي) ٠‏ 


ر روا رو 2 
ومع Si JA‏ الياء والواو يقبلان legle A ÇS; SA‏ 


2. Perubahan yang ditagdir karena tsigal. Perubahan ini terdapat pada setiap 
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isim yang bisa dii'rab yang akhir katanya adalah huruf ya’ sakinah (yang disukun) 
lazimah, huruf sebelum ya' dikasrah. Isim seperti ini dinamakan isim mangush. 


Contoh: الداعى‎ „il, dan SU, dan lain-lain. Hanya dua harakat yang ditagdir, 
yaitu: dhammah dan kasrah. Contoh: Pari ik dan بالقَاضى‎ A Jadi, NAH 


pada contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah 
muqaddarah pada huruf ya’. Yang menghalangi dari munculnya adalah tsigal. 
Adapun pada contoh kedua adalah majrur karena huruf ba', tanda jarnya 
adalah kasrah muqaddarah pada huruf ya’. Yang menghalangi dari munculnya 
adalah tsiqal. 


- روه 3 سور‎ 
Adapun fathah bisa nampak karena ringan diucapkan. Contoh: .رايت القاضى‎ Di 


sini Par) adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang 
nampak di akhir kata tersebut. 
Yang semisal ini terdapat pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf ya'. Contoh: 


2. 23 2 
ريقضي, يعطي, مهدي‎ dan lain-lain. Juga pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf 
S رو‎ 


wawu. Contoh: پسمو‎ a ريد عو,‎ dan lain-lain. Harakat yang ditaqdir hanya 
dhammah. Contoh: 4 PN GA ٢ .يدعو د‎ Di sini يدعو‎ adalah fi'il mudhari' 
marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya 
adalah dhammah muqaddarah pada huruf wawu. Yang menghalangi dari 


munculnya adalah tsiqal. Dan WA di'athaf ke pa. Yang di'athaf kepada marfu' 


adalah marfu' juga. Tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah pada huruf 
ya . Yang menghalangi dari munculnya adalah tsigal. 
Adapun fathah bisa nampak pada dua macam fi'il tersebut karena ringan 


Go 2222 > 


diucapkan. Contoh: 4 الباطل و‎ JI يدعو زيد‎ j. Di sini 2x adalah fi'il mudhari' 
manshub dengan : Tanda nashabnya adalah fathah yang nampak di akhir kata 


tersebut. Dan “gai juga seperti itu. 


Makna tsiqal adalah bahwa huruf ya dan wawu keduanya menerima harakat, 
akan tetapi berat diucapkan. 
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sèh پر 3 2 اسم‎ ú aa 0 


JA J 3 a D sya را ابي‎ s% 0 و‎ 


- 8 9 ررر شير د3س س 


Es : ا‎ E بحر اا‎ Jadi اشتغال‎ A 


.35 5 ر رر ر3 دور ب ر LR‏ رر pera‏ 


de- المقدرة للمناسبة‎ Tadi وعلامة نصبه‎ aya مفعول به‎ ga وني‎ ca 


220222 ورم اسه 


نحو ما عدم وف الثالث: sÜ p‏ وعلامة جره a‏ المقدرة للمناسبة 
NG‏ 
ومعتی المناسية: أن ياء الم لا la‏ إلا کسر WG ii SN‏ وهو اليم 


ړا رور 4 


في هلذه si KA AN‏ معربا حركات É‏ ظاهرة عل الم 
وو مر سر نو ر و اد : Ki 1 l r‏ 


| Lb لام ورم وص يغلام)‎ dapa 


KAN d "NG‏ ماس KN AN‏ د حركات APN‏ مقدرة 


رور 


۰ 


© 


3. Perubahan yang ditaqdir untuk mencocokkan. Hal itu terjadi pada setiap isim 


yang diidhafahkan ke huruf ya’ mutakallim. Contoh: صديقي, إخوانى‎ Sa, dil. 


م مود و 


Semua harakat i'rab ditaqdirkan karena hal ini. Contoh: ya جَاء غاي ورایت ت‎ 


22 اد في 


pada contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda‏ غاي Di sini‏ .ومّرت يغاي 


rafa'nya adalah dhammah mugaddarah pada huruf sebelum huruf ya' 
mutakallim. Yang menghalangi dari munculnya adalah karena tempatnya 
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ومر 
adalah mudhaf dan huruf ya'‏ غلام digunakan oleh harakat yang sesuai. Dan‏ 


mutakallim adalah mudhaf ilaih. Pada contoh kedua sebagai maf'ul bih 
manshub, tanda nashabnya adalah fathah mugaddarah untuk munasabah - 
seperti pada contoh pertama-. Pada contoh ketiga: majrur karena huruf ba’, 
tanda jarnya adalah kasrah mugaddarah untuk munasabah. 

Makna munasabah adalah bahwa huruf ya' mutakallim hanya cocok apabila 
huruf sebelumnya dikasrah, yaitu huruf mim untuk contoh-contoh di atas. Jadi 
لام‎ sebelum idhafah adalah mu'rab dengan harakat yang tampak pada huruf 


9 رس و 23 2 


mim. Contoh: Ia جَاء غلام ورایت غلاما ورت‎ . Ketika diidhafahkan ke ya" 


mutakallim, maka mimnya wajib dikasrah agar mencocoki ya! mutakallim, dan 
harakat i'rabnya dibuat mugaddarah padanya. 


رور وره رر رولو De‏ 


S3 شيءٍ وف وجه يراد به‎ & NAN فهو لغة:‎ an laha 
٢ A Giel حا‎ KE وهو (لزوم آخر‎ AAN واصطلاحا:‎ 


من قولك: êlo)‏ سيبويه ورایت سيبويه ورت ا ف(سيبويه) في 
الأمثلة لازم iel AL‏ في الاستعمال وهي BA‏ الکسر. فهو مبني z‏ 


رر یں 237 روو G‏ 


نکسم في عن رف َل“ في الا SI‏ وفي نحل نصب مفعول په کي في 
n‏ الثاني. Eo‏ جر با حرف کي في المثال الثالث. 


PAN d sll وهل) 8 زوم‎ 3 ata 


2r هوم‎ I 


NGENGET 35 
Ad de Gj و(حيٿ ومنذ) في ازوم‎ 


da so» 8 رر 2 عد له د‎ R ص رر ار‎ A 


وعلم ما غا قدم ان علامات Aaj‏ أربع» و روي ET‏ والکسر والفتح والضمء 
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Aa 


oS II,‏ في الأسماء JG‏ والحروف بخلاف Ab AY‏ لا يكون 
Y‏ في L5 NG SI‏ 


- 


Adapun bina' secara bahasa adalah meletakkan sesuatu di atas sesuatu yang 
lain sehingga kokoh. Adapun secara istilah adalah lawan dari i'rab, yaitu: 
tetapnya akhir kata itu pada satu keadaan saja. Contoh: سيبويه‎ dari ucapanmu: 


277 مسوم و رر و رر واو 222 


tetap pada satu keadaan dalam‏ سيبويه Di sini‏ جا سيبويه ورایت سيبويه ومرّرت إسيبويه 


penggunaannya, dan kata ini bina’ di atas kasrah. Kata ini mabni di atas tanda 
kasrah pada kedudukan rafa' sebagai fa'il sebagaimana pada contoh pertama, 
pada kedudukan nashab sebagai maf'ul bih sebagaimana pada contoh kedua, 
dan pada kedudukan jar sebab huruf jar sebagaimana pada contoh ketiga. 
Contoh lain: وهل‎ Kf 8 di dalam tetapnya bina’ di atas tanda sukun. 


1200 


dalam tetapnya bina' di atas tanda fathah.‏ 9 ن وقام وسوف 


Asi 22 


KG dalam tetapnya bina’ di atas tanda dhammah.‏ ومنل 


Dan telah diketahui dari pembahasan yang lalu bahwa tanda-tanda bina' ada 
empat, yaitu: sukun, kasrah, fathah, dan dhammah. Dan bahwa bina' bisa 
terjadi pada isim, fi'il, dan huruf. Berbeda dengan i'rab yang hanya terdapat 
pada isim dan fi'il saja. 


رم مع 2 ور وير رور د و م 239 م رورم ل ولد w‏ 


aal‏ 75 هو من التغيير ر الواقع LI AG‏ من & ا نصپ 


إن جر CA‏ وان المعرب هر نفس الكل کو Ha‏ 


قبل في کل (Sadana‏ اتير الراقع lagia‏ هو AAN‏ ول منم 


ره 4 وور 8 


وب 
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aap‏ هو نفس أزوم آخر LE‏ حَالَةَ ٠ Siel‏ .هو تفس الْكلمة التي قم 


004 20 22. 


عليها هلا لاروم کا تدم في (سيبويه)» والله Jei‏ 


Faidah: Apa perbedaan antara i'rab dengan mu'rab dan bina’ dengan mabni? 
Jawab: Bahwa i'rab adalah proses perubahan yang terjadi di akhir kata berupa 
rafa' ke nashab ke jar atau jazm. Dan mu'rab adalah kata yang mengalami 
perubahan ini sebagaimana yang telah lewat pada setiap kata (x; dan 0 
Jadi perubahan yang terjadi pada keduanya itulah yang namanya i'rab dan 
setiap dari kedua contoh tersebut adalah lafazh yang mu'rab. 

Dan bina' adalah istilah untuk tetapnya akhir kata pada satu keadaan. Adapun 
mabni adalah kata yang mengalami keadaan tetap tersebut sebagaiamana yang 


telah lewat pada kata ja ادیو‎ Wallahu a'lam. 


Pembagian I'rab 
2 د‎ ۶7 22% 
أقسام الإعرّاب‎ 


PA‏ رودم 23 غورر G 322 Go G‏ در رو 5 ر دو G‏ روي دم 


قال: واقسامه أربعة: رفع» ونصب» وخفض» وجزم. فللا سماء من 


1 


ذلك 3 ak, AN,‏ ولا جزم فیا JW,‏ من ذلك 
م وږو و 

ah c)‏ والجزم» Y,‏ خفض فیا 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pembagian i'rab ada empat: 

rafa', nashab, khafdh, dan jazm. Dari keempat i'rab tersebut, isim-isim 

memiliki i'rab: rafa', nashab, dan khafdh. Tidak ada jazm pada isim. 

Sedangkan fi'il-fi'il memiliki i'rab: rafa', nashab, dan jazm. Tidak ada 
khafdh pada fi'il. 


40 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Pembagian i'rab yang terdapat pada isim 
dan fi'il semuanya ada empat, tidak ada kelimanya, menurut kesepakatan ahli 
nahwu. 


الأول: الرفع: وهو pÉ II‏ واصطلاحا: تير مخصوص علامته 


دعم ل رو روم Z‏ 


SEA LA ag وساي ما‎ jasa اغ و‎ 
دروسه) وقوه‎ afli 19) A المضارع‎ Ji في الاسم‎ JI TA 


IA SÉ) من‎ K [yva [البقرة:‎ ih «يمحق الله‎ d 
3 ب والِاَزم» وعلامة رفعه الضمة ة الظاهرة‎ il P ye Z مضارع ماوع‎ a 


ر و 4ه s2 22 ses‏ 


2 5 0 العم db (Al) ISI bd,‏ فوع وعلامة رفعه 


رر 


-5 


1. Rafa'. Secara bahasa artinya adalah tinggi dan naik. Secara istilah adalah 
perubahan yang khusus, tandanya adalah dhammah dan yang 
menggantikannya. Insya Allah akan datang penyebutan pengganti dhammah 
sebentar lagi. 


Rafa' bisa ada di isim dan fi'il mudhari', contoh: NAN Apa! TA dan firman 
Allah ta'ala: WI AI e (QS. Al-Baqarah: 276). Setiap dari SIA dan ea adalah 


fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. 
Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. Dan setiap dari 


1 په ي 
adalah fa'il marfu' dan tanda rafa'nya adalah‏ الله dan lafazh jalalah‏ المجتيد 
dhammah yang tampak di akhir kata.‏ 
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بر راو و 2 


1 3) A اتا‎ ya لان‎ 3 E ابه عاك كرون‎ P 
وج‎ < Jah من‎ Si ١١ [الجن:‎ | a الواجب) وقوه تعال: لن‎ 


فعل مضَارع منصوب (Ia‏ وعلامة تصبه D‏ الظاهرةٌ عل cag‏ وکل من 
(La)‏ ولفظ (Al) AU‏ مفعول به منصوب وعلامة نصبه ail‏ 


الظاهرة عل وزی 
Nashab secara bahasa artinya istiqamah. Secara istilah artinya perubahan‏ .2 
yang khusus, tandanya adalah fathah dan yang menggantikannya. Nashab bisa‏ 


ada di isim dan fi'il mudhari' pula. Contoh: آمل ازاج‎ : dan firman Allah ta'ala: 
الله‎ par : (QS. Al-Jinn: 12). Setiap dari آمل‎ dan ~ adalah fi'il mudhari' 
manshub dengan 5 tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 


Dan setiap dari الاش‎ dan lafazh jalalah Al adalah maf'ul bih manshub, tanda 


nashabnya adalah tahah yang tampak di akhir kata. 


اور ورو z sia ó‏ د1 


علامته الكسرة 3 NI H s a‏ | لاني 9 D‏ يد 
Hah D‏ [الحديد: [V‏ فكل من (زيد) ولط (BI) ASN‏ 
مْفُوض بالباء وعلامة حفضه الكسرة الظاهرةٌ عل آخره. 


3. Khafdh. Secara bahasa artinya adalah lawan dari naik, yaitu merendah. 
Secara istilah artinya perubahan yang khusus, tandanya adalah kasrah dan yang 


2 واو رو 
dan firman‏ َر بزيد menggantikannya. Khafdh hanya ada pada isim, contoh:‏ 
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١ 3 2. :: 
Allah ta'ala: ءامنوا بالله‎ (OS. Al-Hadid: 7). Setiap dari زيد‎ dan lafazh jalalah الله‎ 


adalah dikhafdh dengan huruf ba' dan tanda khafdhnya adalah kasrah yang 
tampak di akhir kata. 


Z -‏ سرد 84 Ka‏ رر روو 36 


wé‏ عنه» 2 A d 3 Í os‏ اشتغل بغير (BU‏ وقول تعالى: 


5 روو 5 


دلا ترك با4 [لقمان: ١‏ (أشتغل (DR,‏ فعل مضارع SA‏ 
(V-‏ التاهية وعلامة جزمه KA‏ الظاهر {e‏ أ 


4. Jazm, secara bahasa artinya pemotongan. Secara istilah artinya adalah 
perubahan yang khusus, tandanya Sean sukun dan yang menggantikannya. 


- 


Jazm hanya ada pada fi'il, contoh: لا نشتغل غير ر التافع‎ dan firman Allah ta'ala: لا‎ 


ړو 
6 


SL ja (QS. Luqman: 13). Setiap dari اشتغل‎ dan 3 adalah fi'il mudhari' 
majzum dengan لا‎ nahiyah (larangan) dan tanda jazmnya adalah sukun yang 
tampak di akhir kata. 


SS چغ‎ PN sai 
ود والنصب.‎ JANG ين الأعاء‎ si ha 0 
4 2 
Diketahui dari ena yang telah Baal: bahwa empat MATA ini 
hakikatnya kembali pada dua bagian: 


1. Berserikat antara isim dan fi'il yaitu rafa' dan nashab. 
2. Khusus untuk salah satunya, yaitu khafdh pada isim dan jazm pada fi'il. 
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Bab Mengenal Tanda-tanda Pembagian I'rab 


رو 1 


SAN eki معرفة علامات ت‎ al 


3. 
۰٠ 


Ób‏ (باب Ba‏ علامات (AAN‏ للرفع أربع علامات: الضمة» 
والواو KEN ANG;‏ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mengenal Tanda-tanda 
l'rab. Rafa' memiliki empat tanda: dhammah, wawu, alif, dan nun. 


٠ ع‎ 


Ru‏ 13 م وړو 


أقول: دم أن ۹ AAN‏ أزعة وه الرفع رحن al, AS,‏ 


ep, مها وعلامات کل عليها‎ a fa واحد من هلذه الأربعة‎ Ko 


- 


وار وو pr‏ وق Se Dot,‏ دور وده 
اربع عشره 3 علامة: اربع للرفع» وس لانصب» وثلات a‏ واثنتان جزم 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Telah lewat penyebutan bahwa‏ 
pembagian i'rab ada empat, yaitu rafa', nashab, khafdh, dan jazm. Dan setiap‏ 
satu dari empat i'rab ini memilik tempat-tempat khusus dan tanda-tanda yang‏ 
menunjukkan kepadanya. Dan tanda-tanda itu ada empat belas: empat tanda‏ 
untuk rafa', lima untuk nashab, tiga untuk khafdh, dan dua untuk jazm.‏ 


وسيد ها المصنف عل هندَا القریب» وبداً Ga‏ بعلامات N c‏ لقُوته a‏ 
tao WA‏ و وغيره» - 5 pi‏ علامات: Help‏ 0 


٢ Le PE 3 0‏ العلامات رف أ 
oa Tn‏ 5 
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ر ورک 

Ae 

Penyusun akan menyebutkan sesuai urutan ini. Beliau memulai dengan tanda- 

tanda rafa' karena kekuatan dan kemuliaannya serta bahwa rafa' merupakan 

i'rabnya pokok kata seperti fa'il dan selainnya. Maka disebutkan bahwa rafa' 

ada empat tanda: satu di antaranya tanda asli yaitu dhammah dan yang tiga 

adalah penggantinya -ketika tidak ada dhammah- yaitu wawu, alif, dan 

tetapnya huruf nun. Jadi, kapan engkau dapati dalam sebuah kata ada satu 
tanda dari tanda-tanda ini, maka engkau tahu bahwa kata tersebut dirafa'. 


Tempat-tempat Dhammah 
wa 3 PA 
si 7 27 اا‎ e 5 وع ع اکب و وجمع‎ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun dhammah 
merupakan tanda rafa' di empat tempat: isim mufrad, jamak taksir, 
jamak muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak ada apa pun 
bersambung di belakangnya. 


ge 2 رر‎ LGI A 
. بدا‎ Ala, تقدم؛‎ S 2 الأصلية‎ ASN 5 أقول: ال‎ 
ري‎ 20 Gn برس‎ JAN چ‎ 
وهي تكون علامة على رفع | لكلمة في أربعة مواضع:‎ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Dhammah adalah alamat asli untuk rafa' 
sebagaimana telah lalu. Untuk itulah penyusun memulai dengannya. 
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Dhammah adalah alamat rafa' suatu kata di empat tempat: 


الأول: الاسم SA‏ والمراد به هنا: (ما لیس a‏ ولا موعا ولا Éi‏ هما 
ولا من WMA AN‏ كلا من هذه لا يقال له مفرد في هلا اليب 
سواۀ کان هدو É‏ (جاء رَيد) وَقوله dia‏ قال راه [البقرة: Í [voa‏ 
A 3‏ د GLÉ‏ وقوله تعال: 4ú D Ah‏ الزلزلة: 


دل 227 7 212 3 دول رو ر و $ ررر رھ رو 


Er‏ من )35 واراهم nbi;‏ والارض) اسم مفرد فوع وعلامة رفعه 
اسم SA ea‏ 


وقد يكون رفعه يضمة مقدرة E‏ في تحو: (سافر القت kl,‏ وغلامي) ونح: 
(حفظت ليل القرآن) وقوله تعالى: Jep‏ موسئې [البقرة: [ot‏ فكل من 
a)‏ ر وغلامي & و اسم a‏ فوع وعلامة رفعه الضمة 


دراوم و 


المقدرة» منع من ظهورها ادرو في (الْفَق وليل JAN AN‏ في في (القاضي) 
واشتعال Jali‏ ع ركه المناسبة في (غلامي). 
Isim mufrad. Yang diinginkan dengan isim mufrad di sini adalah: setiap kata‏ .1 


yang bukan mutsanna, jamak, bukan yang mulhaq dengan keduanya, dan 
bukan termasuk asma’ ul khamsah. Karena setiap dari ini tidak disebut mufrad 


dalam bab ini. Sama saja apakah mudzakkar seperti: ٧۷ ik dan firman Allah 
ta'ala: رهم‎ JG (QS. Al-Baqarah: 258); atau untuk muannats seperti: pa i4 

dan firman Allah ta'ala: ÛÎ TAN Ea (OS. Az-Zalzalah: 2). Setiap dari 0 
وَفَاطمَة وار‎ PSI adalah isim mufrad marfu' dan tanda rafa'nya adalah 


dhammah yang nampak di akhir kata. 
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Terkadang rafa'nya dengan dhammah muqaddarah sebagaimana dalam contoh: 
وغلای‎ stil; il ساف‎ dan Sa بل‎ Sba dan firman Allah ta'ala: laa JG (QS. 
Al-Baqarah: 54). Setiap dari kata ai d; وغلای‎ súl, il adalah isim 
mufrad marfu' dan tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah. Yang 


= رور را‎ PI 
menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur pada وليل وموسى‎ 33! dan 
tsigal pada Pari dan tempatnya terpakai oleh harakat yang sesuai pada لای‎ 


ورو 2112 رر Wil‏ 


الوضع الأني. yg ta a‏ د د SEN‏ 
في صيغة سو $i Kie‏ و (جلس الرجال) وقوله ال: ki)‏ 


و 


روو مر مر ډو 
éz pd‏ 0-0 1 5 0 وقول سب oa)‏ 
7 7 0 اه 7 ا 


وقد يكون (SNI ix) PETA‏ و(تزوجت العڌارى) 
وقوله تعاللى: «وإذا at‏ عبادي» [البقرة: ١85‏ 1 من (الأسارى 


رول ردو ر و 84م ررر 22 ړو DUG‏ دار ر سلس 


رعا وعبادي) ف تكسير مرّفوع وعلامة رفعه الضمة المقدرة منم من 
aal Gya’‏ في SEN)‏ والعذاری) SA,‏ 3 (عبادي). 


j ALA 7 Parag‏ رورو 


وات اذا تاملت £ مفردات هلذه o‏ الو SI ٧‏ صيغتها لر سار من 


- 


تر den cG‏ انا y‏ في انم مم تعد في KI‏ > في J=) ( A‏ 


wrr LL 


E E لقم اح شرن لفك‎ a 
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ü z‏ .2 اښ تښ و چوس ىد 

اما 3 ذلك 3 1 z|‏ الك ۰ 

ورو تو وو 

2. Jamak taksir yaitu setiap kata yang menunjukkan kepada lebih dari dua 
disertai perubahan di bentuk mufradnya. Sama saja baik mudzakkar seperti: 


Ls (OS. Al-Bayyinah: 3); atau untuk‏ کب dan firman Allah ta'ala: w‏ غا الرجال 
S 33‏ 4 - دوو و 
(QS. Al-Waqi'ah:‏ وحور عين dan firman Allah ta'ala:‏ جاءت النود muannats seperti:‏ 
ر و GAS‏ ر ووو و رو 8 
adalah jamak taksir marfu',‏ الرجال وكتب واللنود وحور Jadi setiap dari kata‏ .)22 


tanda rafa'nya adalah dhammah yang nampak di akhir kata. 
Terkadang rafa'nya dengan: لات‎ muqaddarah sebagaimana dalam contoh: 


SENI جا‎ dan تزوجت العَذَاری‎ dan firman Allah ta'ala: عبادي‎ BN pi (QS. Al- 
Baqarah: 186). Jadi setiap dari والعذاری وعبادي‎ da adalah jamak taksir 


marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah. Yang menghalangi dari 


munculnya adalah at-ta'adzdzur pada والعذاری‎ SESI dan harakat yang sesuai 


Dan apabila engkau perhatikan di kosa kata jamak ini, engkau dapati bahwa 
bentuknya tidak selamat dari perubahan di tengah-tengah bentuk jamaknya. 
Bisa dengan penambahan pada bentuk jamaknya disertai perubahan harakat 


# r رو‎ 

sebagaimana pada contoh .رجل ورجال‎ Bisa dengan pengurangan pada bentuk 

- رور k‏ 1 
.کاب وكتب jamaknya disertai perubahan harakat sebagaimana pada contoh:‏ 
Bisa pula dengan selain itu dengan berbagai jenis perubahan.‏ 
ü 3 272‏ 3 $27 و De IR‏ - ګر ص KA‏ رر - 277 35 
الموضع الثالك: ع المؤنث السا م» وهو le)‏ وبع بالف وتاءٍ من يدتين) نحو: 
%> 22 >22 وي رد دم هوم 3 م وور 3 M‏ ورن رم ۶ ر عير هق 
(أحسنت olal‏ تربية أولادهن) ف(اهندات) جع مؤنث j‏ مر فوع 


وعلامة رفعه الضمة الظاهرة de‏ آخره. وقد زاد de‏ مفرده وهو a)‏ هند) SL‏ 


وال 


5 


$ 
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رو عبر د موري ضاي 20 22 ر رر A‏ - خي Fo‏ 
Ö‏ رفعه بص مقدرة. وذلك 3 aa‏ واحد» وهو Isl‏ اضيف sL dl‏ 
33 س ړوو روا 


a) ia 31‏ را وني اتیل (مؤلاء te‏ 7 2 ِ من 


Ed 


sos 


6 د pa Ka MS‏ لل 

P < ۸ 5 2 aa‏ ار رن مو وچ 

bọ‏ كانت 2 SAN 3 boa) del‏ , نحو (بيت وأبيات) وكذلك الألف 
Z 27‏ و رور pA 2. P‏ رول رو 

gi‏ (قاضي وقضّاة) لر يكن جمع مونث Ú‏ بل هوجمع تكسير. 

3. Jamak muannats salim yaitu snap kata yang dijamak dengan huruf alif dan 

ta` tambahan, contoh: i تربية‎ Sa حت‎ Maka, Sa adalah jamak 

muannats salim marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir 


kata. Dan huruf alif dan ta' ditambahkan dari bentuk mufradnya, yaitu .هنك‎ 


Terkadang rafa'nya dengan dhammah muqaddarah. Dan hal itu ada di satu 


se 


tempat. Apabila diidhafahkan kepada huruf ya! mutakallim, contoh: BF- 1 


dan di dalam Al-Qur'an: ik $ Yaa (OS. Al-Hijr: 71). Jadi setiap dari تجراق وای‎ 


adalah jamak muannats salim marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah 
muqaddarah pada huruf sebelum ya’ mutakallim. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah terpakainya tempat oleh harakat yang sesuai. 


Adapun jika huruf ta` nya asli terdapat di bentuk mufrad, seperti: وأبيات‎ ca, 
Papa ج‎ 
demikian pula huruf alif seperti: ,قاضى وقضاة‎ maka ini bukan jamak muannats 


salim. Namun ini adalah jamak taksir. 


dha وقوله‎ (ad r 2 AA) SA المضارع‎ Jadi الرابع:‎ il 


3 و‎ 7 3 ig 


#والله oak‏ ويبصط 4 [البقرة: da A ۲٢ ٤٥‏ | رص ويقبض ويسط) 
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د 4 22 - 


فل مضارع رف اد عن التاصپ lh‏ وعلامة رفعه الضمة الظاهرة 


al de 
ر رو‎ Sas وق ور وگ ر ډرو‎ s2 ار رور ر‎ 227 
D 25 لز‎ 


A33 1 r w P 1 15, E & Fs 
S 1 ایونس:‎ teka راط‎ Ój دان السك ويبدي من يشاء‎ 9 Len 
4 - 4 > 22. ang 3 رور زرو‎ > 
تجرده عن‎ jp Kera ين )3 مر ويدعو ويبقى وېدي) فل مصَارع‎ 
sisa ډور ور و‎ 
8 منم من ظهورها‎ cball A رفعه‎ He, والجازم»‎ alii 
الباقي.‎ g JAG ) ويبقى‎ 34) 
4. Fi'il mudhari', contoh: jl NE A ya dan firman Allah ta'ala: san ep 
ea (OS. Al-Bagarah: 245). Jadi setiap dari Lang sa, yA adalah fi'il 
mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Dan 
tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. 
Dan terkadang rafa'nya dengan dhammah mugaddarah contoh: sad! ال‎ 3 ca 


ره SA D sas‏ ل رو 


dan محمد ماله‎ T dan 1 علي‎ pan dan firman Allah ta'ala: ريك‎ na ویبلئ‎ (QS. Ar- 


Rahman: 27) dan = صراط‎ G دار الس ودي من ا‎ úl ja AN, (AS. Yunus: 


25). Jadi setiap dari دق ويدعو ويبقى ودي‎ ai adalah fi'il mudhari' marfu' 


karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah 
dhammah mugaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at- 


ta'adzdzur pada bag سی‎ dan ats-tsiqal pada contoh sisanya. 


77532 و 


وقوله: (ai El Jas A)‏ يشترط في المضارع الذي يرقم بالضمة 
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سوا 222 هد رر 7 Te‏ ډوم s 2 2 PA‏ 


ظاهرة كانت ا هر آل صل بآخره لون أسوة ولا نون توكيد د خفيفة أو 


رر 2 2 2G‏ مر 
ثقيلة رل لف این Tele ٣ Y,‏ رل K al af‏ رایت 2 الامثلة 
PM 639‏ 


المتقدمة 


Ucapan beliau: “Dan tidak ada apa pun bersambung di akhir kata” yakni 
disyaratkan di fi'il mudhari' yang dirafa' dengan dhammah yang nampak atau 
yang muqaddarah untuk tidak bersambung di akhir katanya dengan nun niswah, 
nun taukid khafifah atau tsagilah, alif itsnain, wawu jama'ah, dan ya' 
mukhathabah. Sebagaimana yang engkau telah lihat di contoh-contoh yang 
terdahulu. 


si 


nA SELI) = السكون‎ de به نون النسوة بي فا‎ Sla oğ 
ومنل‎ (GA) [vrr SAN bia sajo IG وقوله‎ (Igo 


- 
د $ و 


Ga D) مني عل السكون؛ لاتصاله ينون السوة.‎ ole فعل‎ (Aan) 


ير متصل في َل رفع قاعل. 


Apabila nun niswah E HUNE di akhir fi'il mudhari', maka mabni atas 


harakat sukun. Contoh: ore Kn das SELI dan firman Allah ta'ala: 


Pis MAP (OS. Al-Bagarah: 233). Jadi da dan برضن‎ adalah fi'il mudhari' 


mabni atas harakat sukun karena bersambung dengan nun niswah. Dan nun 
niswah adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. 


Ear 2 3 2372/0 -‏ سر ع ساي وو 2 ررر 2 PA sst‏ ور و ولعو 
D K uni Ta .‏ غه ۰ 1 

وان اتصلت 2 ول التوكيد aaga-‏ پټ او ثقيأة- بي معها Je‏ الفتج نحو: 
سرد WAR‏ روق زور و سس جم 22 ورو An‏ 2 


SI, Sam Ik وقوله‎ G في مدا‎ Saga ans و ريد‎ 
على الفتح؛ لاتصاله‎ 3 laan فعل‎ (Sia) deng (SSS) ]۳۲ [يوسف:‎ 
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ينون التوكيد AB‏ 
1 بو 1 و زرو زو 08 f ar 14 Sg‏ سر P 2 sg‏ 2 
و(يجتبدن) ومثله (يكونن) دوم وو د D‏ 


- aA TAA - 4 د‎ 
او خرن حرف لا محل ها من‎ aa الحفيقة. رود التوکید)‎ A 
Apabila nun taukid baik khafifah atau tsaqilah bersambung di akhir fi'il 


سرء ورل رودلا زور يي ورور ر 


mudhari' maka mabni atas tanda fathah. Contoh: E ليكتبن زيد درسه وليجتېدن‎ 


23 رر 


Sma (OS. Yusuf: 32). Jadi 54 dan jai‏ را dan firman Allah ta'ala:‏ هذا ويه 
adalah fi'il mudhari' mabni atas fathah karena bersambung dengan nun taukid‏ 
dan A adalah fi'il mudhari' mabni atas fathah pula‏ يدن tsaqilah. Dan‏ 
karena bersambung dengan nun taukid khafifah. Dan nun taukid tsaqilah atau‏ 


khafifah adalah huruf tidak memiliki kedudukan i'rab. 


.2 شس سر 


وان Ja‏ 8 لف اين (یضربان وتضربان) aa‏ جماعة Oy r) gi‏ 
a Gii‏ يا خاطبة (a gi‏ کان alel‏ باخروف لا باخرکات. 


T‏ هلذه D nya 58 de‏ اب پ لاز وعلامة رفعه بوت 


رم w‏ رو 


SN, RE‏ 3 الاو أو AH‏ ير متصل 3 de‏ السكون E‏ حل رف 

۶ 4 ر ü - é Pad 7 23 Na‏ 1 - اا مهم مس 

فاعل» Gw K‏ بيانه ak) E‏ النون عن الضمة) ol‏ شاء الله تعالى. 

Dan apabila alif itsnain bersambung di akhir fi'il mudhari' seperti وتضربان‎ Oya 
ده 22 زرو‎ 


atau wawu jama'ah seperti يضر بون وتضربون‎ atau ya mukhathabah seperti ِقضريين‎ 


maka i'rabnya dengan huruf, bukan dengan harakat. Sehingga di dalam contoh 
ini, ia marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan dan tanda 
rafa'nya adalah tetapnya huruf nun (tsubutun nun). Dan alif, wawu, atau ya' 
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adalah dhamir muttashil mabni atas sukun dalam kedudukan rafa' sebagai fa'il. 
Sebagaimana penjelasannya akan datang di dalam bab “Penggantian Nun dari 
Dhammah" insya Allah ta'ala. 


Penggantian Wawu dari Dhammah 


نيابة الاو عن الضمة 


3 رن‎ Jo دور و رر و رو ارو 1 رو‎ GRI 2 2 
السالرء‎ SAN في موضعين: في جمع‎ D قال: وأما الواو فتکون علامة‎ 
ر رھ مهم‎ 22 bse وور رم‎ 1252 ۱. 
„JL وحموك»› وفوك» وذو‎ BA, Dal وهى:‎ cutl وق الاسماء‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun wawu menjadi tanda 
rafa' di dua tempat: di jamak mudzakkar salim dan di asma'ul khamsah, 
yaitu: J a أخوك,‎ Hak dan Jl. 7 
wr سسا روم‎ San وا رر‎ 
اكلام عل لصب کی پوټ عا عترم‎ abal اول الى‎ 
رد رر ر رم ارو‎ 706 2777 
علامة على رفع الكامة في موضعين:‎ KE Ter غيرهاء‎ Je الواو‎ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Tatkala penyusun selesai membicarakan 
dhammah, beliau mulai membicarakan pengganti dhammah dengan memulai 


dengan wawu daripada yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa wawu 
merupakan tanda rafa' suatu kata di dua tempat. 


Da‏ (کل اسم دل عل أَكثر من اين . زياد في 
اوه rpe Hia‏ عن هلذه Pa‏ وعطف (ce Ata‏ 7 


رر 


As‏ م 


(Doa‏ وقوله تعالى: فورح dadali‏ [ا Kn‏ من (الزيدون 
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م دعر Kie‏ سمس 


a‏ مد AN d‏ سم دل عل FT‏ ن ات بب ياد في 


آخره. وهي )39 BAL‏ في (OA A93 A‏ في تو Eh)‏ 
الزيدين رت thes (CA‏ التجريد أي التفريق Ji‏ د 23 


LEDD 


ورد رت وا و رطام لعطف مثله عليه. en‏ 3 


gia‏ بن المثالين. 
K‏ من (Aa, FE‏ عل 2 ۶ وعلامة رفعه الواو S ٠‏ 


üz? روو‎ 7٤ 


SAN الاسم‎ 8 ca S لا نه په مو سا وون عرض‎ P 
لسَلَامَة مفرده من التكسير.‎ ÓL وي هلدا ابجع‎ 


Tempat pertama adalah jamak mudzakkar salim, yaitu setiap isim yang 


menunjukkan lebih dari dua dengan tambahan di akhir kata. Di mana boleh 
untuk menanggalkan tambahan ini dengan mengathafkan semisal kata itu 


kepadanya. Contoh: جاء الزيدون‎ dan firman Allah ta'ala: فرح المخلفون‎ (QS. At- 
ام تە م‎ Mar ډو‎ 

Taubah: 81). Maka, setiap dari الزيدون‎ dan المخلفون‎ adalah jamak mudzakkar salim 

karena ia merupakan isim yang menunjukkan lebih dari dua dengan sebab 

tambahan di akhir kata. Yaitu huruf wawu dan nun di dua contoh tersebut. Dan 


رود و هو ر رر وق si‏ ےم 
Serta boleh untuk‏ .رايت الزيدين ورت بالزيدين huruf ya` dan nun pada contoh:‏ 
bara bara Ia‏ 


menanggalkannya, yaitu memisahkannya, sehingga engkau katakan وزيد وزيد‎ A) 


dan وخلف‎ a, ملف‎ Serta boleh untuk mengathafkan semisalnya kepadanya 
sebagaimana engkau telah lihat di dua contoh ini. 
Sehingga setiap dari الزيدون‎ dan المخلفون‎ adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah 


wawu sebagai ganti dari dhammah karena ia merupakan jamak mudzakkar 
salim. Dan nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 
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Dan jamak ini dinamakan salim karena bentuk mufradnya selamat dari 
perubahan. 


HA‏ الثاني: a CA‏ وهي: أبوك Bl‏ ووك وفوك» وذو مال. 
نال الأول: UG‏ (حضر أبوك) وقوله تعلل: طقال أبوهم) [يوسف: )٤٩‏ 
GS TIA‏ [القصص: [YY‏ 

4» تعالى: 5 قال 7 أخوهم‎ A. (BA A) Mp الثاني:‎ 1 
. ١١١ [الشعراء:‎ 

aG سياتي‎ SE (جاء حُوك)‎ Ng Ita, 
Ti Gia) ومثال الرابع: قولك:‎ 

Oa,‏ الخامس: قولك: )45 يد ذو مال) أي: صاحب مال. وقوله Ob‏ رال 


روث > دوعهم 


tek 1 ja‏ |البقرة: [No‏ فکل واحد من هلذه se YI‏ م فوع 
وعلامة رفعه 39 نياية عن AN P‏ من Kak AWANG‏ م Sa‏ وما 


ور و 


an ده من طهر أو امم اهر‎ 
Tempat yang kedua adalah asma'ul khamsah, yaitu: وك‎ Aa Jai اوا‎ dan ذو‎ 
.مال‎ 
Contoh pertama adalah ucapanmu: AM pa dan firman Allah ta'ala: ال أبوهم‎ 
(OS. Yusuf: 94) dan كبر‎ as Úi; (OS. Al-Qashash: 23). 


Contoh kedua adalah ucapanmu: gai تجح‎ dan firman Allah ta'ala: قال هم‎ 5 


(QS. Asy-Syu'ara': 106).‏ أخوهم 
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2 نر 
dengan mengkasrah huruf kaf‏ جاء Contoh ketiga adalah ucapanmu: Jy^‏ 


sebagaimana yang akan datang penjelasannya. 


PAR‏ فل اخ 


Contoh keempat adalah ucapanmu: J $ صدق‎ 

- 2 Go 
Contoh kelima adalah ucapanmu: Jk زيد ذو‎ yakni mempunyai harta. Dan 
firman Allah ta'ala: العظم‎ ja ذو‎ AN, (OS. Al-Baqarah: 105). Jadi setiap satu 


dari isim-isim ini adalah marfu' dan tanda rafa'nya adalah wawu sebagai ganti 
dari dhammah karena ia termasuk asma'ul khamsah dan ia mudhaf. Dan kata 
setelahnya berupa dhamir atau isim zhahir adalah mudhaf ilaih. 


- a 54 - 


وقوله: po > BA‏ الكاف؛ لأن ) (الحم) 1 ئم LN‏ لوج 5 


222 § 1 سر رلو 


osii‏ وقيل: | نم In LN‏ وقيل: مشتر )3 ك اء فهاذه E‏ ثلاثة. 
WA‏ عندي SENAP 5 {e ibj ói Yj EG IAI‏ 


- 


Dan ucapan beliau: موك‎ dengan mengkasrah huruf kaf karena الحم‎ adalah nama 


untuk kerabat suami menurut pendapat yang masyhur. Dan dikatakan pula 
nama untuk kerabat istri. Dan dikatakan pula gabungan antara keduanya. Jadi 
inilah tiga pendapat. Yang paling shahih menurutku adalah pendapat ketiga. 
Namun memutlakkannya kepada kerabat suami lebih banyak digunakan. 
Wallahu a'lam. 


Penggantian Alif dari Dhammah 


ر رھ go‏ 


نيابة الألف عن الضمة 


رص br‏ 20 دع دم Z‏ 


قال: رانا KE SS‏ علامة للرفع في ية ak‏ الأسعاء KAN‏ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf alif adalah 
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tanda rafa' di isim mutsanna saja. 


P. 2” َ ست‎ E 2 22 DA 20 Or rF دچ يی د‎ 2 2p و‎ JG 
أقول: تكون الالف علامة على رفع الكلمة -نيابة عنٍ الضمة- في موضع واحد.‎ 


د دير rs‏ 


وهو الاسم الى وتعريفه أنه 9 دل على asiy SA gl‏ في آخره 


صا للتجرد عن هلذه الزيادة» کر (ola) ajaa‏ وقوله 
تا dép‏ رجلانې ARA‏ وو ت (ola‏ وقوله تعالى: 


alat, من ) 32 دان ورجلان‎ Es ges: sks Lah 


2220 


obes‏ وتضاختان) مثنی؛ a‏ اسم ۾ دل عل انين أو atl‏ بسبب الزيادة الى 
A :‏ وهي (الألف 5 : هلذه m 3 (25 2015 AI‏ 


ا ارين ورت باريد ca pal Ha (uA‏ أي: التفريق» Js‏ )35 


2 5 - رر 299 رر وق ر وه 2 وې رول رول ددس $2 ر ۸ ھ‎ Isu 


وزيد ورجل ورجل وهند وهند وعين وعين ونضاخة ونضاخة) Lal Has‏ 
Pi‏ 

د(الزیدان) ومثله (رجلان oh, os, Oa‏ 2 وعلامة رفعه 
GA DA‏ وض عن ال في لنم 


- 3 

ده 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Alif adalah tanda rafa' suatu kata -‏ 
sebagai pengganti dari dhammah- di satu tempat. Yaitu isim mutsanna.‏ 
Definisinya adalah setiap isim yang menunjukkan dua -mudzakkar atau‏ 
muannats- dengan tambahan di akhirnya, yang tambahan ini bisa ditanggalkan‏ 


dan semisal isim ini diathafkan padanya. Contoh: جَاء النیدَان‎ dan firman Allah 
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موي وور ر ر A‏ ور 
dan firman Allah ta'ala:‏ سافرت اهندان (OS. Al-Maidah: 23). Dan‏ قال رجلان ta'ala:‏ 
ola jl,‏ رجلان, انمندان, (OS. Ar-Rahman: 66). Jadi, setiap dari oke‏ فہما oks‏ نضاختان 
adalah isim mutsanna, karena ia merupakan isim yang‏ نضاختان dan‏ 


menunjukkan dua; dengan sebab tambahan di akhirnya yaitu purar alif dan nun 


2. 


di contoh-contoh ini. Dan huruf ya' dan nun pada contoh: Sim رایت الزيدين‎ 


Peg dan boleh untuk ditanggalkan, yaitu dipisahkan. Jadi engkau katakan: e 


G3‏ رو G5‏ د85 Is‏ رول ús‏ $2 ددس ړو 


p dan boleh pula untuk di'athafkan‏ رجل ورجل, هند وهند, عين وعين, نضاخة ونضاخة 
semisal isim kepadanya sebagaimana engkau lihat di contoh-contoh ini.‏ 
adalah marfu' dan‏ رجلان old,‏ وعيئان ونضاختان Sehingga, da dan semisalnya‏ 
tanda rafa'nya adalah alif sebagai ganti dari dhammah karena merupakan isim‏ 
mutsanna. Dan huruf nun adalah pengganti dari tanwin pada isim mufrad.‏ 


Penggantian Huruf Nun dari Dhammah 


wa - é عر‎ 


Pa و رو و رر شع 9 5 > 2 ږوم - ,ےم‎ agr PRA 

قال: وأما النون فتكون علامة 84 في الفعل المضارع» إذا اتصل به 

ےم و P para - Kg w‏ 2 ر 

ضير نثنية PPPE GAN‏ أو مير asli‏ المخاطبة. 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf nun menjadi 

tanda rafa' pada fi'il mudhari' apabila tersambung dengan dhamir 
tatsniyah, dhamir jamak, atau dhamir muannatsah mukhathabah. 


n ezr d a Ta xG- “5 E KA kn أقول: تون لون‎ 


Ar‏ ورون 
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AR 


GLG E ياء‎ KAT 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf nun merupakan tanda rafa' suatu 
kata -sebagai pengganti dari dhammah- pada satu tempat, yaitu pada al-af'alul 
khamsah (fi'il yang lima). Af'alul khamsah adalah setiap fi'il mudhari' yang 
bersambung dengan alif itsnain, wawu jama'ah, atau ya’ muannatsah 
mukhathabah. 


LA 2‏ رم مر و و 22 Ah PR EA‏ رد ور ر رد33 se‏ وړ م >3 

فثال ما اتصل به آلف الاشين قولك: BI)‏ تكتبان) وقوله تعالى: #والنجم 

PR P - LB s SH بر‎ 

والشجر ِسجدان 4 [الرحمن: [S‏ و فما عينان تجريان» (الرمن: .)٠٥‏ 

Contoh yang bersambung dengan alif itsnain adalah perkataanmu: E E dan 

firman Allah ta'ala: Saat per AN (OS. Ar-Rahman: 6), dan ok á عيتان‎ las 
(OS. Ar-Rahman: 50). 


- 8 - ,5396 رو وزو مه ر مو 3ع زرا 2 


رن ل ما Ja‏ په Ki‏ اماعة AN NG‏ تكتبون) وقوله تعالى: «(ويقيمونَ 


- 


.۳ [البقرة:‎ GIA 

Contoh fi'il mudhar yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah 
وش وار ار‎ r 

perkataanmu: نم تَكتبُونَ‎ “Si dan firman Allah ta'ala: WA ويقيموا‎ (QS. Al-Baqarah: 3). 


di ija (GS Aj به ياه الو الع‎ Ga َل ما‎ 
RI adi a $ المضارع‎ Jadi [vt [هود:‎ Hai 4 
ex AN واكم . وعلامة = بوت انون‎ a NG مزفوع؛ تجرد‎ 


08 AEP 


الأفعال DA‏ والألف أو الواو أو لاء مير متصل مبني عل السكون في محل 
رفع َال 
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Contoh fi'il mudhari' yang bersambung dengan ya' muannatsah mukhathabah 
adalah perkataanmu: ae أت‎ dan firman Allah ta'ala: الله‎ A من‎ a (QS. 
Hud: 73). Jadi fi'il mudhari' pada semua contoh ini adalah marfu' karena tidak 
ada yang menashabkan dan menjazmkan. Dan tanda rafa'nya adalah tetapnya 
huruf nun karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan huruf alif, wawu, atau ya' 
adalah dhamir muttashil mabni atas harakat sukun pada kedudukan rafa' 
sebagai fa'il. 


Tanda-tanda Nashab 


ررم 2 3 سَ د 


م 1 م sa‏ .2 3 رم مر bror‏ م ده 3 a‏ درم وړ و م ود 
قال: وللنصب نمس علامات: الفتحة» والالف» والكسرة» Uly‏ 
7 رواو & 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Nashab memiliki lima tanda: 
fathah, alif, kasrah, ya', dan hadzfun nun (dihilangkannya huruf nun). 


Udi‏ انى المصنف من الكلام عل علامات الرفع Ka IN‏ عل علامات 
انب Gi Kat‏ مب علامات» ,2 i‏ من أصلية وهي الفتحة» da‏ وأريع 


ks‏ عند 7 SNI i‏ 00 رايا دنا النون. 


ردم زرو 2 be‏ يز قر aa‏ ردير رھ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun a 
pembicaraan terhadap tanda-tanda rafa', beliau mulai membicarakan tanda- 
tanda nashab. Beliau menyebutkan tanda nashab ada lima tanda. Satu di 
antaranya tanda asli yaitu fathah. Dan empat lainnya pengganti dari fathah - 
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ketika tidak ada-, yaitu alif, kasrah, ya’, dan hadzfun nun. 
Jadi, kapan saja engkau dapati di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini, 
maka engkau tahu bahwa kata tersebut manshub. 


ba ba Fathah 


s TAN و‎ 


277 


27 se 01 4 Mi Jadi ومع التكسيرء‎ aji 
ig يآخره‎ da 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun fathah merupakan 
tanda nashab di tiga tempat: isim mufrad, jamak taksir, dan fi'il 


mudhari' apabila ada yang menashabkannya dan tidak ada apapun 
yang bersambung di akhirnya. 


2% 2 وروار 9 رد 222 رھ Aa 2 G2‏ & د رر Pan‏ تن ني Aw 2> RR A‏ 

أقول: الفتحة هي العلامة الأصلية للنصب کا تقدم. وهلذا بدأ بها المصنف» 

0 0 Í WB 20 ر‎ È ر رو‎ P 

وهي تكون علامة للنصب 8 ثلاثة ة مواضع: 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fathah adalah tanda asli nashab 

sebagaimana telah lalu. Oleh karena itu, penyusun memulai darinya. Fathah 
merupakan tanda nashab di tiga tempat: 


الأول: فى في الاسم المفرد -وقد تدم تعريفه- pa‏ کان Esi) AA‏ 


او 2 222 35 رر > 3 


حمدا) وقوله تعالی: لواد gja‏ (ص: (EA‏ أو D‏ نحو: (تزوجت 
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۱٢٢ KETAT‏ د من عا 


وا ماعيل (az Ia‏ اسم مفرد وت ل نصبه اة الظاهرة 5 


sag) 


Par 


Pd PANA 322 رور‎ Pap 3 23 22 ورم‎ Ka 5 33 2 9 رو‎ a 

,8 يكون نصبه يفتحة سر نحو: (زرت الفق وغلامي) وقوله تعا ی: a‏ 
و رو dd‏ .2 3 

تبع اوی (ص: ١٢‏ اک من ) (الفق عابي (SA‏ اسم مفرد ena‏ 


ر رر رورو زور پور کرو م 


نصبه الفتحة المقدرة منع من ظهورهًا Ia‏ (الفَق وا موی) ور که 
المناسبة £ (غلاي). 

1. Isim mufrad -definisinya telah disebutkan-, sama saja apakah untuk 
mudzakkar seperti: WA SN dan firman Allah ta'ala: Jasa م٠‎ (QS. Shad: 48) 


رر د 


atau untuk muannats seperti: Ia وج‎ dan firman Allah ta'ala: A 8 LAN 
7 (QS. Maryam: 16). Sehingga, setiap dari یم‎ dan إسعاعيل,‎ YA adalah isim 


mufrad manshub. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 
Terkadang nashabnya bisa dengan fathah muqaddarah seperti: وغلای‎ Ga زرت‎ 


dan firman Allah ta'ala: 6,4! ولا تع‎ (QS. Shad: 26). Sehingga, setiap dari , 44! 
EN, dan اوی‎ adalah isim mufrad manshub. Tanda nashabnya adalah 7۷7 


muqaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur pada kata 


al dan GAN serta harakat yang sesuai pada kata .غلا‎ 


272 رلو LGI‏ ړو و د 2 م g?‏ 22 


اوضع الثاني: 3 نع التکسير -وقد تدم Aa‏ کان AIA‏ 
(AAN a‏ وقول HIU siap dha‏ [المل: ۸۸] SEA‏ 


رود و 


A‏ (رغبت امنود في فعل GBI‏ وقوله bh A‏ به حَدَائقَ4 [الفل: 
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رود ردو ر ررم ر3 


(Es Sd, Ia! 7 0 Kh‏ ع تكسير» سو وعلامة 


Bi ara‏ ای ارو رل gan‏ 20 نو 


وقل يكون نصبه بفتحة مقدرة ه نحو: عت اولادي قول الصدق) وقول تعال: 
لير de‏ [النور: ۲۲ la SI‏ (اولادي (ANG‏ 5 تكسير 


.2 3 ر رر رورو رور وور ر 9و 

وب وعلامة نصبه الفتحة المقدرة» منم من ظهورها (SUN) Care)‏ 

رارر رل ډور ر 

وحرکه المناسبة في (أولادي). 

2. Jamak taksir -definisinya juga sudah disebutkan-, sama saja apakah untuk 
575 2 م د 3 وم اع‎ PeT ررر‎ 

mudzakkar seperti: حفظت ابياتا من الشعر‎ dan firman Allah ta'ala: وترى الجبال‎ (AS. 


رود و 


An-Naml: 88) atau untuk muannats seperti: pen E رغبت انود‎ dan firman 
Allah ta'ala: Jas 4 Hu (OS. An-Naml: 60). Jadi setiap dari الجبال, امنود‎ EG, 


dan Bas adalah jamak taksir manshub. Tanda nashabnya adalah fathah yang 


tampak di akhir kata. 


Ada kalanya nashabnya bisa dengan fathah mugaddarah seperti: أولادي‎ Care 
PE سور‎ Pa 42 مځرو‎ 

(QS. An-Nur: 32). Sehingga,‏ وانکحوا الایلمی dan firman Allah ta'ala:‏ قول الصدق 

setiap dari أولادي‎ dan GUSI adalah jamak taksir manshub. Tanda nashabnya 


adalah fathah mugaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at- 


ta'adzdzur pada kata GNI dan harakat yang sesuai pada kata .أولادي‎ 


زرد & 2 2 


0 اك gH pi‏ أي سيه نايب 5 Kakap‏ 1 


Ka 2 &‏ را ممح لور د 4 22 


1 من دون PAN‏ [الكهف: ١‏ 727 من ( SN)‏ 0 فعل مضَارع 
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متصوب (لَنَ) وعلامة تصبه Tali‏ الظاهرة de‏ آخره. 
A‏ رو و روو D‏ 3 ره %>2 wa P‏ م مد PA PANA‏ 
وقد يكون نصبه بفتحة Aa‏ نحو: (لن أسعى إلى الشر) قو تعالى: Jab‏ 


33 عنك الهود ولا التصدرئ4 البقرة: Si ٠١١‏ من )3 وترضی) 


د 4 روم 9 لودو 4 

فعل مضارع منصوب :)3( و نصبه AN de ATA ART‏ منم من 
ُو 

ظهورهًا التعذر. 

3. Fi'il mudhari' yang didahului oleh perangkat yang menashabkan dan tidak 

ada sesuatu pun yang telah disebutkan di tanda rafa' yang bersambung di 


akhirnya. ې‎ adalah perkataanmu: SANI اص‎ : dan firman Allah 


رو وم 


ta'ala: Ld) من دونه‎ Lesi لن‎ (QS. Al-Kahfi: 14). Jadi setiap dari S dan ندعو‎ 


adalah fi'il mudhari' manshub dengan j. Tanda nashabnya adalah fathah yang 


tampak di akhir kata. 
Terkadang nashabnya dengan fathah muqaddarah seperti: اش ال الشر‎ j dan 


A و رر‎ Aa 2 زرو 22 2 م‎ 
firman Allah ta'ala: (skali ولا‎ sgl وان ترضئ عنك‎ (OS. Al-Baqarah: 120). 
Sehingga, setiap dari kata a dan P adalah fi'il mudhari' manshub dengan 


: Tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur. 


A 
& رر و لا رد‎ 


de کان مينيا‎ (pesan (العفيقات لن‎ A بآخره نون النسوة‎ Ja o% 


LLL ص‎ 


شرع wrs‏ ارو 


وان Jal‏ به 1 اميد اللحفيقة نحو: KAN‏ الثقيلة نحو: A)‏ 


د رماس ار دو 


أخرجن) کان مبنيا عل PE‏ تصب. 
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سا همرم SG‏ اد د روق اسو ير را چو ابر Sag saa‏ رو رو و >f‏ 
وان اتصل به أَلف GAN‏ (أن تقوما) أو واو ابجاعة نحو A)‏ تقوموا) أو 
ر ډور پور ارو زد ME‏ و و s‏ ض: ل ان 

aka (لن تقُومي) كان نصبه عدف النون لا‎ A المخاطبة‎ a 


وم 2 g‏ وی هک رم یں ارو 


E Jő أو الواو ايام صر مَل مني عل السكُون في علي رق‎ SN, 


Jw الفتحة) إن شَاء الله‎ F (نيابة حذف انون‎ 8 ak Sta 


ور 2 و3 .& 


Adapun jika nun niswah bersambung di akhirnya seperti: Ta : ,العفيفات‎ 


maka dia mabni atas tanda sukun di kedudukan nashab. 


Apabila nun taukid bersambung di akhirnya, baik khafifah seperti: لن ا‎ 


br Ssg رو‎ 
atau tsaqilah seperti: لن اخرجن‎ maka ia mabni atas tanda fathah pada 


kedudukan nashab. 


Dan jika alif itsnain bersambung di akhir fi'il mudhari' tersebut seperti: Lg لن‎ 
atau wawu jama'ah seperti: تقوموا‎ : atau ya! muannatsah mukhathabah seperti: 


27 رو 
maka nashabnya dengan menghilangkan huruf nun, bukan dengan‏ بل تقوی 


fathah. Dan huruf alif, wawu, atau ya’ adalah dhamir muttashil mabni atas 
tanda sukun pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. Sebagaimana penjelasannya 
akan datang di bab “Penggantian Hadzfun Nun dari Fathah” insya Allah ta'ala. 


Penggantian Huruf Alif dari Fathah 
2 ور و‎ - gs ر رھ‎ 
د 1/2% ورو مر ړوو‎ 5 bs se 2 سير‎ PARA | ag 1 م‎ 
في الأسماء اللمسة» و:‎ al قالً: وأما الألف فتكون علامة‎ 


(رأيت (IE ALI‏ أَسْبه ذَلك. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf alif menjadi 
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tanda nashab pada al-asma'ul khamsah (isim yang lima), contoh: NN, 


EA E 


BI, ALI | dan yang menyerupai itu.‏ خاك 


أقول: پا ل٢ aa‏ د ونور 


ل سم 2 ار رو 3 رص PA b2‏ ود د 2 


na ana‏ -نيابة عن الفتحة- في 
موضع واحد» وش a KG APAN‏ دم SE‏ 8 (نيابة an‏ 
ا 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika beliau telah selesai 
membicarakan fathah, beliau mulai membicarakan pengganti fathah. Beliau 
mendahulukan huruf alif daripada yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa 
huruf alif merupakan tanda nashab suatu kata -sebagai ganti dari fathah- di 
satu tempat, yaitu: al-asma'ul khamsah yang telah lewat penyebutannya di 
“penggantian huruf wawu dari dhammah”. 


رر ګرم رولو be‏ ج چ 


اها منصوبة قولك: (أطع EG‏ وَ(احْتِرِم (BE‏ و(زوري (IE‏ و(نظف 


7 صلم لم 


[In [يوسف:‎ geli Teup و(أحببت ذا الْعلم) وو تال‎ (Ab 
$ [NG وان کان ذا مال 4 [القلم:‎ [34 ea MAR adl | و( اوئ‎ 


222 ر رر رو 34 5 وو 


واحد من هلذه NI‏ منصوبٌ وعلامة تيه الْألف نيابة عن Y Ga‏ من 


27 8 ر ور ور 4 رر رور 9و و سښ‎ 
رعل ه من صر أو اسم ظاهر مضاف إليه.‎ Lag وهو مضاف‎ Tau MN 
Contoh asma'ul khamsah yang dinashab adalah perkataanmu: احترم‎ ag =i 
حماك, نظف فاك‎ Da ag dan Asi É Lisi serta firman Allah ta'ala: wati Ka 


(QS. Yusuf: 16), o aj) عَاوَىْ‎ (OS. Yusuf: 69), JL 13 ó% cÍ (AS. Al-Oalam: 14). 
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Jadi setiap dari isim-isim ini dinashab. Tanda nashabnya huruf alif sebagai ganti 
dari fathah karena isim tersebut termasuk asma'ul khamsah dan merupakan 
mudhaf. Dan kata setelahnya berupa dhamir atau isim zhahir adalah mudhaf 
ilaih. 


Penggantian Kasrah dari Fathah 


2 دو س 


xG‏ الكسرة عن الفتحة 


- عو s se‏ نج د 
قال: وأما الكسرة فتکون علامة النصپ في جمع الوك نال 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun kasrah merupakan‏ 
tanda nashab pada jamak muannats salim.‏ 


أقول: WA EKS‏ علامة على تصب الكلمة -نيابة عن a‏ في موضع 


ر ور رول ووت ردو لد م ړو AR‏ 22 رتد و >> ام 


واحد وهو جع المؤنث السا توق تعر يفه- نحو: (حذرت المسلمات بن 
Apek‏ الكافرات) وقوله AB Je‏ سلبقوا اتحيرات [البقرة: ١٤۸‏ أ من 


(المسلمات (Oa,‏ جمع مو سالم منصوب وعلامة نصيه الْكسرة الظاهرة 


ا = 


على آخره نيابة عن الفتحة. 


2 22r 


: 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Kasrah menjadi tanda nashab suatu kata 
-sebagai ganti dari fathah- di satu tempat yaitu jamak muannats salim - 


definisinya telah berlalu-. Contoh: SSI Kala من‎ Sa حددرت‎ dan firman 
Allah ta'ala: — otl Lisa (QS. Al-Baqarah: 148). Jadi setiap dari المسليات‎ dan 


adalah jamak muannats salim manshub. Tanda nashabnya adalah kasrah‏ اخيرات 


yang tampak di akhir kata, sebagai ganti dari fathah. 
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وقد رکون نصيه بکسرة ab‏ نحو (se Ssh)‏ 1 لقصو pa‏ 
dark‏ [الأنعام: (SB) (are‏ ومثله (SE)‏ 5 مؤنث َم سوت 


ر رر AA‏ 


وعلامة نصبه الكصرة المقدرة عل ما قبل ياء Ka‏ منم من ظهورها Jail‏ 


2 22 


Inci عن‎ Ap المتاسبة‎ SA Jadi 
Terkadang nashab suatu kata menggunakan kasrah mugaddarah, contoh: D 
jk dan firman Allah ta'ala: Guk Kan AH (QS. Al-An'am: 130). Jadi dk dan 
su adalah jamak muannats salim manshub dan tanda nashabnya adalah 


kasrah mugaddarah pada huruf sebelum huruf ya” mutakallim. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah terpakainya tempat oleh harakat yang 
menyesuaikan, sebagai ganti dari fathah. 


Penggantian Huruf Ya dari Fathah 


نيابة الا عن الفتحة 


٠ 


م 2 age‏ ومر 2g‏ بي bs se‏ ند 

قال: وأما الياءُ فتكون علامة a‏ في الي نية وابامع. 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf ya! merupakan 
tanda nashab pada isim mutsanna dan jamak mudzakkar salim. 


رو 


Ahmad bin Tsabit Ana berkata: Huruf ya! merupakan tanda nashab 
suatu kata -sebagai ganti dari fathah- pada dua tempat: 


PANA 322 277 “7 321 ړو ورو‎ 2 3 a 
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2r GA‏ 2 ر s2‏ 0 م روو £ .2 و رہ رمد م 27 رم 

لإفوجد فيا goles‏ (القصص: ]٠١‏ ونحو (أكلت كرتين) وقوله تعالى: 

دعوم هع 2 رټرو bs‏ د دم 208 omas‏ 

ظ جعلنا کو جنتین 4 [الكهف: م | فكل من ) )28 ورجلين A‏ 

(ar‏ کل ana kah‏ المفتوح الا E‏ بعدها نيابة 
وروار Bd Sik‏ - 


عن الفتحة؛ لا نه sa. TET‏ عرض S‏ التنوين £ الاسم SAN‏ 

1. Isim mutsanna dan definisinya telah lewat. Contoh: xÉ قرات‎ dan firman 
Allah ta'ala: رجن‎ £ Tag (OS. Al-Oashash: 15). Dan contoh: رن‎ ¿Ki dan 
firman Allah ta'ala: g Ce جعلنا‎ (QS. Al-Kahfi: 32). Jadi setiap بين رطن‎ 


و رسك 


manshub dan tanda nashabnya adalah huruf ya' yang huruf‏ جنتين dan‏ ,كرتن 


sebelumnya difathah dan huruf setelahnya dikasrah sebagai ganti dari fathah 
karena ia isim mutsanna. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim 
mufrad. 


ر م ړو PR AA‏ ډوو ردو ږو 


اوضع الثاني: جمع JLN SAN‏ وقد عرينه سا ن ارت لاان 
من (aa ai‏ وقوله تعاللى: دوا الكلفرين Wi‏ 


s 


اولياء» (النساء: cg‏ 


Pd 


0 من (SAS Coal)‏ دصت ا نصبه WÉ a iÜI‏ 
اش , BAÉ‏ يابة عن dna‏ لأله جع يم مدر T Jú‏ عرض عن 


2 
2. Jamak mudzakkar salim dan definisinya juga telah lewat. Contoh: BAN 
ا من تقليد د ام‎ dan firman Allah ta'ala: Hi HA LŽ “Ý (QS. An-Nisa`: 


144). Jadi setiap dari الح‎ dan PEA adalah manshub dan tanda nashabnya 


adalah huruf ۷٧ yang huruf sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya 
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difathah sebagai ganti dari fathah karena ia merupakan jamak mudzakkar salim. 
Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 


Penggantian Pa an Nun dari Fathah 


ر رد 


نيابة pa Sio‏ الفتحة 


BR JGN في‎ rah TS SRG النون‎ SL وأما‎ ób 
سمه‎ Ja 


رفعها پات النون. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun hadzfun nun 
(dihilangkannya huruf nun) merupakan tanda nashab untuk af'alul 
khamsah yang tanda rafa'nya dengan tsubutun nun (tetap adanya 
huruf nun). 


2 مر 2r‏ ير 2 2 & رر رلو 24 رو ور 2 م 

اقول: يكون حذف النون علامة على نصب الكمة -نيابة عن الفتحة- فى موضج 
- لر 72562 3 ونار A‏ & رو رو 2“ á‏ ل سس 2 vu‏ 

واحد» وهو: الافعال انسمسةء الق ترفع شوت النون» D‏ انها و Jé‏ 
ورم ٤‏ ےم مر 2% و 22 D‏ عو صر م چو 2 32 Aa‏ 

مضارع اتصل 4 الف الاثنين او واو اجماعة او $L‏ المؤنقة ا 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Hadzfun nun menjadi tanda nashab 
suatu kata -sebagai ganti dari fathah- di satu tempat, yaitu: af'alul khamsah 
yang dirafa' dengan tsubutun nun. Telah lewat pengertian af'alul khamsah, 


yaitu setiap fi'il mudhari' yang tersambung dengan alif itsnain, wawu jama'ah, 
atau ya! muannatsah mukhathabah. 


رم مر £ 3 > 22 Jae‏ مر ډوو ر 


ما اتصل به ألف قولك: J)‏ تكتبا) وقوله تعالى: o‏ بلق 
4 (الکهف: [AY‏ 


م 8 
فِثال 
ور 


وه 
شد 
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Contoh af'alul khamsah dinashab yang bersambung dengan alif itsnain adalah 
perkataanmu: LS : dan firman Allah ta'ala: يلغا أشدهها‎ ói (QS. Al-Kahfi: 82). 


ومثال ما اتصل به واو ابمماعة قولك: I)‏ تكتبوا) وقوله تعالى: Jd‏ يضروا الله 
J) bs‏ عمران: 1075]. 


Contoh yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah perkataanmu: لن تكتبوا‎ 


سه روځ وا روس 
(OS. Ali 'Imran: 176).‏ لن يضروا الله شيئا dan firman Allah ta'ala:‏ 


سر سر ګل ص 


AN a sio ٢٢7.٢٣ a 
من هلذه‎ IE تكتي) فكل‎ Í) NG KEGI ما اتصل به ياء لوف‎ Ia, 


TE‏ ړو 9 ړو عه %> ررر رورو 27 & زرو 2 وروار 
الأفعال منصوب (Ia‏ أو (Ol)‏ وعلامة تصبه حَذْفٌ النون تيابة عن dal‏ 
ودع 2 يور ولو رم g Sger‏ ووم پش در د وي و و 2A‏ و 
لا نه من الا فعال امسة والالف او الواو او SUI‏ ضير متصل مبنی de‏ السكون 
. اود سه S A‏ 

يكن رن اعل: 

Contoh yang bersambung dengan ya muannatsah mukhathabah adalah 
perkataanmu: تکتی‎ : Jadi setiap fi'il dari fi'il-fi'il tersebut adalah dinashab 


dengan j atau Ol. Dan tanda nashabnya adalah hadzfun nun sebagai ganti dari 


fathah karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan huruf alif, wawu, atau ya' 
adalah dhamir muttashil mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa' sebagai 
fa'il. 


Tanda-tanda Khafdh 


ررم ر 2 ys‏ 
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را 2 م ورو رر بير PAN YA‏ وار وار و م ور م واه Ie‏ 

قال: وللففضص ثللاث علامات: الكسرة» والياء» والفتحة. 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Khafdh memiliki tiga tanda: 
kasrah, huruf ya’, dan fathah. 


أقول: ANU‏ الْصَنف من الکلام Ie‏ علامات التصب SE‏ 
علامات le Si GI a‏ رغ هاس روفي BSI‏ 
وانتان نائبتان عنها -عند عدما- وها الاب oi,‏ 


ردم زرو رم م 22 ار Bah‏ رم 


فق وجدت 8 Le LI‏ من هلذه العلامات عرّفت انها Hara‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penulis selesai membicarakan 
tanda-tanda nashab, beliau mulai berbicara mengenai tanda-tanda khafdh. 
Beliau menyebutkan tanda khafdh ada tiga tanda: salah satu di antaranya 
merupakan tanda asli yaitu kasrah dan dua lainnya merupakan pengganti 
kasrah -ketika tidak ada- yaitu huruf ya' dan fathah. 

Jadi, kapanpun engkau dapati pada suatu kata satu tanda dari tanda-tanda ini, 
engkau kenali bahwa kata itu dikhafdh. 


Tempat-tempat Kasrah 


2 دو س 


اه 


قال: LG‏ الكسرة فتكون علامة فض في ثلاثة مواضع في الاسم 
ود 2 222 2 

المفرد المنصرف» و جمع التكسير المنصرف» و وجمع المونث السَالر. 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun kasrah merupakan‏ 
tanda khafdh di tiga tempat: di isim mufrad munsharif, jamak taksir‏ 
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munsharif, dan jamak muannats salim. 


25 لابن 
غور HA ۸ P‏ من #6 .عر 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: weh adalah tanda asli untuk khafdh‏ 
sebagaimana telah lalu. Oleh karena itu, penulis memulai dengannya. Kasrah‏ 
menjadi tanda khafdh suatu kata di tiga tempat.‏ 


JÑ‏ في لالم المفرد di‏ الصرفٌ وهو التنوين» سواء 


1 - 


4J ú ES خالد) وقوله تعان: أن‎ Je An) gi $i کان‎ 


2 


(یونس: [Y‏ أو í‏ نحو (أفطرت (i$ d‏ ر تعال: D.‏ جنة gak‏ 


| الغاشية: i ١‏ من: ) )4 Ja‏ وترة ة وَجَنة) ام 2 MAA‏ 


لدخول حرف gaill‏ عليه» وعلامة Pa n‏ الظاهرة عل آخره» وهي 


>A bo 222 هم‎ 


سماء منصرفة؛ لوجود التنوين في آخرها. 
ول وا 2 ډو 
د الام ON (29) SAI‏ غير padi‏ يخقض lih‏ تو 

MAE yak < Gi A 
1. Isim mufrad munsharif. Munsharif artinya yang menerima sharf yaitu tanwin. 
Sama saja baik untuk mudzakkar seperti: NA 4 لت‎ dan firman Allah ta'ala: 
سل‎ új او‎ al (OS. Yunus: 2). Atau untuk muannats seperti: عر‎ 4 si dan 
firman Allah ta'ala: uk tx 3 (QS. Al-Ghasyiyah: 10). Jadi setiap dari 13 Je 


ور 


5, dan جنة‎ adalah isim mufrad dikhafdh karena masuknya huruf khafdh 
padanya. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. Dan kata- 
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kata tersebut adalah isim yang munsharif karena adanya tanwin di akhir kata. 
Penyusun memberi batasan isim mufrad dengan munsharif karena isim mufrad 


yang ghairu munsharif dikhafdh menggunakan fathah, contoh: kal D 


sebagaimana akan datang keterangannya insya Allah. 


الع لثاني: 3 التگسیر ٢ D rai‏ َد مغد a‏ الْنْصَرف- Kiis‏ 


de 515) AA‏ رجال (ahlo‏ وقوله تعال: ab‏ عل قوپ دي 


أو ۇث حون 2g)‏ ېنود) وقوله سن وويم بحور 
٢‏ [الطور: Si ٠٢‏ من (رجال g‏ وهنود وحور) جع سير 


عون JAH‏ حرف الخفض عليه وعلامة حَفْضْه الكسرة الظاهرة Ge‏ 


(elu‏ کا سياتي 3 الله تعال. 

2. Jamak taksir munsharif. Makna munsharif telah disebutkan. Sama saja baik 
untuk mudzakkar seperti: رجال صالحين‎ 4 Singa dan firman Allah ta'ala: Ne A 
قلوب اقا‎ (QS. Muhammad: 24). Atau untuk muannats seperti: Sit رت‎ dan 
firman Allah ta'ala: وروجتهم نحور عن‎ (QS. Ath-Thur: 20). Jadi setiap dari رجال,‎ 
,قلوب, هنود‎ dan حور‎ adalah jamak taksir dikhafdh karena diawali huruf khafdh. 


Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. Dan kata-kata 
tersebut adalah isim yang munsharif karena adanya tanwin di akhir kata. 
Penyusun memberi batasan pula dengan munsharif karena jamak taksir ghairu 


P Para واو‎ 2 
munsharif dikhafdh menggunakan fathah seperti: JL رهرّرت‎ 3 


akan datang penjelasannya insya Allah ta'ala. 
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الموضع الثالث: : مع ai) A ٠‏ يفتيات (olah‏ وقوله تعال: 


3 - - ü> ü 


ol‏ المتقين في : جنات وعيون) [الذاريات: ١ ٥‏ اغ من ( (فتيات وجنات) 


Z 
A 2 ر رر ړو‎ 4 = Pd 


2 وف a.‏ و لدځول حرف ail‏ عليه» وعلامة خفضه الكسرة 


d‏ رر 
4 


A 5‏ اك 9 ا ~ : 0 بحلاف المفرد وجمع 


277 Pn 


3. Jamak muannats salim, contoh: 2 بفتيات‎ ana dan firman Allah ta'ala: 3 


وو 


جات dan‏ فتيات (QS. Adz-Dzariyat: 15). Jadi setiap dari‏ المتَقينَ 8 جنلت وعيون 


adalah 3 muannats salim dikhafdh karena diawali huruf kharah. Tanda 
khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. 

Penyusun tidak memberi batasan dengan munsharif karena jamak muannats 
salim hanya dijar dengan kasrah. Berbeda dengan isim mufrad dan jamak taksir. 
Keduanya dijar dengan kasrah hanya ketika munsharif, sebagaimana 
penjelasannya telah berlalu. 


Penggantian Huruf Ya dari Kasrah 


ر رھ وس د م و سم 


نيابة الياء عن الكسرة 


رم b2‏ ور 


قال: Gi UI,‏ کون علامة تقض في Rob‏ مواضع: في الامعاء 
Gia‏ وني Él Pe‏ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf ya! merupakan 
tanda khafdh di tiga tempat: asma'ul khamsah, isim mutsanna, dan 
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jamak mudzakkar salim. 


أقول: Gel Ú‏ المصنف من الكلام عل الكَسرَةٍ لكر ع ما بوب دا 


2 یر لل 2 بر رو رر زرو‎ rege Swa 


مقدما اليا على غيرهاء PRE‏ تكون علامة ah- as gai de‏ عن 
ya‏ 5- في ثلاثة مو واضع ; 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika penyusun telah selesai 
membicarakan kasrah, beliau mulai membicarakan pengganti kasrah. Beliau 
mendahulukan huruf ya! dari yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa huruf 


ya' merupakan tanda khafdh suatu kata -sebagai ganti dari kasrah- pada tiga 
tempat: 


G: N‏ الاما LAN‏ الق casi‏ في علامات ت الرقم. 


GG‏ مخفوضة قولك: (SN KAN‏ و(اعطف على أخيكَ) و(احتجي من 
(A‏ و(حافظ عل فك راسد ين دي اَْ) Ji ip IA‏ 


HN E‏ ونت ٤ ٤‏ وفره هال یوم ZA A‏ من gasi‏ (عمس 
ks [<‏ عن ذى be‏ [الكهف: Tar‏ فكل اسم من هلذه 


122 


الا ne sl‏ لدځول حرف aill‏ عليه» زا خفضه an‏ نيابة 4 


ا لأله من الاما D. = aa‏ و من مير أوا سم ظا 


1. Pada asma'ul khamsah yang telah dijelaskan pada tanda-tanda rafa'. Contoh 
- 2ے سم و 2 لم اع‎ 229 
asma الا‎ khamsah yang dikhafdh adalah ucapanmu: اشکر لابيك, اعطف على أخيك,‎ 


s 
= 


Us 4 من حميك, حافظ‎ Ka, dan Jali من ذي‎ Jal. Serta firman Allah ta'ala: |ذ‎ 
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AN وس‎ JB (QS. Yusuf: 4), من أخيه‎ DA A يوم‎ (QS. 'Abasa: 34), dan عن‎ dk 
aa (s3 (OS. Al-Kahfi: 83). Jadi setiap isim dari isim-isim yang disebutkan 
adalah dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya! 


sebagai ganti dari kasrah, karena ia termasuk asma'ul khamsah. la juga mudhaf. 
Sedangkan dhamir atau isim zhahir setelahnya adalah mudhaf ilaih. 


رد رر ړو 3 


الوضع الثاني: Gl‏ -وقد تدم an‏ (نظرت إلى الفارسين عل 
الفرسين) وقوله dap ndk‏ الأرض 8 ta‏ [فصلت: D) As [A‏ 


م د امد 


|٣١ عمران:‎ d ءاي في شن‎ KS p: dio وقوله‎ (A بوردتين‎ 


A z 
اھ ارچ س رو3 و‎ DAF بر #8 2 ار زور هده عل کې و‎ 


Ke 2‏ )2 ردق ويومين ووردتين رو می رن إدخول 


2 رور 2 


٢‏ اكد يعر عر لون فيال الي 


2. Isim mutsanna -telah lewat definisinya-, contoh: القارسين ع القرسين‎ dl ok 


N WA 


- 


dan firman Allah ta'ala: pa 2 رض‎ Er (QS. Fushshilat: 9). Contoh lain: رت‎ 


ډو إل م 22 رو ړو رو زړو بر رو 
(OS. Ali 'Imran: 13).‏ قد کان لک ak‏ 3 فتين dan firman Allah ta'ala:‏ بوردتين جميلتين 


Jadi setiap dari a الفرسين, يومين,‎ „eml, dan 3 adalah mutsanna yang 


dikhafdh, karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang 
huruf sebelumnya difathah dan huruf setelahnya dikasrah sebagai ganti dari 
kasrah. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 


اوضع الثالث: جمع SAN‏ اسم e a‏ د DANA Aa‏ بهن 


(cela‏ وقوله تعَالَ: Op‏ مت اله قريب من المحسنين4 [الأعراف: 
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ENS‏ 3 مر سالم حفُوض؛ JAA‏ رف 


Pn‏ 220 ص رور 2 ر 


yaik:‏ عليه» وعلامة خفضه GI‏ المكسور ما قبلها المفتوح ما بعدها نيابة عن 
2222 ر شو رھ Er‏ 

الكسرة» والنون عوض عن التنوين في الاسم SAN‏ 

3. Jamak mudzakkar salim -telah lewat definisinya-, contoh: me اقترب من‎ 
dan firman Allah ta'ala: من الْحَسننَ‎ Al رحمت‎ 3! (as. Al-A'raf: 56). Jadi setiap 
dari E dan الْحسنِينَ‎ adalah jamak mudzakkar salim dikhafdh, karena diawali 


huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ۷٧ yang huruf sebelumnya 
dikasrah dan huruf setelahnya difathah sebagai ganti dari kasrah. Dan huruf 
nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 


Penggantian Fathah dari Kasrah 


رعو ورو 
نيابة الفتحة عن الكسرة 
قال: وأما الفتحة ون Lane‏ فض في الاسم الذي لا apan‏ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun fathah merupakan 
tanda khafdh pada isim ghairu munsharif 


ور ود B3‏ بر رو رزر و A2 gi‏ 


زان دنا ړو -نيابة عن SAI‏ في موضجٍ 
واحد» وهو الامم الذي لا ينصرف. 


ومعى کونه لا D as‏ أنه لا Sal Ja‏ وهو التنوين» Agan‏ كان د 
(رضي الله عن GE‏ وقوله تعان: ap‏ من سَليمَنً4 [الفل: IP‏ لود 
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324 - - , .2 ورم م ړو 2r‏ 2 205 و لد م ابر وور LB‏ 2 
نحو: (رضي الله عن وقوله تعالى: #وقومم عل مم ببتلنا عظيما) 
وزرر ر رور 2 2 د 8 روو G‏ 


| النساء: 101 Ii‏ من ( (عمر وسليمان وعائشة (ev‏ اسم خفوض؛ إدخول 
aka d‏ عله وعلامه Kei aki‏ الظاهرة عل pa‏ نيابة عن الكسرة؛ 


Sd 2 >% 4 غور ور‎ Ja 
لانه اسم لا خض کے ای لا ينون»‎ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fathah merupakan tanda khafdh suatu 
kata -sebagai ganti dari kasrah- di satu tempat, yaitu: isim ghairu munsharif. 
Makna isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa menerima sharf, yaitu 


ceh 2. 1 - - . 
tanwin. Sama saja baik untuk mudzakkar, seperti: رضى الله عن عمر‎ dan firman 


2 222) pari - - 
Allah ta'ala: إنه من سلیملن‎ (QS. An-Naml: 30). Atau untuk muannats, seperti: رضي‎ 


رد رر ور Z‏ 


aie عن‎ %1 dan firman Allah ta'ala: مرّيم ببتلنا عَظيمًا‎ de وق و هم‎ (QS. An-Nisa': 156). 
Jadi setiap dari an. an 5 dan یح‎ adalah isim yang dikhafdh karena 


diawali oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah yang tampak di akhir 
kata sebagai ganti dari kasrah, karena ia adalah isim ghairu munsharif, yakni: 
tidak ditanwin. 


Aa 2 2 207‏ 27 37 2 322 اھ a.‏ رور رول روم 

وقد يكون خفضه بفتحة مقدرة نحو: (صرت (SA‏ و( زيد &( وقوله 
جي 2G‏ د Ad ٣‏ د رور 
تعالى: وأوحينآ KL 11۷ a dl‏ من ری وليل 
22 2 د 2 s‏ چ 


اال ٠ A‏ من 5 اا F D‏ الكسرة؛ A‏ اسم لا 


Sid 2 


وار 3 2د 
an‏ اي: لا ينون. 


م > 


Kadang-kadang khafdhnya menggunakan fathah muqaddarah, seperti: رت‎ 


ne‏ ر وق لور 


(QS. Al-A'raf: 117).‏ ردنا 7 و dan firman Allah ta'ala:‏ مرح تزوج زيد ليل 
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سل اښ روس رور 
adalah isim yang dikhafdh karena diawali‏ موسى Jadi, setiap dari JJ „sa, dan‏ 


oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif 
-yang menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur-, sebagai ganti dari 
kasrah. Karena ia adalah isim ghairu munsharif, yakni: tidak ditanwin. 


2 - وو سر رو 00 ا‎ 8 
2 رر‎ Siaga ر ر‎ 2.2 2g > وو‎ p 
sa من‎ s 6 7" AG الا مي 3 بخصورة‎ ih £ په‎ ZA 
باب الخفوضات إن شَاء الله تعال.‎ 
Dan isim ghairu munsharif jenisnya ada banyak. Ia juga memiliki syarat-syarat 
yang menuntut untuk penjelasan yang panjang. Namun, untuk pemula cukup di 


awal-awal pelajaran untuk mendapat gambarannya secara umum dahulu. Dan 
insya Allah akan kita bicarakan hal tersebut di bab isim-isim yang dikhafdh. 


Dua Tanda Jazm 


272 AL d 


علامتا لزم 


2e 22...‏ رر همه و رم ورواو 

قال: ولجزم علامتان: السكون» “DEL‏ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Jazm memiliki dua tanda: 
sukun dan al-hadzf. 


٤‏ ۶1 سب ص را ور رر ر 2 دو 22% SIA‏ م رر 


e 55‏ علامتان إِحَدَاهمَا أصلية: وهي السكون. Ge gE GÉL‏ عند Gi‏ 
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سدم 2 سد م ږس E‏ ردير b‏ 


A‏ وعدت 8 LI‏ واحدة من aa‏ العلامتين» عرفت انها مجزومة. 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah selesai membicarakan tanda 
khafdh, beliau mulai membahas tanda-tanda jazm. Beliau menyebutkan bahwa 
tanda jazm ada dua tanda. Salah satunya tanda asli yaitu sukun. Dan yang 
kedua adalah pengganti sukun ketika tidak ada, yaitu al-hadzf. 

Jadi, kapan saja engkau mendapati di sebuah kata ada satu dari dua tanda ini, 
engkau mengenali kata tersebut dijazm. 


Tempat Sukun 
مو شرو‎ 57 
موضع السكون‎ 
المضارع الصحيح‎ Jadi في‎ pA السکو ن فيكون علامة‎ CG قال:‎ 


ANI 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun sukun merupakan 
tanda jazm pada fi'il mudhari' shahih akhir. 


Aws‏ ر 3ر 


أقول: السود La‏ الأصلية 1 q‏ اك ٢‏ په "و 5 


جي > 


ag 220‏ رو وار 2-3 


ومع کونه د مخيح الآخر: أن آخره لیس lia‏ حرف من حروف Tai adi‏ 
وهي: MAN‏ ران والياء. 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Sukun adalah tanda asli untuk jazm 
sebagaimana telah berlalu. Oleh karena itulah, penyusun memulai dengannya. 
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Sukun adalah tanda jazm suatu kata di satu tempat, yaitu: fi'il mudhari' shahih 
akhir. 

Makna shahih akhir adalah bahwa akhir fi'il mudhari' tersebut tidak diakhiri 
dengan salah satu huruf dari huruf 'illah yang tiga, yaitu: alif, wawu, dan ya'. 


glai Jadi Jl‏ | لصح A‏ ر الممجزوم قولك: A)‏ مل اوكا 


وقوله تعالى: ېل يلد ول Pa‏ [الخلاض: yY‏ عن (laa aa Jam)‏ 


ننګ# برض # ba‏ عع + Ba par‏ دع ر و 
فعل مضارع جزوم :)3( وعلامة جزمه KA‏ الظاهر Ge‏ آخره؛ لانه وره 
PS)‏ 


Contoh fi'il mudhari' shahih akhir yang dijazam adalah ucapanmu: 2 بعل‎ J 
د دم سر‎ arr 2. ar 

A (OS. Al-Ikhlash: 3). Jadi setiap dari‏ يلد As‏ یولد dan firman Allah ta'ala:‏ اولاده 
NA dan Jo adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan 1 Tanda jazmnya‏ يلد 


adalah sukun yang tampak di akhir kata, karena kata tersebut shahih akhir. 


ka a a Hadzf 


oga 


دو س 


Jadi المضارع‎ jadhi 3 E علامة‎ ٣٢ ل وما اف‎ 
النون.‎ oli ٢٢ 3 LA JW الآ وني‎ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun al-hadzf merupakan 
tanda jazm pada fi'il mudhari' mu'tal akhir dan af'alul khamsah yang 
rafa'nya dengan tetap adanya huruf nun. 
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يو و رور 2 ورو È‏ رر bs‏ رر رو 22 2 PON‏ 36 57 
أقول: OK‏ الحذف علامة de‏ جزم الكلمة -نيابة عن السکون- في موضعين: 
ځرو ومر 5 > 2 ډوم wasis‏ — 
أحدهما: في Jadi‏ المضارع المعتل الآخر. 


3 


ن آخره حرف من CEES Ha‏ 


BES Jas) ومعنی كونه‎ 
20i والوائ‎ MAN 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Al-Hadzf adalah tanda jazm suatu kata - 
sebagai ganti dari sukun- di dua tempat: 

1. Fi'il mudhari' mu'tal akhir. Makna mu'tal akhir adalah fi'il mudhari' tersebut 
diakhiri salah satu huruf dari tiga huruf 'illah, yaitu: alif, wawu, dan ya. 


Gg AS I 8.1‏ رور عر وير .2 سو ور 7و Pa‏ ور 2 م ډوو 
فثال ما agel‏ ألف: Ma‏ تقول في جزمه: Í)‏ بسع ريد d)‏ المجد) ومثله 


قول تعال: طول خش إلا الله [التوبة: jaki ٠۸‏ سم Ja (A‏ 


مضَارع (A) aj‏ وعلامة جزمه Si‏ حرف ad‏ وهو SN‏ نيابة عن 


ر ورو 8 ورم رور 


السكون ن» ed,‏ قبلا دليل Ide‏ 

Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya alif adalah a; Engkau 
katakan ketika jazm: المجد‎ ol ٧ سم‎ j dan contohnya firman Allah ta'ala: er 
اللي‎ NI خش‎ (QS. At-Taubah: 18). Jadi setiap dari kata سم‎ dan خش‎ adalah fi'il 
mudhari' dijazm dengan J: Tanda jazmnya adalah dihilangkannya huruf 'illah 


alif sebagai ganti dari sukun. Harakat fathah pada huruf sebelumnya adalah 
indikasi atas hal itu. 


آخره واو: EN‏ تقول في جزمه: (لا تدع GHI ÓL‏ ومثله قوله 


3 2. > 


ما 
دوک هس الاسراء: La‏ فل )2 
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ا ف مصاع روم Kabl (Ýa‏ وعلامة جزمه Ai‏ حرف ajali‏ 
وهو الواو KG‏ عن السكون» رس Wi‏ دليل Gi‏ 


Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya wawu adalah ادغو‎ Engkau 


katakan ketika jazm: تدع ل الشر‎ Y dan contohnya adalah firman Allah ta'ala: ولا‎ 


رو A‏ ار رو و م ورم نن د ده 
7 تقف dan‏ تدع (QS. Al-Isra: 36). Jadi setiap dari kata‏ تقف ما ليس لك به عار 


fi'il mudhari' dijaam dengan ۱ nahi (larangan). Tanda jazmnya adalah 


dihilangkannya huruf 'illah wawu sebagai ganti dari sukun. Harakat dhammah 
pada huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu. 


ag gh - - 


(SE ad ا‎ Yy i ne 5 ٢٢ i 


- ړو 9 27 7 ور 
Je‏ 2 رُم ب(لا) Ga‏ وعلامة Si ani‏ حرف الْعلّه وهو لي - 
F iG‏ السكون- ولك ل قلا دليل AWE‏ 
Engkau‏ يقي Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya ya' adalah‏ 
Y dan contohnya adalah firman Allah ta'ala:‏ تقض w‏ بغیر الق katakan ketika jazm:‏ 
(OS. Al-Isra': 37). Jadi setiap dari kata a dan E‏ ولا LA AN 3 E‏ 
adalah fi'il mudhari' dijazm dengan Y nahi (larangan). Tanda jazmnya adalah‏ 


dihilangkannya huruf 'illah ya’ sebagai ganti dari sukun. Harakat kasrah pada 
huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu. 


ليع الثاني: 8 Kak JS‏ 3 رقم و Gi pai; REI‏ 39 فعلٍ 


rdo‏ رګرز 


مضارع اتصل ; به لف a VI‏ واو ابمّاعة TA Af K‏ المخاطبة). 
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2. Af'alul khamsah yang dirafa' dengan tetap adanya huruf nun. Telah lewat 
definisinya bahwa af'alul khamsah adalah setiap fi'il mudhari' yang bersambung 
dengan alif itsnain, wawu jama'ah, atau ya' muannats mukhathabah. 


رر بر 2 Dors‏ رر 


َال ما اتصل به ألف الاين قولك: (CS Í)‏ وقوله dia‏ طلا ABE‏ [طه: 


4 


[EN 
dpi وره تعال: اوا‎ (LX J NG اجماعة‎ 3 4 Ja 7 Jb) 
. ۱ [الأعراف:‎ 


سر ا ص 


ومثال ما اتصل به ياء IN‏ المخاطية قولك: Í‏ كي 3 .عا «ولا 
IE‏ [القصص: Ji S| V‏ من هلذه JW‏ ُو ب( Ds‏ 


مي فر رز ريو لا 


الناهية. وعلامة جزمه دف الثون نيابة o s‏ لأله من | لا فعال A‏ 


SN,‏ أو اواو ATA‏ یر متصل مبني de‏ السكون رفع قاعل. 


Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan alif itsnain adalah ucapanmu: 


14 “Í dan firman Allah ta'ala: LE لا‎ (QS. Thaha: 46). 

Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah 
ucapanmu: KA 1 dan firman Allah ta'ala: ولا رفوا‎ (QS. Al-A'raf: 31). 

Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan ya! muannats mukhathabah 
adalah ucapanmu: gs J dan firman Allah ta'ala: se ولا‎ (QS. Al-Qashash: 7). 
Jadi setiap fi'il dari fi'il-fi'il ini adalah dijazm dengan Í atau Y nahi (larangan). 


Tanda jazmnya adalah dihilangkannya huruf nun sebagai ganti dari sukun, 
karena ia termasuk af'alul khamsah. 

Adapun huruf alif, wawu, atau ya` adalah dhamir muttashil mabni atas harakat 
sukun pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. 
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Kata-kata yang Dapat Dii'rab 


239 رر 2 


بات 
É‏ (قصل): المعريات قسمان: قسم pa‏ بالخركات» وق Spa‏ 


وو 
با ححروف. 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pasal. Kata-kata yang dapat‏ 
dii'rab ada dua bagian:‏ 
Dii'rab dengan harakat‏ .1 
Dii'rab dengan huruf.‏ .2 


أقول: دا aa adi Gel‏ علامات أَقْسَام BANI‏ سبي 


pal | 


لصيل Go Kadi‏ -ني هلدا القصل- على سبيل الإجمال؛ ريما للمبتدئ 


00 م 


Jw 21 رجهم‎ PA عادة‎ Je 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun rahimahullah selesai 
menyebutkan tanda-tanda masing-masing i'rab secara terperinci, beliau mulai 
membicarakannya dalam pasal ini secara global. Untuk melatih pemula kepada 
kebiasaan ulama ahli nahwu terdahulu rahimahumullah ta'ala. 

م 20239 بد داس رم 2 Ear‏ رر رو 2 - 


لالم na 7 ٢‏ و ا oa 0١ jen,‏ ع الذي 
تصل باخره. فی وای و dn sal‏ وا ول 


LLL A 


الست وهلذه الأتواع 20 تتقيم TP‏ قسمين: 
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Kata-kata yang dii'rab yang telah disebutkan secara terperinci ada delapan, 


1. isim mufrad, 

2. jamak taksir, 

3. jamak muannats salim, 

4. fi'il mudhari' yang tidak ada apapun yang bersambung di akhir kata, 
5. mutsanna, 

6. jamak mudzakkar salim, 

7. asma'ul khamsah, 

8. af'alul khamsah. 


Kedelapan jenis ini terbagi menjadi dua bagian: 


2222% ام & م درم ورو 


أَحَدهَا: ما = SEL‏ الثلاثء التي هي: الضمةء ia,‏ والكسرة. 
la ab‏ اسو ونا اقم فو الا angan‏ 


1. Kata yang dii'rab menggunakan harakat yang tiga, yaitu: dhammah, fathah, 
dan kasrah. Sukun diikutkan di sini. Dan bagian ini adalah yang pokok. Oleh 
karena itu, beliau mendahulukannya. 


A‏ را وراو هوو M‏ د جد لدم á‏ ور 3 3.2 م وما ر Ah‏ و 
والثاني: ما يعرب با څروف الا ربعةء الي هي: الواو» والالف» SU‏ والنون» 
رور وې لد 


وبلحق ېا ii‏ سا کا da‏ إن شاء الله تعالى. 


2. Kata yang dii'rab menggunakan huruf yang empat, yaitu: wawu, alif, ya’, dan 
nun. Al-Hadzf diikutkan di bagian ini. 
Setiap jenis dari dua bagian ini akan disebutkan, insya Allah ta'ala. 


Kata yang Dii'rab Menggunakan Harakat 


2102 ۶3 2222 


المعرب با حرکات 
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1 2 Í siit w kih pn الو‎ a ui 


7 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Kata yang dii'rab 
menggunakan harakat ada empat macam: isim mufrad, jamak taksir, 
jamak muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak ada apapun 
bersambung di akhirnya. 


Dana‏ وم 
A‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian yang dii'rab SA 
harakat yang tiga dan sukun ada empat macam: 


الأول: الاسم SAN‏ 0 (نصح 0 ع بالصدق) (rai)‏ فعل ماضٍ 


َرَيدُ) ao Jeh‏ وعلامة رفعه الضمة salin‏ عل sapi‏ و( عون 

به منصوب وعلامة تصبه الفتحة الظاهرة على آخره. e‏ عرف بر 

(Sial),‏ ام جرور (a‏ وعلامة جره الكسرة الظاهرة عل ارو وکل 
S‏ انم .2 

1. Isim mufrad, contoh: Gal .نصح عا‎ Di Sini نصح‎ adalah fi'il madhi. 0 


adalah fa'il yang dirafa', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir 
kata. عر‎ adalah maf'ul bih dinashab, tanda nashabnya adalah fathah yang 


tampak di akhir kata. Huruf ٥٥ adalah huruf jar. الصدق‎ adalah isim yang dijar 


dengan huruf ba', tanda jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Setiap 
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dari ,زيد, عمرا‎ dan الصدق‎ adalah isim mufrad. 


Sa 3 gh‏ 0 و (وجه AL‏ للطلّاب) فَ(وَجَه) فل مَاضٍ. 
CN),‏ فاعل مرفوع وعلامة رفعه الضمة الظاهرةٌ عل آخره. و 


مفعول به منصوب واو عل آشره. Ga;‏ حرف بر 


رر 


س روه 


Ca‏ ام رور ;)0( te,‏ جره الكسرة الظاهرة Je‏ آخره. وکل 
(SI, da 17 7‏ ج تكسير. 


2. Jamak taksir, contoh: للطلاب‎ Al 2 روه‎ Di sini a adalah fi'il madhi. 


. ٠) 


ANA adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir 
kata. Aa adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang 


tampak di akhir kata. Huruf lam adalah huruf jar. الطلاب‎ adalah isim majrur 


dengan sebab huruf lam, tanda jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. 
ډور هس پد‎ ad 
Jadi, setiap dari ghal ,العلماء,‎ dan — WI adalah jamak taksir. 


(Dal جع الف السا تو (رغبت الات لت في‎ E 
م فوع‎ ds (HA), علامة للتأنيث.‎ UNS فعل ماض.‎ (CE5) 


وعلامة رفعه الضمة الظاهرة de‏ آخره. ai‏ مفعول به منصوب We)‏ 
تصبه الكسرة G‏ عن الفتحة. و(في) رف جر. و(الصدقات) الم و 


ر او D‏ 


:)2( وعلامة جره الكسرة الظاهرة عل آشره. KA‏ من onp SEN)‏ 


2 
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روس 


3. Jamak muannats salim, contoh: BAM E SI Si =z Di sini رغب‎ 
adalah fi'il madhi. Huruf ta` adalah tanda untuk muannats. SS adalah fa'il 


marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. oÉ 


adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai ganti dari 


fathah. ق‎ adalah huruf jar. الصدقات‎ adalah isim majrur dengan sebab (3, tanda 
jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Jadi setiap dari oÉ SSI, 


dan الصدقات‎ adalah jamak muannats salim. 


مر یي w‏ 


الرابع: الفعل العام الذي d‏ يتصل بآخره 0 Sa‏ قولك: 


PP 
ور ۶ ر عي هق‎ 1 


ريقوم Mah‏ ورلن يقُوم)» Ya (A) (3 Ih‏ مضارع AL‏ لتجرده 
عن bk LA‏ وعلامة رفعه الضمة الظاهرة de‏ آخره. AS‏ قاعل. 
(Ih‏ عرف 5 وتصبء o n GA‏ مصاوع منصوب (J)a‏ وعلامة تصبه 
او ع (BD: ea 5 SL Op ar‏ فعل مضارع .2 


(D-‏ وعلامة جزمه FA‏ الظاهر عل Ti‏ 3 من (يقوم ويقوم ويقم) 


رر 


د 4 ورم 


فعل مُضَارِع. 


A رو‎ 


4. Fi'il mudhari' yang tidak ada apapun je di jika contoh: يقوم‎ 
رو و وو‎ 


dari ucapanmu: زيد‎ Dan serta 3. Sehingga, adalah fi'il 
يقُوم يم ن يوم .يقوم زب‎ 


mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda 


rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. 7 adalah fa'il. 5 adalah 
huruf nafi dan nashab. aa adalah fi'il mudhari' manshub dengan sebab j, 


tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 1 adalah huruf nafi 
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27 5 و 
adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab J, tanda jazmnya‏ يقم dan jazm.‏ 
يقم dan‏ ريقُوم, قوم adalah sukun yang tampak di akhir kata. Sehingga setiap dari‏ 


adalah fi'il mudhari'. 


Asal dalam Mengi'rab Kata yang Dii'rab dengan Harakat dan 
yang Keluar dari Aturan itu 


apa 2 2e ورم‎ 


472947 2222 ر رور ودرو 7 ور و وم‎ 
نت ونجزم‎ A قال: وكلها ترقع ب بالضمة» رصت بالفتحة»‎ 
2 22 ر رر رم - رھ ره‎ 
ينصب‎ Jua Sani عن ذلك لائ أَشْياء: کم‎ Ta بالسكون؛‎ 
خروم و 2 3 ود د 2 روو 3 ووم و‎ 
والفعل المضارع‎ aib ja الذي لا ينصرف‎ AN بالكسرة»‎ 
s4 2222 5 وور يځ‎ 
زي‎ >is المعت| الآخر يجزم د‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Seluruh kata yang dii'rab 
menggunakan harakat dirafa' dengan dhammah, dinashab dengan 
fathah, dikhafdh dengan kasrah, dan dijazm dengan sukun. Ada tiga 
yang keluar dari aturan tersebut: jamak muannats salim dinashab 
dengan kasrah, isim ghairu munsharif dikhafdh dengan fathah, dan fi'il 
mudhari' mu'tal akhir dijazm dengan menghilangkan huruf akhir. 


د s22‏ ور 322 > و 


أقول: صل £ لو Si ATA mo‏ بك کلها بالضمة» نحو: (يضرب 
نواعت سات si‏ رن رركن وساف رف 


رر 


نر رفعه NGANA MAA‏ آخره. 


1و 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Asal dalam empat jenis yang Ialah 


رو 


disebutkan adalah seluruhnya dirafa' ea dhammah, contoh: ne بضرب‎ 
SA, JI, Jadi, setiap dari الرجال‎ We ودغ‎ dan SUN dirafa'. Tanda 
rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. 


22322 -2 Sa. -és دې سر بر‎ agr 


hah‏ سر a na‏ عب كدر 


az‏ 2 ر رر ر3 2 ر رر ر3 

1 عون‎ ٢ آخره.‎ 0 BAH MA نصبه‎ A دوب‎ 
روو ورن‎ Si 2 222 سی‎ frr Sears 

نصبه الكسرة a‏ الفتحة؛ لان مع مو JA‏ 

Dan seluruhnya dinashab dengan fathah selain jamak muannats salim yang 


dinashab dengan kasrah, contoh: الال وا مسلمات‎ a اضرفب‎ j. Jadi setiap dari 
Ya ا‎ dan JI dinashab. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 


وژور 
akhir kata. Dan c Wu! dinashab, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai ganti‏ 
dari fathah, karena kata tersebut merupakan jamak muannats salim.‏ 


aan ah Sai الاسم الذي لا‎ e -ما‎ agak Kn 
5 A) A LA لا بدخله الخفضء‎ ah aa gii وما عدا‎ cai 
شون‎ (Ou, IEIS 35) والرجال والمسلمات واج فک من‎ 
حَفْضه الكسرة الظاهرة على آخره. ازعم شون لوا‎ 0 


ور دو دعر Sik 2 Ge‏ دق 


خفضه الفتحة نيابة عن الكسرة؛ لا نه اسم لا Djan‏ 


Dan seluruhnya dikhafdh dengan kasrah. Kecuali isim ghairu munsharif yang 
dikhafdh dengan fathah dan fi'il mudhari' yang tidak bisa dikhafdh. Contoh: 
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pə‏ 2 م رو w‏ م واو 27 Law‏ ر 239 2 مع د دم 
6 المسلمات dan‏ ,زيد, الرجال setiap dari‏ 301ل .مرّرت بزيد والرجال والمسلمات وا مد 
dikhafdh, tanda khafdhnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Dan Jal‏ 


dikhafdh pula, tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah, karena 
kata tersebut adalah isim ghairu munsharif. 


gz‏ دور > ردق 


ol‏ المضارع زم السکُون ما KI‏ مل NA AAN‏ بضرب زيد) 
(om)‏ فص مان روم د( وعلامة جرت AD Si‏ عل ari‏ 


رر 


eee ooo b 


رور روو ر د A 27 ng‏ 3 27 


ده« 

oho‏ دچ 3 WE‏ زور 

وهو الألف نيابة عن opa.‏ ,2 ني 3 G‏ ليل 0 

Dan bahwasanya fi'il mudhari' dijaam dengan sukun selama tidak mu'tal akhir. 

Contoh: شرف ر‎ 3. Jadi بعرت‎ adalah fi'il mudhari' dijazm dengan ‘Í, tanda 

jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. Jika fi'il mudhari'nya mu'tal 

akhir, maka dijaam dengan menghilangkan huruf 'illah, berbeda dengan asalnya, 

contoh: sa سم‎ 1 Di sini سم‎ adalah fi'il mudhari' dijazm dengan ٢ Tanda 

jazmnya adalah dihilangkannya huruf 'illah yaitu alif, sebagai ganti dari sukun. 
Dan fathah di huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu. 


Kata yang Dii'rab e Huruf 


ال رم ووو 
Ana‏ 


قال: sil‏ رد با مروف أربعة أنواع: A‏ وجمع جع الد $ السال 
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ر روہ ر م رورو 2 


A JGN, A BNI,‏ وهي: یفعلان» وتفعلان» ويفعلون» 


رورو در رور دم 
وتفعلون» وتفعلین. 
ng gr‏ 3 رد 5 .2 سم و ور 
فاما التثنية فتر فترفع ب an ANG‏ وتخفض بالياء. 


ران هم ag Sil‏ فرق z‏ الاو يعي و ER‏ 


1 


sil aths ANG يالواوك وتنصب‎ SP at P3 La; 


TE LA JS Li‏ بالنون» وتتصب وتجزم بحذفها. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Kata yang dii'rab dengan 
huruf ada empat macam: 

1. isim mutsanna, 

2. jamak mudzakkar salim, 

3. asma'ul khamsah, 

4. af'alul khamsah, yaitu: تْعلونَ‎ na AA تفعلان,‎ , Yai, dan Sat. 


Isim mutsanna dirafa' dengan alif, dinashab dan dikhafdh dengan ya'. 
Jamak mudzakkar salim dirafa' dengan wawu, dinashab dan dikhafdh 
dengan ya`. 

Asma'ul khamsah dirafa' dengan wawu, dinashab dengan alif, dan 
dikhafdh dengan ya. 

Af'alul khamsah dirafa' dengan nun, dinashab dan dijaam dengan 
membuang nun. 


أقول: D. sl Pa‏ باخروف الأريعة وهي: AN‏ والواو وال ol,‏ 


Gi ازا‎ 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian yang dii'rab menggunakan huruf 
yang empat -yaitu: alif, wawu, ya’, dan nun- ada empat macam: 


الأول: Gi‏ وحكله: أن برقع ANG‏ -نياية عن الضمة- وينصب وير بالياء 


aa Sua الح نا تاه‎ 
Merak So (Ga الصديقان)» و(رأيت‎ 


1. Isim mutsanna. Hukumnya: dirafa' dengan alif -sebagai ganti dari dhammah-, 
dinashab dan dijar dengan ya’ yang difathah huruf sebelumnya dan dikasrah 


huruf setelahnya -sebagai ganti dari fathah dan kasrah-. Contoh: جاء الصديمّان,‎ 
رو‎ ú رو مودو‎ ú Bae gi 
,رايت الصديقين‎ dan .هرّرت بالصديقين‎ 


لر بر وريت 


الثاني: جع SA‏ السا وحکه: أن يرقم بالواو نيابة عن MA‏ شه و بر 
باياء دوو قبلها المفتوح ما بعدها G‏ عن الفتحة والكسرة G)‏ 


a TI‏ ا ودوت ار 


2. Jamak mudzakkar salim. Hukumnya: dirafa' dengan wawu -sebagai ganti dari 
dhammah-, dinashab dan dijar dengan ya' yang dikasrah huruf sebelumnya dan 
difathah huruf setelahnya -sebagai ganti dari fathah dan kasrah-. Contoh: جاء‎ 


اق 7 مه 2-0 2 مهو بر تە ام 
.مرت بالزيدين dan‏ ,الزيدون, رايت الزيدين 


لثالث: Eii‏ اس وحكها أن تفم a‏ الضمة- a‏ 
e 2 2 XG- Á‏ ا اة عن Ten 5 gi Hm‏ 
CAPT‏ وََسَرْتُ بأيك). 


3. Asma'ul khamsah. Hukumnya: dirafa' dengan wawu -sebagai ganti dari 
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dhammah-, dinashab dengan alif -sebagai ganti dari fathah-, dan dijar dengan 


و څ صض رر Sa‏ موه ف A‏ ر 
مرت بابيك sle, dan‏ أبوك, رايت ya` -sebagai ganti dari kasrah-. Contoh: ALI‏ 


الرابع: الأفعال akl‏ وحكها أن 3 اوت اون -تيابة عن الضمة- 


27 د دده‎ - C? 


وتتصب جزم ki‏ -نيابة عن kad, osi‏ فر الباق (okk‏ )35 
يقُوما) (basi A)‏ 


4. Af'alul khamsah. Hukumnya: dirafa' dengan tetap adanya huruf nun -sebagai 
ganti dari dhammah-, dinashab dan dijazm dengan membuangnya -sebagai 


A راو‎ 2 Se 200 ال مې‎ Pena" 
ganti dari fathah dan sukun-. Contoh: يقوما‎ As .الزيدان يقومان ولن يقوما‎ 


epah kai a Kl AAN ادمات‎ di pik É Jet, 
وعشرة‎ i za A والكسرة‎ wa) sdh وهي: الضمة ري‎ 
SSI, Ag وب عن الضمة» وهي‎ Ss APA عَنْ هلذه‎ EU 2 
لف وال واا ولون ادو‎ SN وهي:‎ d gu eat KY 
i وهي‎ ag ien aa AK ٨7 SA عن‎ oi 


دنو 2 4 


2 dari Kata di atas bahwa tanda-tanda i'rab ada empat belas 
tanda. 
e Empat di antaranya adalah tanda pokok, yaitu: dhammah untuk rafa', 
fathah untuk nashab, kasrah untuk jar, dan sukun untuk jazm. 
e Sepuluh adalah tanda cabang pengganti dari tanda pokok. 
o Tiga tanda pengganti dari dhammah adalah wawu, alif, dan 
tetapnya nun. 
o Empat tanda pengganti dari fathah adalah alif, kasrah, ٥٧ , dan 
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nun yang dibuang. 
o Dua tanda pengganti dari kasrah adalah ya’ dan fathah. 
o Satu tanda pengganti dari sukun adalah dibuangnya nun. 
Dan telah berlalu perincian itu semuanya beserta contoh-contohnya. Segala 
puji bagi Allah yang hanya dengan nikmatNyalah amalan yang saleh dapat 


sempurna. 
Fi'il dan Jenis-jenisnya 
ور‎ 72967 
الأفعال وأنواعهَا‎ 


wi DAN ceyla لب ماضٍ»‎ JGN (JW DÛ) قال:‎ 

م 2 زرو و م د 

ضرب» ويضرب» واضرب. 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Fi'il-fi'il. Fi'il-fi'il ada tiga: 
madhi, mudhari', dan amr. Contoh: Bra ورب‎ dan .اضرب‎ 


قن خو خر و غيل >7 Z‏ 


أقول: JBNI‏ جع „Jè‏ وهي ثلاثة kii‏ لا رابع ها إجماعا: 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Af'al adalah bentuk jamak dari fi'il. Dan 
fi'il tersebut ada tiga bagian, sepakat tidak ada yang keempatnya: 


دځ و د لور 


الأول: Ti‏ 2 (ما دل عل ai‏ ث وقع (da‏ ) وعلامته أَنْ FA‏ تَاء 
gi ESL Ona‏ (قام) تقول فيه (قامت (x‏ 


1. Madhi, yaitu setiap yang menunjukkan suatu kejadian yang telah terjadi dan 
telah berhenti. Tanda fi'il madhi adalah kata tersebut menerima huruf ta` 


PANA رر د دو‎ 
ta nits yang disukun, contoh: رقام‎ engkau bisa mengatakannya .قامت هند‎ 
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sg 33 


g‏ لن وهو دل عل حدث ji‏ الحال والاستقبال) وعلامته أن 
قبل AJ)‏ (يقوم) تقول فيه A)‏ يقم ند 
Mudhari', yaitu setiap kata yang menunjukkan suatu kejadian yang sedang‏ .2 


a dan akan terjadi. P adalah kata tersebut bisa diawali ٢ 


27 و 


contoh: روم‎ engkau bisa katakan rs يقم‎ d. 


ser‏ روچ د 


الثالت: AN‏ وش (ما 11 ore de‏ لب دو أو (SA‏ وعلامته ان 
ah 117 ab de 1‏ المخاطبة gi‏ (قم) تقول فيه (EA)‏ 


3. Amr, yaitu setiap kata yang menunjukkan suatu kejadian yang dituntut untuk 


terwujud atau tetap berlangsung. Tandanya adalah kata tersebut menunjukkan 


2. 
tuntutan dan bisa menerima huruf ya’ mukhathabah, contoh: رقم‎ engkau bisa 


و 
katakan (45.‏ 


Hukum-hukum Fi'il 


JII sd أَحَكام‎ 


Ú A asi ) ie 7 saga dat اه‎ 2 gi :Jh 
>g í ردو لور رز ړو‎ Z D 2 رم‎ 


م فوح ٣۶ á dal‏ عليه به اص 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fi'il madhi selalu difathah 
huruf akhirnya. Fi'il amr selalu dijazm. Dan fi'il mudhari' adalah setiap 
fi'il yang di awalnya ada salah satu dari empat huruf tambahan yang 
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dikumpulkan oleh ucapanmu: Sa dan ia dirafa' selamanya sampai ada 
amil nashab dan jazm yang masuk padanya. 


رم w?‏ ړو 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun selesai menyebutkan 
jenis-jenis fi'il, beliau mulai menjelaskan hukum setiap jenisnya. 


سه ور 232 Aas‏ رټ د ,8 خراص .رضن رم 

NYA‏ ځکه: أنه مب ÉIS‏ وأبداء وبناؤه de‏ ثلاث حالات: 

Adapun fi'il madhi, hukumnya adalah selalu mabni. Dan mabninya di atas tiga 
keadaan: 

2222 دځ - A‏ سر وچو ي -> PWI >% “DB‏ 

AU‏ الأول -وهى الأصل-: أن انی j 1 a ei e‏ متدرا 

رورو 3 2 و رو sA‏ - 22% ور ع ور 

A ار ورر س 9 22 ړوو عدم‎ d 


اجماعة 5 صر رفع 0 “ 7 Ta 15, e 3 Sgr‏ 
طقال رجلان) [المائدة: ٢۳‏ . 


والثاني: إِذَا کان آخره واوا أو ياء و: (سرو وبدو)» و(رضي وسّقِيَ) I6‏ 


is 


تعالّ: > الله عنهم4 [المائدة: 115] فكل واحد من هلذه ISI‏ فعل 
ماض ga‏ عل e GAB AN‏ 


رر 


ور ajaa‏ رور 27 ر اور KA‏ لس 


والفتح المقدر a)‏ رم وا 1529 pi‏ کان آشره Gi‏ 9 3" واعطی 
واستفتی) وقوله wani de‏ على qui SA‏ [طه: a 2 [o‏ من 
- ديرم و م a2‏ اګ A‏ 

jut لألف منم من‎ de yak a Je Se الا فعال فعل ماض‎ oiia 
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Keadaan pertama -dan ini adalah keadaan asal-: Fi'il madhi mabni atas tanda 
fathah baik yang tampak atau tersembunyi. 
Fathah yang tampak memiliki dua tempat: 
1. Jika fi'il madhi tersebut shahih akhir dan tidak bersambung dengan 
wawu jama'ah dan tidak pula dhamir rafa' berharakat seperti: قام, ا‎ 
gan Ka dan firman Allah ta'ala: قال رجلان‎ (QS. Al-Maidah: 23). 


rhor‏ سرس اس 


2. Jika fi'il madhi tersebut huruf akhirnya wawu atau ya' seperti سرو وبذو‎ 
dan و وشقی‎ Allah ta'ala berfirman: عم‎ 2۸ ey (QS. Al-Maidah: 119), 


maka setiap salah satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il madhi mabni atas 
tanda fathah yang tampak di akhirnya. 
Fathah yang tersembunyi memiliki satu tempat, yaitu apabila akhir katanya 


berupa huruf alif seperti: استفق‎ a 11 dan firman Allah ta'ala: 4 Wa 
العش استوی‎ (QS. Thaha: 5). Jadi setiap satu dari f'il-fi'il ini adalah fi'il madhi 


mabni atas tanda fathah muqaddarah pada huruf alif, ta'adzdzur (mustahil 
diucapkan) menghalangi dari munculnya harakat tersebut. 


الخال الثانية: أن يی de‏ الضم وَذْلِكَ NG)‏ اتصل به واو ابجاعة á‏ (قاموا 
j ,‏ 
وا روا واسمّعوا (Dak,‏ وقوله Jw‏ لو GAN‏ [هود: s IV‏ 
يد لقال Ja‏ ناي نعل aa GN‏ او ته s‏ 
Keadaan kedua: Fi'il madhi mabni atas tanda dhammah, yaitu ketika‏ 


bersambung dengan wawu jama'ah, contoh: اسمعوا, استغفروا‎ Jasi قاموا,‎ dan 


firman Allah ta'ala: تفن‎ Y jő (QS. Hud: 70). Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini 
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adalah fi'il madhi mabni atas tanda dhammah karena bersambung dengan 
wawu jama'ah. Dan wawu jama'ah adalah dhamir muttashil pada keadaan rafa' 
sebagai fa'il. 


ور i w‏ ړوو 


الال 6 : 7۷ de‏ السكون» ,25 Tai pi‏ 4 به مير رفع متحر TE‏ 


(قت ci,‏ وقت وفنا In (Gi‏ ما gå‏ الكهف: 


روث 


۳۹ وطقن حلش aa g] da‏ 0 > فكل واحد من هلذه Ji‏ فل 
yel‏ مبني عل السكون؛ لاتصاله رضمو رفع Cah, Spa‏ (تا) أو 


Pa 
شرع ردس ارو‎ ú > 


a CA‏ متصل مبني عل الضم Ag‏ أو الکسر أو السكون في حل رفي 
فاعل. 


Keadaan ketiga: Fi'il madhi mabni atas tamaa un, yau kauka bersambung 


Kg 


dengan dhamir rafa' berharakat, contoh: فار ف‎ ga 3 50 dan firman Allah 
ta'ala: il <Ú ما‎ ći (QS. Al-Kahfi: 39) dan Pn حلش‎ 5 (OS. Yusuf: 51). Jadi setiap 


satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il madhi mabni atas tanda sukun karena 


bersambung dengan dhamir rafa' yang berharakat. Huruf ta`, É, atau huruf nun 


adalah dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah, fathah, kasrah, atau 
sukun pada keadaan rafa' sebagai fa'il. 


a A 4 رد‎ 


ليه a‏ اب Oa‏ في (E)‏ ساكن ولیس pas‏ لا AN‏ 
لت وهي Ea‏ د عن هلا أن J‏ 5 قوم .2 2 
المتحرك بنفسه كالتاء $ في (E5)‏ چک san‏ المتصل Jil‏ ک(تا) في 
ل ااا jade‏ هه م ا الوا 11 اد 


PAR‏ کو ي 
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WA 7 2 م و ر ويام و‎ - Wo 32 
= وور‎ 
Peringatan: Terkadang ada yang mengatakan bahwa dhamir نا‎ pada Lê adalah 


sukun dan tidak berharakat karena huruf akhirnya adalah alif yang disukun. 
Jawabannya adalah kita katakan bahwa ucapan mereka “berharakat” 


mencakup huruf itu sendiri yang berharakat seperti huruf ta` pada Ci dan 
mencakup pula berharakat pada sebagian huruf yang bersambung dengan fi'il 
seperti É pada 57 Karena huruf yang bersambung dengan fi'il ada yang 
berharakat. Kesimpulan jawabannya bahwa yang diinginkan dengan berharakat 


pada Û adalah huruf nun-nya saja bukan dhamir secara keseluruhan. 


2G 2 ng 


Lela‏ الاس * که ان 7 مبني 1۱ G; dal Éi;‏ عل أربع حالات: 
Adapun fiil amr, hukumnya bahwa ia juga selalu mabni. Mabninya di atas‏ 
empat keadaan:‏ 
%> 9ور 


اله الأول -وهو الأصل-: أن ,ببق عل السكون» وذلك في موضعين: 


w‏ 22 7 2 د 2 وم 


الأول: اذا کان يح الانر ول يتصل په شي A wi‏ (قم وام واسقع 
Ga‏ وقوله A‏ طقل kaei‏ [النور: ۳۰). 

الثاني: دا Elia‏ به نون GR) A SENI‏ وأ رمن واسمعن واستغفرنَ) وقوله 
NG ss) Ji‏ مروف [الأحزاب: (Pr‏ $ واحد من هلذه JG‏ 


4 
دږ ۶ > د ú‏ 


فعل ا de‏ السكون الظاهر عَلّ آخره. زو الإناث مير متصل Se‏ 
على الح في NAN‏ 


Keadaan pertama -dan ini merupakan keadaan asal-: Fi'il amr mabni atas tanda 
sukun pada dua tempat: 
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1. Jika fi'il amr tersebut shahih akhir dan tidak bersambung apapun, 
contoh: رق کم اسقم, استغفر‎ dan firman Allah ta'ala: tas قل‎ (QS. An- 
Nur: 30). 

2. Jika fi'il amr tersebut bersambung dengan huruf nun muannats, contoh: 
ن اون اسقعن, استغفرن‎ dan firman Allah ta'ala: lg NG 5, (QS. Al- 
Ahzab: 32). Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas 


tanda sukun yang tampak di akhirnya. Dan nun inats adalah dhamir 
muttashil mabni atas tanda fathah pada keadaan rafa' sebagai fa'il. 


ال الثانية: أن يی عل حذف حرف الْعلَد وذلك إِذَا كان معتل الآخر SA‏ 
(اخش وا (pb‏ وقوله تَعالى: فول ter‏ [القمر: ۹) وطواعف عاي 
[البقرة: ]۲۸١‏ وطاتي اللي [الأحزاب: ]١‏ فكل واحد من هلذه SESI‏ فعل 


72 ره DLIA f‏ ور 


ام مبني على Di‏ حرف ad‏ وهو SNI‏ من (اخش (Ja‏ والفتحة قبلها 
دلیل علباء والواو من (anaha A)‏ والضمة قليا دلیل عليهاء وَاليَاءُ من من (ارم 


ډرو رورم 2 


TSG واتی)‎ 


Keadaan kedua: Fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf 'illah, yaitu apabila 


We 


fi'ilamrnya mu'tal akhir, contoh: ارم‎ SA اخش,‎ dan firman Allah ta'ala: NA فتول‎ 
(QS. Al-Qamar: 6), ts can (OS. Al-Baqarah: 286), dan اه‎ 5 (QS. Al-Ahzab: 1). 


Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf 
'illah yaitu: 
e huruf alif dari اخش‎ dan ,تول‎ fathah pada huruf sebelumnya adalah 


indikasi atas hal itu 


e huruf wawu dari اض‎ dan ا‎ dhammah pada huruf sebelumnya 


adalah indikasi atas hal itu 
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e huruf ya' dari ارم‎ dan 5l, kasrah pada huruf sebelumnya adalah indikasi 


atas hal itu. 


2222 يت رھ چو LD‏ ر ډو & عي .پر ah‏ و چک کو ده ورود %> ر3 
ain‏ يبي عل حَذف النون» وذلك إذا اتصل به ألف الاين أو واو 


I‏ ما اتصل به ألف الاين قولك: (قوما وأ رما واسقعا واستغفر) وقوله 


.]٤ 4 فقولا له قرلا يناك [طه:‎ TE 


رم ړا و 2 ودس ار 


ومثال ما Ja‏ 4 ۴ الجماعة an NG‏ وا ورا موا واستخفروا) وقوله 
JA) dk‏ للتاس dhan‏ [البقرة: ٣٨‏ ). 
Ar 85 ú 1 2 2‏ ر ررر ږو 2 2 وس 


مال ما Jl‏ به ياءٌ المؤنثة المخاطبة قولك: (قوي واي واسمّعي 
SA‏ وقوله تعالى: D Se‏ وقري ٢٢ ina ds‏ 


3.2. Bia 2 ba 


فکل واحد من هلذه de Se 2 ya JS‏ حذف النون. والالف أو الوا 


أو الي ير متصل مَبن على السكون في E‏ ري قعل 


Keadaan ketiga: Fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf nun, yaitu apabila 


٤ 


bersambung dengan alif mutsanna, wawu jama'ah, atau ya mukhathabah. 
e Contoh yang bersambung dengan alif itsnain adalah ucapanmu: la 
E A ugi dan firman Allah ta'ala: 5 و‎ NY (QS. Thaha: 44), 
e Contoh yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah ucapanmu: 
اموا اسمعوا, استغفروا‎ Je dan firman Allah ta'ala: É> للتاس‎ NA (QS. 
Al-Baqarah: 83), 
e Contoh yang bersambung dengan huruf ya' muannatsah mukhathabah 


104 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


4 و SA‏ 22 ين زو 
dan firman Allah ta'ala: &‏ 25 41,651 استغفری adalah ucapanmu:‏ 
aah (AS. Maryam: 26).‏ وقري ls‏ 

Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf 


nun. Huruf alif, wawu, dan ya' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda sukun 
pada keadaan rafa' sebagai fa'il. 


GL‏ ن و 


Hinata z به‎ Hai IS) ya, 2 £ er احَالَة الرابعة: أن‎ 
حدس ت‎ WA سرت مورد‎ 322 br gr A H 
> - A az يوو‎ P 
رلا ړو‎ 2 >$ PA 

eR asa 00‏ سا 
Keadaan keempat: Fi'il amr mabni atas tanda fathah, yaitu apabila bersambung‏ 
a Tan ad atau‏ استعفرن dengan nun taukid baik khafifah seperti:‏ 
Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini‏ 7 ا اسَََ, tsagilah seperti: EA‏ 
adalah fi'il amr mabni atas tanda fathah karena bersambung dengan nun taukid.‏ 


Dan nun taukid yang khafifah atau tsaqilah adalah huruf yang tidak memiliki 
kedudukan dari i'rab. 


ره ي يدير ر دوه روو $ PA‏ 26 تو ور ور ررر پور 
AY) ahi da‏ مجزوم (ISI‏ أي: أنه يعامل معاملة المضارع 
ke‏ 49 يی عل السكون ol E ii‏ المضارع المجزوم جزم dap‏ 


َل ji a‏ لبور 


- رم وور 2- 22 وم رر دو na‏ 
SERA‏ به مضارعه ايا من يفهم 


Peringatan: Ucapan penyusun: lal زوم‎ Eh artinya bahwa fi'il amr 


diperlakukan dengan perlakuan mudhari' yang 0137۳. Karena ia mabni atas 
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tanda sukun dan hadzf sebagaimana bahwa fi'il mudhari' majzum dijazm 

dengan keduanya. Dan di atas hal inilah ucapan Abu Rifa'ah yang terkenal: “Dan 

fi'il amr mabni atas harakat ketika mudhari'nya dijaam. Wahai siapa yang 

paham.” 

EZA ۶ زاب دص‎ 20 Wi رم م۶ مل 222 وق ع رسد رو و‎ 2> ag 

واما الضارع ځکه أله تاره یکرت معربا وهو الا کارت وثارة يکون مينياء 

2. b22? 34 لن١‎ 

ASA ولا نون‎ AY معربا بشرط ألا صل به نون‎ 0G 

Adapun fi'il mudhari', hukumnya bahwa satu saat bisa dii'rab -dan ini lebih 

sering- dan saat lain mabni. Bisa dii'rab dengan syarat tidak bersambung 
dengan nun inats dan tidak pula nun taukid. 


A ren A 0 18‏ ظاهرة Ta ٢ a al‏ ویسعی ويدعو 


[yv [البقرة:‎ (na ga ربوا‎ SI طحق‎ dbs ويقضي) وقول‎ 


ge 


gii الاق‎ 2 yE Ta مضارع‎ Je وق‎ pi) من‎ K 
وعلامة رفعه الضمة الظاهرة عل آخره وما عداها فعل مَضَارع 4 لتجرده‎ 


85ل ور و 


sa) P.‏ ب ajab‏ وعلامة رفعه اش ا آخره» منم منم من ظهورها 
aa‏ في (سی): JÊG‏ 8 الباقي. 


Dan fi'il mudhari' i'rabnya selalu dirafa' sampai dimasuki amil nashab sehingga 
menashabnya atau amil jazm sehingga menjazmnya. Sama saja “apakah rafa'nya 


مو | ور ړوو 


dengan dhammah yang tampak atau tersembunyi. Contoh: يقوم, ر سیر يدعو, .يي‎ 


س 


dan firman Allah ta'ala: SAMA ag MI 1 bak (QS. Al-Baqarah: 276). Jadi 


7 


رودم 3 سور دو 
dan jag adalah fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang‏ يقوم setiap dari‏ 
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menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak 
di akhir kata. Dan contoh-contoh selain keduanya adalah fi'il mudhari' marfu' 
karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah 
dhammah muqaddarah pada akhirnya. Ta'adzdzur (mustahil diucapkan) pada 


dan tsiqal (berat diucapkan) pada contoh sisanya mencegah dari‏ اسي 


munculnya harakat dhammah. 


راو بر رس مرح # 9 لام سير Asa‏ لد عير ر GGS‏ سر رګ Bol‏ رو رواو 
د عد (É pa) waah‏ أو جازم Saga‏ مو )4 
2 ورم رواو 4 


Je الظاهرة‎ KI (لن) وعلامة تصبه‎ aya فعل مصاع‎ GA مد‎ 
NA KA و جزمه‎ (D- 23 مضارع‎ Je (Ah sag) 


Par 


JP fei g (Ag آخره.‎ 


Jika ana amil nashab yang masuk padanya, maka ia menashabkannya, seperti: 


atau jika ada amil jazm yang masuk padanya, maka ia‏ : يقوم ېل 
adalah fi'il mudhari' ٨0‏ وم menjazmkannya, seperti: (A Ph J Jadi‏ 
dengan sebab : Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.‏ 
Dan adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab ٢ Tanda jazmnya adalah‏ 


sukun yang tampak di akhir kata. Dan A pada dua contoh tersebut adalah fa'il. 


قان ka‏ به نون الإناث بي معها عل اسن نحو قوله SNI Ik‏ 
برضن [البقرة: Wu‏ وان Ja‏ به تون AA‏ خفيفة كانت أو d‏ 8 


د د rL‏ رر 2 مر Pun‏ 


۳ ِل “ 7 4 تعال: Timah‏ وليکونا4 [يوسف: ٢٣‏ کا تدم 


Jika bersambung dengan nun inats, maka mabni atas tanda sukun. Contohnya 


107 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


رور 2 بي وږ ورم 
Al-Baqarah: 233). Dan apabila‏ .05) والوالدات يرضعن firman Allah ta'ala:‏ 


bersambung dengan nun taukid baik khafifah atau tsaqilah, maka mabni atas 


tanda fathah. Contohnya firman Allah ta'ala: LG, Tan (QS. Yusuf: 32) 
sebagaimana telah lewat pada tempat-tempat dhammah. 


و Ki‏ في ٧ TA : oa‏ من حروف أربعة» وهي: 
اام ANP KY‏ العا 3 


g 


قولك: )5 نات معن aa‏ أو 3 sa)‏ 03 يمعنى المجيء. 


Fi'il mudhari' harus diawali dengan satu dari empat huruf tambahan, yaitu: 


عر بو 


لك: (Eh‏ م ادر کت K‏ 


huruf hamzah, nun, ya’, dan ta`. Buruh tersebut terkumpul dalam ucapanmu: 
وسور کو‎ 


artinya‏ اص yang artinya aku dapati, atau KANG artinya aku jauh, atau ab‏ انيت 


datang. 


ویشترط في هذه الزوائد E MA‏ اراطاب را 
فا 1 عل CIE PO a Ka‏ والنون Ig‏ £ 
KN‏ المعظم تفسه SN‏ هغه خره خو A AE kali, A‏ 


ړوو رو 2 2% سير روو 


(زید يقوم) Kem aa‏ (أنت رم وو (هند 


تقوم) K‏ من A)‏ ونقوم ويقوم وتقوم) فل مار لوجود KI Sya‏ 
2 الله 


Fa 27‏ دع دري جد ده ور 2 ر رو لدم رر ړ 
Ob‏ كانت هلذه الأحرف أصلية غير o + a‏ ونمل وشن .وتعس) : 


۳ ورجس‎ 54) 9 aa اه‎ de ړل‎ y ÇK H كانت‎ 
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2722% 2 TOMA 


a ماضيا لا مضارعاء‎ Jadi كان‎ (Uas, 


Huruf-huruf tambahan ini disyaratkan menunjukkan suatu makna, yaitu: yang 
berbicara, yang diajak bicara, atau orang ketiga. Huruf hamzah menunjukkan 


satu yang berbicara baik mudzakkar atau muannats, contoh: قوم‎ Dan huruf 
nun menunjukkan yang berbicara mengagungkan dirinya atau ada yang lain 
bersamanya, contoh: قُوم‎ Huruf ya! menunjukkan orang ketiga, contoh: قوم‎ 0 
Huruf ta` menunjukkan yang diajak bicara atau orang ketiga muannats, contoh: 
و رو و رو و تو و 9 ڪور الوم‎ 


adalah fi'il mudhari'‏ قم , نقوم, يقوم, تقوم Jadi setiap dari‏ 85 تقوم dan‏ انت تقوم 


karena adanya huruf tambahan di awalnya. 
Apabila huruf-huruf di awal kata merupakan huruf asli bukan tambahan, 


seperti: تعس‎ a Ja SI atau huruf tambahan namun menunjukkan makna 
lampau, seperti: راکم و رتا‎ dan pa maka fi'il tersebut adalah fi'il madhi, 


bukan fi'il mudhari'. Wallahu a'lam. 


Yang Menashabkan Fi'il Mudhari' 


و رم 


5 المضارع 


م اس $222 2 £ 277 م 27 27 رم È‏ رر ردو رر بير 


قال: :لتوب عشرة» وهي: : cal‏ ولن» واذن» وک ولام i‏ ولام 
oa‏ وحتی؛ واشواب PE la,‏ وأو. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Yang menashabkan fi'il 
mudhari' ada sepuluh, yaitu: 


1. 3 
2. لن‎ 
3. ó 
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لامک .5 
لام اود .6 
حق 7 
WL AU‏ .8 
9 


2 


2 2 دسم سه #۵ را شم مر >> 22 ر رس ر م ور سير امه 
أقول: اختلف التحويون في عدد نواصب الفعل المضارع: فذهب المصنف تبعا 
د و E‏ ے2 TA e‏ م 2 ور و۶9 A‏ 1 ورو اش ہے ہے اي 22 ځار z‏ وم 
للكوفيين إلى انها عشرة» وهي المذكورة 3 المتن» وذهب البصريون ی انها 


اك BJ, 3 Z‏ 5( وهلا هو الصحيح» وأما الستة الباقية 
cah TT $‏ بعدها (Ía‏ مضمرة جوارًا أو وجوباء لا أا هي التي 


INA PJR LAMA 


نصبته» کا dl‏ پا ان شاة الله ia‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ahli nahwu berbeda pendapat mengenai 
jumlah 'amil yang menashabkan fi'il mudhari'. Mushannif mengikuti ahli nahwu 
Kufah berpendapat bahwa jumlahnya sepuluh yang disebutkan dalam matan. 
Adapun ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jumlahnya hanya empat, yaitu: 


Os لن‎ ól, dan 5. Dan inilah yang sahih. Adapun enam sisanya, maka fi'il 
mudhari' dinashab setelah kata tersebut dengan أن‎ yang mudhmar baik wajib 


atau tidak. Bukan karena kata itu sendiri yang menashabkan, sebagaimana 
penjelasannya akan datang, insya Allah. 


P وا غار وو ور‎ å 
ن) بشت الهمزة و و کون النون» وهي ام الباب؛ لاا‎ 


کے س ديد %> 


) wai هلذه‎ IU 
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1 2. BA رلو 2 زرو‎ Ge z 2> 


تتصب ب لايع ظاهرة ومضمرة» ولسمی -- 2 مصدر ونصپ = 


P 


a da وقوله‎ ٠ si A) NG للمضارع ظاهرة‎ Ga Ii 
1 مصدر ونصپ واستقبال»‎ (313 [YA ک4 [النساء:‎ Gi 


LA‏ ر ار ورن > § ردو ر رر ر3 


y 032‏ فعل مصاوع GF NAN‏ وعلامة نصبه par‏ الظاهرة 


م وڼر دو و 


وسمیت )2 مصدر)؛ D‏ تبك ها يدها صر E P-‏ المثال الأول 
Baal si)‏ وني المثال sa‏ 2 2 التَحَفِيفَ (KG‏ و(تصپ): 


Ben wr? 
حالصا للاستقبال» بعد أن‎ eh تصير‎ GEY و(استقبال) ؛‎ Ola 
SEA JB کان ساپ‎ 
Yang pertama dari empat 'amil ini adalah 97 ini adalah pokok pembahasan. 


Karena 'amil ini menashabkan fi'il mudhari' baik secara zhahir atau mudhmar 
dan dinamakan huruf mashdar, nashab, dan istigbal. 

Contoh 'amil ini menashabkan fi'il mudhari' saang akad adalah perkataanmu: 
ېد‎ : PE dan firman Allah ta'ala: A Si d AN y (QS. An-Nisa`: 28). Jadi 


2 
وسور 22 
اذ 


adalah huruf mashdar, nashab, dan istiqbal. Dan setiap dari n dan يخفف‎ 


adalah fi'il mudhari' manshub karena 3 dan tanda nashabnya adalah fathah 


yang tampak di akhir kata. 
Dinamakan huruf mashdar karena dapat membentuk kata setelahnya menjadi 


PA‏ ودارا وار 
dan pada contoh‏ ابی اجتبادك mashdar yang taqdirnya pada contoh pertama‏ 
Dinamakan huruf nashab karena ia menashabkan fi'il‏ .يريد AN‏ التخفيفٌ kedua [e‏ 


mudhari'. Dinamakan huruf istiqbal karena mengkhususkan zaman yang akan 
datang, yang mana pada asalnya fi'il mudhari' bisa untuk waktu sekarang dan 
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akan datang. 


4 
مد ود 


SI‏ الثاني: )3( وهي Sy‏ في ونصپ A o‏ (لن أسافر) وقوله 


ني خی یئ خر 


Jo GE فكل من: (أسافر‎ »]١ کم [النافقون:‎ ai Jp idhe 


مضا 5 ږو 


A : A iml نصبه‎ aa (Ir شار صرب‎ 


رر 


م وڼر > دسم ار 20 م ارو 


(JG‏ مثل ما تدم في (أَن). 
yaitu: huruf nafi, nashab, dan istiqbal, contoh: si j‏ ران 7 Huruf kedua‏ 
dan firman Allah ta'ala: wi 21 a : (QS. Al-Munafiqun: 6). Jadi setiap dari LI‏ 


dan A adalah fi'il mudhari' manshub karena : dan tanda nashabnya adalah 


fathah yang tampak pada akhir kata. 
Dinamakan huruf nafi karena ia menafikan suatu peristiwa, misalnya perjalanan. 


Dinamakan huruf nashab dan istiqbal seperti yang telah lewat pada at 


2420 SR 


SA‏ الثالث: (O3)‏ ) وهي: وا ونصپ gi‏ (إذن تضجح) 
r‏ قال لك: E (033 ) Pa g gl)‏ جواب Jei‏ 
ونصبء Je (A3‏ مضارع و (Su‏ وعلامة تصبه D‏ الظاهرة 
Maka‏ 


1 7 777 Giga 


Huruf ketiga adalah 2S) yaitu: huruf jawab, jaza’, dan nashab. Contoh: # 65) 
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sebagai jawaban untuk orang yang berkata kepadamu: ا 3 دروسي‎ Jadi 55 


8 
adalah huruf jawab, jaza', dan nashab. Sedangkan # adalah fi'il mudhari' 


manshub karena 55) dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 


kata. 

Dinamakan huruf jawab karena ia merupakan jawaban dari dialog sebelumnya. 
Dinamakan huruf jaza’ karena setelah huruf tersebut adalah balasan dari 
kalimat sebelumnya. Dinamakan huruf nashab karena menashabkan fi'il 
mudhari'. 


SL‏ الرابع :)£( وهي فا مصدر ونصب» bin,‏ لنصب ب المضارع ما 
ci FIANÇES‏ نت لل أو A bat‏ )5 
(S3 Ca‏ ایل و(ک) حرف مصدر Gh a‏ فعل 
paka‏ مصوب بز 6( a‏ الظاهرة Sy aT de‏ : 
الال الثاني حرف مصدر وتصب Je‏ قر لام (CRs Ja‏ فعل مضارع 
ا وعلامة ad‏ الظاهرة عل آخره. D A‏ 


رم رور ډوو رر 2 


ومثا مما م من JA‏ قوله da‏ > تسوا [الحديد: (rr‏ وقوله Ja‏ 
S5‏ کس دی Sara ۳٣‏ )3 مصدر)؛ GY‏ سبك b‏ 


جلها بمصدر تقدیره : الال لون ) چک a‏ وف اثالث (لعدم 
(Ta‏ أي ip‏ وف الرابع A)‏ 


Huruf keempat adalah 3 yaitu huruf mashdar dan nashab. Untuk dapat 


menashabkan fi'il mudhari disyaratkan harus didahului huruf lam ta'lil baik 
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secara lafazh, contoh: Ii لک‎ 25 atau secara tagdir, contoh: Isi a = 
Jadi huruf lam adalah lam ta'lil. Sedangkan 3 adalah huruf mashdar dan 
nashab. Dan pa adalah fi'il mudhari' manshub karena 3 dan tanda nashabnya 
adalah fathah yang tampak di akhir kata. Adapun 3 pada contoh kedua adalah 
huruf mashdar dan nashab di atas taqdirnya lam ta'lil. Dan 7 adalah fi'il 
mudhari' manshub karena : tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 
akhir kata. Dan taqdirnya adalah 7 Lg Dan contoh keduanya dalam Al- 
Qur'an adalah firman Allah ta'ala: JAG 5% (QS. Al-Hadid: 23) dan firman Allah 


Ga 25‏ وور 
J (OS. Al-Qashash: 13). Dinamakan huruf mashdar karena ia‏ تقر ta'ala: Le‏ 


dapat membentuk Kala setelahnya menjadi mashdar yang tagdirnya pada dua 
contoh pertama ja Si CX, pada contoh ketiga SA لعدم‎ yaitu kesedihan kalian, 


dan pada contoh a ks TI 


Tempat-tempat أن‎ Mudhmar 


دم نا د المَصَدَرِيَة هي: أم GEY CI‏ تتصب الضَارِعَ ظَاهِرَة E-‏ 


e‏ ة وذلك على قسمين: جائز وواجب. 


د 


ومعنی کون (مضمرة) آنا عخفية ba‏ ها في الكلام. 
ومع کون الإضار ME a De‏ 


LILL 


ومعنی کون الإضار واجبا: yii‏ يجوز إظهارها في اكلام سا 


114 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


Telah lewat bersama kita bahwa أن‎ mashdariyyah adalah pokok pembahasan 


bab ini. Karena ia menashabkan fi'il mudhari' secara zhahir -sebagaimana telah 
berlalu- dan mudhmar, yang terbagi menjadi dua bagian: jaiz dan wajib. 

Makna mudhmar adalah ia tersembunyi dan tidak dilafazhkan dalam 
pembicaraan. 

Makna mudhmar jaiz adalah ia boleh dimunculkan dalam pembicaraan. 

Makna mudhmar wajib adalah ia tidak boleh dimunculkan dalam pembicaraan, 
sebagaimana akan datang penjelasannya. 


da المصتف‎ Ge عبر‎ E التعليل» وهي‎ ii 
4 DIP وقوله تعال:‎ (AV قولك: (داکرت‎ Ula )5 (لام‎ 
مصَارع‎ J ويخفر‎ A) وکل من‎ HA لام‎ Ga) [Y [الفتح:‎ 


.32 4 26 > ړو 


منصوب ب(أن) D‏ عورا "0 لام uie, Ia‏ نصبه a‏ الظاهرة 


Am 222‏ رھ 2 و زرو 2 


Fl (h AA Gde Ha,‏ أنه جور إظهارها Ag‏ هذه الام كقولك: 
(ذاگرت لن بح وقوله تعالى: DAN‏ لأن أكون أول A Kenali‏ 


H 


it‏ 0 من Je (3s A‏ مضارع معو (SI)‏ الظاهرة. 


وسعيت له نه اللام “Da‏ ک)؛ لا نات (S)‏ 3 الال „Jail de‏ 


Mudhmar yang jaiz terletak setelah lam ta'lil yang diungkapkan oleh penyusun 


dengan ucapannya “lam kay”. Contohnya adalah ucapanmu: AN داكت‎ dan 
firman Allah ta'ala: 1 Al لبغفرَ‎ (QS. Al-Fath: 2). Huruf lam di sini adalah lam ta'lil. 


Setiap dari A dan ,& adalah fi'il mudhari' manshub karena أن‎ yang mudhmar 


jaiz setelah lam ta'lil dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 
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kata. 

Dalil bahwa 5 di sini mudhmar jaiz adalah ia boleh dimunculkan setelah huruf 
lam ini. Seperti ucapanmu: A أن‎ SÊ dan firman Allah ta'ala: N Ssi 
کون اول الست‎ (QS. Az-Zumar: 12). Jadi setiap SA dan د‎ adalah fi'il 
mudhari' manshub karena 3 yang zhahir. 

Dan huruf lam ini dinamakan lam kay karena ia bersama dengan 5 


menunjukkan ta'lil (akibat). 


Da‏ رور تم 


Adapun mudhmar yang wajib ٣. setelah lima huruf: 


ي: لام AS‏ وهي المسبوقة ب(ما (E‏ أو IS (GK)‏ 
الأول DN‏ کان رید 32 dus aa‏ وما کان الله Gel à‏ 


ر رە 33 رر 2 


Ka dp يكن ريد ليسرق) وقوله تعال:‎ a )٠٤ [العنکبوت:‎ 
(SE ja لأنما سيقت‎ IN DI [AA شُم» [النساء:‎ AA 


så 


أو o$) (LI)‏ وغل daa‏ ويفر) فعل مُضَارع منصوب 


GA نه‎ 


(Ola‏ مضمرة وجوبا بعد لام اود وعلامة نصبه الفتحة الظاهرة عل آخره. 


1. Huruf lam juhud, yakni lam nafi dan ia didahului oleh ما کان‎ atau 7-7 1 


A ووو‎ 2 2 Bun 
| | 


285 رهد ا 2 


Contoh pertama adalah ucapanmu: رید ليكذب‎ ùl ما‎ firman Allah ta'ala: وما‎ 
aa A کان الله‎ (QS. Al-'Ankabut: 40). Contoh kedua: ليسرق‎ 0 wd 1 dan firman 
Allah ta'ala: kh Ad 2 يکن‎ $ (QS. An-Nisa`: 168). Jadi huruf lam adalah lam 
juhud karena didahului oleh ù ما‎ atau يگن‎ k Dan setiap dari سرق‎ da يكذب,‎ 
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dan pa adalah fi'il mudhari' manshub karena dl yang mudhmar wajib setelah 


lam juhud. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 


P OEE الثاني: (حتى‎ SA 
أي: إل‎ [aa] اليقين»‎ dah کقوله تعلل: «واعبد ربك حقو‎ JG 


أن sa Gi PA SEL‏ الوقوع. 


an DK an ga Gl aa ) والثاني: و‎ 


A3 210‏ 2 وه ور ړز F‏ ږس ر رر ha‏ 


Jė Ca‏ هه ود (S4‏ مضمره ô‏ وجوبا بعد )5( وعلامة 
yang bermakna J (sampai) atau 3 (supaya).‏ & .2 


رولو يس 22g ús‏ ور د 
el, (OS. Al-Hijr:‏ ربك حي ياتيك اليقين Makna pertama seperti firman Allah ta'ala:‏ 


99). Yakni: sampai al-yaqiin mendatangimu, yaitu kematian. Kematian 
dinamakan al-yaqiin karena diyakini pasti terjadi. 


Makna kedua seperti: ad تدخل‎ Fa kah Yakni: supaya engkau masuk surga. 
سور سم‎ 8 
Jadi setiap dari 3L dan تدخل‎ adalah fi'il mudhari' manshub karena ان‎ mudhmar 


wajib setelah pe Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 


AW 2 ü‏ رر ھ ws‏ ورول رر مر جد رد 
ث والرابع: )28 السببية وواو المعية) المسبوقتان بطلب أو نفى. 


pa 
8 م رور پر‎ Gu 2620 


- 2r ررد‎ $ bass 2 و 2 4 م رور‎ srz 2 ÜQ 
5 


3 dan 4. Huruf fa’ sababiyyah dan wawu ma'iyyah yang didahului oleh tuntutan 
atau nafi. 


117 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


Makna sababiyyah adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya merupakan 
sebab penggalan kalimat setelahnya. 

Makna ma'iyyah adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya menyertai 
penggalan kalimat setelahnya dan terkumpul dalam satu zaman. 


Aa,‏ يشل gi gÉ‏ وهي: sah alah ON‏ والاستفهام» 


Peran ره‎ A ول‎ 


ار Ha‏ الراء -6 والتحضیض؛ SA, a c‏ وفهلذه ثمانية» ومعم 


ra 
بقوله‎ A قد جمعها بعضهم‎ 
2 27 2% م ود و خو خي زب‎ Qa د 3 م ود رر دو‎ 
كلا‎ Al رادم وانه وسل واعرض لحضېم تمن وارج كناك‎ 
Tuntutan mencakup delapan perkara, yaitu: perintah, doa, larangan, 
pertanyaan, 'ardh, takhdhidh, tamanni, tarajji. Ini delapan, ditambah nafi 
menjadi sembilan. 


3 م دوعي رور رر و 


Sebagian orang mengumpulkannya dengan perkataan: وادع وانه وسل واعررض‎ WA 


ماس ار د 


mak‏ من وارج NK‏ الفي قد کل 


رر وور رور P‏ 


فشا هما بعد (الأمي) ag‏ (ذاکر 3( il‏ (وتجح) (A3‏ في في المثال 
د ág‏ د § 1 ال ږو ووو ددع - wa‏ 

JYI‏ فعل مضارع (ha Ae‏ مضمره J PO‏ ا السببية المسبوقة 
A‏ وهو (NI)‏ وعلامة نصبه الفتحة الظاهرة عل آخره» والنجاح الواقع 


A a 
Ta aE R > 3 2. 


(AD‏ في المثال 2 plan ja‏ يا )ا مر وا بعد وق 
المعية المسبوقة يطلب وهو (LI)‏ وعلامة نصبه الفتحة الظاهرة عل آخره. 
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رلو رر 6 w‏ 


2 20 2 ور عو ور ور P‏ 4 72 رر 
والنجاح الواقع SN‏ نجاح Y|‏ 
وقس عل هلذين المثالين بقية الأمثلة الانية. 


Contoh fa' sababiyyah dan wawu WAB NYEN setelah perintah adalah ucapanmu: 


Kg 80 


رور 5 سرود رم 


s5 atau Ta Di sini # di contoh pertama adalah fi'il mudhari'‏ فتنجح 
manshub karena : yang wajib mudhmar setelah huruf fa' sababiyyah yang‏ 


didahului oleh tuntutan, yaitu perintah. Tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. Dan an-najah (keberhasilan) yang terletak setelah huruf 
fa’ disebabkan oleh mudzakarah. 


Dan # di contoh kedua adalah fi'il mudhari' manshub karena : yang wajib 


mudhmar setelah wawu ma'iyyah yang didahului oleh tuntutan, yaitu perintah. 
Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. Dan an-najah 
(keberhasilan) yang terletak setelah wawu menyertai mudzakarah, karena 
keberhasilan tidak terjadi kecuali disertai mudzakarah. Dan kiaskanlah dua 
contoh ini pada contoh-contoh yang berikutnya. 


(Elo JEDA jan ~ 5 2) pi m بل‎ 


Make Jan EI in NG E 56 


PAE Ge‏ رع ورر 


Contohnya setelah doa adalah ucapanmu: رب وي فاعمل صالخا‎ atau tu Jh. 


Contohnya setelah larangan adalah ucapanmu: 13 لا‎ atau تدم‎ 
i a 
3 


Contohnya setelah pertanyaan adalah ucapanmu: عليه‎ A 0 هل جاء‎ atau 


sap” Bak 
علد‎ Jala. 


7 
- 


Ae -‏ رور و A‏ & خضي و 2ra‏ > م یں روو م A‏ 
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ورن US‏ أو GE)‏ 
ومثاهما بعد (التخضيض) وهو A)‏ بحت < وإزعاج) قولك: (هلا SA‏ 
افك أو (Exa)‏ 


SE Gea مع وما‎ LB) jp) (GA) بعد‎ MA, 


مالا فأتصدق منه) أو (وأتصدق Ma‏ 
ومثهُمَا بعد (SAN‏ وهو pÅ IE)‏ المحبوب) قولك: Ja)‏ رَيدَا قادم 


فنکرمه) او (ونکرمه). 


Contohnya setelah 'ardh (penawaran) yaitu permintaan dengan halus dan 


lembut adalah ucapanmu: Is ورن‎ Yi atau م٢‎ 


Contohnya setelah takhdhidh yaitu RT dengan anjuran atau sindiran 


رو درو لد م 


adalah ucapanmu: اوت زيدا فيِشکرك‎ Ss atau Ikan, 

Contohnya setelah tamanni yaitu permintaan hal yang mustahil atau sulit 
adalah ucapanmu: فاتصدق مته‎ NG لیت لي‎ atau da CA 

Contohnya setelah tarajji yaitu permintaan perkara yang disukai adalah 
ucapanmu: 4. 3 قادم‎ 1 0 atau ونکرمه‎ 


ومثاهما NG A) an‏ لا يلب رید َي أمله) أو (ويضيم أمله). 


BB bres? > Pa 3 2 2.‏ ږس رس 


فالفعل المضارع 3 فيا جع هاه de‏ دو (ói‏ مضمره 6 وجوبا بعد فاء 


Je وعلامة تصبه الَْتَحَةُ الظاهرة‎ AA Á ANG ُو واو لعي‎ Lu 


8 سد 
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Jadi, fi'il mudhari' di seluruh contoh-contoh di atas adalah manshub karena di 


yang wajib mudhmar setelah fa sababiyyah atau wawu ma'iyyah yang 
didahului oleh tuntutan atau nafi. Dan tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. 


i Wirang اتخامس: (أو) التي يصح‎ SA 


GA (لأنعظرن يدا أو‎ A (6 ÉA oai PAPAH 


- .2 3 4 د trap‏ ورو ي پوس 
ي: ال | 
الى 


GA) KAS‏ فعل مضارع متصوب (Ola‏ مضمرة وجوبًا بد 
Ce‏ 3( والانتظار ÉH G3 gak‏ 


ass G2 
22 م سوسس‎ - 


رصان 7 K ps EN) á (Gah dado gak Ha L D‏ سه 


Si 


٧ م وا‎ (dl) 2 aa Ja ( ةا‎ 9 1 Gl 
as sak إزهاق الروج وخروجها-‎ ta EA 0 !( gx 3 Gi) 
a 


الا atau‏ ل yang bisa ditempati oleh‏ أو.5 

Ketentuan yang pertama adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya berakhir 
secara bertahap. Contoh: 1 رلا نعظرن يدأ أو‎ yaitu: sampai dia datang. tua 
adalah fi'il mudhari' manshub karena ól yang wajib mudhmar setelah أو‎ yang 
bermakna Jl. Dan penungguan itu berakhir secara bertahap. 

Ketentuan yang kedua adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya berakhir 
seketika. Contoh: أو سم‎ GŠ رلا قتان‎ artinya: kecuali ia masuk Islam. Jadi سل‎ 
adalah fi'il mudhari' manshub karena ól yang wajib mudhmar setelah أو‎ yang 


bermakna ʻi. 


l 


Dan pembunuhan -yakni: menghilangkan ruh dan keluarnya ruh- 
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berakhir seketika. 


Yang Menjazmkan Fi'il Mudhari' 


ر ر ثري دوم 


2767 


قال: SFT‏ قانية عش وهي: ATP Mg ATP JI‏ ولام A‏ 
ا و(لا) 3 اي sah‏ وان وما ومن 4 وضِمَاء واذماء 
E ant‏ وكيفماء وإذا في PN‏ 

حاص 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Yang menjazmkan fi'il 
mudhari' ada delapan belas, yaitu: úi A ú 1 huruf lam amr dan doa, 


وام سرو sw‏ ور bg‏ رر z%‏ 6م م GE‏ موود srs‏ 2 
ol‏ مار من, Jap‏ إذمار أي, متى, این, أيان, انى, حيثما, dalam larangan dan doa, LS‏ لا 


dan ÉI khusus dalam sya'ir. 


ad SS WA‏ للفعل المضارع ae al‏ جَازماء وهي عند التحقيق 


جع ا که عي aa‏ بإسقاط 3 (KL, Ui,‏ 

KAS Un‏ داخلتان في MUI)‏ وأما GH‏ لا جزم 
ع a‏ 7 3 به إن Sa‏ 

Tn ٣-٢ pias‏ 3 قسمين: Y‏ فشا AA A diels‏ فعلين» 


Jepan 2 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Perangkat bahasa yang menjazmkan fi'il 
mudhari' ada delapan belas. Dan setelah diteliti, kembali ke lima belas saja 


dengan menghilangkan úi J, dan KŚ. Adapun N dan úi, keduanya masuk 
ke dalam 1 dan Û. Adapun Las karena ia tidak menjazmkan menurut 


pendapat yang shahih, sebagaimana penjelasannya akan datang insya Allah. 
Perangkat ini terbagi menjadi dua bagian: Satu bagian menjazmkan satu fi'il 
dan satu bagian menjazmkan dua fi'il. Adapun bagian pertama yang 
menjazmkan satu fi'il ada enam huruf: 


ومر رو مني A rr po‏ 3394 2 27 ر سد رول دوا سم سو 2 2 .دق 322 


(A) Uo‏ وتي سرقه ئي اورم وقلب» نحو قولك: YEN‏ زيد) وقوله 
Íy ds‏ يلد ول gia‏ [الإخلاص: ۳ Op‏ رف نفي وجزم di‏ 

شلف ږن ري ره | يو و 
S‏ 5 19 ا رت فعل مضارع جرُوم (A):‏ وعلامة جزمه السکون 


i‏ )3 ني)؛ PN‏ عي المت وهر (لاجېاد) SE‏ و(جُع)؛ 
كم په - دص E‏ 
لأا ترم oa‏ وقب)ء BN‏ زمن £ الان ين الخال أو 

زور د ردم د >2 EA‏ 


ده > دم Z w 3s‏ 222 22 2 رو 27> 5 
فى الزمان الماضى. 

kak bss سو ور و‎ 
1. لر‎ huruf nafi, jazm, dan qalb. Contohnya ucapanmu: لر 4&4 زيد‎ dan firman 
Allah ta'ala: يلد ول يولد‎ 1 (OS. Al-Ikhlash: 3). Jadi 5 adalah huruf nafi, jazm, dan 


qalb. Setiap dari بد‎ MPA dan یولد‎ adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan J. 


Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 
Dinamakan huruf nafi karena menafikan peristiwa, yaitu kesungguh-sungguhan 
misalnya. Dan dinamakan huruf jazm karena menjazmkan fi'il mudhari'. Dan 
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dinamakan huruf qalb karena memindahkan zaman mudhari' dari sekarang 


atau akan datang kepada zaman yang telah lewat. Karena makna ucapanmu: : 


رور 2 روو 
(Zaid tidak bersungguh-sungguh) adalah kesungguh-sungguhan belum‏ تد A)‏ 
diwujudkan oleh Zaid pada waktu lampau.‏ 


a‏ ردو 


apalah (D) i Sp)‏ غو dis A‏ تعال: 
Up‏ دوقرا اب اص 7 SL (Ú)‏ 5 وجزم „is‏ وکل من )= 


7 


2 رو‎ 2 
الظاهر في في (يقم)‎ KA u He, &: جرُوم‎ ola ويذوقوا) فعل‎ 
2 A 
عن السكون؛ لأله من الافعال المسة.‎ xG (1353) 8 وحذف انون‎ 
2. Û dia huruf seperti J di atas. Contoh: ۷ = U dan firman Allah ta'ala: Hi $ 1 (QS. 
Shad: 8). Di sini, Û adalah huruf nafi, jazm, dan galb. Setiap dari يم‎ dan زرا‎ adalah 


fi'il mudhari' yang dijazm dengan Ù. Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak 


pada قم‎ dan hadzfun nun pada يذوقوا‎ sebagai ganti dari sukun karena termasuk 


af'alul khamsah. 


ü‏ 3 27% رم ر رواو رو á ü‏ چم وو ردو رور ده و ږم 39 ر ور 
00 0 رش شب رو i‏ : مز کک التقريري وهو 
مرت يی ورو وو AB‏ چو رو وو 


) د‎ Ei لك‎ Es 5 Je 5 (4 a f تر‎ 


م مهد 27 عن و م مد روغ > 


pe (tl)‏ التقريري. و( (A‏ زور وقلب. وكل من 


(أنصح pe (AL‏ مضارع ع جوم KA mA EY (A):‏ أ الظاهر عَلّ 
TI‏ 
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3. 1 asalnya 7 1 hanya saja disertai oleh huruf hamzah istifham taqriri 


yaitu: ungkapan untuk menggiring orang yang diajak bicara untuk menetapkan 
dan mengakui suatu perkara yang telah ia ketahui berlangsung atau tidaknya. 


Contoh: é أنصح‎ ji dan firman Allah ta'ala: Bana شرح لك‎ ji (QS. Asy-Syarh: 1). 
Di sini huruf hamzah untuk istifham taqriri. Huruf $ adalah huruf nafi, jazm, 


dan qalb. Setiap dari read dan نشرح‎ adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan J: 


Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 


PA Nan AA Ag G a 
« 0 


UN‏ أحسن إليك) Wp eal Gadis‏ سرف في جم 


Mb 


sn bin وا جيه‎ Da d فل ایم‎ a ې‎ 


Č: 


5 


4. Ul asalnya adalah 1 hanya saja disertai oleh huruf hamzah istifham taqriri. 
Contoh: SI am Ul. Di sini huruf hamzah adalah untuk istifham taqriri. ú 
adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. اخسن‎ adalah fi'il mudhari' yang dijazm 


dengan U dan tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 


الخامس: (لام AI‏ والدعاء) وهي (الي GE a SP aah‏ 
Ds (LG‏ الدعاء) هي في (AI) BALI‏ کن ميت دعائية تَأدِيَاء 


Wa Ae, GN Si من‎ TA AI 93 والفرق ينېما:‎ 
AGE d (amal إلى‎ Si) Big فال (لام الأمر) رلك‎ 
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Ji وينفق)‎ AN) من‎ z A a (“3 [V [الطلاق:‎ (= 
آخره.‎ BAB جزمه السكُون‎ A Or na مَضَارع‎ 

dlu,‏ (لام o) a (E‏ لي يا G‏ وقوله ه gaip dl‏ علي 

(ng IN “5. 0‏ رھ لدعاء. 2 دن تقر | و0 P‏ 


SN في )423( نيابة عن‎ g ara id حرف‎ 


5. Huruf lam amr dan du'a yaitu yang dimaksudkan untuk meminta 
diwujudkannya suatu perbuatan dengan permintaan yang ditekankan. Lam du'a 
hakikatnya adalah lam amr, namun dinamakan doa dalam rangka adab. 
Perbedaan keduanya adalah bahwa amr (perintah) terjadi dari pihak yang lebih 
tinggi kepada yang lebih rendah sedangkan doa sebaliknya. 


Contoh lam amr adalah ucapanmu kepada anakmu: لتذهب ال السوق‎ dan firman 
د‎ A 2 a 

Allah ta'ala: لينفق ذو سعة‎ (OS. Ath-Thalaq: 7). Huruf lam di sini adalah lam amr 

dan setiap dari تذهب‎ dan ينفق‎ adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan lam amr, 


tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 
Contoh lam du'a adalah ucapanmu: لتغفر لي یا شو‎ dan firman Allah ta'ala: pa 


4 


P... 


تغفر (QS. Az-Zukhruf: 77). Huruf lam di sini adalah lam du'a. Setiap dari‏ عل رك 
dan yan adalah fi'il mudhari' yang 0137۳ dengan lam du'a. Tanda jazmnya‏ 
dan dibuangnya huruf 'illah yaitu ya! pada‏ تغفر adalah sukun yang tampak pada‏ 


ah sebagai ganti dari sukun. 


السادس: (Ý)‏ في الى والدعاء» وهي: AL wai IN)‏ ترك الفعل GE‏ 
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Bn (لا) التاهية لكن سعيث‎ hi الدعايّة هي قي‎ (Ope 


م ور در دولر g‏ سد سا 


GAl‏ بينهما أن الي 0 من GS TES‏ كي 
(Y) JÉ‏ الناهية قولك (aik DAN) I‏ وقوله dhe‏ ولا تدع مع الله 


Je (ei 3) ; وکل من‎ al ف(لا)‎ [M [القصص:‎ (ar D 
حرف‎ bi (35) في‎ IK مضارع ئ روم ب(لا) التاهية وعلامة جرمه‎ 
“ SI وهو‎ Ad 


JGS‏ (لا) الدعايّة Up‏ (رَبَ لا م dls ai U‏ ولا 3 سم 


pd 


tosa‏ [الشعر اء: (D3 (Av‏ دعائية. Bo‏ من (E EF)‏ فعل مضارع 


2 2. 


P.‏ د( ues GAN (Y‏ جزمه KA‏ الظاهر في )&( وحذف حرف 
CB) asa‏ في (A)‏ 
dalam larangan dan doa. Yaitu, yang dimaksudkan untuk meminta‏ لا .6 


ditinggalkannya suatu perbuatan dengan permintaan yang ditekankan. Dan لا‎ 


doa hakikatnya adalah لا‎ larangan. Dinamakan doa dalam rangka adab. 


Perbedaan keduanya bahwa larangan adalah dari pihak yang lebih tinggi 
kepada yang lebih rendah, sedangkan doa sebaliknya. 


Contoh لا‎ larangan adalah ucapanmu kepada anakmu: الله‎ 3 Y dan firman 
Allah ta'ala: Al WIL dl & gi Ny (QS. Al-Qashash: 88). Di sini Ý adalah 
larangan. Setiap dari 3 dan دع‎ adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan لا‎ 
larangan. Tanda jazmnya adalah sukun pada 3 dan dihilangkannya huruf 


روي 
'illah yaitu wawu pada PN.‏ 
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Pah 23 00‏ ۶ و مهد - 

Contoh لا‎ doa adalah ucapanmu: رب لا تزغ قلي‎ dan firman Allah ta'ala: ولا تخزني‎ 
يوم ين‎ (QS. Asy-Syu'ara': 87). Di sini Y adalah doa. Setiap dari 2 dan # 
adalah fi'il mudhari' yang dijaam dengan لا‎ doa. Tanda jazmnya adalah sukun 


23 2 ود 
dan dihilangkannya huruf 'illah yaitu ya' pada :£.‏ تزغ yang tampak pada‏ 
کر 2 


وهلا اقم 7 i‏ باتقاق ion pa‏ وهو يرجع 0 


sr‏ اص 


7 
را 


Bagian ini seluruhnya merupakan huruf dengan kesepakatan ahli nahwu dan ia 
kembali kepada empat huruf sebagaimana telah engkau lihat. 


glai وهو ما يزم في فهر عل أرب‎ ya gd Uh 


2 ag د‎ 


(G3) رھ‎ Zi de E باتقاق» هر (ان). والثاني:‎ Eyo الاول:‎ 
Si وهو‎ SEL والرايم: اسم‎ lap) وهو‎ PN على‎ pii 
٢ La Se) lag, (LA (فعل‎ häl 17 ولسمى‎ 


Adapun bagian kedua adalah yang menjazmkan dua fi'il, yaitu ada empat jenis: 


1. Huruf menurut kesepakatan ahli nahwu, yaitu: al 
2. Huruf menurut pendapat yang sahih, yaitu: L3) 


3. Isim menurut pendapat yang sahih, yaitu: 


4. Isim menurut kesepakatan ahli nahwu, yaitu sisanya. 
Fi'il pertama dinamai fi'il syarat dan fi'il kedua dinamai jawab syarth wa jaza uh 
(jawab syarat dan balasannya). 


ره وار D > zrg»‏ رس BIN‏ & م fs‏ ور ردو 
فأول هلذه الأدوات (O)‏ بکسر الهحمزة وسکون النون - وهي أم الباب- نحو: 
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=> فَ(ٍن)‎ (et ار وقول تعالى: وان تطيعوه ېد واچ [التور:‎ ól) 
واا را وک يعن‎ LA Ja الأول‎ old جازم يزم‎ bi 
Ga السكُون في‎ un ia (DG الشرط جوم‎ Ya Ga aa) 
وکل‎ AKA INI لأته من‎ Da الثون في (تطيعوه) نيابة عن‎ a 


من )25 An (bs‏ الشرط ن جزم (D+‏ وعلامة جزمه FA‏ 
SIH GS) f‏ الثون في IG (LD‏ عن السکون؛ لاه من JSI‏ 


Perangkat yang pertama adalah d) dengan mengkasrah hamzah dan mensukun nun. 
Dan ini adalah pokok pembahasan. Contoh: 2 تصبر‎ ól (Jika engkau sabar, 
engkau akan diberi pahala) dan firman Allah ta'ala: yaa وان تطیعوه‎ (QS. An-Nur: 
54). Di sini óļ adalah huruf syarat jazim, yang menjazmkan dua fi'il. Fi'il pertama 
adalah fi'il syarat dan yang kedua adalah jawaban dan balasannya. Setiap dari 
تطيعوه مول تصبر‎ adalah fi'il syarat yang dijazm dengan ól dan tanda jazmnya 
adalah sukun pada تصبر‎ dan menghilangkan nun pada تطيعوه‎ sebagai ganti dari 
sukun karena ia termasuk af'alul khamsah. Setiap dari 5 dan دوا‎ adalah 


jawab aaa wa jaza'uh yang dijazm dengan al dan tanda jazmnya adalah 


رور 


sukun pada 7 pe 5 dan menghilangkan nun pada تبتدوا‎ sebagai ganti dari sukun 


karena ia termasuk af'alul khamsah. 


7 - صم 2 رود 3 


a‏ (ما را KE‏ منه) وقول d‏ ا 


TP. 


روغ 


لل [البقرة: 191] 3(م1) اسم ba‏ جازم رم فده وکل هن C3)‏ 


- 
2 
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,0( په فعل a La‏ ب وعلامة جزمه السكون في SL (D‏ 
انون في (ki)‏ $ من AA)‏ ويعلبه) جواب الشرط وجزاؤه زوم 


- 


SEN ING ٢ ()- 
Kedua: 7 contoh: da ستقد‎ |: b (Apa yang engkau baca, engkau akan 
mengambil faidah darinya) dan firman Allah ta'ala: 2 da من خير‎ NA las (QS. 
Al-Baqarah: 197). Jadi ما‎ adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. 
Setiap dari 1 dan لوا‎ adalah fi'il syarat yang dijazm dengan ما‎ dan tanda 
jazmnya adalah sukun pada Ls dan menghilangkan nun pada Las, Setiap dari 


2 رو رد 9 روم‎ A 
Jd dan يعلمه‎ adalah jawab syarth wa jaza uh yang dijazm dengan ما‎ dan tanda 


jazmnya adalah sukun. 


الثالت: -ell gi (ipa)‏ 1 ددد د د cA)‏ يعمل سو 


o 17 رو اسم شرط جازم رم فعلينٍ»‎ f 0 به [النساء:‎ A 


(Jana Ya‏ فعل BAN‏ زوم OKI sae eh (o)‏ £ من 


a‏ ر رر لبر ړو 


(بنجح 2( جواب eh La‏ جرُوم ب(من) وعلامة جزمه A‏ $ 


aal SA‏ وهو الف في (A)‏ نيابة عن السكون؛ لاله معتل 
A‏ 


Ketiga: من‎ dengan memfathah huruf mim, contoh: ah من‎ (Siapa yang 


bersungguh-sungguh, dia akan berhasil) dan firman Allah ta'ala: pa من يعمل م‎ 


cas (OS. An-Nisa': 123). Jadi من‎ adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua 
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fi'il. Setiap dari yé dan يعمل‎ adalah fi'il syarat yang dijazm dengan من‎ dan 
tanda jazmnya adalah sukun. Setiap dari بجح‎ dan P adalah jawab syarth wa 
jaza`uh dengan من‎ dan tanda jazmnya adalah sukun pada بجح‎ dan 
menghilangkan huruf 'illah yaitu alif pada 5. sebagai ganti dari sukun karena ia 


adalah fi'il mu'tal akhir. 


الرابع: (مبما) نحو: (مبما تبطن يظهر عليك) ف(مما) اسم شرط جازم تَجزم 


ورو ر يو د 22 26> روو 5 سور ر رر رو ړو شو و 

فعلين و(تبطن) فعل الشرط مجزوم ب(مما) وعلامة جزمه السكون. و(يظهر) 
رر عير د ر رر وو روو 8 سور ر رر شير ړو شو و 

جواب الش b‏ وجزاوه حرو ب(مما) وعلامة پزمه السكون: 

Keempat: يمأ‎ contoh: Je pa jas k (Bagaimanapun engkau sembunyikan, 


2 


P ود‎ 3 
akan tampak atasmu). Jadi, مېما‎ isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. تبطن‎ 


adalah fi'il syarat yang dijaam dengan ا‎ dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan 


ورو 


Pa adalah jawab syarth wa jaza`uh yang dijazm dengan Yan dan tanda jazmnya 


adalah sukun. 


2 >f 


AA رف‎ CS (AR HE) BI اي‎ 


7 


03 7 مو 2 دو 5 روو G‏ ورم ر رر شير سد شو و 
فعلین» و( جلس) فعل الشرط جزوم ب(إذما) وعلامة وه السيکړل» 
2 %>2 رر و 5G‏ ر رر وو روو G‏ 22 ررر شير ړو شو و 
و(اجلس) جواب الشرط وجزاوه مجزوم ب(إذما) وعلامة dap‏ اټيکونه 
Kelima: Les contoh: sala HE Ls (Jika engkau duduk, aku duduk). Jadi Lal‏ 


$ 


ام 


adalah huruf syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. تجلس‎ adalah fi'il syarat 
yang dijazm dengan إِذْما‎ dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan اکا‎ adalah 


jawab syarth wa jaza’ uh yang dijazm dengan G3) dan tanda jazmnya adalah 
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KN في ال‎ ٢ ٢ LAI الس‎ TEN ما تدعوا فله‎ Lip 
Je (3 a han (2 فعلين. وهو مضَاف‎ A ام ترط جازم‎ 


ردو 85 


La‏ 0 ب(أي) ues‏ جزمه (i) Sg‏ ب La‏ و 


P 


- g $ ردو‎ 


(Gi) Tera‏ وعلامة جزمه SA‏ ورلا £ الاي الکرعة ة اسم bo‏ جاز رم 


7 
رو 


do) IA في‎ Ú JL, ai يت‎ selo, saki ره‎ 
النون‎ ók جرُوم د وعلامة جزمه‎ ba فل‎ (ed LE وتوکید)‎ 


G2‏ خي 


يابة عن السكون؛ لته من (SENI) nh AAA JSI‏ في j‏ 


جزم LA Ag‏ رچ 
SIS > PE 1‏ هځ نې iz sri‏ 
(Hari‏ اي 2( تصم اصم معك dengan mentasydid huruf ya', contoh:‏ اي Keenam:‏ 


yang mana sah engkau puasa aku akan berpuasa menyertaimu) dan firman 
Allah ta'ala: ja APA م ترا له‎ cÍ (QS. Al-Isra`: 110). Di sini آي‎ dalam contoh 


pertama: isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il dan ia diidhafahkan dan 


adalah mudhaf ilaih. Dan pa adalah fi'il syarat yang dijazm dengan si dan‏ یوم 
tanda jazmnya adalah sukun. A adalah jawab syarth wa jaza uh yang dijazm‏ 
dengan si dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan Li di ayat yang mulia adalah‏ 
adalah tambahan dan disebut‏ ما isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il.‏ 
pula dalam Al-Our'an sebagai shilah dan taukid dalam rangka adab. Dan Pa‏ 


adalah fi'il syarat yang dijaam dengan Li dan tanda jazmnya adalah 
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menghilangkan nun sebagai ganti dari sukun karena ia termasuk af'alul 
khamsah. Dan kalimat Gad AWAN AT pada kedudukan jazm adalah jawab 
syarth wa jaza uh. 

gan 6‏ رو وو رور 3 


E 2 0 & 2 Z Pa 17 0‏ ور se bs‏ 15م س 
تلبیه: 5 يما عدم ل (Ul)‏ الشرطية تارة استعمل مضافة کا و في المثال P‏ - 
وهنذًا هو الا كار وتارة Kata‏ في الآية. 0 صا أن SSI‏ الشرط تارة 


GEN هو‎ iag- Mal وغيره من الأمثلة‎ JEN في هنذا‎ E cdo pá 


دما مك ړو بح rs222‏ 2 


وتارة a‏ و S3‏ واحدا وجملة a‏ ة csl‏ کا في الاي الکرعة da,‏ 


Perhatian: Diketahui pada pembahasan yang telah lewat bahwa Li syarthiyyah 


ام 


Itu 


ن 


sesekali digunakan sebagai mudhaf seperti pada contoh pertama dan ini lebih 
sering dan sesekali tidak diidhafahkan sebagaimana dalam ayat. Dan diketahui 
pula bahwa perangkat bahasa syarat sesekali menjazmkan dua fi'il 
sebagaimana pada contoh ini dan lainnya pada contoh-contoh terdahulu dan 
ini lebih sering. Dan sesekali menjazmkan satu fi'il dan kalimat yang disertai 
huruf fa sebagaimana di ayat yang mulia ini dan semisalnya. 


00 (مق) نحو: (مق G‏ أسافر) 3( 0 0 cl $ Lg‏ 


ر AA‏ ر3 


7 وعلامة رمه‎ 07 0 “5 5 
Ketujuh: می‎ contoh: SL pk & (Kapan engkau bersafar, aku bersafar). Di sini 
& isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il dan اف‎ adalah fi'il syarat yang 


dijazm dengan & dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan "LI jawab syarth wa 


jaza uh yang dijazam dengan KA dan tanda jazmnya adalah sukun. 
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Ed 


Cu a اي‎ ٢ A) ودد‎ ngga 3 لین‎ 


Am 3 2 2‏ 223 وا 


بې حذف حرف wa sah‏ لياف N apa F xG‏ الآخر. 


SN ده‎ Ea وع‎ (Sea جات الشرط يداف جرُوم‎ Cor 
د‎ SL dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid ya', contoh: 
Ong se SI (Kapan pun engkau datang kepadaku, aku akan memuliakanmu). 


Di sini H adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. تأت‎ adalah fi'il 


syarat yang dijazm dengan OLI dan tanda jazmnya adalah dibuangnya huruf 
'illah yaitu ya', sebagai ganti dari sukun karena ia adalah fi'il mu'tal akhir. Dan 
Sg adalah jawab syarth wa jaza`uh yang dijazm dengan Li dan tanda 


jazmnya adalah sukun. 


så ړو‎ 


KA YK Eh RA GET K h A DA 
ko یم فعلين. و(ما)‎ ge 3 (3 IVA الود‎ Kaji 
وعلامة جزمه‎ (a); جرُوم‎ La فعل فعل‎ NU Ka من‎ KN AS 
لأنه من‎ REAN الثون في (تکُونوا) نياية عن‎ Sia السَكُونُ 3 (شكن)‎ 
الفرظ وخاؤه خروم‎ Ig (Da KN > K, ak الأفعال‎ 

BEN حزية‎ ak (Da 
Kesembilan: Sl, contoh: [Kal ji SJ (Di mana pun engkau tinggal, aku akan 
tinggal) dan firman Allah ta'ala: SI NGA 15, GI (QS. An-Nisa`: 78). Di sini 


134 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


9 adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. م‎ adalah shilah dan 
taukid. Setiap dari سکن‎ dan تکونوا‎ adalah fi'il syarat yang dijazm dengan 9 dan 
tanda jazmnya adalah sukun pada سکن‎ dan dibuangnya huruf nun pada تکونوا‎ 
sebagai ganti dari sukun karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan setiap dari 
Sal dan يدرك‎ adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan 9 dan 
tanda jazmnya adalah sukun. 
2. ag 3 ور‎ 
اسم‎ (G3 S Cadi A کو وتشديد بد اتونٍ- د‎ a (3) العاشر:‎ 
ړو‎ aa رو ر رر‎ 


ردير 5 4 
| 


: و‎ 3 
فى) وعلامة جزمه‎ 1 0 alang ا‎ a GA 
P 
OS 
Kesepuluh: Ši dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid nun, contoh: 
5 si ji (Ke mana pun engkau pergi, engkau dimuliakan). Di sini ji adalah 
isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. تڏهب‎ adalah fi'il syarat yang dijazm 
dengan Ši dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan تک‎ adalah jawab syarth wa 


jaza 'uh yang dijazm dengan gl dan tanda jazmnya adalah sukun. 


b سم‎ a) (ata (ci: ام‎ Jdi lata) A الحادي عشر: (حيثما)‎ 


جازم pÉ‏ فعلين. (da‏ فعل BAN‏ 8 ب(حيثما) وعلامة ap‏ 
Bh A‏ پالکسر؛ AGAN‏ الساكنين. و(ينفع) سر : الشرط راه 


روو $ ډور ر رر AA‏ 


مجزوم ب(حيثما) وعلامة اسر 
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Kesebelas: o9 contoh: العام ينف‎ Jý Wa (Ke mana saja seorang alim itu 
singgah, ia akan bermanfaat). Di sini حم‎ adalah isim syarat jazim yang 
menjazmkan dua fi'il. Ji adalah fi'il syarat yang dijazm dengan ka dan tanda 
jazmnya adalah sukun. Diharakati kasrah karena pertemuan dua sukun. Dan gk 


adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan حيثما‎ dan tanda jazmnya 


adalah sukun. 


A (Ga‏ (كيقما (oi i‏ ذَ(کيقما) اسم شرط جازم 


4 


و فين و(نجلس) فعل BAN‏ جوم (GAS)‏ وعلامة ah‏ المكون. 
(ea‏ جراب الشرط وجزاؤه جزوم (AS Ja‏ وعلامة السكون. 
داد هلنم رتو وهو الصحيح؛ لأله 


مه غير رو 


جد کا شاهد من کلام العرب بعد الفحصي الشديد» وات را اا 


تال بعري القياس de‏ عبرا من أدوات BAN‏ 

Kedua belas: کا‎ contoh: تجاس ا‎ Las (Bagaimana pun engkau duduk, 
aku duduk). Di sini Las adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. 
lé adalah fi'il syarat yang dijazm dengan Las dan tanda jazmnya adalah 


sukun. Dan اس‎ adalah jawab syarth wa jaza uh yang dijazm dengan Las dan 


tanda jazmnya adalah sukun. 

Peringatan: Jazm dengan Lis adalah madzhab ulama nahwu Kufah. Adapun 
ulama Bashrah tidak memasukkannya karena tidak didapati satu pendukung 
pun dari ucapan orang 'Arab setelah penelitian yang cermat. Mereka hanyalah 
menyebutkan contoh ini dengan metode mengkiaskan kepada perangkat- 
perangkat syarat lainnya. 
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>g 7 


GI ih‏ کان الشرط وَلجْوَاب فعلا مبنيا ماضیا کان أو مضَاراء کان الجزم 


. 
م ص 


Faidah: Jika syarat dan jawabnya berupa fi'il mabni baik madhi atau mudhari', 
maka jazmnya pada kedudukannya. 


Ji (A) رف مَرط جَازم‎ i Si INN AN 
J (ci) فاعل»‎ (BA Is د وو‎ ah 
فاعل‎ Gi, jantan الشّرط‎ Ya ج‎ J 3 a de Se ya 


eao‏ وعلامة رقعه (الواو) وهو مَضَاف» kian GÉN‏ إليه. 


> رر Sas‏ ر ر يوو 


Kasus pertama contohnya: es! .إن جح 45 فرح‎ Di sini ól adalah huruf syarat jazim. 
rê fi'il madhi mabni atas tanda fathah pada kedudukan jazm sebagai fi'il syarat. 
5 adalah fa'il. فرح‎ adalah fi'il madhi mabni atas tanda fathah pada kedudukan 


jazm sebagai jawab syarth wa jaza uh. أبو‎ adalah fa'il yang dirafa' dan tanda 


rafa'nya adalah huruf wawu sekaligus ia mudhaf. Dan dhamir ha' adalah 
mudhaf ilaih. 


والثاني (Oi GR D A‏ حرف شرط جازم؛ ٠‏ فل 


ضار i E g‏ لاتصاله يبون التوكيد التقيلةة في عل جزم JA‏ 
SAN‏ 293( ون التوکید» JEN w‏ 4 من الإعرّاب» Jalil,‏ صر 


ورو é 27 = BP‏ 
مستتر (D3 (SI) toni‏ جواب BAN‏ وجزاوٌه» وعلامة جرمه السكون» 
ترس 32 ۹ $ 3 2G 22 3394 Ga‏ مر 


وفاعله صير مستتر فيه تقديره: (انت). 
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Kasus kedua contohnya: نیم‎ OA .إن‎ Di sini S| adalah huruf syarat jazim. 174 


adalah fi'il mudhari' mabni atas tanda fathah karena tersambung dengan nun 
taukid tsagilah pada kedudukan jazm sebagai fi'il syarat. Huruf nun adalah nun 
taukid, huruf, tidak memiliki kedudukan dalam i'rab. Fa'ilnya dhamir mustatir 


tagdirnya cl. Dan نیم‎ adalah jawab syarth wa jaza'uh dan 108 8 


adalah sukun. Fa'ilnya adalah dhamir mustatir, tagdirnya .نت‎ 


Kata Jp)‏ )55 في AN‏ حاصة)ء أي: ريادة عل GR‏ عش وهي لا 
ْم إا في اشر دودَ اتش PGN JAS‏ 

J= a ila ا‎ Kh GAL ربك‎ MAT cp 

(ÉD قعل الشرط روم‎ a sai eÉ جازم‎ bi اسم‎ (É) 
silar في َل زم جواپ الشرط‎ (Jas) la, GEN وعلامة زمه‎ 
Ucapan penyusun: “Dan إا‎ khusus dalam syair” adalah sebagai tambahan atas 


delapan belas dan ia menjazmkan hanya di syair tidak dalam ucapan biasa. 
Seperti ucapan seorang penyair: 


$ ر ت 


ورو Pak BA‏ س sbr‏ و 

استغن ما أغناك ربك بالغنی Cas pi‏ خصاصة فتجمل 

Merasa cukuplah -selama Allah mencukupi E dengan rasa cukup dan 
apabila engkau tertimpa kemelaratan, maka bersabarlah. 


Di sini (SI adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. تصب‎ adalah fi'il 
syarat yang dijazm dengan Isl dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan kalimat 


pada kedudukan jazm sebagai jawab syarth wa jaza ` uh.‏ فتجمل 
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Jumlah Isim-isim yang Dirafa' dan Sen EA 


ورور 1 رهد رور 

2 المرفوعات وامثلتها 
قال: )26 véis‏ الم ماو) المرفوعات سبع وهي: «Jeli‏ 
d s3 dna‏ يم قاع اا e‏ واسم )25( 


L> Ang LI 


CA, (ol pa GA,‏ واتابع BA‏ وهو اربعة اشياء: 
ات ولت AS,‏ والدل: 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Isim-isim yang Dirafa'. 
Isim yang dirafa' ada tujuh: 


1. fa'il, 
2. maf'ul yang tidak disebutkan fa'ilnya, 
3. mubtada, 
4. khabar mubtada', 
5. isim kana dan saudara-saudaranya, 
6. khabar inna dan saudara-saudaranya, 
7. tabi' (yang mengikuti) isim yang dirafa', ada empat jenis: na'at, 
'athaf, taukid, dan badal. 
و دير م‎ 7 3 
ri Am 
4 : ai من‎ @ ta Wal 
صم وو‎ BA & 
سل الذي لم سم فاعله)‎ Sial sl ca الثاني: اب رھ‎ 


يو 2 وور 3 bos‏ 


A‏ (رَيد) من AG‏ (ضرب زيد)» Lb‏ ند 


وی 
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الثالث والرابع: المبتدأ all,‏ نحو: (زيد (ÉG‏ 


Ahmad bin Nabi Al-Wushabi berkata: Isim dirafa' di tujuh tempat: 


bos رر‎ 


1. Fa'il, contoh: 5 dari ucapanmu: 4) .قام‎ 


2. Naibul Fa'il yang diistilahkan Penyusun dengan maf'ul yang tidak disebutkan 
ږو زرا اړو‎ 2222 


fa'ilnya, contoh: 213 dari ucapanmu: Jas = dan 4) O2. 


3 dan 4. Mubtada' dan khabar, contoh: A 0 


الخامس: امم (كانَ) أو إحدى ARA‏ (الشيخ والرد) من قولك: SÊ)‏ 

ليم 0 وراضح ا ا 

03 oN كر )#6 دوا من قولكً:‎ e إحدي‎ a 

MN SEN a 

5. Isim kana atau salah satu saudara-saudaranya, contoh: الشيخ‎ dan ارذ‎ dari 
ucapanmu: LL: aa کان‎ dan me الود‎ susah; 

6. Khabar inna atau salah satu saudara-saudaranya, contoh: A dan aa dari 


-g روت‎ ato 


ucapanmu: A i 3 dan asi lag og. 


ومر رور هورم Pa eta‏ 
بعة اشير 


ول ير ر (el)‏ من فاك جا ريد aa‏ 


ر ور ور 32 در دو 


الثاني: aa‏ وهو نوعان: Á g ba‏ و )0577( من قولك: 5 زيد 
رد bos‏ - 4 و و ص م PARTA‏ 4 
TU‏ اه خو ره ل خام Da‏ 


28 - z > ړوو‎ fA 
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G 
دوو - ړوو ره وو‎ u سور‎ LED 


زيد) وكيد معي É‏ (نفسه) من قولك: د 
الرابع: Jadi‏ (أخوك) من قولك: NANG, ۷ it)‏ 


7. Tabi' (isim yang mengikuti) isim yang “aa ada empat macam: 


a. Na'at, contoh: Kari dari ucapanmu: Kar 8 ib 


b. 'Athaf, ada dua macam: 
ردو ر ردو ردو‎ # 


e 'Athaf nasaq, ana dari ucapanmu: وعمر‎ Aj tle 


راس ررق م $ 


e 'Athaf bayan, contoh: A dari ucapanmu: هذا خاتم حديد‎ 


c. Taukid, ada dua macam: 
KEPATEN 2 


e Taukid secara lafazh, contoh: : dari ucapanmu: جِاء زيدزيد‎ 


- روو رو واو 


e Taukid secara makna, contoh: تسه‎ dari ucapanmu: زيد نفسه‎ tle 


م bas‏ چو 


d. Badal, contoh: Jai dari ucapanmu: ريد أخوك‎ 3. 


Ge Gali Ta‏ بالفَالِ SN aN‏ ابهور- وسر بك هلده 


السبعة Alan‏ ابا باباء إن شَاء الله عا 


Penyusun memulai dari fa'il karena ia merupakan pokok dari isim yang dirafa' - 
menurut mayoritas ahli nahwu- dan ketujuh isim ini akan engkau lewati secara 
terperinci bab demi bab, insya Allah ta'ala. 
Bab Fa'il 
ر 2 وم‎ 
"i 2 ii 
وو‎ Azar و‎ 


قال: Je (Jei S6)‏ هو لاس المرفوع» امذکور قبل فعله. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Fa'il. Fa'il adalah isim 
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yang dirafa' yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya. 


Beng Z‏ وور سن تر 


أقول: القاعل a‏ من أوجد الفعل. واصطلاحا: ما ذه المصنف dya‏ (هو 


Tan الاسم‎ 
Z 2 وښو رس رور بير 2 4 دروم‎ a 2 2r a. s 2 
فلا يكون واحد منهما فاعلا.‎ DA, الفعل‎ F e te) فقوله:‎ 
ر مو زو م 212 رر‎ 
فاعلا.‎ Laga Jl, لا يكون‎ ma رج به لمتصوب‎ (ESA) وقوله:‎ 
م سَ اوري‎ 
؛ فإن المبتدا‎ soks il aD Kadi خرج په‎ (ds قبله‎ SAN وقوله:‎ 
2% $ د‎ Pen 222? 2. 4 5 م‎ í> Prr 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fa'il secara bahasa adalah siapa saja 
yang mewujudkan suatu perbuatan. Adapun secara istilah adalah yang 
disebutkan penyusun dengan ucapannya: “Isim...” sampai selesai. 
Ucapan beliau “isim” berarti fi'il dan huruf tidak termasuk, sehingga salah satu 
dari keduanya tidak bisa menjadi fa'il. 


رر" 


Ucapan beliau “yang dirafa'” berarti yang dinashab dan dijar tidak termasuk. 
Sehingga salah satu dari kedua jenis isim itu tidak bisa menjadi fa'il. 

Ucapan beliau “yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya” berarti mubtada', khabar, 
dan isim marfu' lainnya tidak termasuk. Karena mubtada' -misalnya- adalah 


isim yang dirafa' namun fi'ilnya tidak disebutkan sebelumnya secara asal. 


e 


ر SR‏ وې ر 2 4 Sson‏ ووو 


YY ۲ imil]‏ 07 من ) و sy T a.‏ فوع Ii‏ مه فعله 


#2 را اي a‏ 


2 5 وشو (قام وصرب وا 
قعل يما Je SI ak‏ لا یون CAN‏ ولا يكون إلا مر فوعاء ولا کون لا 
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?2022 سم و 2 
مؤخرا 2 عنٍ l‏ 
os Sas‏ 


Contoh fa'il adalah ucapanmu: 1 قام‎ dan خر زيدا‎ en serta firman Allah ta'ala: 


Sad Soz 


a a (QS. Al-Fajr: 22). Jadi setiap dari 14 ,X, dan رك‎ adalah fa'il karena ia 
adalah isim yang dirafa' yang didahului oleh fi'il (perbuatan) yang dilakukannya 
yaitu a رقام,‎ dan sla: 

Jadi, telah diketahui dari pembahasan di atas, bahwa fa'il tidak bisa kecuali 
berupa isim, tidak bisa kecuali dirafa', dan tidak bisa kecuali terletak setelah fi'il. 


Pembagian Fa'il 


22% و 


Jei أقسام‎ 


م ت رور r‏ $222 2 | لور رو 2 22 موق 
قال: وهو على فسمين: ظاهر» اور قام زيد» 
و 2 ds‏ - و و 


pa‏ زيد» وقام Da‏ وق HA‏ وقام الزيدون» ويقوم 
JA AENG‏ ويقوم الرجال» Saha‏ هنده و هند 


ah 25 ah وقامت‎ cola وتقُوم‎ cola) وقامت‎ 


2r‏ ورور و ndi‏ 3 ورور و ndha PA‏ رر 

وقامت ا منود » وتقوم ca gdl‏ وقام APA,‏ ويقوم A‏ وقام 
44 و ورم 22 ١ 222R‏ 

غلامي» ta‏ غلامي» وما اشبه ذلك. 

رولو يار رولو دوا لس را مور م م محرا ر مه روم م 322 

واا لضمر 6 عش نحو قولك: ضربت» وضربناء» وضربت» وضربت» 

ر ر دور رر رولو رر bhos‏ ر ر مر م pan‏ ر ر ر3 


وضريقاء وضربتم» وضربتن» وضرب» وضربت» وضرباء وضربواء 
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٠نبرضو‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fa'il ada dua bagian: zhahir 


ampa dan mudhmar. AET yang 0 د‎ ucapanmu: قام‎ 


زید, يقُوم رَيد, قام aa‏ ليان قام الزيدوت, يقُوم َو ام الرجال, يوم الرّجَال, 


G5 2...‏ بو و fo‏ ډوو و رو و 


- 


قامت هند, تقوم هند, cola Sah‏ ن, تقوم المندان, قامت „SII‏ , تقوم Sa‏ قامت المنود, تقوم 
ae serta yang semisal itu.‏ مول 50 : 2 ah‏ أ ك, قام غلای 
يوم غلاب م اخرد لام عدي 


مدر رص 


Adapun yang mudhmar ada dua belas, seperti ucapanmu: „k » ضربت,‎ 
Prana Peran ل سام .و‎ P ر رورو رز روو‎ Bae رو مو م زرو ر‎ 


.ضربن dan‏ ,ضربت, ضربت, ضريقاء ضربتم , ضربتن, ضرب, ضربت, ضرباء ضربوا 


- 


قول: Alb cras Ó) cat JA‏ -وھو ما یدل عل معناه بلا ده ومضمر 


>e‏ عم ور 3 اص لاض دعل UIN‏ ر A a a Bona‏ جرا وي پر 


7 


PENA‏ 0 سر رور bsy‏ > زور 
-وهو ما دل على معناه Kiai‏ أو خطاب أو غيبة-. 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fa'il terbagi menjadi dua bagian:‏ 
Zhahir, yaitu yang menunjukkan kepada maknanya tanpa perlu satu‏ .1 
indikasi pun,‏ 
Mudhmar, yaitu yang menunjukkan kepada maknanya dengan adanya‏ .2 
indikasi pihak yang berbicara, yang diajak bicara, atau yang tidak diajak‏ 
bicara.‏ 


z 
و ريه‎ >% üz? ره‎ <4 Tie 


وه راه ااوموٌشثا. 


فالظاهر يرفعه الَاضِي ola‏ نا او 
فال الظاهر المفرد مع الحَاضي قولك: (حضر أحمد وفاطمة)» ومع المضارع 
ii ~) i‏ 

ومتال الظاهر Hi‏ : الَاضِي قولك: Jah)‏ المحمدان CEI‏ ومع 


aa JA 57 ghall 


144 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


(SIA, والژبود‎ Gaal (سافر‎ ag sl č الظاهر ال لجع‎ Jt, 
(ea, افر الولو والزود‎ NG ومع الصَارع‎ 


Je‏ ; 5 في جميع هلذه Sial dal 3 NAN‏ وهي شرو A‏ عشرة 


22 2 


4 رم ور ر م د رر رر وو‎ 
ا ظاهر.‎ an وعشرة مع‎ Ul مع‎ 
Adapun fa'il yang zhahir dirafa'kan oleh fi'il madhi dan mudhari', baik tunggal, 
dua, atau jamak mudzakkar serta muannats. Contoh fa'il zhahir mufrad 


bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: أحمد وفاطمة‎ ps dan bersama fi'il 


mudhari' adalah ucapanmu: بم وفاطمة‎ pa Contoh fa'il zhahir mutsanna 
bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: SEN, oesi f, dan bersama fi'il 
mudhari' adalah ucapanmu: SN, andi (3 Contoh fa'il zhahir jamak 
bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: Sl, ال وه‎ Se ,سأر‎ dan bersama 
fi'il mudhari' adalah ucapanmu: Sal, Sa Shi på 

Jadi fa'il dalam semua contoh ini -dan contoh yang disebutkan penyusun yang 


ada dua puluh contoh: sepuluh bersama fi'il madhi, sepuluh lagi bersama fi'il 
mudhari'- adalah isim zhahir. 


„patay المضمر يم إل قسمين: : متصل‎ o Jii; 


Fa'il yang mudhmar terbagi menjadi dua bagian: muttashil (tersambung) dan 
munfashil (terpisah). 


Seia) ~‏ لا بیدا به و : 1 d‏ د 8 suk o‏ 


| 4 


0 لم نيلاير قا م 1 (È‏ 
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LILL 


ومعى (الاختيار) : في غير ضرورة شعرية. 


Fa'il mudhmar muttashil adalah yang tidak bisa untuk memulai pembicaraan 
dan tidak bisa terletak setelah “illa” pada ikhtiyar (selain sya'ir). Seperti huruf 


ta pada WH Ini adalah dhamir muttashil, karena tidak bisa untuk memulai 
pembicaraan sehingga tidak bisa dikatakan ت قام‎ dan tidak bisa terletak setelah 
“illa” pada ikhtiyar, sehingga tidak bisa dikatakan: ما قم إا ت ت‎ 

Makna ikhtiyar adalah selain kebutuhan untuk sya'ir. 


رولو 15س wr‏ 
والمتصل له انا عَشَرَ صميرًا: انان مثا La‏ 
ول لا ين در ور و و22 - ر رە 3 
أَحَدهمًا: GÜN‏ الي ور IS Coban‏ کان أو موا (Ca ro) gi‏ 
رر رر ؤو روو - 

sali أو الذي معه غيره نحو: (ضربنا) یق‎ E المعظم‎ Ki (0) (Č) الثاني:‎ 
Fa'il mudhmar muttashil ada dua belas dhamir: Dua di antaranya untuk pihak 

yang berbicara. 
1. Huruf ta` yang didhammah untuk satu pihak yang berbicara, baik 


ع مرن ار 
رضربت mudzakkar atau muannats, contoh:‏ 
Ú untuk pihak yang berbicara yang mengagungkan dirinya atau ada‏ .2 


yang selain dia bersamanya. Contoh: ضر بنا‎ dengan menyukun huruf ba'. 


2200 م مه سلس 


Ma AS A dan gadi (RON) للمخَاطيء أحدها:‎ A 
(5) wi ll sa Ta GN وَالثاني:‎ 
A کان أو موا‎ i لی‎ ANG والثالت: (التاء) المضمومة م م اليم‎ 


ر وور 


(E) 
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5557 ور و 2 ارو م‎ & 3 a م‎ 
an YA SA padi Pe والرابع: (التاء) المضمومة م‎ 
wis م وم 3 & 22 و 3 ر م‎ 
(on) واخافس* (التاء) الضدومة م الو ن همه امرك كر‎ 
Lima untuk pihak yang diajak bicara. 
1. Huruf ta' yang difathah untuk tunggal mudzakkar, contoh: D 


2. Huruf ta yang dikasrah untuk tunggal muannats, contoh: Du 


3. Huruf ta' yang didhammah beserta mim dan alif untuk mutsanna, baik 


mudzakkar atau muannats, contoh: ضر‎ 


4. Huruf ta` yang didhammah beserta mim untuk jamak 56 


sas م‎ 


contoh: A 
5. Huruf ta` yang didhammah beserta nun untuk jamak muannats, contoh: 
م ردت‎ 
Ie. 
< a z بې کی سي‎ - da م‎ > P ر رور § ور‎ 


(3) ضريت] 56 َال فيه سیر مسر مره‎ sa) AS a 
(المندان‎ á 58 3 (b? s3) gi کان‎ Ca sd (SN) الثالث:‎ 


م رر 


aé 
(الزيدون ضربوا).‎ eter الرابع:‎ 
A53 MEN) اس (الون) شو اكوك شي‎ 


ai‏ لان کی لي ع ل كيل 


Lima untuk yang tidak terlibat pembicaraan. 
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1. هر‎ untuk tunggal mudzakkar, contoh: Dr H Fa'ilnya adalah dhamir 
mustatir taqdirnya Pa 

2. ,هي‎ contoh: زت‎ 85 Fa'ilnya adalah dhamir mustatir taqdirnya هي‎ 

3. Huruf alif untuk mutsanna, baik mudzakkar seperti: ضربا‎ oh, atau 
muannats seperti: .انان ضر بتا‎ 

4. Huruf wawu untuk jamak mudzakkar, contoh: Mp Sai 


A 222‏ مر م ور 
.الهندات ضرين Huruf nun untuk jamak muannats, contoh:‏ .5 


Jadi fa'il di semua contoh ini adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' 
sebagai fa'il. 


gi في الاختيار‎ S) 0 وفع‎ si jaka و لضمير المنقصل : هو الذي‎ 
lap di قال‎ GG), 7 : a : (CV) قم‎ U) 


رور 2 KA‏ ارد 


PAN‏ يذل في َل رن كيل 

سيف اَم على الضم gah Jati‏ من هلدا في باب: الب واي 

إن شا اد Ji‏ 

Dhamir munfashil adalah yang bisa memulai pembicaraan dan bisa terletak 

setelah “illa” dalam دې‎ contoh: 4 Ý ما ساق‎ SA Ni شرب‎ L ct Ý رما قام‎ 
Allah ta'ala berfirman: P Ý ريك‎ Aa ٢٧ وما‎ (QS. Al-Muddatstsir: 31). 


Sehingga, fa'il di semua contoh ini adalah dhamir munfashil pada kedudukan 
rafa' sebagai fa'il. 

Dan akan datang pembicaraan dhamir munfashil dengan lebih luas daripada ini 
pada bab mubtada' dan khabar, insya Allah ta'ala. 
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a‏ تمذم أن PÉ Jei‏ برفعه الَاضِي والمضارع» وأما القاعل المضمر 


ررد 2-2 9 ور 


فيرفعه الماضي aa,‏ 2 
َال الماضي مع الضمير المتصل قولك: (ضربت وضرينا وضربته.) ام 
ومثاله مع الضمير pak!‏ قرلك: (ما قام إلا أنَا...) ال کا تقدم. 


Peringatan: Telah disebutkan bahwa fa'il yang zhahir dirafa'kan oleh fi'il madhi 


dan mudhari'. Adapun fa'il yang mudhmar dirafa'kan oleh fi'il madhi, mudhari', 
dan amr. 


Soss‏ ل ص ماحم 


Contoh fi'il madhi bersama dhamir muttashil adalah ucapanmu: ضربت وضربنا‎ 


5 ...وضربت 
...ما قام Contoh fi'il madhi bersama dhamir munfashil adalah ucapanmu: Gi Í‏ 


dst sebagaimana telah disebutkan. 


ومثال المضارع مع A NG jadi pa‏ وُو وتقوم (pk‏ فالماعل 
في جميع هلذه JS‏ مير مسر في Jil‏ تقدیره bi‏ انا وهن آوات ار 


a‏ قم المتصل. 


عر يړ و رت - Ha‏ 


A‏ الضمير paii‏ قولك: (ما قوم (UN)‏ وقوله تعال: «وما يع 
جود ربك إلا هو .)١٣ AM]‏ 


جع و رواو 


Contoh fi'il mudhari' bersama dhamir muttashil adalah ucapanmu: اقرم ونقوم‎ 
را رو و‎ 3 27 


Jadi fa'il dalam seluruh fi'il-fi'il ini adalah dhamir mustatir di dalam‏ .وتقوم ويقوم 


fi'il itu, taqdirnya adalah <i ان صن‎ atau ٢ Dan dhamir mustatir termasuk 


bagian muttashil. 
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d - 


ü‏ 6س 


Contoh fi'il mudhari' bersama dhamir munfashil adalah ucapanmu: وم إلا انا‎ 


dan firman Allah ta'ala: جدود رك الا هو‎ Ja وما‎ (QS. Al-Muddatstsir: 31). 


تر سر 3 por sgr‏ ل PARI‏ نرق 2 .3 
ومثال الا مي مع الضمير Nasa NI oS Y,-‏ - قولك: (قم وقوما وقوموا وقومي 
opr‏ 2 

(3 

Contoh fi'il amr bersama dhamir -hanya bisa dhamir muttashil- adalah 


22- وې ور وو 
.من dan‏ رقم قوما, قوموا ucapanmu:‏ 


Naibul Fa'il 


قَالَ: (باب gaiii‏ الذي Í‏ يم (deh‏ 
وهو: الاسم المرفوع» الذي لر يگ معه فاعله. OB‏ كان bal Jadi‏ 


ضم أوله وكسر ما قبل آخره» وان کا 


3 
Cen 


ارو 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf'ul yang tidak 

disebutkan fa'ilnya. Yaitu isim yang dirafa' yang fa'ilnya tidak 

disebutkan bersamanya. Jika fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya 

didhammah dan huruf sebelum akhir dikasrah. Jika fi'ilnya mudhari', 
maka huruf awalnya didhammah dan huruf sebelum akhir difathah. 


أقول: الأصل في Ji‏ اوه ا 3 الكلام کي رايت في الأمثلد 
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Ink! فيقوم‎ CAN من‎ PA S2 5, (LI) في‎ Tara 


حينئذث مقامه 2G‏ یع par cuai‏ فعا بعد SI‏ کان منصو (b‏ 


We WA‏ مړ 


رورو لور sg‏ را مه رر رو ١‏ 


وعمدة بعل ان cala K‏ وغير ذلك من KI‏ م القاعل. 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Asalnya fa'il disebutkan di dalam 
pembicaraan, sebagaimana telah Anda lihat di contoh-contoh yang telah lewat 
dalam bab fa'il. Dan terkadang bisa dibuang karena suatu tujuan. Sehingga, 
maf'ul bih pada saat ini menempati kedudukan fa'il dan mengambil seluruh 
hukum-hukum fa'il. Maka, jadilah ia dirafa' setelah sebelumnya dinashab. 
Jadilah ia inti kalimat setelah sebelumnya hanya tambahan. Demikian pula 
hukum-hukum fa'il lainnya. 


ويچب o e JANG‏ تغير صورته الأصلية ٢‏ وره عبر SI‏ 


سیر ور 
۳۸ 


يد لقاع عن التائ من أول AN‏ 
a LAS,‏ التغيير: أن اق SI‏ کان ماضیا ضم أوله ركو عاق اوه خو 


PA 
2222 PEZA 1 ردو ر ر بر مر 2 دوم ووو رورم‎ 


(A) Op)‏ وان کان مضارعا ضم اوله وفتح ما قبل آخره نحو: (يضرب 


22r 


LED 

A قبل‎ Ls Bal, SI » £ زيد) فاش‎ 

Dalam keadaan ini, fi'il wajib diubah bentuk aslinya ke bentuk lain supaya dapat 
dibedakan antara fa'il dengan naib sedari awal. Aturan perubahannya: 

e apabila fi'ilnya madhi, maka د يل‎ didhammah dan huruf 


م 22 


sebelum akhir dikasrah, contoh: ٧ Op. 


e apabila fi'ilnya mudhari', maka Tukar awalnya didhammah dan huruf 


sr « وږس‎ 


sebelum akhir difathah, contoh: يضرب ر‎ 


Jadi, keduanya sama-sama huruf awalnya didhammah, namun huruf sebelum 
akhirnya berbeda. 
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و۶ $ 


Doa Jai, بر الصيعّة» واد اب فَاعلٍ.‎ 7 a di (Sp 
مد رَيْدَا). ومثاله من التتزيل قوله جل جلاله: «قتل‎ EN والاصل‎ 
Jr sea Go? JA 


و(يضرب) Je‏ نار را Jeli, ‘Jeb 2 eY‏ حذوف 
Q‏ 


pad TA قوله جلت‎ GA من‎ aka 55 3 والأصل (يضرب‎ 
Ag koya pah 


Jadi صرب‎ adalah fi'il madhi yang telah berubah bentuknya dan د‎ adalah 
naibul fa'il. Fa'ilnya dibuang. Asalnya adalah زا‎ fe درف‎ Dan contoh di dalam 
Al-Qur'an adalah firman Allah jalla jalaaluh: a (QS. Adz-Dzariyat: 10). 

Dan بپ‎ adalah fi'il mudhari' yang telah berubah bentuknya dan ٧۷ adalah 


naibul fa'il. Fa'ilnya dibuang. Asalnya adalah زا‎ v يضرب‎ Dan contoh di dalam 


Al-Qur'an adalah firman Allah jallat 'azhamatuh: Spa! يعرف‎ (QS. Ar-Rahman: 
41). 


Pembagian Naibul Fa'il 


22% 2 م 


أقسام نا ب Jii‏ 


رور A8‏ رول درو سم 


2,2) ووي‎ Mb ومضمر»‎ ca قال: وهو على قسمين:‎ 
BAR (gé وزم‎ (af Si Da A3 Ha) MA 
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رورم رول رو ار و 3 م اث o‏ وم >= رم و یور 
عشر» نحو قولك: Ke‏ وضربنا؛ Saga‏ وضربت» وض di‏ 
ss 22‏ ے ھ وون رعو ra - 2. 22 Pa‏ ر و و 3 وس 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Naibul Fa'il terbagi menjadi 
dua bagian: zhahir dan mudhmar. Adapun yang zhahir seperti 


روق ريدي لوو 8 >$ 


ucapanmu: زيد, يضرب زيد, اکم عمرو‎ Dron dan يکم رو‎ Sedangkan yang 


ضربت, mudhmar ada dua belas, contohnya adalah Sabda Go‏ 
2 ومر وبي د s‏ و ور عير ورو 3 وا 2 č‏ ر لل« رو 


en, Pa Major dan Go. 


أقول: = Si a $ T‏ قسمين: pÉ‏ ومضمر کچ 
2272 رولو 

كذلك- E AH‏ دم ونو 5 2( وايکم عمرو). 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Naibul Fa'il terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu zhahir dan mudhmar -sebagaimana fa'il juga پو سن‎ Adapun yang 


Sos Arah 


zhahir adalah seperti yang telah disebutkan, contoh: سپ‎ 44 dan کرم عمرو‎ 


7 


pra GEDENAN EA شم الضاد‎ Da Á متصل‎ la | sali 


- 


رم یں ارد 


متصل في حل رفع ثائب al, Jeh‏ ل a Til‏ قوله dia‏ طفاستقم 
St‏ [هود: ۲ وما Jaa‏ د تح (ما ضرب الا أنا) و(ما ÍS‏ 
BS‏ من ( ata (SA UI)‏ في َل HE‏ فاعل. 


2 وو 


Adapun yang mudhmar, ada yang muttashil seperti: ضربت‎ 0 


mendhammah huruf dhad dan menyukun huruf ba’. Sedangkan huruf ta` 
adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' naibul fa'il. Contoh dari Al- 


Our'an adalah firman Allah ta'ala: معت‎ Ķ فاستقم‎ (QS. Hud: 112). Ada pula 
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م 3223 G‏ 2ور اق ا غ لسن 
Jadi setiap‏ .ما يکم إلا انت dan‏ ما ضرب إلا mudhmar yang munfashil seperti: LI‏ 


dari : dan SA adalah dhamir munfashil pada kedudukan rafa' naibul fa'il. 


Zag Md ف م لام ړو‎ A 


لضت إل ميل رمق ON PE NA‏ 


١ 322 م‎ 
Ww 


Dan telah disebutkan bersama kita, pengertian zhahir dan mudhmar di bab fa'il. 
Dan telah disebutkan pula pembagian mudhmar menjadi muttashil dan 
munfashil. Juga telah disebutkan pengertian setiap jenis dari keduanya. 
Sehingga tidak butuh untuk diulangi di sini. Alhamdulillah. 


Mubtada` dan Khabar 


PA MA f 22232 

Pa ور د و ورو 3 ورم‎ Less 2 همو 20239 م‎ PA 
£ Ca وم ا‎ A LEA ha Sa PIA قال:‎ 
ll Ta (ati san (ib a 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mubtada` dan Khabar. 
Mubtada` adalah isim yang dirafa' yang terbebas dari lafazh-lafazh 
'amil. Khabar adalah isim yang dirafa' yang disandarkan kepada 
mubtada`. Contohnya adalah ucapanmu: ob الزيدان‎ êh a dan gai 


E E a 
£ 


.قائمون 
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ررم وو ررر 3 8 20232 


أقول: : جمع الصف ب GE, KA DN‏ باب واحد؛ لان ن امبر ملازم للمبتدإء 
بخلاف Ji‏ ونائ Uh‏ لا يجتمعان. 


aaa -‏ واه رل وار سن ير 


والمتداً La bo‏ 7 به الكلام. واصطلاحا: ما 093 الصنف بقوله: (هو 
الاسم...) El‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Penyusun mengumpulkan antara 
mubtada' dan khabar ke dalam satu bab. Karena khabar selalu menyertai 
mubtada', berbeda dengan fa'il dan naibul fa'il, keduanya tidak bisa berkumpul. 
Mubtada' secara bahasa adalah setiap yang memulai pembicaraan. Adapun 
secara istilah seperti yang disebutkan penyusun dengan ucapannya: Isim yang 
dirafa'... dst. 


Ai 0‏ (الاسم): e‏ به الفعل SAN,‏ قلا يكون ا ka‏ ۶ 
وقوله (المرفوع): رج به المتصوب sb‏ فلا کون وا a PY‏ 
,25 اَي 0 CT Ga a‏ ونای وو ن کل 


A PE. پر ا‎ : 20 KATA مور‎ 


منهما 3 2 تقد مه عامل لفظي وهو ea‏ فلا 1 Lagu dal,‏ مبتدا؛ 
لعدم -أي: دون عن العوامل اللفظية. 


Ucapan beliau “isim”: berarti fi'il dan huruf tidak termasuk. Sehingga salah satu 
dari keduanya tidak bisa menjadi mubtada'. 

Ucapan beliau “dirafa'”: berarti yang dinashab dan dijar tidak termasuk. 
Sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi mubtada'. 

Ucapan beliau “yang terbebas dari lafazh-lafazh 'amil': berarti fa'il, naibul fa'il, 
dan yang semacamnya tidak termasuk. Karena setiap salah satu dari keduanya 
adalah isim yang dirafa' namun didahului oleh suatu lafazh 'amil yaitu fi'il. 
Sehingga fa'il atau naibul fa'il tidak bisa menjadi mubtada' karena tidak bisa 
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lepas dari lafazh-lafazh 'amil. 


Sors ٢‏ ر 


Jé‏ | لمبتد jual‏ الستوفي (=i Pa BE 2 ba‏ وقوله تعال: 
i‏ < 1 [النساء: o (aa, Jd) E Rad NYA‏ لأنه l‏ 


Contoh mubtada` yang memenuhi tiga syarat tersebut adalah ucapanmu: ga 

العار (QS. An-Nisa': 128). Jadi setiap dari‏ والصلح dan firman Allah ta'ala: ٣‏ تافع 
556 

dan الصلح‎ adalah mubtada' karena ia adalah isim yang dirafa' yang terbebas dari 


lafazh-lafazh 'amil. 


sg ad) ayahi أى:‎ (EAI ول واه 7 لام المرفوع المسند إلى‎ A 
اى سب‎ dial sa SL Sal O 7 مم‎ ab 64 D NG Aa 
ومثله: 30 وسر في المثالينٍ‎ (aa. مسرب به‎ 25) tali cal 


Jd) padi a KEI di اس‎ D 3 a NG bọ المتقدمين؛‎ 
وعل هذا فقس.‎ (aa ali 2 Aa, ca adl a 


Ucapan beliau “khabar adalah isim yang dirafa' yang disandarkan kepada 


۶ ر‎ 
mubtada`™” artinya: dinisbahkan kepada mubtada`. Contoh: Fe dari ucapanmu: 


Fe 5 la adalah isim yang dirafa', disandarkan kepada mubtada', artinya 
dinisbahkan kepadanya. Maknanya: Zaid dinisbahkan kepadanya perbuatan 
berdiri. Contoh lain: نافع‎ dan Wa dalam dua contoh yang telah disebutkan. 


Setiap salah satu dari keduanya adalah isim yang dirafa', dinisbahkan kepada 
mubtada'. Maknanya: ilmu itu dinisbahkan kepadanya kemanfaatan dan 
perdamaian itu dinisbahkan kepadanya kebaikan. Dengan cara ini, kiaskanlah 
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yang lainnya. 


- - 324 ده م 3s‏ | م - 


E‏ فوع 000 رفعه 0 2 مم من ظهورهًا ا 


ررق ر SS‏ ررر ړ و ser weg’‏ 


و(صدیقي) خبر مر فرع وعلامة زف Ram‏ القددرة علي ما قبل Ke‏ منم 
من هورم اشتغال Jadi‏ که المناسبة. 

Lel‏ : د F‏ الضمة (ÉG s3) m 8 SE‏ وقوله Jw‏ یل 
O‏ [المائدة: [ne‏ الوا 3 3 Sa‏ 
Is 1 D‏ بې هم الظالمون4 [البقرة: [Yot‏ وف الأمعاء 


Diketahui dari pengertian mubtada' dan khabar bahwa hukum setiap salah satu 
dari keduanya adalah rafa'. Rafa' keduanya bisa dengan dhammah yang tampak 


٠٢ 


S رده رم‎ 
seperti: £b زيد‎ dan dua contoh sebelumnya. Atau bisa dengan dhammah 
muqaddarah seperti: صدیقی‎ Wan Di sini P adalah mubtada` yang dirafa'. 
Tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah mustahil diucapkan. Adapun Jae adalah khabar yang 
dirafa'. Tanda rafa'nya adalah dhammah mugaddarah pada sebelum huruf ya' 
mutakallim. Yang menghalangi dari munculnya karena tempatnya dipakai oleh 
harakat yang sesuai. 

Atau bisa pula dengan yang mengganti dhammah seperti huruf alif seperti: 
تم ای دي‎ Ar رول‎ Aer Sp 
okb الزيدان‎ dan firman Allah ta'ala: بل يداه مبسوطتان‎ (QS. Al-Maidah: 64). Atau 
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222 2 Sa 
huruf wawu dalam jamak mudzakkar salim seperti: الزيدون قاغُون‎ dan firman 


Allah ta'ala: والگلفرونَ هم الظللبون‎ (QS. Al-Baqarah: 254) dan dalam asma'ul 
A- A 


khamsah seperti: ES 0 .ابوك‎ 


Pembagian Mubtada' 


20239 2 22% 


اقسام | 


قال: اقا قسمان: ظاهر» و NAN‏ قالظاهر ٢‏ دم 5 واا 7 
اثنا GI‏ عش وهي: ناء A‏ وات وات Gj Gi,‏ وان GAs‏ 
وهي» lea‏ وهم» وص Ah, (ib 6) M3 A‏ 26( را 


د ده ١‏ 


اشبه ذلك. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mubtada ada dua bagian: 
zhahir dan mudhmar. Mubtada' yang zhahir adalah yang telah 
disebutkan. Adapun mubtada` yang mudhmar ada dua belas: „Á Gi 


A EA‏ ومر - 7 وو 


a Gi gi 50 dan ٣ Contohnya adalah ucapanmu: á‏ انتن, هو, هي, هما رهم 
dan yang serupa itu.‏ 8 قاغُونَ êh dan‏ 


239 عدي # P‏ 322 ر م ړو 


1 تد درو دراو‎ SI 
باب الْقَاعل). فالظاهر كالأمثلة المتقدمة» والمضمر -والمراد به هنا ال‎ 
Je 


Í 2 ررر‎ 2 


el‏ عشر صمیرا: 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Mubtada' terbagi menjadi dua bagian: 
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zhahir dan mudhmar. Pengertian setiap dua bagian itu telah disebutkan dalam 
bab fa'il. Mubtada' yang zhahir sebagaimana contoh-contoh yang lalu. 
Mubtada' yang mudhmar -yang diinginkan di sini adalah yang munfashil- ada 
dua belas dhamir: 


ده 5 ورين 2 درو boz?‏ رر Anr? >g‏ مور A‏ 4 م ړو رر 
(tI)‏ | 3 


NS 0 sa (‏ كان أو laga‏ نحو: (êh UI)‏ وقوله تعالى عن 
P‏ العزيز: CEST] ti pa G‏ 


eta Ki (Au‏ تفسه أو الذي معه غيره» (OB SÉ)‏ وقوه 
تعا ی: ون (rr) S3‏ 
á untuk pihak yang berbicara tunggal baik mudzakkar atau muannats,‏ .1 
e 5‏ عن contoh: ő á dan firman Allah ta'ala tentang perkatan istri al-'aziz:‏ 
(QS. Yusuf: 51).‏ په 
A untuk pihak yang berbicara yang mengagungkan dirinya atau ada yang‏ .2 
selain dia bersama dia, contoh: 556 ۶ dan firman Allah ta'ala: TN AA (OS.‏ 
Al-Hijr: 23).‏ 


Pan م‎ 3 ü 


اثالت: ah (Eh‏ التاء للسخاطي (AP) AA‏ وقوله As‏ 
رم ر 85 

کک (هود: ۱۲]. 

الزابع: (أنت) بکسرها للمخاطبة المفردة AR‏ (أنت مطيعة). 

الخامس: (CN‏ بضمها للسخاطبين مذوين کانا أو EI aa‏ مودبان) 


nür? Dk د‎ 


,)8 مؤدبتان) ٠‏ 
an‏ بِصَمها بقع الذكور المحاطيين (Da AA‏ وقوله AG‏ 
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dera اعود [آل‎ bab 
5 و ر‎ R وور 22 رمو‎ P هدري ریش ټوا‎ 2 G 

السابع: (انتن) بضمها kah‏ الإناث المخاطبات نحو: (انتن مطيعات). 
ci dengan memfathah huruf ta’ untuk pihak yang diajak bicara tunggal‏ .3 
SA El (as. Hud: 12).‏ در mudzakkar, contoh: o SA dan firman Allah ta'ala:‏ 
dengan mengkasrah huruf ta’ untuk pihak yang diajak bicara tunggal‏ ات .4 
مطيعة muannats, contoh:‏ 
Gi dengan mendhammah huruf ta` untuk dua pihak yang diajak bicara baik‏ .5 
mudzakkar maupun muannats, contoh: dago El dan das 5‏ 
yang‏ ود 7 dengan mendhammah huruf ta’ untuk jamak‏ .6 


diajak bicara, contoh: Da م‎ Fi dan firman Allah ta'ala: الأعلون‎ E (QS. Ali 
'Imran: 139). 


GA 
7. انتن‎ dengan mendhammah huruf ta` untuk jamak muannats pihak yang diajak 


ددم و 


bicara, contoh: .انتن مطیعات‎ 


Gb pa) sila وقوله‎ (e) SA SA AI sil مر‎ (>) a 
.|۹ اعبس:‎ 
تعَالَ: وهي‎ TAS Ai A التاسع: (هي)‎ 


تلع 

[EN هود:‎ [| (es SA 

لعاشر: )2( CM EN‏ مطلقًا نحو C)‏ قاغان) و(ها (OCG‏ وقوله تعالى: 
GENG‏ [التوبة: .)٠٤‏ 
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ادي عش (هم) بلع الكور Ae‏ (هم (Die‏ وقوله da‏ 


27 2 & 


.)٥ وهم 1 |المنافقون:‎ 
(هن مودبات) وقوله تَعَالَ:‎ A AWI SENI الثاني عش (هن) بم‎ 
[Av هن لباس لص [البقرة:‎ 
8. هر‎ untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar, contoh: NA ٢ dan firman Allah 
ta'ala: a وهر‎ (QS. 'Abasa: 9). 
9. هي‎ untuk pihak ketiga tunggal muannats, contoh: عَفِيفَة‎ 5 dan firman Allah 
ta'ala: m SA وهي‎ (QS. Hud: 42). 
10. É untuk pihak ketiga mutsanna secara mutlak, contoh: pe Ls dan ان‎ La 
dan firman Allah ta'ala: JW 3 7 3| (QS. At-Taubah: 40). 
11. هم‎ untuk pihak ketiga jamak mudzakkar, contoh: هم ېدون‎ dan firman Allah 
ta'ala: a وهم‎ ) QS. Al-Munafiqun: 5). 
12. P untuk pihak ketiga jamak muannats, contoh: alan ip dan firman Allah 


ta'ala: S a ۳ (QS. Al-Baqarah: 187). 


نز ووو رر - ?22 2 2 $ وور 4 عد ون ري Pd‏ د >22 

فالمبتداً 8 جميع هلذه الامثلة p?‏ منفصل فى حل رفع على الابتداء. 

Jadi, mubtada' di seluruh contoh-contoh ini adalah dhamir munfashil pada 
kedudukan rafa' sebagai permulaan kalimat. 


Pembagian Khabar 
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بر Ia‏ ژوږورھ# ر سوير برو م ر دوو رو 35 رولو سه ر Ios‏ 


قال: وا یبر قسمان: 2 وغير مفرد» فالمفرد نحو: زيد م وغير 
SAN‏ اسا أَشْياء: “di‏ را رور Jadi ja,‏ مع edeb‏ 
„Č - PP A 3‏ م 


لمبتدا مع خبره» Ja 335) M3 A‏ "0 عندك» وزيد قام 
عو و Bone‏ ر وور سك 


cogl‏ وزيد جاريته ذاهبة). 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Khabar ada dua bagian: 
$ مه‎ Ia 
mufrad dan bukan mufrad. Mufrad contohnya: قم‎ A5. Bukan mufrad 


ada empat macam: jar majrur, zharaf, fi'il bersama taninya; mubtada` 
روق ر برع‎ 


bersama khabarnya, contoh: عندك, ر قام اة‎ a Ja 8 ٧ dan زيد جاريته‎ 


م و 


.ذاهبة 


يو و A‏ وور 
اقول: يم رد ال قسمين: Ani‏ خبر مفرد. وَالاني: ا 
ود وه د Ia‏ 
وا مراد a AL‏ هنا (ما ليس جل ولا شیا ا ولو کان مكتى أو مموعا فانه 
ورن 2-23 ډو 
يسمى مفردا في هذا ro AI‏ ر oÉG ja, êh‏ دون 2,35( 
رد A‏ لق 1 ره 27 مور oe br‏ - 
فكل من #8 ,066 ,2,46( خبر مفرد؛ لأنه لیس جملة AAL Gá NG‏ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Khabar juga terbagi menjadi dua bagian:‏ 
khabar mufrad,‏ .1 

2. khabar bukan mufrad. 
Yang dimaksud mufrad di sini adalah yang bukan kalimat dan bukan pula yang 
menyerupai kalimat. Meskipun ia mutsanna atau jamak tetap disebut mufrad 

Pai سا و 2 روق م 8 وم‎ 2 Sa 

dalam pembahasan ini, contoh: SÉL الزيدان‎ F6 A5, dan .الزيدون قاغُون‎ Jadi setiap 
dari قح قتان‎ dan 5,36 adalah khabar mufrad karena ia bukan merupakan 


kalimat, bukan pula yang menyerupai kalimat. 
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1 ولرل لول 232 2 لد و82 ر وو وور ر ډور و Sa‏ - د .2 
حبر غير المفرد نوعان: a‏ وشبه An‏ واجملة يم إلى قسمین: 

Khabar yang bukan mufrad ada dua macam: berupa jumlah (kalimat) dan 

syibhul jumlah (yang menyerupai kalimat). Adapun yang kalimat terbagi 

menjadi dua bagian: 


ورو د ويار دو و وپ رر ار رر ډو - رقو ر bo‏ > 


الأول: جماد امعية وهي (ما من مبتدٍ وخر) نحو: (جاريته ذاهبة) من 


Gah wG 5 OF‏ )5( 079 ول و(جاريته) ميدأ ثان. 
وَ(دَاَة) خبر PEN‏ الثاني» sa Ke‏ وخبره وهو alas‏ (جاريته (kali‏ 


$222 د wrr ba‏ ارو ترو 22222 دع 


حل أيه و خل برقع جر اليد الأول. 
a,‏ من ازيل الله َد من قوله تعالى: طقل هو اللهُ 
[i‏ 


1. Jumlah miyah yaitu kalimat yang WETAN dari ود‎ dan khabar, 


ر وو 2 رھ 


contoh: Xal جار يته‎ dari ucapanmu: جاريته ذاهبة‎ 0 Di sini ng adalah 57 


pertama, جاريته‎ adalah mubtada' kedua, dan Xal adalah khabar dari mubtada' 


Au >‏ سم 


yang kedua. Adapun mubtada` kedua dan khabarnya, yaitu kalimat جار يته ذاه‎ 


adalah jumlah ismiyyah pada kedudukan rafa' merupakan khabar mubtada' 
yang pertama. 


s4 
| 


Contohnya dari Al-Qur'an adalah حد‎ 


(OS. Al-Ikhlash: 1). 


sx 
| 


¥ A 23 23 
الله‎ dari firman Allah ta'ala: قل هو الله احد‎ 


الثالي: جمله فعلية وهي (ما تركبت من فعل (CE Jebs‏ (قام أبوه) 


رر 


روو وواد او 2% روق رو ا و 


من قولك: (زيد قام أبوه) وو (يضرب أخوه) من قولك: A)‏ يرب 
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P وقاعل في‎ ya أبوه) جملة فعلية مركبة من‎ Da O 


saha Se 2. 


& خبر المبتدإه ومثاله من اكاب الْعزيز (بقول (GEN‏ من قوله تعال: «والله 
يمول الق [الأحزاب: .)٤‏ 


2. Jumilah 1 liyyah yaitu kalimat yang tersusun dan fi'il dan fa'il atau naibul fa'il, 


نه 3523 38 bas‏ رر ووو 


contoh: 0 قام‎ dari ucapanmu: oyl زيد قام‎ dan يضرب په‎ dari ucapanmu: 4) 
برب ا‎ Di sini 5 adalah mubtada' dan A قام‎ adalah jumlah fi'liyyah yang 
tersusun dari fi'il dan fa'il pada kedudukan rafa' sebagai khabar mubtada'. 

ا ۹ ۶ ور روو ورت 
والله da‏ الحق dari firman Allah ta'ala:‏ يقول Contohnya dari Al-Qur'an adalah j|‏ 


(QS. Al-Ahzab: 4). 


رم و2 وتوم رر ag>‏ 2 35 


وشبه a‏ عل قسمين Wal‏ الأول: dha SB‏ کان ارا JG‏ نحو: 
)6( من (ÉE AN) NG‏ والثاني SA‏ )855( ن (Oxs 3 OF‏ 
الس ۳ وعدا طرف زمان Jain‏ بخبر Sia‏ تقدیره FÉ)‏ 1 


مستقر ET. (i‏ وَ(عنْد) ظرف مكان متعلق مخبر دوف تقديره 


4 
w z 


)55 د و (Sy,‏ مضَاف إليه. 
ومثاله من اليل (É)‏ من قوله Jaa MA d‏ منک 4 [الأتفال: 
It‏ 


Syibhul jumlah juga terbagi menjadi dua bagian: 


1. Zharaf baik zaman maupun makan. Zharaf zaman contohnya: Ié dari 


b2 226 2 وم‎ 
ucapanmu: .السفر غدا‎ Zharaf makan contohnya: عندك‎ dari ucapanmu: عندك‎ xj. Di 
2. ٢ ره کد‎ 


d5 #7 
sini السفر‎ adalah mubtada' dan غدا‎ adalah zharaf zaman yang berkaitan dengan 
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khabar yang dihilangkan, taqdirnya 55 pam ار‎ 53 (terjadi atau berlangsung 
besok). Dan ٧ adalah mubtada' dan عند‎ adalah zharaf makan yang berkaitan 
dengan khabar yang dihilangkan, taqdirnya Ds FAN 5 کان‎ (berada di sisimu), 
dan huruf kaf adalah mudhaf ilaih. 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah dai dari firman Allah ta'ala: K áni SN, 
(OS. Al-Anfal: 42). 


len (AAS OA) a bgi 


- نع ع ساس به و و۶ رم $ هد 222 W‏ 


Gula‏ سار ورود متعلق بخبر حذوف GE) ai‏ أو مستقر في 


2 $ زرو‎ 2 9 oss ى ور‎ 7> P 3 Pa 

des‏ من TAN‏ المجيد (KE)‏ من قو تعال: LX lap‏ [الرعد: 
[Y£‏ 

2. Jar majrur, contoh: الذّار‎ 3 dari ucapanmu: Ja ف‎ ٢ Di sini ريد‎ adalah 
mubtada' dan Ja فى‎ adalah jar majrur berkaitan dengan khabar yang 


dihilangkan, tagdirnya JJ أو مستقرفي‎ K (berada di dalam rumah). 


رغ 
(QS.‏ سلم Contohnya dari Al-Qur'an adalah Ik dari firman Allah ta'ala: Kie‏ 
Ar-Ra'd: 24).‏ 


لم عا تقدم أن احبر على | af‏ 


سي رور م ماس ر ړوو 


مفرد» وجملة as‏ ت SS, an dag‏ وجار ورون 


Sehingga, diketahui dari pembahasan di atas bahwa khabar secara terperinci 
ada lima macam: 
1. mufrad, 
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jumlah ismiyyah, 
jumlah fi'liyyah, 
zharaf, 


پر اي ني بك 


jar majrur. 


وف 


تنبيه: )15 و وقع قم SI‏ ونار gn‏ شا کان Dying ada‏ 1 


- gt 


ره K FÉ)‏ 2 ا EN‏ هو انعبر في الحقيقة E‏ رایت 


۷ 


Peringatan: Apabila terdapat zharaf dan jar majrur sebagai khabar, maka 


keduanya berkaitan dengan sesuatu yang dihilangkan. Taqdirnya wajib کان أو‎ 


å 
وور شس‎ 


Dan sesuatu yang dihilangkan ini pada hakikatnya adalah khabar,‏ .مستقر 


sebagaimana yang engkau lihat dalam i'rabnya. 


Penghapus-penghapus Mubtada' dan Khabar 


لسا 


sti | El lp 


قال: (باب: Jala‏ الداخاة (OS, edi de‏ وهي ٢‏ أَشْياء: 


TA, Sib; AA, وان‎ AA, کان‎ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab 'amil-' amil yang masuk 
pada mubtada' dan khabar. la ada tiga hal: 
1. OK dan saudara-saudaranya, 


2. û! dan saudara-saudaranya, 


3. Ci dan saudara-saudaranya. 
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wr‏ 777 مور 


أقول: 31 فرغ Sial‏ رجه AN‏ من $$ edi‏ عرض £ $$ العوامل 3 
Jas‏ علِما 5 و حا الاو وا سي SA gA‏ 
من النسخ T Ai n‏ (أسخت (Ya mail‏ اذا aii‏ 8 يل 


رم داور و د Wi‏ 


ar‏ اا ورول Ka Kai‏ ار 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika penyusun rahimahullah telah 
selesai menyebutkan mubtada dan khabar, beliau memulai menyebutkan 
'amil-'amil (perangkat bahasa) yang masuk pada keduanya sehingga 
mengubahnya dan menghapus hukum sebelumnya. Oleh karena itu dinamakan 
ا ا‎ (penghapus), diambil dari kata naskh yaitu menghilangkan. Dikatakan: 


Ka a ,أسخت‎ apabila matahari menghilangkan bayangan itu. Karena 'amil- 


'amil tersebut menghilangkan hukum mubtada' khabar dan menetapkan 
hukum lain pada keduanya. 


د وسَ ھ۶ ر رورو اکا EA‏ 


الأول: ما يرفع المبتدأ وينصب به ابر وهو كان واخراعا)د وهلدا aa‏ كد 


jů‏ ما ينص DA ae e‏ اتر Sen‏ الأول- وهو ) إن (EL‏ وها 
E 3 Aan „5‏ 


bs serz 2 ولوررے‎ á 


2 و ينصب المبتدا atly‏ معا NG MAAN, c cab) pa‏ القسم كه 


Pd 


te 


- 3 4 2 
ae افعال نحو: 255 < د‎ 
'Amil-'amil ini terbagi -dari sisi amalnya- menjadi tiga bagian: 


1. Merafa'kan mubtada' dan menashabkan khabar, yaitu کان‎ dan saudara- 
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راس 32 


saudaranya. Bagian ini seluruhnya adalah fi'il, contoh: laga ٨ .كان‎ 


2. Menashabkan mubtada' dan merafa'kan khabar -kebalikan dari yang 


pertama-, yaitu ul dan saudara-saudaranya. Bagian ini seluruhnya 


G‏ رولو روم 


adalah huruf, contoh: .إن زيدا ېد‎ 


3. Menashabkan mubtada' dan khabar sekaligus, yaitu ظننت‎ dan saudara- 


رو ير دوع 


2 ویر‎ > 
saudaranya. Bagian ini seluruhnya adalah fi'il, contoh: | .ظننت زيدا‎ 


Kana dan Saudara-saudaranya 


ر ررر 


کان واخواتها 


قال: LG‏ کان aj GB CA,‏ الاسم» وتتصب اي وهي: 


كان» رای “IE, wal ch‏ وباك وصارة وليس» زا 
IN‏ واه وما فت 6» وما : c‏ : دام» وما تصرف Ada‏ 
کان وگن وک a Ka‏ م وأصيع» Jy‏ )36 1 
7 و(لیس an‏ رما اشه ذلكَ. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: ù dan saudara-saudaranya 


merafa'kan isim dan menashabkan khabar, yaitu: 


رن .1 
سی 2 
remeh‏ .3 
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Dan setiap kata ود‎ diturunkan dari kata-kata di atas, seperti: TA راك‎ 


ډار رووا راو 


dan $; serta ا ريځ‎ dan ا‎ Engkau katakan: Ir ليس‎ KB كان‎ 
lu, dan yang semisal itu. 


AA‏ الأول من 2 uh pall‏ )06( وأخواتېء أي: BAB‏ في 
لْعمَلِ. وهلا القسم Je Jian‏ لق PENA‏ مدد له رفعا غير رَفعه 


Sors و 9 رر ورر للد وور ورن‎ a22 رو‎ 
الأول» ووسمى امعه ويدخل عل ابر فينصبه فينصبه ولسی خبره.‎ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian pertama dari penghapus 
mubtada' dan khabar adalah ûf dan saudara-saudaranya, maksudnya: yang 
menyerupai ù dalam amalnya. Dan bagian ini masuk ke mubtada` lalu 


merafa'kannya. Artinya: ia memperbarui rafa' yang berbeda dengan rafa'nya 
yang awal lalu dinamai dengan isimnya. Dan masuk ke khabar lalu 
menashabkannya dan dinamai dengan khabarnya. 
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D0 AA 


Pa‏ وهي pali‏ من ÓL Jadi Sa‏ اة أقسَام: 
ا اهب ونا ا -وهو رفع فم -y 0 ka‏ غير شرطء A‏ 

7 اتل 

Bagian ini ada tiga belas fi'il dan itu terbagi dari sisi amalnya Dar tiga 


bagian lagi: 
Pertama: yang beramal dengan amal ini -yaitu merafa'kan mubtada' dan 
menashabkan khabar- tanpa syarat apapun. Dan ia ada delapan fi'il: 


4 
Bun‏ “ع a‏ سښ INA‏ ور و سر خښ روچ صن وو ع بي 3 - Pad 1٠‏ 


: (کان) وهي أم الباب؛ وهلا بدأ بها الصنف. وهي تد ل عل ثبو‎ Gi 
4 LE a) ) A AGEN إِمَا مع‎ esei في الزمان‎ AA ابر‎ 
si (va e ليما‎ ag a «إوكان‎ Jo مع الو والاسمرار نحو قوله‎ 


لس سسا ور ر ser‏ 2 


Al حو «إوكان‎ It جميع صفات الله سبحانه‎ 5 Kay NG Ji, 
قم المبتدأ ومتصب‎ z 3 Ú فَ(كَانَ) فعل‎ [An عَفُورًا را [النساء:‎ 
وعلامة رفعه‎ i 2 اسیا‎ (al) الجلالة‎ bd, ( ادي وکل من (الشيخ)‎ 


ررر ر3 


سَ د 
الضمة الظاهرة عل آخره. وکل من (Les LL)‏ نرق ch gan‏ وعلامة 
تصبه الفتحة الظاهرة عل آخره. وقس عل هدا KENA A‏ 
dan ia adalah pokok pembahasan, oleh karena itu penyusun memulai‏ کان .1 


dengannya. la menunjukkan tetapnya khabar untuk isim di zaman lampau. Bisa 


م As‏ 2 ت 
Dan bisa pula disertai‏ .كان الشيخ شابا disertai keterputusan seperti:‏ 
ae,‏ الله م عليما keberlangsungan dan kekontinuan, contoh firman Allah ta'ala:‏ 


(OS. An-Nisa': 39), yakni Allah senantiasa maha mengetahui. Demikian pula 
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Z P 2 22 4 PA 
pada seluruh sifat-sifat Allah subhanahu wa ta'ala, seperti: الله غفورا رحيما‎ OS, 
(QS. An-Nisa': 96). Jadi ù adalah fi'il madhi penghapus yang merafa'kan 
mubtada' dan menashabkan khabar. Dan setiap dari الشيخ‎ dan lafazh jalalah ا له‎ 


adalah isim kana yang dirafa' dengannya. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang 
tampak di akhir kata. Dan setiap dari شابا‎ dan Le adalah khabar kana yang 


dinashab dengannya. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 
Dan kiaskanlah contoh-contoh selanjutnya sesuai i'rab ini. 


الثاني: (أمسى) وهي دل de‏ وت السبر للاسم في اا اس ريد 


ضر 


2 ا‎ yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada sore hari, contoh: 


شي د 


%>22 ر ر روځ 


الثالت: (أصبح) وهي ندل عل وت اتير pi‏ في الصباح ael) A‏ ارد 
(la‏ وقوله تعَان: sewan)‏ بعمته EA‏ (آل عمران: (NS [ier‏ 
اسمها و(اخوانا) Jari‏ 

3. c yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada pagi hari, contoh: 


kaya اع رد‎ dan firman Allah ta'ala: Ca 3] نعمته‎ per (QS. Ali 'Imran: 103). 


Jadi huruf ta` adalah isim ashbaha, sedang Us: adalah khabar ashbaha. 


الرابع: (AN‏ وهي تدل عل ثبوت Aa‏ في الضحى F) A‏ 
لطاب CA‏ 
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4. A yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada waktu dhuha, 
contoh: La Ji A. 


2 في ارت و (طل‎ AB ي دل عل تيوت‎ Aan 


KEI (A3 [oA وجهه مسوداې [التحل:‎ A 
و(مسودا) خبرها.‎ 


5, ظل‎ yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada siang hari, contoh: 
2 Sus a وو ر‎ 22232 TA 
Klo ظل عمد‎ dan firman Allah ta'ala: ظل وجهه مسردا‎ (OS. An-Nahl: 58). Di sini 


adalah khabar zhalla.‏ مسونا adalah isim zhalla dan‏ وره 


ار Ed‏ مدق 


السادس: (بات) وهي Ji‏ عل توت ار ر للاسم في JA‏ حو (بات رید 


6. بات‎ yang ET tetapnya khabar untuk isim pada waktu malam, 


يي يی خرف - Z‏ 


contoh: kas p ٧۷ .بات‎ 


(É (صار الطَين‎ iy JÊNG dpat وهي تذل عل‎ (lan) السابم:‎ 
7 عا‎ yang menunjukkan perubahan dan perpindahan, contoh: ú cala) :ضار‎ 


رغ دا عه 


(CN apa‏ وهي دل ل 5 انعبر عن انم نحو: (ليس رید (ÉG‏ وقوله 
تعلل: طليسوا سوآء4 [آل عمران: GONA ]١١‏ اسمها و(سواء) خبرها. 


8. نس‎ yang menunjukkan dinafikannya khabar dari isim, contoh: 7 5 we 


dan firman Allah ta'ala: يسوا سواء‎ (QS. Ali 'Imran: 113), huruf wawu adalah isim 
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laisa sedang موا‎ adalah khabar laisa. 


be 24‏ عل ba‏ چو ټوو رور AN‏ 
ام E)‏ ما يعمل هنذا اص bu‏ أن e‏ وهو اربعة 


pen تفيل ملازمة‎ MAN وهي: (زال وك وف وبرح) وهلذه‎ Just 
عل الاتقطاع:‎ Gh على الدوام»‎ lega 


Kedua: Yang beramal dengan amalan ini dengan syarat didahului oleh nafi atau 
yang mirip nafi. Bagian ini ada empat fi'il, yaitu: E انقك,‎ dis, dan برح‎ Dan 


keempat fi'il ini memberi faidah terus berlangsungnya khabar untuk isim, baik 
terus menerus atau pernah suatu ketika terputus: 


GRG G ÚG وما انقك عمرو‎ Afa E 


الثاني حو: (مَا < (GG A‏ )5 من eil‏ أله لا بد له من الجلوس. فالمراد: 
ان ذلك AA Si‏ ف(ما) Je (JB). Hb‏ ماضٍ اع رفم الاسم 
وتنصب EL‏ و(زید) اس a‏ نتا رفعه الضمة الظاهرة على آخره. 


رر 


را م 37 


و(طويلا) خبرها منصوب با وعلامة نصبه iadi‏ الظاهرة عل آخرهه وكا ما 
ا 


Contoh yang pertama: طویلا, ما انفك ع‎ Zn dls رما‎ dan S 5 ts la. Contoh 
22 GGS ر رر‎ 1 
yang kedua: Kb ,ما برح عمد‎ yaitu sudah diketahui bahwa Muhammad pasti butuh 


untuk duduk. Sehingga yang dimaukan bahwa keadaan Muhammad seringnya 


berdiri. Di sini Û adalah nafi, Ji; adalah fi'il madhi penghapus yang merafa'kan 
isim dan menashabkan khabar. د‎ adalah isimnya dirafa' karenanya dan tanda 


rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. Áb adalah khabarnya 


173 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


dinashab karenanya dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 
kata. Demikian pula contoh setelahnya. 


|۱۱۸ [هود:‎ kirke dls من ازيل قوله تعال: اوا‎ AN 1 
asi (a) G GNS 

(ae c Ý) el Je PIRA ٣ A Kas‏ ي لا ترك 
AN‏ و ر À‏ و فعل مضارع MD: ng‏ 
وعلامة ره Lepak‏ مستتر فيا تقديره Jag (E (E)‏ 


2 رولو‎ ba ور‎ BG - 


0 لدع ولك 9 0 ړل لن ف(لا) نافية دعائية. و(خيرك) 


- 
rd - 


ži :‏ شترط في A GEN ag JI A = JW adin‏ 156 دخل 


262 3 


عا CGI Ki AN Hi 2 A AN‏ ان تفي SG LA‏ فيستفاد 
ما is‏ را 


Contoh nafi dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: ayake al ولا‎ (QS. Hud: 
118). Huruf wawu adalah isimnya dan ملف‎ adalah khabarnya. 


Yang dimaksud menyerupai nafi adalah nahi (larangan) dan doa. Contoh 


larangan adalah: uga لا ترح‎ artinya: Jangan engkau tinggalkan sikap sungguh- 
sungguh, bahkan terus-meneruslah bersungguh-sungguh. لا‎ di sini adalah nahi. 
ترح‎ adalah fi'il mudhari' yang dijazm karena لا‎ dan tanda jazmnya adalah sukun. 


PA 2 ووم‎ 
Sedang isimnya adalah mustatir padanya, tagdirnya jil. Dan |¢ adalah 


khabarnya. 
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Bae‏ م ت Bae‏ سمس 
خيرك adalah nafi doa.‏ لا Di sini‏ .لا ay Jl,‏ عامرًا Contoh doa adalah ucapanmu:‏ 
adalah isimnya, sedang huruf kaf adalah mudhaf ilaih. WAÉ adalah khabarnya.‏ 


Yang disyaratkan pada fi'il-fi'il ini adalah didahulukannya nafi atau yang 
menyerupainya. Karena fi'il tersebut sudah bermakna nafi. Sehingga, apabila 
diawali nafi atau yang menyerupai nafi, maka berubahlah nafi yang awal 
menjadi itsbat (penetapan). Karena menafikan penafian berarti itsbat. Dengan 
demikian diambil faidah darinya adalah kekontinuan hal yang dimaksud. 


الم الثالث: م يعمل هلا العمل يشرط أن (G) aaa‏ المصدرية القرفية 
ومو قعل واضد وهر ركام ) و : kN)‏ ما دام ريد (Gá (E) aja‏ 
مصدرية طرقية 93( فعل ماض تات رقع الام Lan‏ اب GS‏ 
Gel‏ و(مترددا) Jai‏ 

Sar‏ (ما) هلذه (مصدرية)؛ لأنها تول ما بعدها بالمصدر وهو: الدوام؛ 
EG BA:‏ عن الظرف وهو: al, GAN‏ في الال السا de‏ 


مَل دوام 25 ردد ليك) his‏ من تیل لما دت u E] i-‏ 
Kel CN)‏ و(حيا) خبرهاء والتقدير: Ban)‏ دواعي حيا). 


Ketiga: Yang beramal dengan amalan ini dengan syarat didahului oleh ا‎ 
mashdariyyah zharfiyyah. Bagian ini hanya ada satu fi'il, yaitu .دام‎ Contoh: Y 
on sja NN دام‎ bs di. Di sini ما‎ mashadariyyah zharfiyyah, دام‎ adalah fi'il 
madhi penghapus yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. x; adalah 
isimnya dan baja adalah khabarnya. 


- 


ini dinamakan mashdariyyah karena ia menafsirkan kalimat setelahnya‏ ما 
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رو 
(kekontinuan) dan dinamakan zharfiyyah karena ia‏ الدوام dengan mashdar, yaitu:‏ 
menggantikan dari sebuah zharaf yaitu AA Sehingga tagdirnya pada contoh‏ 
سي اوم قت قو تعرس رو bun‏ ور 
Dan contoh dari Al-Qur'an‏ .لا اصايك مدة دوام زيد مترددا إليك terdahulu adalah‏ 


&- وږو‎ - &- 
adalah L- ما دمت‎ (OS. Maryam: 31). Huruf ta` adalah isimnya dan l> adalah 


ویر رر 


khabarnya. Taqdirnya adalah wa .مدة دوامي‎ 


ر رو 2 وو 


وقول المصئف: (وما تصرف د )اځ أي Já‏ من صيغة الماضي 0 صيغة 


الخارع اوال صيغه لام أو إلى yg‏ ذلك e‏ ا که وا 


یم دض ضر سر ررض رن را پر ور 


SW كا ثبت‎ -yl A هنذا العمل وهو رفم الاسم‎ ah JW 


ومر 


۰ 
P 


2 رر‎ 2r 


Ucapan penyusun: Iga وما تصرف‎ dan seterusnya artinya perubahan dari bentuk 


madhi ke bentuk mudhari' atau bentuk amr atau bentuk selain itu. Maknanya 
adalah bahwa bentuk turunan dari fi'il-fi'il ini tetap memberlakukan amalan ini, 
yaitu merafa'kan isim dan menashabkan khabar- sebagaimana amalan ini telah 
berlaku untuk bentuk fi'il madhi. 


JÉ;‏ المضارع gE‏ )35 بد (CG‏ وص سرو (be‏ 2303( فل 
مان ارد عن النَاصِبٍ pak.‏ وعلامة رَفعه الضمة NGANA‏ 
آخره. وهو متَصرف من SP AI (SE)‏ الاسم و ا 
(GG); Gel‏ خبرهاء ding‏ ما بعده. 


ر 233 


Lea,‏ من Jagal‏ قوله تعلل: BKP‏ الرسول pi Ke‏ [البقرة: 
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(OS) فَ(الرسولً) اسم‎ ٣ الأرض عضر ة4 ای‎ mad) [ier 
خبرما.‎ (E (ea) MULAN خبرها.‎ (A) 


22 و Goo‏ تش اګ 


Contoh dalam bentuk fi'il mudhari' adalah ucapanmu: EG يصبح عمرو 030 يكون د‎ 


Lt. Di sini يكون‎ adalah fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang 
menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak 
di akhir kata. Dan ia bentuk turunan dari ù penghapus yang merafa'kan isim 
dan menashabkan khabar. ر‎ adalah isimnya dan él adalah khabarnya. Dan 


serupakanlah contoh setelahnya dengan i'rab demikian. 
مر ق خښ‎ 


Contoh keduanya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: “Xi dai ويكون‎ 
يدا‎ (QS. Al-Baqarah: 143) dan D Ta = (QS. Al-Hajj: 63). Di sini da 
isim yakuunu dan وا‎ adalah khabarnya. ا‎ adalah isim tushbihu dan a 
adalah khabarnya. 


ومثال PN‏ قولك: A3 (ÉG S)‏ ع د (کن) فعل أمي مبني عل 
si‏ ر ور وررچ 5 > Z‏ 1002 م ډور 
السکون وهو متصرف من )5 ن( TE Ù‏ الام at‏ انس وامعها 
رس § ور 8و تر و د 2 %> ررږدر رور 9 

=) : 


aa.‏ نتَ)» (ÉG)‏ خبرهاء ومثله ما بعده. 
ومثاله من القرآن المجيد قوله BED dia‏ [الإسراء: (IG ٠٠٥‏ 


م سود ول 
امعهاء (B8):‏ حرفا وقس Lage‏ غيرهما. 
Contoh dalam bentuk fi'il amr adalah ucapanmu: ÉG s dan La Sai Di sini‏ 


3 و 
adalah fi'il amr mabni atas tanda sukun dan ia adalah bentuk turunan dari‏ كن 


penghapus yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isimnya adalah‏ کان 
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dhamir mustatir wajib pada kata tersebut, taqdirnya adalah anta. Dan CG 


adalah khabarnya. Permisalkanlah yang setelahnya dengan i'rab demikian. 
Contohnya dari Al-Our'an adalah firman Allah ta'ala: 2 كونوا‎ (OS. Al-Isra`: 50). 


Di sini huruf wawu adalam isimnya. a adalah khabarnya. Kiaskanlah 


selainnya dengan dua contoh di atas. 


تنبيه: قول المصنف: (ليس عرو شاخصا)» أي: اهبا أو حاضراء Sh‏ 


Er (oeil)‏ ع السفر وپ ّعنی الحضور؛ 3 36 الفيشي. انظر حاشية 
آي اجا عل شرج GA AE gil‏ عل مان الأجروسية» وحاشية ada EN‏ 


ا 


و 
de‏ الكفراوي de‏ مت اجس 
Pes sa artinya: pergi atau hadir.‏ شاخصا” Peringatan: Ucapan penyusun:‏ 


Karena asy-syukhush bisa bermakna safar, bisa bermakna hadir, sebagaimana 
yang diucapkan oleh Al-Faisyi. Silakan melihat hasyiyah Abun Naja terhadap 
syarahnya Syaikh Khalid Al-Azhari pada matan Al-Ajrumiyyah dan hasyiyah Al- 
Hamidi terhadap Al-Kafrawi pada matan Al-Ajrumiyyah. 


Inna dan Saudara-saudaranya 


قال: Ll,‏ د z Gb CA,‏ تتصب ب الاسم BELT gen H‏ 
سه Pan‏ @ ر روم رص ت رو و bss Ü‏ ےم رو 2 ره عه 
وان» ولكن» وكان» وليت» ولعل» تقول: Ol)‏ زيدا قامء ولیت عمرا 
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wra رس م‎ r 0202 2 رع ید رلو‎ I دو وم‎ 5 
والتوقع.‎ SA للتشبيه » ولیت للتمى» ولعل‎ us, للاستدراك»‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun inna dan saudara- 
saudaranya, ia menashabkan isim dan merafa'kan khabar. Yaitu: 


1. al 
ag 
2. 3 
3. 3 
4. کا‎ 
5. لت‎ 


6. لعل‎ 
$ مدي مر‎ ü s ور لوو ار‎ 
Engkau katakan: «8 lx) إن‎ dan ,ليت عرا شاخص‎ serta contoh yang semisal 


itu. Makna inna dan anna adalah penekanan. Lakinna untuk istidrak. 
Ka'anna untuk penyerupaan. Laita untuk angan-angan. La'alla untuk 
tarajji dan tawaggu'. 


=r P 2د‎ Pa & و 7 و رر 20232 م ورر‎ p 2 2% 
وأخواتهاء أي: نظائرها في‎ (D المبتد! واتلحبر‎ es أقول: القسم الثاني من‎ 
و و عرص‎ ort r 00239 
وسم اجه ويدخل عل اشر‎ an فل‎ Jaa Pa العمل» وهلا‎ 
خر خښ‎ da WA رورم رو‎ bas وړي و رو‎ DR سور‎ I ررد رو‎ 
وما القسم ستة‎ ٠هربخ‎ (SAI - له رفعا غير رفعه الأول‎ da انه‎ SL فيرفعه‎ 
دو‎ £ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian kedua dari penghapus- 
penghapus mubtada' dan khabar adalah inna dan saudara-saudaranya, yaitu: 
yang sama di dalam amalnya. Bagian ini masuk kepada mubtada' lalu 
menashabkannya dan dinamakan sebagai isimnya. Dan masuk pula kepada 
khabar lalu merafa'kannya -dengan makna ia memperbarui rafa' yang berbeda 
dengan rafa'nya yang awal- dan dinamakan sebagai khabarnya. Bagian ini ada 
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enam huruf: 


1 الصف 


اوما: )©( وآشديد انون وهي الباب؛ ولا بد 


2 Š 0 أي‎ ASA GEA الثون»‎ sai, A jů 

لمبند كتوكيد A‏ ريد ملا في eng, (EG IS 0) ng‏ أن بدا 

SL (pó (ú‏ توكيد ونصب. تنصب پ الاسم ررك 8 ad‏ ود اسا 

منصوب با وعلامة نصبه iii‏ الظاهرة عل اخره. و(قائم) خبرها مرفوع با 

وعلامة رفعه الضمة الظاهرة عل آخره. 

iki انال توكيد (قيام زَيد) وأن ذلك حصل منه‎ a في‎ (ah) Sk) 

وکا تقول في JÉ‏ الذي بعده. 

Teh لن عن تماد‎ a من‎ Ul 

TRETIE AA 

a‏ (إنَّ) المكسورة و(أن) المفتوحة أن المكسورة تمع في ابتداء الْكلَام 

لاف EN ia ai‏ لم 

1. Inna dengan mengkasrah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun. Huruf 

inilah yang menjadi pokok pembahasan. Oleh karenanya, penyusun memulai 
dengannya. 


2. Anna dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun. Makna 
inna dan anna adalah taukid, yaitu penguatan hukum khabar untuk mubtada'. 


2 
w 
5 


$ ريو هه .22 رم‎ 
Misal, seperti penekanan berdiri bagi Zaid pada ucapanmu: Eë إن زيدا‎ dan علمت‎ 


êh دا‎ Ol. Di sini inna adalah huruf taukid dan 90 yang menashabkan isim 
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dan merafa'kan khabar. Ts adalah isimnya yang dinashab karenanya, tanda 


nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. êh adalah khabarnya yang 


dirafa' karenanya, tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. 
Inna di contoh ini memberi faidah penekanan berdirinya Zaid dan bahwa 
berdiri benar-benar terwujud darinya. Demikian pula yang dapat engkau 
katakan untuk contoh setelahnya. 

Contoh inna dan anna dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala -tentang 


Luqman-: & ال ع‎ al “fel; (QS. Al-Baqarah: 260). 
Perbedaan antara inna dengan anna adalah bahwa inna terletak di awal kalimat. 


Berbeda dengan anna. Anna tidak terletak di awal kalimat sebagaimana telah 
engkau lihat di contoh-contoh yang lalu. 


الثالث: (لكن) sath-‏ نون - ومعتاها الاستدراك. وهو (إتباع PTA‏ 


2 ثبوته» b GS‏ وم نفيه ) ٠‏ 
ول كقولك: (قام الاس SI‏ رَيدَا جالس) (Hal 9 DA‏ رهم 


AÉ‏ 27 زرو asp de aspa SY‏ بر عرض تن عا وو ورو در ورس و عر 
وله Sulis‏ لأنه منهم فنفيت ما توهم ثبوته -وهو -ebil‏ بقولك: SI)‏ 


مو عه 


(ade 
da 25 (Ja 43) dhi (t ASI كقولك: )25 جاهل‎ JAN, 
ما وهم فيه - وهو‎ Moge ع الجهال عدم الصلاح‎ SE SN cas املاح‎ 
(Os rs) a Dal 
من‎ GA GENG (65) وکل من‎ s حرف استدراك‎ a 


7 دم اَل - 2 A We‏ رر 


لل وس خبرهاء Jes‏ عا م أن (لٌکن) لا بد أن Gai‏ كلام. 
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3. Lakinna dengan mentasydid huruf nun, maknanya adalah istidrak. Yaitu: 
mengiringi kalimat dengan menafikan apa yang dikira ditetapkan atau 
menetapkan apa yang dikira dinafikan. 


8 مهدع س‎ ú د‎ Ka رر‎ PANA 

Kasus pertama seperti ucapanmu: .قام الناس لکن زيدا جالس‎ Perkataanmu: ab 
2a 

(manusia berdiri) akan dikira bahwa Zaid juga berdiri bersama mereka‏ الناس 


karena Zaid termasuk bersama mereka. Lalu dinafikanlah apa yang dikira tetap 


-yaitu berdirinya Zaid- dengan ucapanmu: لن‎ ie لکن‎ (akan tetapi Zaid 


duduk). 
Kasus kedua seperti ucapanmu: Us جاهل کته‎ mg Perkataanmu: جاهل‎ ng (Zaid 


bodoh) akan dikira dari potongan kalimat tersebut bahwa Zaid juga tidak shalih, 
karena seringnya orang-orang bodoh itu juga tidak shalih. Maka, ditetapkan 


- 2a 2 


apa yang dikira dinafikan -yaitu keshalihan Zaid- dengan ucapanmu: us لكنه‎ 
(Akan tetapi ia shalih). 


Jadi lakinna adalah huruf istidrak dan nashab. Setiap dari ۷ dan huruf ha' 


#۶ ر ر م‎ 
adalah isimnya dan setiap dari صا لح 0 جالس‎ adalah khabarnya. Diketahui dari 


pembahasan di atas bahwa lakinna harus didahului oleh kalimat. 


الرابع : aka FAN A (O)‏ الثون- ag Aa KGG‏ سه 
7 تیل دا سن ai Sya Ga‏ وتصب و(زیدا) اها 
am s A 1 ar n‏ إشبه الأسد : "دا 

E 

4. Ka`anna -dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun-, 
maknanya adalah tasybih, yaitu: menyerupakan isim dengan khabarnya. 
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Contoh: aal نا‎ OF. Jadi ka'anna adalah huruf tasybih dan nashab. زیا‎ adalah 


isimnya dan LI adalah khabarnya. Maknanya adalah bahwa Zaid menyerupai 


singa dalam keberaniannya. 
apa 


Contohnya dari Al-Qur`an adalah firman Allah: al OA کان نهن‎ (OS. Ar- 
Rahman: 58). 


الاس laksa (d)‏ ني وھ ان المستحيل أو ما فيه عر ' JG‏ 
AN pa‏ نحو قول E) Éi GAN‏ الشاب عائد) EÍ KP g‏ 


روغ 


ردا S7 (= (e‏ من ونصب. وکل من (الشباب وَرَيدًا) اسعها. وکل 
من (les XE)‏ خبرهاء 
Gg‏ من التتزيل a‏ ترب (النب .)٠٤‏ 


5. Laita, maknanya adalah tamanni, yaitu: menuntut suatu hal yang mustahil 


atau perkara yang sulit. Contoh pertama -dan ini lebih sering- adalah seperti 


ucapan seorang yang sudah tua: He ليت المِبَاب‎ (Andai masa muda itu kembali) 

dan contoh kedua: 16 Ing ليت‎ Jadi laita adalah huruf tamanni 03050 
2 ډور‎ baz $ م $ م‎ 

Setiap dari الشباب‎ dan IX) adalah isimnya dan setiap dari Ale dan عم‎ adalah 


khabarnya. 
Contoh dari Al-Qur'an adalah: us کت‎ Pa (QS. An-Naba': 40). 


ú‏ و AG‏ سام ور ست س ود تشد 
السادس: (لعل) ومعتاها الترجي أو التوقع. 


AE) SA‏ الحرن) ولا کون إلا في AKA‏ کی (لعل را 
قادم). 
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SU Do 27 ag وم‎ sb ر‎ 


والتوقع: زهو (ex Aa‏ أي: انتظار وقوعه. نَحو: (لعل مدا هالك) 
(JAG‏ 5 المثال الأول SL‏ 3 ونصب. ورَيدَا) اسمها. (e);‏ حرم 
An‏ في المثال الثاني D‏ ونج ونصب. kesel (UB‏ و(هالك) ae‏ 

IP [الشعراء:‎ SA بلخم‎ ; ó) $5 Je قوله‎ da Ia من‎ NY 


6. La'alla maknanya adalah tarajji dan tawaggu'. 
Tarajji maknanya adalah menuntut perkara yang disukai. Dan ini hanya dalam 


$ رم‎ 22. G s2 
suatu perkara yang mungkin, contoh: لعل زيدا قادم‎ (Mudah-mudahan Zaid 


datang). 
Tawaqqu' adalah menanti perkara yang tidak disukai, yaitu menunggu 


terjadinya. Contoh: Ab NYA Ji (Jangan-jangan Muhammad celaka). Jadi la'alla 
di contoh awal adalah huruf tarajji dan nashab. Tn adalah isimnya. قادم‎ adalah 
khabarnya. Dan la'alla di contoh kedua adalah huruf tawaqqu' dan nashab. NYA 
adalah isimnya dan Ab adalah khabarnya. 


PR 2 2 ریو‎ 
Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: بلخع نفسك‎ As (OS. Asy- 


Syu'ara': 3).‏ 
Zhanna dan Saudara-saudaranya‏ 
ü‏ ےر سس ور 
ظن وأخواتها 
agr - <‏ ر مه PRA LI apa - ri A‏ 
2 ر رو و ر صما واو 2 > A‏ 77 رو A‏ م مودو ۶ 
مفعولان» وهى: فنلته وحسبت» Ca KA‏ ورايت» 
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ر مه 3 رر روو 2 B2 A s20‏ رر داو ر مه $ دوع 


وعلمت» ووجدت» واتخذت» وجعلت» Ji ea‏ (ظننت زيدا 
b) (Gb‏ عر شَاخصَا) وم LA‏ ذلك 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun zhanna dan saudara- 
saudaranya menashabkan mubtada’ dan khabar karena keduanya 
adalah maf'ul. Yaitu: 


ر رو A‏ 


1. ci 


> وم 


یہ عمط & ١١‏ 6 لح 08 اف 
f-‏ 


عت .10 


Engkau katakan: Lali ع‎ SN, G6 زا‎ Sih, dan yang semisal itu. 


8 A jÉ وأخواتها -أي:‎ (ob) peny KA es الثالث من‎ pad) أقول:‎ 


Jawi‏ = وَهَدًا i‏ لخ شن واش دص ما a dgan‏ الا 


- b os رو 2 وربر‎ 


pd A aea‏ هع به ايا 
3 


وهلا القسم Sa‏ ة Jii‏ وهي عل أرما قسام: 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian ketiga dari penghapus- 
penghapus mubtada' dan khabar adalah zhanna dan saudara-saudaranya -yaitu: 
yang sama amalnya-. Bagian ini masuk kepada mubtada' dan khabar lalu 
menashabkan keduanya sekaligus. Mubtada' dinamakan maf'ul bih pertama 
dan khabar dinamakan maf'ul bih kedua. 

Bagian ini ada sepuluh fi'il dan terbagi menjadi empat bagian: 


الأول: ما يفيد الظن. أي ترجيح وقوع المعول الثاني وهو أربعة أ JG‏ 
(É) Kasi‏ و لسن و (ظَدَنتُ 7 (éh‏ 


فَ(ظَنَ) فعل ماض ناخ تنصب البتداً والخبر جميعا. و(التاء) ضمير متصل في 


Je مفعوهًا الثاني» وقش‎ (ÉG Oi مفعوهًا‎ (s حل رفع قاعل.‎ 
33 ON ii API KA 


5 


2 


خر وو م 


.)۳٣ [الكهف:‎ KEB ن الساعة‎ 35 Top من لمران لع 15 تعالى:‎ Ny 


P 


# 


لثاني: (حسب) A‏ (حسبت K‏ صديقا) وقوله تعال: Ke ets‏ 
[الكهف: ٠۱١‏ 

A (36) aa‏ ا ف 
اران ابع: (رَعم) نحو (CG 5 SA‏ 


1. Yang memberi faidah zhann (perkiraan), yaitu: kemungkinan besar terjadinya 
maf'ul yang kedua. Dan ini ada empat fi'il: 
a. Zhanna, ini adalah pokok pembahasan. Oleh karena itu, penyusun 


memulai dengannya. Contoh: EG 5 Ch. Di sini ob adalah fi'il madhi 
penghapus yang menashabkan mubtada` dan khabar sekaligus. Huruf 


ta` adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. ng 
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adalah maf'ul pertama. ÉG adalah maf'ul kedua. Kiaskanlah sisa 
contoh-contoh berikutnya sesuai i'rab ini. 
Contohnya dari Al-Qur`an adalah firman Allah ta'ala: 26 الساعة‎ ii وما‎ 
(QS. Al-Kahfi: 36). 

b. Hasiba, contoh: Las 5 سیت‎ dan firman Allah ta'ala: GE 


Al-Kahfi: 18). 
c. Khala, contoh: مره‎ aiie .خلت‎ 


وه 
نتا 


(OS.‏ و س 


ع يو از ar‏ 


ور 
.زعمت زيدا جاعا d. Za'ama, contoh:‏ 


JG الثاني. وا‎ Jail a Gl Kan لثاني: ما بيد‎ pa 


احدهاء (راى) A‏ (رايت الصدق متجيا) وقوله Sa reh Ike‏ 


8 TAa 


Da : 1 € ji‏ لود 2 a‏ ال ~ ٠ ٢‏ [المعاريج: 


[A De ا‎ 
2. Yang memberi faidah yakin, yaitu: kepastian terwujudnya maf'ul kedua. Ini 
ada tiga fi'il: 


290 رورو 2 


a. Ra'a, contoh: Lawu E رات‎ dan firman Allah ta'ala: پرونه بعيدًا زې‎ ee! 
ور له قر‎ (QS. Al-Ma'arij: 6-7). Dan yang menjadi bukti dalam masalah 

Darr‏ سر شي 
ini adalah firman Allah ta'ala: L 8 ali, (QS. Al-Ma'arij: 7). Karena ia‏ 


bermakna yakin, yaitu: Kami mengetahuinya. Berbeda dengan maf'ul 
pertama yang bermakna perkiraan. 
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2 


b. 'Alima, contoh: صَادقًا‎ la بعت‎ 
c. Wajada, contoh: kal gni Su dan firman Allah ta'ala: WE Jigs 
BG (OS. Adh-Dhuha: 8). 


3 
A Pa -‏ 2 بر زب پر 


لقم الثالت: JÊNG al 8 las‏ م من حالة إلى حالة أخری» وهو OGI‏ 


5 


N 


22% ور .22 


أحدهما: (SAN‏ د حو Uc SEN‏ صَديِقً) وقوله Sip Jw‏ 2 راهم 
خليلا) | النساء: ساد 

اثاني: (جعل) A‏ (جعلت (GE SAN‏ وقوله lap dia‏ ها 
نثورا4 (الفرقان: [vr‏ 


3. Yang memberi faidah perubahan dan perpindahan dari satu keadaan ke 
keadaan yang lain. Ini ada dua fi'il: 


PN 


Z - &- 3 570 Y LG سر‎ 

a. Ittakhadza, contoh: صديقا‎ We LSI dan firman Allah ta'ala: واتخذ الله‎ 
خلیلا‎ a (OS. An-Nisa`: 125). 

ر د 0 م 


b. Ja'ala, contoh: HA Cadi عا‎ dan firman Allah ta'ala: هبآء منثورًا‎ ahad 
(QS. Al-Furqan: 23). 


اقم الرابع: ما يفيد هو النسبة في ٠ sasa‏ وهو قعل dah‏ وهو )—( 


ر A‏ هموق مار اف 
del;‏ ار فيه Ga) ayat‏ وجملة Ji EG Jalil, Jadi‏ نصپ 
0 په ثان. 


ومثاله „yal iya‏ بل قوله تعالى: معنا فتى بذکرهم 4 [الأنبياء: .)٠۰‏ 
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> -ik Z - 2 A2. 7 2 v - P EF i ag و ورم وږو‎ A 
من‎ EY والصحيح -عند اجمهور- أن (مع) لا تتصب إلا مفعولا واحداء‎ 


Ig 17 5 a 2 3 اموا‎ alah, AA asi 


22 Ti 


A ۹‏ 12 رت سا b‏ کان ملا ٢‏ معرفة - 


۷ ال‎ SY اه في محل — & اَل‎ E الأول- فا‎ JÉ 


العارف اا وان کان ab LIES‏ 3 له في محل نصپ صِقّة ça)‏ 


لان امل بعد مد الات صا 


4. Yang memberi faidah terwujudnya sesuatu yang berhubungan dengan 


27 


pendengaran. Ini hanya satu f'il, yaitu sami'a. Contoh: la fan Car. Di sini NG 


adalah maf'ul bih awal dan 7 adalah fi'il mudhari' marfu', fa'ilnya 7۳ 
taqdirnya adalah huwa. Dan jumlah fi'il dan fa'il mustatir pada kedudukan 
nashab sebagai maf'ul bih kedua. Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah 
233330 b2 رم ورم‎ 

ta'ala: فى يذكرهم‎ Las (OS. Al-Anbiya': 60). 

Yang sahih -menurut mayoritas- bahwa sami'a hanya menashabkan satu maf'ul 
saja karena ia termasuk fi'il-fi'il indrawi. Dan fi'il-fi'il indrawi -yaitu: sami'a, 
dzaga, abshara, lamasa, dan syamma- hanya menashabkan satu maf'ul saja, 

5772 3 هدم ار رواو و8 ېر وږو رر يورو A‏ موه رر و 3 Pi‏ 

contoh: ,ممعت القران, ذقت الطعام, ابصرت زيدا, لست الجدار‎ dan Ok Jl شمت‎ Apabila 
maf'ulnya ma'rifah seperti di contoh pertama ر(معت 2 يقراً)‎ maka kalimat 
setelahnya pada kedudukan nashab sebagai hal. Karena kalimat setelah isim- 
isim ma'rifah adalah hal. Apabila maf'ulnya nakirah seperti yang di ayat Al- 


Anbiya': 60, maka kalimat setelahnya pada kedudukan nashab sebagai sifat 
untuknya. Karena kalimat setelah isim-isim nakirah adalah sifat. 
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2233 >% 


KAN‏ قم g‏ (طن) Ep‏ ليس هن الأوفوعاته: وحته أن بذر في 
المنصوبات واا دو هنا يما لأقسام EN‏ 


Peringatan: Bagian ini, yakni zhanna dan saudara-saudaranya, tidak termasuk 
isim yang merafa'kan. Dan seharusnya ia disebutkan di isim yang menashabkan. 
Adapun ia disebutkan di sini, hanya untuk menyempurnakan pembagian 
penghapus-penghapus mubtada' dan khabar. 


Bab-bab Tawabi' 
| زان التوابع‎ 


Na'at 


al 


>ü‏ و 
ال - 
ar‏ 


2 وم زو .22 


a La $ 0 9 15 5 Pada وخفضه»‎ 

(SI ٧۷٧ العاقل» ورت‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Na'at. Na'at (sifat) 
adalah yang mengikuti man'ut (yang disifati) dalam hal rafa', nashab, 


رر روق ور 


khafdh, ma'rifah, dan nakirahnya. Engkau katakan: زا‎ Ng MUA قام زيد‎ 
Bui, dan العاقل‎ ۷٧ YA 


28 و ü Pa 26 1 3 >ú‏ د اښ وم ړو > باس z?‏ 
أقول: النعت في اللغة: (وصف الشىء با هو فيه من خير أو شر). وفي 
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4 
ا‫‎ d سرك‎ A 


Ahmad bin Tsabit ALWusbabi berkata: Na'at secara bahasa artinya mensifati 
sesuatu dengan kebaikan atau kejelekan yang ada padanya. Adapun secara 
istilah, terbagi menjadi dua bagian: na'at hagigi dan na'at sababi. 


O AA (pil الحقيقي: هو ما لد ولو‎ aa 
JA ل). وهر اسم ال ريسل كل‎ 5) A تت‎ (Ji (Ja 


ررد 2 2 b‏ رر وور 244 27 زور .2 

فيرفع فاعلا. وفاعله یر مستتر فيه دا تقدیره (هو) يعود عل L‏ 

Na'at haqiqi adalah setiap yang merafa'kan dhamir mustatir yang mengacu 
ور و - رول 22 و‎ 

pada man'ut. Contoh: زيد الفاضل‎ tle. Di sini الفاضل‎ adalah na'at haqiqi untuk 


Zaid. la merupakan isim fa'il yang beramal seperti amalan fi'il. Jadi ia 
merafa'kan fa'il. Fa'ilnya adalah dhamir yang boleh mustatir, tagdirnya adalah 
huwa (dia laki-laki) mengacu kepada Zaid. 


م چو رو 34 رر وړو 


(جَاء 25 اال (adi Gl‏ بُ ب Gh‏ 3 
(del)‏ رفوع وعلامة رفعه الواۍ لأنه Ga‏ اتنمسة. و(أبو) مضا 
(UN)‏ التي تعود على )25( مضَاف إليد. 


Na'at sababi adalah setiap yang merafa'kan isim zhahir yang bersambung 


وم 


Gac -‏ ور و چو و 
4l. Di sini‏ زيد JeWl‏ ابوه dengan dhamir yang mengacu kepada man'ut. Contoh:‏ 
pa PA 4 pa‏ و 
marfu'. Tanda‏ الفاضل adalah fa'ilnya‏ ابو adalah na'at sababi bagi Zaid.‏ الفاضل 
rafa'nya adalah huruf wawu karena termasuk asma ul khamsah. | juga mudhaf‏ 


dan huruf ha yang mengacu ke Zaid adalah mudhaf ilaih. 
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١ “ada gái ريك‎ 1 => Je قوله‎ A 2 الست‎ Ita 
تقدیره اھ‎ [la فيه‎ joma یر‎ deb; نعت حقيقي ل(ربك)‎ < (áin 


Contoh na'at dari Al-Qur`an adalah firman Allah ta'ala: Ni سبج اسم ريك‎ (QS. 
Al-A'la: 1). Di sini SES adalah na'at hagigi untuk ,ريك‎ fa'ilnya adalah dhamir 


mustatir tidak wajib, tagdirnya adalah huwa. 


Hukum Na'at 
Er و رو‎ 
النعت‎ Se 


bsr >%‏ عن o‏ 2 روو رو ده %> / 


e e 


Pe 
Hukum na'at -baik hagigi maupun sababi- adalah mengikuti man'utnya pada 
salah satu dari tiga sisi i'rabnya, yaitu: rafa', nashab, atau khafdh dan mengikuti 


ma'rifah atau nakirahnya. 


رر و ت لم چو وور رار Goo‏ و هوه ير و يوو 
فثال التعريف )2 ab) NG‏ زيد العاقل) او (ox! JAWI)‏ 


ومثاله مع التصب قولك: (رأيت (BI‏ أو (العاقل أبوه) . 
ومثأله مع n‏ قولك: (JAWI RA‏ أو JAWI)‏ اوه 


Pr pr . ga,‏ يو و روو 52 دده زرو 


WANI 5 المثال‎ 8 r? الثاني»‎ 5 £ Ag JA 
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Teen 


RA‏ .22 ورو ولاس رور LAI‏ 2د 

Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab rafa' adalah ucapanmu: ot 
ور و يوو رو ور فير‎ 
PWI زيد‎ atau .العاقل ابوه‎ 
Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab nashab adalah ucapanmu: 
2 روي ور‎ Sge ور اع ورور‎ 
EWI رايت زيدا‎ atau .العاقل ابوه‎ 
Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab khafdh adalah ucapanmu: 
العاقل‎ ۷ CT atau syl .العاقل‎ 

ور يو و ور 
SI adalah na'at untuk Zaid. Ia mengikuti Zaid pada‏ ابوه dan‏ العاقل Setiap dari‏ 


rafa'nya seperti dalam contoh pertama, mengikuti nashab seperti dalam 


contoh kedua, dan mengikuti khafdh seperti dalam contoh ketiga. Setiap العاقل‎ 
dan العاقل اوه‎ juga mengikuti Zaid dalam hal ma'rifah. Karena Zaid adalah 


termasuk isim ma'rifah sebab merupakan nama sedangkan العاقل‎ dan a JAWI 
termasuk ma'rifah disebabkan didahului alif lam. 


a Ita,‏ رخ قولك: (جاء رجل عاقل) أو (عاقل أَوه). 


- 
w 


a (عاقلا‎ J (Sek مع النصب قولك: (اکرمت رجلا‎ das 
أبوه).‎ JE) أو‎ (JE Je & سات‎ NG gaik z Ala, 
JÉ في‎ E وقد تمه في رفعه‎ (Je) Da من (عاقلٍ وعاقلٍ‎ < 


b Sons 


JI‏ ونصبه E‏ 8 المثال Ka, Et‏ 3 الثال TOE‏ وتبعه Lal‏ في 


P 


- 
in WA 


تتكيره Ob‏ (رجلا) نكزة» وها a SEK‏ 


Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab rafa' adalah ucapanmu: جاء‎ 


ريه 2 


atau S JG.‏ رجل عاقل 
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Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab nashab adalah ucapanmu: 
عاقلا‎ Ye رمت‎ atau syi .عاقلا‎ 

Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab khafdh adalah ucapanmu: 
se Jan de سات‎ atau 2 Jik. 

Setiap dari عاقلٍ‎ dan عاقلٍ ان‎ adalah na'at untuk بل‎ la mengikutinya dalam hal 
rafa'nya seperi dalam cehê pertama, pengikut nashabnya seperti dalam 
contoh kedua, dan mengikuti khafdhnya seperti dalam contoh ketiga. Juga 


r‏ 2 و2 
عاقل adalah nakirah sedangkan‏ رجلا mengikutinya dalam hal nakirahnya. Karena‏ 
- و و 

dan عاقل أبوه‎ juga nakirah. 

> 2 و‎ >% 7 E 2% 7 ري و اه ر ار ورو ر رو‎ a 

فعلم k‏ تقدم ان النعت والمنعوت یجب فيبما ان يتوافقا في اوجه الإعرّاب» وف 

P24 4 رم‎ G5 P رو ورد رل م 2 رر ومس وير‎ Pd Peran Er 

التعريف والتنكير فلا تنعت المعرفة بنكرة فلا dlu‏ (جاءَ ريد عاقل) ولا 


ورو ورو 3 .2 A‏ د 


العكس فلا Jé‏ (جاءَ رجل العاقل) کي لا ينعت المرفوع يمجرور او 


Jadi, diketahui dari pembahasan di atas bahwa na'at dan man'ut wajib 3 
dari sisi i'rab dan dari sisi ma'rifah atau nakirah. Sehingga tidak bisa nakirah 


- دو 


۸# ضف‎ 
menjadi na'at untuk ma'rifah. Jadi tidak bisa dikatakan زيد عاقل‎ 4k atau 
ور و‎ $3 ٍّ 
sebaliknya رجل العاقل‎ 4l. Sebagaimana pula tidak bisa isim yang dirafa' dina'at 


dengan isim yang dijar atau dinashab atau sebaliknya. 


Isim Ma'rifah dan Pembagiannya 


ورو رو لاو ما ور 
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م 272 Az‏ 2 در 3 


قال: والمعرفة تمسة ايء الاسم المضمر AN CIA‏ ولاسم ۾ الع 
w‏ رید tA ao nng 4 NA 77 ۳ aa D‏ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim ma'rifah ada lima: 
1. isim dhamir (kata ganti), contoh: Gi dan Lil, 


2. isim 'alam (nama), contoh: مول ريك‎ Fa, 

3. isim mubham, contoh: هلذه‎ Aka, dan Nge, 

4. isim yang diawali alif lam, contoh: الرجل‎ dan اغلام‎ dan 
5 


isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat isim di 
atas. 
ag ورو‎ 2% 


د ág‏ ورر È‏ رور 


16 si pea Ka الأول: 3 وهي‎ 
Je المصئف‎ Las Gi, (a عل‎ Jal وهي‎ wi Ar 3 المعرة‎ w 


8 ډور ور رور‎ PA Para 
WINEN من حيث دلالتها على معين»‎ A 5 لكر‎ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketahuilah, bahwa isim -dari sisi ma'rifah 
dan nakirahnya- terbagi menjadi dua bagian: 
1. Nakirah -ini adalah pokok isim- dan pembahasannya akan datang. 
2. Ma'rifah -ini adalah cabang- yaitu yang menunjukkan pada suatu hal 
yang tertentu. Penyusun mendahulukannya sebelum nakirah karena 
ma'rifah ini lebih tinggi tingkatannya dari sisi penunjukan kepada suatu 
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hal yang tertentu. Dan bagiannya ada lima: 
كرانا) أو مخاطب‎ Ka (الضمير) ويقال (المضمر) وهو (ما دل على‎ AT 
Lan أو عاب‎ (SAS 
JA اثتان:‎ Gh اننا عَشَرَ‎ kaja 0 وان مل وص‎ mel, 


ر رور § وور ړ ر رور § ور 


۸ د 


a. Dhamir (kata ganti) disebut pula mudhmar, yaitu isim yang menunjukkan 


pada yang berbicara seperti Gi, yang diajak bicara seperti Či, atau pihak ketiga 
ومر‎ 
seperti .هو‎ 


Dhamir ada dua jenis yaitu muttashil (bersambung) dan munfashil (terpisah). 
Setiap dari kedua jenis ada dua belas dhamir: dua untuk yang berbicara, lima 
untuk yang diajak bicara, dan lima untuk pihak ketiga. 


د ag‏ 2 8.7 و 32 s27‏ 3 زار رور سس 20 2 زار ړو ر ر ډور زار رولو 
الاول: صماثر دج نحو: (ذهبت kad;‏ وذهبت وذهبت وذهبتما Ka‏ 
Pa UPRA R A‏ ومر AA‏ رر رر رر رد3 2222A‏ 

وذهبتن وذهب AN‏ هو- وذهبت -أي: هي - وذهبا وذهبوا وذهين) ma‏ 


في بيع هد JAN‏ ور متصل في b Ja‏ 


روع Ka 2. LARA A‏ سه ريس Ba PATA‏ و 


Ke Ke, Je, غنيك‎ “adi gi Kk, 3) Bom PE الثاني:‎ 


7-4 رر 


الثالت: AAS IP‏ (مّ بي وم بنا وم بك وم پک و ب بک وم بک 
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وه رر 


A A Pa 2‏ 3. 4 4 
وم يكن وم په و وها وم وما وص روم و (og‏ فالضيير في جميع هزه 
Pela‏ حَفْضٍ حرف MABA‏ 


Dhamir muttashil terbagi menjadi tiga bagian: 


Basa 2 ssar r رو‎ 7 Pak IA PETA Ka? 
e dhamir rafa', contoh: ذهبت, ذهبنار ذهبت, ذهبت, ذهبتما, ذهبتم, , ذهبتن, ذهب‎ 


(yaitu dia laki-laki), Ca (yaitu dia perempuan), دا‎ las, dan ġab. 


Dhamir di seluruh fi'il ini adalah dhamir muttashil pada kedudukan 
rafa'nya fa'il. 
ne BA ka و د‎ Kao ر ور‎ Aa رد‎ Aas 58 


e  dhamir nashab, contoh: علمکن, په دا‎ , Ne علمك, علمك, علمکیا,‎ „bde ek 


2 272 2 3 has 


Dhamir di seluruh fi'il ini adalah dhamir muttashil‏ لن lagu, dan‏ علمهم 
bih.‏ انا pada kedudukan Mean anna maf'‏ 


e  dhamir khafdh, contoh: A Ki Bry Xx 0 يكر م بك, م یک‎ A k 0 7) A 


2 


0 5 A 8 A .به, 0 عار‎ Dhamir di seluruh contoh ini adalah 
dhamir muttashil pada kedudukan khafdh dengan sebab huruf khafdh. 


والمنقصل = يم a‏ قسمين: 

الأول: ضار ر & UN) LA‏ وحن ونت وأنت a Gi‏ وأنتن» وهو وهي وها 
وهم a‏ ک واحد من هلذه الضْمَائٍ اٍدَا s‏ في ابندَا الكلام كان في 
ئن تار تت GED YA‏ وايانا ياك UG‏ یا وايا د يان 
وایاه GEL GEG‏ وإياهم J 5 Ý 5 YA An (ANG‏ 
BTN) Pagi‏ ري ڪي baka‏ في َل نب مقرل ۾ 
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ورو 


(Ki); 6 (cak‏ ا خطاب. 


Dhamir munfashil terbagi menjadi m bagian: 


A - Wang IA Dh‏ وه 


e dhamir rafa', contoh: انتم, انتن, ّ: هي, ضار هم, و هن‎ RESI es SA A |. 


Setiap salah satu dari dhamir-dhamir ini apabila terletak di permulaan 
pembicaraan, maka ia berada pada kedudukan rafa'nya mubtada'. 

ü 3 3 á > ú ور‎ ü -ü ü 

e dhamirnashab, contoh: Jek إيا قز, إيَا كنّ, إياهر‎ EC] LI LI LI ياي,‎ 


:| | 


ah 


dan .إياهن‎ Dhamir-dhamir ini hanya bisa pada kedudukan 


nashab, contoh: اوت‎ BL. Di sini 18 adalah dhamir munfashil pada 


| 
مرواو‎ 
kedudukan nashabnya maf'ul bih yang diawalkan untuk اکرمت‎ dan 


huruf kaf adalah huruf khithab. 


ووو سا و مر 222 


ja Pu‏ الرفع 8 باب atas 0 kel‏ لك 0 الضمير 
aii, Jail Sya‏ في باب Ini‏ به إن شاء انه تعال. 


ر شل 2 


2 $ لد‎ A 


والضماثر كلها مبنية لا حظ SANG as‏ 


Pembicaraan dhamir muttashil marfu' yang terperinci sudah berlalu pada bab 
fa'il. Pembicaraan dhamir munfashil marfu' secara terperinci sudah berlalu 
pada bab mubtada' dan khabar. Adapun pembicaraan dhamir manshub yang 
muttashil dan munfashil akan datang pada bab maf'ul bih, insya Allah. 


A aa 
کثر- وكنية ولقَب.‎ Aa 


رو 3>5 رز وو رو 7 و ررکم 


فالاسم نحو: )5 Da‏ ومک ). 
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(3s BA: gi dis SL والكتية: (ما صدرت‎ 


م کر م w‏ 


z“ AA le) Ai‏ صاحبه و دْمه) JG‏ = )35 العابدين) لقب 


| 


سک 
رولو 


y‏ الحسين بن علي بن b al‏ رضي الله عنهم. 
وَالاني: ک(بطة) ونحوه. 


Na‏ >2 ووو ر اښ > وو 202 سو 
All,‏ منه المعرب na:‏ ومنه gi SA‏ (سيبويه وحذام). 

b. Isim 'alam (nama) yaitu yang menunjukkan pada suatu hal yang tertentu 

tanpa ada indikasi pembicara, yang diajak bicara, atau selain keduanya. Ia 

terbagi menjadi tiga bagian: isim (nama) -ini yang paling sering-, kunyah, dan 

lagab (julukan). 

Isim contohnya adalah ريدم هند‎ dan <. 


z o @ ووو‎ wt 
Kunyah adalah yang didahului oleh abu atau ummu, contoh: X gl dan کلثوم‎ el. 


Lagab adalah yang memberi ciri-ciri dengan bentuk pujian atau celaan 
terhadap orang tersebut. Contoh lagab yang berbentuk pujian seperti zainul 
'abidin (perhiasannya para ahli ibadah) julukan untuk 'Ali bin Al-Husain bin 'Ali 
bin Abu Thalib radhiyallahu 'anhum. Contoh laqab yang berupa celaan seperti 
baththah (si bebek) atau semisalnya. 

'Alam di antaranya ada yang bisa dii'rab -ini lebih sering- dan ada yang mabni 
seperti: Sibawaih dan Hadzam. 


Pa AN SJÓ‏ ريد اه سم SEN‏ ة والاسم اسل 


أما اس الإشارة: فهو G)‏ دل عل معين» بواسطة إشارة حسية). BET‏ 
وهي )14( SA‏ اند ;)35( a A‏ و(هلدًان GI (crita)‏ 


2G ر د‎ Saga 


الد وه و(هاتان وهاتين) Yaa) ce! GAN‏ ) لجمع EAN‏ 
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موا 
7 الإمام في ام الإشارة وم وصلاحيته K djs iy‏ جنس dh‏ 


وی E‏ ررر 8 Goo‏ رر GI‏ رر وؤ توو ' 


ae lia) A sani‏ وجماد وفرس ورجل وزيد) 7 ذلك. 
pa Ý cai 2 (GUNS‏ 1 من رې و(ذا): | سم إِشَارَة مبني ٢‏ 


Fr SA WA‏ رورو ar‏ ور :0 زرو 


السكون في حل رفع daa‏ وو TE‏ وما بعده معطوف عليه. 
a,‏ من ازيل T‏ تعال: olis}‏ خصمان اختصموا 3 ريم 4 | الحج: 
[is‏ 
c. Isim mubham, yaitu yang mencakup isim isyarah (kata tunjuk) dan isim‏ 
maushul (kata sambung).‏ 
Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan pada suatu yang tertentu dengan‏ 
perantaraan isyarat indrawi. Isim isyarah memiliki lafazh-lafazh:‏ 
e hadza untuk tunggal mudzakkar,‏ 
e hadzihi untuk tunggal muannats,‏ 
e hadzani dan hadzaini untuk mutsanna (dua) mudzakkar,‏ 
e hatani dan hataini untuk mutsanna (dua) muannats, dan‏ 
e  haula'i untuk semua jamak baik mudzakkar maupun muannats.‏ 
Sisi ibham (ketidakjelasan) pada isim isyarah adalah keumumannya dan‏ 
bolehnya mengisyaratkan dengannya pada setiap jenis benda dan pada setiap‏ 


Goo 1, رر‎ boss $ ررر‎ 


individu. Contoh: هنذا وان وجماد وفرس ورجل وزيد‎ dsb. 


Huruf ha’ adalah huruf tanbih (memperingatkan), tidak memiliki kedudukan 


i'rab. 15 adalah isim isyarah mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'nya 
mubtada.. syaa adalah khabar dan isim-isim setelahnya di'athaf kepadanya. 
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: رېم‎ E PRAET هلان خصمان‎ 
(QS. Al-Hajj: 19). 
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رما الاسم ا de 0 le)‏ معي بن da akuh‏ أو شبيها <y‏ 0 
SA‏ بر ri‏ عل عير معاي Sa‏ الإفراد Li),‏ ة واجمع 


رر هوم 


وَالتذكير Sa‏ اس (Ie‏ وله si‏ وهي: 
(الذي) للمفرد المد و(الى) للمفردة IN‏ و(اللدان SA (CAN,‏ المد 
و(اللتان SA (GA‏ المونث» و (Ga)‏ جع الذكو و SENI & (gin;‏ 


A 
ú > 6 baz 


Je موصول مبني‎ 3 (SA l فل‎ (ADS (جاء الي قَام)‎ A 
یر مسر فيه را‎ deb; ماضٍ‎ Je محل رفع فاعل. و(قام)‎ T السكون فى‎ 


g s 


34 وو 


(pa) adi‏ وه عل الاسم الوصول». Je Jadi dan‏ المستتر صلة 
الوصول لا مل کا من AAN‏ والعائد عل الموصول هو الضمير PA‏ 


ومثاله من JAN‏ قول السميع الم a‏ الله قول التي SK‏ 
زوجها 4 | اشحادلة: [i‏ 


Adapun isim maushul (kata sambung) adalah isim yang menunjukkan kepada 
sesuatu yang telah ditentukan dengan perantaraan jumlah atau syibhul jumlah 
yang disebutkan langsung setelahnya. Itu dinamakan shilah yang mencakup 
dhamir yang sesuai dengan maushulnya dalam hal tunggal, dua, dan jamak 
serta mudzakkar dan muannatsnya. Dhamir ini dinamakan 'a'id. Isim maushul 
memiliki lafazh-lafazh, yaitu: 

e alladzi untuk tunggal mudzakkar, 

e allati untuk tunggal muannats, 

e alladzani dan alladzaini untuk mutsanna (dua) mudzakkar, 

e allatani dan allataini untuk mutsanna (dua) muannats, 
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e alladzina untuk jamak mudzakkar, dan 
e allati untuk jamak muannats. 


Contoh: الذي قام‎ <Ó. Di sini جَاء‎ adalah fi'il madhi. الذي‎ adalah isim maushul 
mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'nya fa'il. قام‎ adalah fi'il madhi, 


fa'ilnya dhamir boleh mustatir tagdirnya adalah m yang mengacu kepada isim 


maushul. Dan jumlah fi'il dan fa'il yang mustatir merupakan shilah maushul 
tidak memiliki kedudukan i'rab. 'A`id kepada maushul adalah dhamir mustatir 
pada fi'il sebagaimana telah disebutkan. 

Contoh dari Al-Qur`an adalah firman Allah: فى روجها‎ Ia قِد مع ا قول الى‎ 
Al-Mujadilah: 1). 


ga 


ikai,‏ الإشارة APN‏ ا مبنية» b> y‏ لشيو منها 8 الإعرّاب. 
ei‏ د و ھ داور و رور 2 4 2 

D‏ وي ا 3 شاما لا 

یه: قل الكفراوي: SIB)‏ من era ETE‏ وهو سامل AN‏ 

و 2 2 رورو و ړوم وم ر و ر 3 وير ماس رر > 

الإشارة وللموصول» فهو قسمان» واقتصار المصنفٍ على اسم الإشارة ليس يجيد 

م وار و ے ےم هيوس م وده A‏ 

واسم الإشارة 2 يا al 1٨‏ 

“2 روو و‎ A 

Isim-isim isyarah dan maushul E ai tidak ada satupun yang bisa 

dii'rab. 
Peringatan: Al-Kafrawi berkata: Yang ketiga dari pembagian isim ma'rifah 
adalah isim mubham yang mencakup isim isyarah dan maushul. Jadi ia ada dua 


bagian. Dan pencukupan penyusun dengan isim isyarah saja bukan suatu hal 
yang baik. Dan isim isyarah lebih kuat daripada isim maushul. 


الرابع (dya Jadi Ai‏ وهو (کل اسم دخلت عليه (أَل) (Bp‏ خو 
(الرجل Sa,‏ والبيت (dah,‏ ونحو ذلك. 


35 Ji >% 
| | 
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d. Isim yang diawali dengan alif lam, yaitu setiap isim yang diawali dengan alif 


lam ma'rifah. Contoh: Asi MAN Peti de dsb. 


cas KI افیف ان واحد من هلذه الأربعة‎ S3 الاسم‎ an 
وغلام‎ Kita اتعريف من المضاف اه حو: (جاء غلامي» وغلام ريد لام‎ 


Ój al .ا‎ P (YA آي قا ولام‎ 


واحد من هلذه المعارف | كتسب التعريف: قصار رة 


Isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat. taim di atas sehingga ia‏ .ع 
وې ap A‏ 


menjadi ma'rifah karena mudhaf kepadanya. Contoh: غلام زيد, غلام‎ gk جاء‎ 
قام‎ Sal غلام‎ di, dan Ja .غلام‎ Jadi غلام‎ sebelum diidhafahkan merupakan 


isim nakirah. Tatkala ia diidhafahkan kepada satu dari isim-isim ma'rifah 
tersebut, ia pun mendapatkan alat yang mema'rifahkannya (yaitu yang 
membatasinya dari keumuman), sehingga jadilah ia isim ma'rifah. 


267 وه 


وا هلذه العارف 15 ALI bi‏ الضمیں E‏ ثم الع £ الإشارة 
الوص م úl SAN 2 2 (di) , dai‏ واحد 


Tingkat kema'rifahan isim-isim ma'rifah ini setelah lafazh jalalah adalah dhamir, 


Muh 


kemudian 'alam, isyarah, maushul, yang diawali alif lam, kemudian isim yang 
diidhafahkan kepada satu darinya. 


Nakirah 


ص س 


5 
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2 


قال: AS ga‏ بختص به و sel‏ 


في Í amie‏ لا يختص ب T A‏ ان 


SI 5 4 b 0 da is‏ واللام عليه wi‏ الرجل 


والفرس. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Nakirah adalah setiap isim 


E 


yang umum pada jenisnya, tidak dikhususkan salah satu dari yang 
lainnya. Pendekatan maknanya: Setiap yang bisa diawali huruf alif dan 


lam, contoh: الرجل‎ dan Aj. 


A ٢ - |: ;‏ نيه J$ Can‏ 0 ا 


Pa w 7 27 ma 5 سمه‎ 22s ورن ر‎ 


nga Open فانه‎ si ats, معين»‎ 


سك ۶ مهد - م سد 2222 26 


( رانء لا‎ kb (ika geo) A (e ah 
(A dg kle ja 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Nakirah adalah setiap isim yang 
é > واو‎ 

digunakan untuk sesuatu hal tanpa ada penentuan, seperti 31! ,رجل,‎ dan yang 

semisal keduanya. Karena lafazh رجل‎ digunakan untuk setiap lelaki baligh dari 


kalangan bani Adam. Tidak dikhususkan pada satu individu tertentu. Demikian 


pula lafazh sah ia digunakan untuk setiap perempuan baligh dari kalangan 


bani Adam. 
Pendekatan definisinya untuk memahamkan para pemula bisa dikatakan 
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Pa 
nakirah adalah setiap isim yang bisa diawali alif lam ma'rifah, contoh: رجل‎ 0 
.س‎ Kedua kata tersebut adalah nakirah karena huruf alif lam ma'rifah bisa 


ور ر 3 وو 
.الفرس dan‏ الرجل masuk mengawali keduanya sehingga bisa engkau katakan:‏ 


رو وش پو رو 726 2 


Oka‏ أحدهما: قوله: ( (صلح) يفت لام ch Kh;‏ أفصح. 


ر وق رر و 


£ (رجل وفرس) من‎ Ia Sad II 26, Sa قال‎ a 
عَنه‎ Se 9 NI DE y وال( معرفتان‎ Hu) wi gi AS 
F ag S AN قبل دخول‎ : Gl (sah نو (الرجل‎ AN al 


چ ي 


علمت. اه. 


ri 


Dua peringatan: 
1. Ucapan beliau re bisa dengan memfathah lam dan bisa 


mendhammahnya. Namun dengan fathah lebih fasih. 
2. Al-Kafrawi berkata; Lebih utama bagi penyusun untuk menyebutkan 


ر و 


dan ca tanpa alif dan lam. Karena kedua kata tersebut apabila‏ رجل 
menggunakan alif lam menjadi ma'rifah, bukan nakirah. Kecuali apabila‏ 
yakni‏ الس dan‏ الرجل ditanggapi bahwa yang diinginkan dengan contoh:‏ 


sebelum huruf alif lam masuk pada keduanya, sebagaimana engkau 
telah ketahui. Selesai. 


“Athaf 


ور و A‏ 
۰ 


م 1 رم و3 ور د ر وو و ور د رر ړو م هم ول A‏ م اور 
قال: (باب العطف) وحروف العطف عشرة» وهي: الواو» والفاء» 
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sgr a 
المواضع‎ pan E ولکن» و وحن‎ a وأ واماء وبل»‎ cala وم‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab 'Athaf. Huruf-huruf 
'athaf ada sepuluh, yaitu: wawu, fa`, tsumma, aw, am, imma, bal, la, 
lakin, dan hatta di sebagian tempat. 


أقول: a‏ اللغة: Se) Jú, JA‏ ند عل LP‏ )15 مال عليه 
HL‏ والرمة. واصطلاحا: قسمان: عط بان عورا ا ah‏ 


20 


: 
900 
5 


2 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: 'Athaf secara bahasa adalah 
kecenderungan. Dikatakan: عمرو‎ de J, he (Zaid simpati kepada 'Amr) ketika 


Zaid cenderung kepada 'Amr dengan sikap kelembutan dan kasih sayang. 
Adapun secara istilah, 'athaf ada dua bagian: 'athaf bayan -yang tidak 
disebutkan penyusun- dan 'athaf nasaq. 


LG‏ عطف AJI‏ فهو: (التابع امد 2 je‏ في العارف» الخصص 
Ji. (NG‏ توضیحه المعرفة Saba EHE En re il) NG‏ 


ره 


د بس 


ا م ر رق 2 
: 
١‏ 


Jiss‏ تحصيصه ia) BA IKA‏ حاتم (a)i (a‏ عطف oG‏ عل 


ر .و 3 سر ج 
(خاتم)» در لتخصيصه. 
ومثاله من Ana)‏ قوله IG‏ طجعل الله an‏ ايت انام kas‏ تاس4 


55 


[المائدة: [av‏ وطمن مآو صَدِید4 [إبراهيم: 1] AS‏ عطف بيان 
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'Athaf bayan adalah isim yang mengikuti yang berupa isim jamid (bukan 
turunan). Jika isim yang diikuti adalah isim ma'rifah, maka ia berfungsi 
menjelaskannya. Bila isim yang diikuti adalah isim nakirah, maka ia berfungsi 
mengkhususkannya. Contoh menjelaskan isim ma'rifah adalah perkataanmu: 


2 وو‎ Soo 2 - 4 
جاءَ زيد ابوك‎ (Zaid -bapakmu- telah datang). Jadi ابوك‎ adalah 'athaf bayan atas 


Zaid, yang disebutkan dalam rangka menjelaskannya. 
2- Fee 


Contoh yang mengkhususkan isim nakirah adalah perkataanmu: خاتم حديد‎ (iba 
(Ini adalah cincin yang terbuat dari besi). Di sini bin adalah 'athaf bayan untuk 
É yang disebutkan dalam rangka mengkhususkannya. 

Contoh dari Al-Qur`an adalah firman Allah ta'ala: laa ا حرام‎ Sad جعل 41 الكعبة‎ 
ČÍ (OS. Al-Maidah: 97) dan صَدِيد‎ sÙ من‎ (OS. Ibrahim: 16). اَم‎ El adalah 
'athaf bayan untuk Sl, disebutkan untuk menjelaskannya. صديد‎ adalah 'athaf 


bayan untuk ab disebutkan untuk mengkhususkannya. 


2 32 ورلا رز رور روو کس‎ A wr @ 2 ü رو‎ aa 2 27 ag 
Adapun 'athaf nasag adalah isim yang mengikuti antara ia dengan isim yang 
diikuti ada salah satu huruf 'athaf berikut. 


ر رو و ډو ر وو و وراو رر رو رم ر ورو ag‏ 7 رم رو 
وقول المصتف: (وحروف العطف عشرة) هلذا عل القول (LI) oL‏ عاطفة 
والصحيح ge Fase‏ إن شَاءَ الله بعال قعل o As‏ 


Ucapan penyusun: “Huruf 'athaf ada sepuluh” ini berdasarkan pendapat 
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bahwa imma merupakan huruf 'athaf. Namun yang sahih adalah kebalikannya 
sebagaimana akan dijelaskan insya Allah. Sehingga atas pendapat ini, maka 
huruf 'athaf ada sembilan bukan sepuluh. 


هذه اروف GIN‏ وهي 1 MA AI‏ يدا ها الى موقي 


رو G5.‏ رر 


علي اې عق: G‏ لا يد a‏ معية. Ipa‏ در د 
کان J (5) a‏ ججيء GÉ)‏ اوا ار ل a‏ 
,)23( قاعل. ep GN‏ عطف. (a) de Ska A‏ 


رورو 9 و 


lagi de الظاهرة‎ MA واا ع المرفوع 2 مثله وعلامة رفعهما‎ 
KINI Aa وقس عل‎ 
1. Huruf yang pertama adalah wawu. Ini adalah induk pembahasan, sehingga 


penyusun memulai dengannya. Wawu ini berfungsi pengumpulan secara 
mutlak. Artinya, huruf wawu ini tidak memberi faidah urutan dan kebersamaan. 


Engkau katakan: جاء ريد وعمرو‎ (Zaid dan 'Amr telah datang), sama saja apakah 
datangnya Zaid sebelum datangnya 'Amr, atau setelahnya, atau bersamaan. tilas 


موو ردو 
adalah‏ عمرو adalah fa'il. Huruf wawu adalah huruf 'athaf.‏ زيد adalah fi'il madhi,‏ 


ma'thuf (yang di'athaf) ke Zaid. Dan ma'thuf kepada isim yang dirafa' juga 
dirafa'. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. Kiaskanlah 
contoh-contoh selanjutnya dengan cara i'rab demikian. 


الثاني: GI)‏ وهي للترتيبٍ والتعقيب. 
Ea Si A) 7‏ د J JAN‏ 


ر > - ووم رس > A‏ 


Pd 
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: TA Wé A KNA ر رولو رر و8‎ 3 Aa 
من‎ (an) څيه‎ E GA) کان ِيۀ‎ NG (جاء زيد‎ é ea, 
22 رو‎ 


2. Huruf fa' untuk tartib dan ta'qib. Makna tartib (urut) adalah yang kedua 
setelah yang pertama. Makna ta'gib adalah bahwa isim yang kedua terletak 


setelah yang pertama tanpa jeda, yakni tanpa ada keterlambatan. Contoh: جاء‎ 


Gan $a 


(Zaid telah datang, lalu 'Amr), yaitu bila datangnya 'Amr langsung‏ ريد فعمرو 


menyusul kedatangan Zaid tanpa jeda. 


wz wé 2 ü‏ ت م رم چو رر ېر 
a (A) NO‏ اثاو- وهي ANANG A‏ 


ومعنی ta 5 (s)‏ 
(EGN Gan‏ أَنْ é‏ الثاني بعد الأول هه و (جاء رید ثم عمرو) BI‏ 
کان شي (عمرو) بعد s$‏ )43( هلد 


3. Tsumma untuk tartib dan tarakhi. Makna tartib baru saja berlalu. Makna 
tarakhi adalah isim yang kedua terletak setelah yang pertama disertai jeda. 


Sos G3 روق‎ 2 
Contoh: جاءَ زيد شم عمرو‎ (Zaid telah datang, kemudian 'Amr) apabila datangnya 
'Amr setelah datangnya Zaid disertai jeda. 


7 و 13 رول >g‏ دلوا 


ca‏ ترا هن ولو á‏ (جَا ana‏ كنك 


pa 


2 
م رين 


WA‏ ل 


4. أو‎ bisa digunakan untuk banyak makna, di antaranya: bimbang. Contoh: 555 


روه څه fso‏ 


(Zaid atau 'Amr telah datang) apabila engkau ragu siapa yang datang‏ زيد او عمرو 


di antara mereka berdua. 
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26 S5. 


ان فامس: (e!)‏ وهي لطاب التعيين Sy Ja‏ الا ستفهام 9 AM)‏ زيد ام 
عمرو؟) Le cs pi‏ اَي أحدهنا ول ر ap‏ وطلبت منه تعيبنه ) 
E sda ena ana ga aka sp ola TAG‏ 
(عمرو) ولا يجب بِ(نَعم) ولا (Na‏ ولا JA‏ (جاء أحدها) ؛ لعدم SM‏ 


5. el untuk meminta penentuan setelah huruf hamzah pertanyaan, contoh: AN 


: 


si‏ روو 


apabila engkau tahu bahwa yang datang adalah salah satu dari‏ 0 ام عمرو؟ 


keduanya namun engkau belum tahu yang mana dan engkau ingin mencari 
tahu. Oleh karena itu dari pertanyaan yang disebutkan akan dijawab dengan 
menentukan salah satu dari keduanya, sehingga bisa dikatakan Zaid atau 
dikatakan 'Amr. Dan tidak dijawab dengan “iya” atau “tidak”. Tidak pula dijawab 
dengan perkataan “Salah satu dari keduanya telah datang” karena tidak adanya 
faidah yang menjawab pertanyaan. 


السادس: aa (D‏ وهي مثل: (أو) حي (جاء Laj‏ 
٧۷‏ اما KE ESAI KO‏ 3 الجأئي مما 

a‏ نا ليست يعاطقة للارمة دخول حرف الْعَطفٍ علا وهو الوا 
Sbi‏ لا ۹ عل مثله. وام 5 Ey Gb IE a b5‏ 


3 26 ردو‎ Bo روو‎ G - 
6. L| yang didahului dengan imma juga. la seperti ,او‎ contoh: عمرو‎ lal, Aj LI جاءَ‎ 


apabila engkau bimbang siapa yang datang di antara keduanya. Namun, yang 
sahih bahwa imma bukan huruf 'athaf karena ia harus diawali dengan huruf 
'athaf yaitu huruf wawu. Dan huruf 'athaf tidak bisa masuk pada huruf 'athaf. 
Imma hanyalah huruf tafshil (memperinci) seperti imma yang pertama yang 
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disepakati sebagai huruf tafshil. 


السابع: (بل) وهي للإضراب. 


م Ia SSI)‏ كه ؤت ] ا( 
عَرو أي: بل Ab‏ خرو 
(JG‏ صرت اک وهو God)‏ عا لها وهو AA)‏ وجعلته في حم 


ورو 2 J2‏ و 27 22 


ale AJ KG Sa‏ لا بالمجيء ولا بعدمه. 


7. Bal untuk idhrab. Makna 0 adalah menjadikan kata sebelumnya 


didiamkan / tidak dibicarakan, contoh: بل غو‎ ٧ n artinya: namun 'Amr yang 


telah datang. Jadi bal memalingkan hukum “datang” dari kata sebelumnya 
yaitu Zaid dan menjadikannya didiamkan. Sehingga seakan-akan tidak berlaku 
padanya satu hukum pun, baik datangnya maupun tidak datangnya. 


اثاین: 00 و دي LP‏ يدها اشن 0 Ú | Ra Si‏ قبلها نحو: (جاء 


ريد لا عرو) si KE‏ تات ل(زید) منفي عن (عمرو). 


8. Y hukum yang berlaku pada isim sebelumnya dinafikan pada kata setelahnya. 
رووا 2 ردو‎ - 

Contoh: عمرو‎ Y زيد‎ £ (Zaid telah datang sedangkan 'Amr tidak datang). 

Sehingga hukum “datang” berlaku pada Zaid namun dinafikan dari 'Amr. 


التاسم: kat A)‏ نون Senja‏ دلا ريت < ده Ban‏ 


ja a a 55 TT حر‎ 
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OA) بضرب‎ 
9. Lakin adalah menetapkan hukum isim sebelumnya dan menetapkan 
lawannya pada isim setelahnya. Contoh: Le رلا تضرب زيدا لکن‎ yaitu: tetapi 


pukullah 'Amr. Jadi lakin menetapkan hukum isim sebelumnya, yaitu larangan 
memukul Zaid dan menetapkan kebalikannya pada isim setelahnya, yaitu 
perintah memukul 'Amr. 


العاشر : (حق) وهي E‏ ابع GINS‏ خر: کے السمکه سی راسیا 
بالنصب» ف(حق) عاطفة. و(رأسا)» معطوف عل (السمكة) والمعطوف عل 
الصف د an‏ 


10. Hatta untuk memutlakkan pengumpulan sebagaimana huruf wawu. Contoh: 


á> Ka SA (Aku telah memakan ikan itu sampai kepalanya) dengan 
nashab, jadi hatta adalah huruf 'athaf. Dan ٠ ma'thuf pada Ki. Dan 


ma'thuf pada isim yang dinashab adalah dinashab semisalnya. 


26 العف (aja‏ قليل في SAE‏ 

وقول الْصَنْف: (وحتى 3 بعض المواضع) معتاه أن (حتی) BE‏ تكون 
عاطفة وهو قلیل- کا تدم SEP IS PILAR E‏ مطل 
LAI‏ [القدر: [o‏ وتارة تكون اببدائية -أي: ببندئ بعدها A -JEI‏ )56 


ag و‎ 


قتحصل: ان ل(حق) naa 0 FG‏ ورا کن المد ag‏ له 


A Z‏ ساسا 


Gabe (35) إن نَصَبتهُ کات‎ (San Ip cai JEG AI Äi 
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راو Jean‏ رر رو ۸۶7 27 د رورو مهد 


وان جررته کانت جارة» وان رفعته كانت ابتدائية» وهو مبتدا وخبره Dada‏ 


والتقدير: ارا 
Faidah: 'Athaf dengan hatta jarang digunakan pada pembicaraan 'Arab.‏ 


Ucapan penyusun: “dan hatta dalam sebagian tempat” maknanya bahwa hatta 
sekali waktu merupakan huruf 'athaf -dan ini jarang- sebagaimana telah berlalu 


رو 


dan sekali waktu merupakan huruf jar seperti firman Allah ta'ala: مطلع الجر‎ pa 


(QS. Al-Qadr: 5). Dan sekali waktu merupakan permulaan kalimat, contoh: pE 
r Gus ت‎ 


(Para penuntut ilmu telah berhasil sampai-sampai‏ الطلاب > محمد ناڅ 


Muhammad pun lulus). 
Jadi, kesimpulannya: Bahwa hatta memiliki tiga sisi yang berbeda. Dan 
terkadang sebagian contoh-contoh bisa diterapkan tiga sisi ini seperti contoh 


yang telah disebutkan. Karena الرأس‎ apabila engkau nashabkan, maka hatta 


merupakan huruf 'athaf. Jika engkau jar-kan berarti ia huruf jar. Dan jika engkau 
rafa'kan berarti hatta merupakan permulaan kalimat dan ia adalah mubtada', 


5 3g ت مور‎ 
sedangkan khabarnya dihilangkan. Taqdirnya: JS» II, حق‎ (Sampai 


kepalanya juga dimakan). 


Hukum Ma'thuf e Huruf ‘Athaf 


هم kandi‏ 2 بحرف من هلذه اخُروف 


2 رو رور ر 2 ردو 2 %> لر روو رم دو م %> عمسم 
A basi ki‏ رفعت» أو عل متصوب نصبتء أو عل 
رد3 رم و 2 %> عمسم 3.5 سرو 2 22 رول رد Goo‏ 


سرو خفضت» او “aii de‏ جزمت»2 Jy‏ (قام ريد وعمرو)» 
dag‏ 7 به بء 


ورایت را (E;‏ ورت ريد ومرو) » و(زيد لر يقم ولم 
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Jika engkau 'athafkan kepada 
marfu', maka engkau rafa'kan: atau kepada manshub, engkau 
nashabkan: atau kepada makhfudh, engkau khafdhkan: atau kepada 
majzum, engkau jazmkan. Engkau katakan: خرو‎ 5 “6 (Zaid dan 'Amr 


berdiri), WA S رايت‎ (Aku melihat Zaid dan 'Amr), ورو‎ ۷٧ مرت‎ (Aku 
روو سو 2% رسو ووو‎ 

melewati Zaid dan 'Amr), dan daa, يقم ور‎ A زيد‎ (Zaid tidak berdiri dan 

tidak duduk). 


PA LAA 2 ىر سر‎ PPR 


أقول: oa‏ الحروف جعل ما بعدها مشَارِكا ET‏ في الک AN‏ من 


P ra 


2 %> رد %> .2 > سد 

رع او نصب او خفض او جزم. 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf-huruf ini menjadikan isim 

setelahnya sama dengan isim sebelumnya pada hukum i'rab, dari rafa', nashab, 
khafdh, atau jazm. 


2o 7‏ 322 رول رر 5 رورو 3 


de Skand (a) de Sihen (23 فالرفع شحر: (قام زيد وعمرو)‎ 


ورو ر و۶۹ 22a‏ 


LA‏ رو مثله. 
ماصسا هار ناو on ama ENG‏ و ف 


Pd‏ ورو 3 2 2 4 ورور 


7 وو 3 ړوو ر ورو 2 2 


E) A call,‏ بريد GANÉ s‏ معطوف على (زيد) والمعطوف 


عا 


2 ولولو روو ردق j‏ رو و رد وو وو 
. 


والجزم نحو: (زيد لر يقم ويقعد) (Ja)‏ فل مضارع معطوف عل i)‏ ( 
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م 212 A‏ روو 4 ډوو 
زا رف de‏ لجز جروم مثله. 
(Zaid dan 'Amr telah berdiri). adalah isim yang‏ قام رند يد ورو Rafa' contohnya:‏ 


di'athaf kepada 0 Isim yang di'athaf kepada isim yang dirafa' maka dirafa' 
juga. 

boss وو روه فى روج‎ 
Nashab contohnya: رايت زيدا وعمرا‎ (Aku melihat Zaid dan 'Amr). عمرا‎ adalah isim 
yang di'athaf kepada us. Isim yang di'athaf kepada isim yang dinashab maka 
dinashab juga. 

ړو pe‏ .2 م ړو 

Khafdh contohnya: وعمرو‎ A4 عرّرت‎ (Aku melewati Zaid dan 'Amr). عرو‎ 7 
isim yang di'athaf kepada زب‎ Isim yang di'athaf kepada isim yang dikhafdh 
maka dikhafdh juga. 


Aa 


Jazm contohnya: يم ويقعد‎ 1 ٢ ~ tidak berdiri dan duduk). 3 adalah fi'il 


mudhari' yang di'athaf kepada يم‎ Fi'il yang di'athaf kepada fi'il yang dijazm 
maka dijazm juga. 


ره ي رور حبر راس ردو J‏ رو 222 لد 


BN a خطا‎ EL ia a رده‎ A 
الثانية € تمذم في‎ (Í ولیس بالعطف؛ فالصواب حَذف‎ (Da (5) 
JAM, m 


Peringatan: Perkataan penyusun: 4 pi 1 1 و‎ adalah contoh yang keliru. 
وزی يقم و‎ 


Karena jazm pada 4 disebabkan lam bukan 'athaf. Jadi yang benar adalah lam 


yang kedua dihapus sebagaimana telah lewat dalam penjelasan. Wallahu a'lam. 


GINS تيب‎ Fi 6 Ý ورت لمطرفاف وان حرف دا‎ pi Sa 


Ås -‏ روق روو رر 5 


كانت كلها JI de dikana‏ لأنه á NI‏ و ريد وکمرو وخالد 
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P s2 b 2 ور ارو‎ - P Gas 
راد و‎ Mela De (as HA ومحمد) وان کان يفيد‎ 
رور ت نه‎ 5 Ah ورا زو و رول زرو‎ 

قبله نحو: حا ريد Nn jadi‏ فحت 

Faedah: Apabila banyak kata yang di'athaf berulang dan huruf 'athafnya tidak 
berfungsi tartib (urutan) seperti huruf wawu, maka semua kata-kata tadi 
di'athaf kepada kara yang pertama, karena ia merupakan pokoknya. Contoh: 


bads $ رام‎ 


38, وخالد‎ E ag ale (Zaid, 'Amr, Khalid, dan Muhammad telah datang). 


Adapun apabila huruf 'athafnya berfungsi tartib seperti huruf fa’, maka setiap 


رر $ زور Sa‏ 


kata di'athaf pada kata sebelumnya, contoh: ئو غاد محمد‎ ne جاء‎ (Zaid telah 


datang, lalu 'Amr, lalu Khalid, lalu Muhammad). 


Taukid 


A bari 


SA 


JG‏ اب et‏ التوكيد: e‏ مو كد في رفعه وتصبه وَحَفْضْه 
وتعريفه. 6 3 bi‏ معلومة» وهي: Rip E‏ لعين» و 
يە ر - و سه حا ل 0 22 رد دو 
واجمع» وتوا د وهي La‏ واتبع» وابصع» 7 قام ريد 


رد و 3 2 ود واد واد ځور مهم 
نفسه» ورایت القوم Wi‏ ورت بالقوم اجمعين. 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Taukid. Taukid adalah‏ 
kata yang mengikuti kata yang dikuatkan dalam hal rafa', nashab,‏ 
khafdh, dan ma'rifahnya. Taukid terjadi menggunakan lafazh-lafazh‏ 
yang diketahui, yaitu: nafsu, 'ain, kullun, ajma'u, dan yang mengikuti‏ 


bos 2 


ajma'u, yaitu: akta'u, atba'u, absha'u. Engkau katakan: قام زيد تسه‎ (Zaid 
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2222 


sendiri telah berdiri), ات القوم کي‎ (Aku telah melihat kaum itu 


seluruhnya), dan A مرت ت بالْقَوُم‎ (Aku melewati kaum itu semuanya). 


و as‏ 2 تا a‏ لبد > 


ص 


JAN [النحل:‎ da Bh 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Taukid ada tiga cara pengucapan: 
1. ت رکید‎ dengan wawu, 
2. كيد‎ dengan hamzah, 
4 - 
3. AS نتا‎ alif. 
Dan yang paling fasih adalah yang pertama karena terdapat dalam Al-Qur'an 
- رر ووو د وص 2 لور رو‎ 
sebagaimana firman Allah ta'ala: ولا تنقضوا الا يمن بعد توكيدها‎ (Janganlah kalian 
membatalkan sumpah-sumpah itu, sesudah meneguhkannya) (QS. An-Nahl: 91). 
an ت‎ 32 2 rina وچو‎ La” ور رم‎ Ba چو و ر د‎ 7 
إذا قواه.‎ Lesi ANI Aa) یقال:‎ a والتوكيد لمَة:‎ 
E 2 Aw زرو 32221 دو‎ 


واصطلاحا: ٠ ca‏ قسمين: توکید في As‏ يذكه الصنف- 33 AS‏ 

ER 

Taukid secara bahasa artinya adalah menguatkan. Dikatakan: o$ وا‎ ZA وک‎ 

apabila ia menekankan urusan itu. Adapun secara istilah, terbagi menjadi dua 

bagian: taukid lafzhi (secara lafazh) -yang tidak disebutkan oleh penyusun- dan 
taukid maknawi (secara makna). 
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dg‏ ۾ 


LL‏ التوكيد لف فهو (إعادة اللفظ الأول بعينه أو (abs‏ ويكون في 

JEG والحروف‎ SEN اسما‎ 

CS CG) Jeh (جاء ريد رَيد) ف(زيد) الأول‎ AG الأسماء‎ a 

الثاني توکید له. 

وما في A JI‏ (جاء جَاء 15( Ja GG)‏ ماض. وَ(جَاء) ان 

a a (45)3 AA‏ په جرد التوكيد. 

وله في اروف Ja) MO‏ جا 5( CO)‏ 
فَ(ْنَعم) الأول حرف جواب. sa (ma)‏ رکید له. (TN) das‏ 


رم مده ر § دو 


aa Ji s das‏ أو الامعية قولك: (جَاء NG‏ جَاء ر و(زید ÉG‏ زيد 
AE -‏ 2 ر وور و دس دو 
(b‏ > شملا جا ر "اا “ول. وله (b xo‏ 


- 3 وو‎ 51 ba > رھ وور هو‎ a 


الثانية جملة اسمية 5 ا للاولى. 


Taukid lafzhi adalah pengulangan lafazh pertama baik a lafazh itu sendiri 
atau dengan lafazh yang semakna dengannya. Taukid lafzhi bisa terjadi pada 
isim, fi'il, huruf, dan jumlah. 


G5.‏ روو 


Contoh taukid lafzhi pada isim adalah ucapanmu: زيد زيد‎ ana (Zaid Zaid telah 
datang). Zaid yang pertama adalah fa'il dari جاء‎ dan Zaid yang kedua adalah 


taukid untuk Zaid yang pertama. 
Contoh taukid lafzhi pada fi'il adalah ucapanmu: 2 ANa جاء‎ (Zaid telah datang 


telah datang). adalah fi'il madhi dan AN yang kedua adalah taukid untuk 


yang pertama. Zaid adalah fa'il untuk fi'il yang pertama dan tidak ada fa'il untuk 
fi'il yang kedua karena ia hanya taukid semata. 
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Contoh taukid lafzhi pada huruf adalah jawabanmu kepada orang yang 
bertanya kepadamu: 525 An هل‎ (Apakah Zaid sudah datang?) نعم نعم‎ (Ya ya) 
atau ا‎ Y (Tidak tidak). نعم‎ yang pertama adalah huruf jawab dan نعم‎ yang kedua 
adalah taukid untuknya. Semisal itu pula untuk NN. 

Contoh taukid lafzhi pada jumlah fi'liyyah atau ismiyyah adalah حا مغ د‎ 
٧ بد جَاء‎ ng (Zaid telah datang, Zaid telah datang) dan 2 ۷٧ 2 ng (Zaid berdiri, 
Zaid berdiri). Jadi jumlah NG حاء‎ yang kedua adalah jumlah fi'liyyah yang 


۶ 2 روو‎ 
menekankan jumlah pertama. Dan jumlah قات‎ xj kedua adalah jumlah ismiyyah 
زيد فام‎ 


yang menekankan jumlah pertama. 

DR‏ > رمه 5 222 وور 2 رھ wia Er‏ 2 رر 1 ورو 
ومثال التوكيد بالمرادف -وهو الخالف له فى اللفظء الموافق له ف المعنى- 
ډوو ار # ر 22 r - b32‏ ړو 4 - ړو ۶ مه a‏ ومر Am‏ 
تراك جا as‏ ريد a‏ توکید ل(جاء) توكيدا لفظيا المرادف؛ لاه 


2 212 


وان APA £ MA‏ فهو موافق 4 8 المعنى. 
واا كر ني PI LSA‏ و 3 T‏ 


Contoh يت‎ menggunakan muradif -yaitu beda lafazh Kapi. la adalah 


AP‏ ري 


ucapanmu: 8 pa (Zaid telah datang telah hadir). ee adalah taukid 
untuk خا‎ yaitu taukid lafzhi dengan muradif karena walaupun beda lafazh tapi 


semakna. Dan seringnya taukid lafzhi terjadi pada jumlah. 


ag‏ 2% ۶ وور پش رچو 2 & | PANA‏ رر ھت 3 k‏ رو A‏ - ړووار وم 
2A‏ وخر A‏ 


Ga ý di 


زرو ا عت م وروګ سمس A‏ مرچ مر - 2 ورم 
s‏ 3 


وقد ذکر | لمصنف منا سبعة وهي: (النفس والعين وکل واجمع» 153 بع اجمع 
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د ود Gap‏ چور و م 2 : - د يسر .د & - - ورم 
وهي: 2 وابتع وابصع) ey‏ 8 هلله الالفاظ ان ول بضمير مطابق 
ډوم 
á- fA‏ الكاف- و الإفراد AN,‏ ة gih‏ والتذكير es,‏ 
Taukid maknawi khusus untuk isim dan dengan lafazh-lafazh yang khusus yang‏ 
diketahui oleh ahli nahwu dan dihafal. Tidak bisa dikiaskan untuk lafazh lainnya.‏ 
Penyusun telah menyebutkan di antaranya ada tujuh, yaitu: nafsu, 'ain, kullun,‏ 
ajma'u, dan yang mengikuti ajma'u, yaitu: akta'u, abta'u, dan absha'u. Dan‏ 
lafazh-lafazh ini wajib bersambung dengan dhamir yang sesuai untuk muakkad‏ 
(isim yang ditekankan) dalam hal mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar, dan‏ 

muannats. 


beg GI SAN وا فير کد ا‎ mil LG 
sa و ولك کک هند‎ Ji. 


دمر م رور و 


lL ad) 2 : 1 ها‎ (UN; 
امسا‎ pa وزرا بت‎ (Geel قولك: (رايث الزيدين الفسهما أو‎ Ga! ومكال‎ 


أو (A (Kasi‏ رید (SAN‏ ووک Capaian opal‏ ماب 
(oas‏ مصاف Can,‏ العائدة إل (الزيدين) مضاف sal)‏ ومكله ما بعد 
1 اع NAN‏ بال دين STAN A K eT‏ باهندات 
AS GAN AE CEES‏ ا 
و(أتفس) مضاف. GNG‏ الْعَائدةَ عل (GAN)‏ مضاف cal)‏ ومثله ما بعده. 


عر ترا 3 sh‏ عرص me‏ - رودق رو AA‏ 


ان ب الى وال 47-7-7 جا زر La‏ 
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ډوو r‏ رت ورو D‏ 4 


(as‏ ف(نفسه) 5 Isi AS‏ و(عينه) وکا ٿان. 


Adapun nafsu dan 'ainu menguatkan mufrad, mutsanna, dan jamak. 


روي ته رو يو زږډوو 


Contoh mufrad adalah pen sb جَاء زيد نفسه او عينه‎ (Zaid itu sendiri telah 
datang) dan aa 3 WA هند‎ Sila (Hind itu sendiri telah datang). Jadi ya 


A روا‎ 
adalah taukid untuk Zaid, taukidnya isim marfu' adalah dimarfu' juga. نفس‎ 


mudhaf dan huruf ha' yang mengacu kepada Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan 
permisalkanlah pada contoh setelahnya. 


SS 272% 


Contoh mutsanna adalah ucapanmu: Kasi K Kadi رابت الزيدين‎ (Aku telah 
melihat dua Zaid kedua-duanya) dan Kasi a Wa ga NN, (Aku telah 
melihat dua Hind kedua-duanya). أنفس‎ adalah taukid untuk dua Zaid dan taukid 
isim yang dinashab adalah dinashab juga. a adalah mudhaf dan huruf ha' 


yang mengacu kepada dua Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada 
contoh setelahnya. 


Contoh jamak adalah ucapanmu: Hi : gas ae رت‎ (Aku melewati 
Zaid-Zaid diri mereka sendiri) dan aa 7 Si رت بافندات‎ (Aku melewati 
Hind-Hind diri mereka sendiri). Jadi a adalah taukid untuk Zaid-Zaid dan 
taukid isim yang dijar adalah dijar juga. Pe adalah mudhaf dan huruf ha` yang 


mengacu ke Zaid-Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh 
setelahnya. 
Boleh untuk mengumpulkan antara nafs dengan 'ain dengan syarat 


2 ووو‎ a 


رقم 
a Jadi L adalah taukid pertama‏ زيد نفسه عينه mendahulukan nafs, contoh:‏ 


dan pa adalah taukid kedua. 


مس 3 : ار ورو Who‏ 


وما (کی وأجمع) فيو كد ji ag‏ اع ولا يوک Haag‏ 
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Je‏ المفرد قولك: )2 aki‏ کار SN; (aa)‏ الحديقة كلها أو 
احا د( کل) توکيد ATA (SANI‏ المتصوپ منصوب (Sp Aa‏ 
مضَاف. (GUN‏ العائدة عل (العبد) مضاف sad)‏ ومثله ما بعده. 

Jln;‏ ام Ni‏ (جَاء A) 38 "1 Ka IKA‏ انود هن أو 
GR‏ د( کل) AAS (SEA‏ 2 مل (Jp‏ مُضَافُ. 


an,‏ العائدة عل (ارجال) ماف اله وه ما بعدهة ال ان الضهير 


(pke يم‎ WN مقر‎ Sara 


ا 0 بعد (کل) کقوله AG‏ «فسجد Ki‏ عم 
ai‏ (اغبر: ٠۰‏ د( كه وكيد اول GA ian‏ وید 
o%‏ 


سه ويد يد 2w‏ ر و 3 w‏ را او PANA‏ ره ہے 77 لو 
ومن غير الاکثر أن يو كد ا بدون (D‏ تعالى: Jap‏ شآء Kab‏ 
272% 2 - وور ر روه ۶2 ورو و رور ج 2 

أجمعين4 [النحل: [a‏ ف(أجمعين) توكيد للمفعول به وهو (الكاف). 
Adapun kull dan ajma' menguatkan mufrad dan jamak. Tidak bisa menguatkan‏ 


mutsanna. 


Contoh mufrad adalah ucapanmu: هه‎ k 14 al LGA (Aku telah membeli 
budak itu semuanya) dan اشرت الحديقة کی 3 سیا‎ (Aku telah membeli kebun 
itu seluruhnya). Jadi kull adalah taukid untuk a dan taukid isim yang dinashab 
adalah dinashab juga. Kull adalah mudhaf dan huruf ha` yang mengacu kepada 


al adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh setelahnya. 


Contoh jamak adalah ucapanmu: Oa 3 جاء الرجال کلهم‎ (Para lelaki itu telah 
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á shs دوو ور‎ 


datang semuanya) dan 2 F ت اهنود كلهن‎ TA (Hind-Hind itu telah datang 
seluruhnya). Jadi kull adalah taukid untuk IKI dan taukid isim yang dirafa' 


adalah dirafa' juga. Kull adalah mudhaf dan huruf ha' yang mengacu ke Ji 


adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh setelahnya. Hanya saja 


dhamir yang mengacu kepada muakkad (yang ditaukidi) pri لصو‎ dan جمع‎ 
adalah muqaddar (tersembunyi), asalnya adalah أمعهم‎ dan pa 


Dan seringnya ajma' menguatkan setelah kull seperti firman Allah ta'ala: فسجد‎ 


22 مر 


sai Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama‏ & او 


(OS. Al-Hijr: 30). Jadi 5 adalah taukid pertama untuk KAN dan اعد‎ adalah 


taukid kedua. 
Dan kadang-kadang menguatkan tanpa menggunakan kull seperti firman Allah 


ta'ala: اجن‎ Sa Ak وأو‎ Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin 
kalian semuanya (kepada jalan yang benar) (QS. An-Nahl: 9). Jadi a adalah 
taukid untuk maf'ul bih yaitu huruf kaf. 

رر ي ر روه رھ چو رو يور و kn‏ 


ر “ررر 


دادو شد > 222%% سه چە ۶ ر BAL‏ 4 5 


it)‏ قم هم أو Dm basi‏ ن ت اول 
(Oma) Cin‏ ركيد ٿان. ورا كتعون) و کید تالت و(ايصعون) ASP‏ 
gp f‏ مأْحود من (تکنع | Ld pi‏ 
(Ah‏ -بالصاد Tr A‏ : من (البصع) وهو Ha‏ المجتمع KE‏ 
(ca) pa‏ 3 الدلالة عل LA‏ 
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(e)‏ ۳ . من (البتع) بسگون التَاء- د 11 Is) NA ga‏ کانوا 
an Ha IL ó pst‏ الاجتمَاع فيكون أيضا عى Mal)‏ 


م وڼر > 


وتعيت هلذه اللا (lon G)‏ لأنه لا يو کد يبا إلا مدهاء 
َع Dan apabila ingin untuk lebih menguatkan, maka bisa didatangkan setelah‏ 


kata-kata yang mengikutinya. Yaitu: A be dan 5 Contoh: pil AN 
اکنعون اس ا‎ Sar (Kaum itu telah datang seluruhnya). Jadi ag adalah 
taukid pertama untuk pil. Dan P adalah taukid kedua, D adalah taukid 
ketiga, Ba adalah taukid keempat, dan Sip adalah taukid kelima. 

A diambil dari Ab کن‎ apabila terkumpul. 


sa diambil dari البصع‎ yaitu المجتمع‎ SA yang semakna dengan Si karena 
menunjukkan jamak. 

pa diambil dari البتع‎ yaitu panjangnya leher, karena apabila orang-orang 
berkumpul, maka leher-leher mereka seakan-akan memanjang. Dan itu 
merupakan ungkapan lain dari berkumpul sehingga ia semakna dengan احم‎ 


Ketiga kata ini dinamakan dengan tawabi' ajma'a (yang mengikuti ajma'a) 
karena ia tidak dapat menjadi taukid kecuali setelah ajma'a. 


له 4 202 As‏ سس رو رر رر هور 

تنبيه: قم المصنف (E‏ عل (oat)‏ والصوات المكس» E‏ رايت في 

الشرج. 

Peringatan: Penyusun mendahulukan abta'a daripada absha'a. Namun yang 
benar adalah sebaliknya sebagaimana engkau lihat dalam penjelasan di atas. 


224 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


Hukum Tauhid 


حك التوكيد 


رو چو Am‏ بو عو دور کم zz‏ 1 
حكر التوكيد أنه يتبع امو کد -يفتح الكاف-: 
Hukum taukid adalah mengikuti al-muakkad (yang dikuatkan):‏ 


في رَفْعهِ إن کان DI a‏ ريد سمه ولاو التره (a‏ دَ 


عو $ ووو رو > 


توکید 353( (K:‏ توکید GAN‏ وتوکید eal‏ مرّفوع مثله. 7 من 

aa‏ مشاف ررق افر 

Dalam hal rafa'nya apabila muakkadnya dirafa', contoh: a 0 قام‎ (Zaid itu 

sendiri yang telah berdiri) dan که‎ pil جَاء‎ (Kaum itu seluruhnya telah datang). 

Jadi ta adalah taukid untuk Zaid dan Kg adalah taukid untuk kaum. Dan 

taukidnya isim yang dirafa' adalah dirafa' juga. Setiap dari Dadi dan NG adalah 
mudhaf dan huruf ha’ adalah mudhaf ilaih. 


وي نصبه إن کان ملصوبا سو ارت يدا نقسه)» و AKAN‏ 7 
(hi Ng ( a‏ و( کل) توکيد A GA‏ 


(GUN, E wa ٠‏ اف إليه. 
Dalam hal nashabnya apabila muakkadnya dinashab, contoh: pa Ye Dan‏ 
A (Aku telah melihat kaum itu seluruhnya). Jadi sah adalah‏ الوم هم dan‏ 


taukid untuk Zaid dan کل‎ adalah taukid untuk kaum. Dan taukidnya isim yang 
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dinashab adalah nashab juga. Setiap dari keduanya adalah mudhaf dan huruf 
ha` adalah mudhaf ilaih. 


SS نفسه)»‎ CAN AP KO) وني خَفْضه‎ 
وتوكيد المخفوض‎ (esa) a (Ks (25)! as کم( ف(نفس)‎ 


Pa 
z AAs رو‎ 


IA ی‎ AN 


Td‏ و 


Dalam hal khafdhnya apabila muakkadnya dikhafdh, contoh: نفسه‎ 3) de Lala 
dan هم‎ esih رت‎ (Aku telah melewati kaum itu seluruhnya). Jadi 71 adalah 


w 
taukid untuk Zaid dan کل‎ adalah taukid untuk kaum. Taukidnya isim yang 


dikhafdh adalah dikhafdh juga. Setiap dari keduanya adalah mudhaf dan huruf 
ha’ adalah mudhaf ilaih. 


2 رو er Pe‏ نر ا 1 


وف dh p‏ إن کان معرفة کا تقدم في هلذه المد 56 WE‏ والقوم- 


د Dg‏ 2 03 رف ر وش > رو رر و 2 2 


معرفتان» الأول caah‏ الثاني (Jl)‏ و-نفسه وکلهم - معرفتان بالإضافة إل 
اښ 


Dalam hal ma'rifahnya apabila muakkadnya berupa ma'rifah sebagaimana pada 


contoh-contoh yang telah disebutkan. Karena Zaid dan pil adalah dua isim 
وراو‎ A3 رد‎ 
ma'rifah. Zaid karena berupa nama dan القوم‎ karena diawali alif lam. نفسه‎ 0 


keduanya adalah ma'rifah karena idhafah kepada dhamir.‏ كلهم 


ول sal Iga‏ : (وشکيره) کا قال في النعت؛ لأن ألفاظ التوكيد كلها 


Judi هلذه‎ ka 3 فلا 5 انکرات 3 هر ماه البصريين.‎ ka 
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ومعرفة an‏ £ ا من CN‏ 56 هذا SK‏ مو ضوع لبندئ. 


An al, NI baca یعرف‎ SI AN وهو يكفيه £ أول‎ 


Penyusun tidak mengatakan: “Dan dalam hal nakirahnya” sebagaimana yang 
telah beliau katakan di bab na'at karena lafazh-lafazh taukid seluruhnya adalah 
ma'rifah. Sehingga tidak bisa mengiringi isim-isim nakirah sebagaimana 
pendapat madzhab ahli nahwu Bashrah. Dan tempat pemaparan masalah ini 
dan pengetahuan mana yang rajih dalam masalah ini butuh pembahasan yang 
panjang lebar. Karena kitab ini dibuat untuk pemula, maka cukup di permulaan 
urusan untuk mengetahui sesuatu secara umum. Hanya Allah-lah tempat 
meminta pertolongan. 


Badal 


3 775 


Jai 


> 2 2272 > > $s >% > fs رم‎ FA - PA 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Apabila suatu isim dibadal 


dengan isim lain atau suatu fi'il dibadal dengan fi'il lain, maka ia 
mengikuti dalam seluruh i'rabnya. 


(Sa گا‎ Sa) تقول:‎ eall من‎ SA a في‎ Jala 
ورزر درو ډوو رر ر‎ J ل يورو و و‎ 


IE dala‏ من ن کا( 5 أنك استعضته مه وف Ag Jajal‏ تعالى: 
لاعسئ 00 أن Gx,‏ ر م( [القام: ]| أي: حر 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Badal secara bahasa adalah ganti dari 
sesuatu. Engkau katakan: استبدلت 53 من کا‎ dan من کا‎ 53 Ja engkau 
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maukan bahwa engkau akan menjadikan ini sebagai ganti dari itu. Dalam Al- 
bos غږ بر‎ 2 A جر‎ 

Qur'an adalah firman Allah ta'ala: lia Is Wus ربا ان‎ eg (OS. Al-Oalam: 32), 

artinya adalah memberi ganti untuk kami. 


BI‏ رور روو 
واصطلاحا: هر (التابع الود بالك ب بلا واسطة يبنه وبين متبوعه). 
Badal secara istilah adalah kata yang mengikuti yang dimaksud oleh hukum‏ 
dengan tanpa perantara antara dia dengan kata yang diikuti.‏ 


a 
Ucapan mereka: “Kata yang Wa adalah suatu jenis yang aa 
segala yang mengikuti. 


kN وعطف البيان والتوکید) ؛‎ Aa 3 (Sh sai) وقوهم:‎ 
Tn ا‎ i ea ar pe arak Cals باک‎ syaa مکلات‎ 


A Aara‏ ار ور 


(Je‏ کان Te ayal‏ -وهو JA -sdl‏ هو المتبوع وهو 
Sa G)‏ وهو d) | (Jalil)‏ اتو 893( لا غير. 


1239 22 332 


ومثله البيان ٤‏ والتوکِيدً: بخلاف ab Jadi‏ د ور a‏ 0 المبدل ya‏ 
ذا قلت -مثلَا-: (جاء ريد dal ag Bri‏ وهر Tag (Deh‏ 
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D gi iby So 8 L5) والدل مه ام‎ 2 gll- وو وهر‎ 
sb Rias BAL 


Ucapan mereka: “yang dimaksud oleh hukum” berarti mengeluarkan na'at, 


'athaf bayan, dan taukid. Karena ketiga tabi’ tersebut menyempurnakan yang 
dimaksud oleh hukum dan bukan yang dimaksud. Apabila engkau ucapkan — 
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- رول ډور و 
4l (Zaid yang mempunyai keutamaan telah datang), maka‏ زيد الفاضل misal-:‏ 
yang dimaksud oleh hukum -yaitu kedatangan- pada contoh ini adalah kata‏ 
yang diikuti —yaitu Zaid-. Adapun kata yang mengikuti -—yaitu Júl- disebutkan‏ 


hanya untuk memperjelas Zaid, bukan yang lain. 
Semisal itu pula “athaf bayan dan taukid. Berbeda dengan badal. Karena badal 
itulah yang dimaksud oleh hukum, bukan yang dibadali. Sehingga, apabila 


bəs -‏ 34 رم 
#b (Zaid -saudaramu- telah datang), maka‏ زيد 3,51 engkau ucapkan —misal-:‏ 
2% - 
adalah yang dimaksud oleh hukum -yaitu kedatangan-.‏ -اخوك badal -yaitu‏ 


Adapun yang dibadali (mubdal minhunya) yaitu Zaid disebutkan hanya sebagai 


pengantar dan pendahuluan untuk menyebutkan الأخ‎ karena penyebutan kata 


yang dimaksud oleh hukum setelah pengantarnya menunjukkan penguatan dan 
penetapan hukum tersebut. 


a 2 os 2. Kane 
کې‎ A A A A - Padi - 

Ucapan mereka: “Tanpa perantara apapun” berarti mengeluarkan “athaf nasaq, 

contoh: ,,£ سا ل بل‎ (Zaid tidak datang tapi “Amr). Karena “Amr adalah yang 


dimaksud oleh hukum hanya saja di sini digunakan perantara huruf “athaf, yaitu 
bal. 


Jenis-jenis Badal 


AA‏ ور ےم 


رور ساسا ررر A‏ 


قال: : وهو على أربعة da susi‏ لشیو + CA ja‏ وېدل البعض من 
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Bar 2‏ 38 
Ki‏ ول JANI‏ دل A «Jalal‏ قولك: (قام زيد أخوك» 
r‏ مدو و 7 - وو و LED dd‏ »2 رر د 2 bss‏ 


واكلت الرغيف ثلثه» ونفعني ريد sii cade‏ زيدا Sa (PA‏ 


د 2e‏ ےم 27267 لا ماوع 


أن تقول الفرس فغلطت فابدلت زيدا A‏ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Badal terbagi menjadi empat 
bagian: 

1. Badal asy-syai minasy syai', 

2. Badal ba'dh minal kull, 

3. Badal isytimal, dan 

4. Badal ghalath. 
Contohnya adalah ucapanmu: Apa w قام‎ (Zaid saudaramu telah 


رر ےم دو P 3 PETA‏ وور و 
نفعنى )4 (Aku telah makan roti itu sepertiganya),‏ کلت الرغيف 4 berdiri),‏ 
Zi, (Aku‏ 23( الفرس (Zaid ilmunya telah memberiku manfaat), dan‏ عليه 


telah melihat Zaid eh kuda), engkau ingin mengatakan kuda tapi keliru 
lalu engkau ganti Zaid dengannya. 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Badal terbagi menjadi empat bagian: 
الأول: بدل الشيء من الشىء ويال له: بدل الكل ن الكل» والبدل المطايق»‎ 
G (Oi 35 بط أن يكون البدل عبن المبدل منه و: (قام‎ 


3 رر‎ bas 


Jadi تفس‎ EFS) وهو‎ Jai SAI sy F من‎ NG من (زيد) بدل‎ 


در رور ردق 


HD الصر'ط السك‎ Caaf b Jw Na GA من‎ a منه وهو )45( ومثاله‎ 
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صراط di‏ أنعمت trek‏ (الفاحة: ۱۷-٧‏ ف(صراط da (cal‏ من 


(الصراط da ) (Ad‏ من کل SN‏ المراد ب(صراط Sisi GA‏ 
(pole‏ نفس (الصراط المستقي). 


1. Badal asy-syai minasy-syai', disebut pula: badal kull min kull dan badal yang 


22 22 


sepadan. Ketentuannya: Badal merupakan zat yang dibadali, contoh: x; قام‎ 

Jai (Zaid saudaramu telah berdiri). DA adalah badal dari ٧ badal kull min 
ا‎ E 

kull karena yang dimaksud dengan badal yaitu اخوك‎ adalah yang dibadali itu 


sendiri yaitu رید‎ Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: هدنا‎ 


مه ne‏ سه 


(Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu‏ الصر'ط اس 8 صراط Gi‏ انعمت عيرم 


jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka) (QS. Al- 
Fatihah: 6-7). 


ya Jai من‎ k ادل‎ SI وضابطه:‎ BI البعض م من‎ 1 jů 


موا كان ذلك kad NE‏ إلى باون Ja a‏ 


AU‏ الرغيف لله أو نصفه أو Ja (a‏ من 
GA‏ بدل بَعْضٍ من NK‏ الا كول من E HAN‏ مِنْ هلدا 
SE‏ وما سنا (ii‏ 

HAN والنصث مساو‎ La وهو‎ sg من )58 1 من‎ JA Ha, 
من الث لبق‎ a لبق‎ 


ME من اكاب المبين قول اخ جل وعلا: «قم اليل إلا‎ dl 


.2 س دودار و 
- 


Kai CD Ne 
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ra‏ 222 رر #8 2 هد سر زرو ړو > ag w‏ و مس 
[المزمل: )٣-٢‏ ف(نصفه) بدل من (الليل) da‏ بعض من كل؛ لان نصف 
ii 59 > 22 E‏ 1 
Badal ba'dh min kull. Ketentuannya bahwa badal merupakan bagian dari‏ .2 
yang dibadali, sama saja apakah bagian tersebut lebih sedikit dibandingkan sisa‏ 


dari yang dibadali, sama, atau lebih banyak. Contoh: أو‎ di أو‎ lt اکلت الرغيفٌ‎ 
وورږ‎ 
as (Aku telah makan roti itu, sepertiganya, setengahnya atau 03 


3 - وور و 
roti yang‏ د badal ba'dh min kull karena‏ الرغيف adalah badal dari‏ ثلثه Jadi‏ 


2429 


dimakan adalah bagian dari roti tersebut. Dan permisalkanlah úa dan ثلثيه‎ 


padanya. Dan sepertiga roti yang dimakan itu adalah lebih sedikit daripada 
sisanya yaitu dua pertiga. Dan setengah adalah sama dengan setengah sisanya. 
Dan dua pertiga adalah lebih banyak daripada sepertiga sisanya. Contohnya 


dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla wa “ala: ې عله‎ Yus Í Ji 5 
(bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (darinya), (yaitu) 
seperduanya) (OS. Al-Muzzammil: 2-3). yak adalah badal dari الليل‎ badal ba'dh 


min kull karena separuh malam adalah bagian dari malam tersebut. 

a‏ بدل JESI‏ وضابطه أن يكوت ين البدل Jaka‏ مته ازتباط بغر 
i‏ ولا الجرئية. 

sh‏ وم (بغیر الْكلية / SI (HAN‏ لبد لیس كلا لل مه کي في 

0 ۷ Pa A -Júl ii اق في‎ aa Lam Maha ed 


- رر 9 


Cle)‏ بل من EA Ja (AB)‏ لا JAN‏ ليس عن )5( بعضا 
She ma A‏ درد هو أن )45( يشتمل على Jal‏ وغيره 


2222 07 
| 


yg‏ وات يما تعلق وارراط هوو 


232 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


GI الأخدود زې‎ A ومثاله من التتزيل قول جل 3 في علاه: لقتل‎ 
Sa JL SY SEA Ja (233) من‎ Ja GÖN [ot wal 


دځ او سور Si 2 Sbs‏ - 


فن الاخدود Y,‏ نا Gi, ya‏ يما تعلق وارتیاط» وهر sj‏ الاخدود 
de NS‏ الثار kes‏ فيه . 


3. Badal isytimal. Ketentuannya adalah antara badal dan yang dibadali ada 
keterikatan tanpa keseluruhan, tidak pula parsial. Yang dimaksud “tanpa 


٣ 


keseluruhan dan tanpa parsial” adalah bahwa badal bukan keseluruhan dari 


yang dibadali sebagaimana di bagian pertama, tidak pula bagian dari yang 

dibadali sebagaimana di bagian kedua. Contoh: عليه‎ ng ان‎ (Zaid ilmunya telah 
مده ډوو‎ 1 

membuatku kagum). Jadi ade adalah badal dari زيد‎ badal isytimal, karena ilmu 


bukanlah diri Zaid, bukan pula bagian dari Zaid. Namun, antara keduanya 
hanyalah ada keterkaitan dan keterikatan maknawi yaitu bahwa Zaid memiliki 
ilmu dan selainnya, seperti kedermawanan, kebaikan, dll, yaitu kandungan 


=A 

secara maknawi. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla fi “ulah: قتل‎ 
2 عدم و مدق‎ 

(Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit,‏ |+¿ الاخدود D‏ النار 

yang berapi) (QS. Al-Buruj: 4-5). Jadi النار‎ adalah badal dari الأخدود‎ badal isytimal, 


karena api itu bukanlah parit-parit, bukan pula bagian darinya. Hanya saja 
antara keduanya ada keterkaitan dan keterikatan, yaitu: bahwa parit-parit itu 
mengandung api karena ada api di dalam parit itu. 
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: D صلا‎ ٠ c 5 3 As N بد غلط؛‎ ADE 


ع و 2000 2 


الغلط ai lea ٢ a‏ 
وف اسو ولد سوير (JI JS)‏ معتاه: Ja‏ عن نظ وق علا 


BAN َد بوهم من ظاهر‎ Ta NA NA PA an 


4. Badal ghalath, ketentuannya: asalnya tidak ada keterikatan antara badal 
dengan yang dibadali, tidak dari sisi keseluruhan, parsial, tidak pula 


sn 


kandungannya. Contoh: wa رات زا‎ (Aku telah melihat Zaid eh kuda). Jadi 
الفرس‎ adalah badal dari زا‎ badal ghalath, karena asalnya tidak ada keterkaitan 
antara kuda dengan Zaid, hanya saja engkau awalnya ingin mengatakan: a 

(Aku telah melihat kuda itu) namun keliru sehingga malah mengatakan:‏ الفرس 


وو 
re Li. Kemudian engkau mengoreksi kekeliruan ini dengan mengatakan:‏ 


(Aku telah melihat Zaid eh kuda). Dan penamaan ahli nahwu‏ رات زا الفرس 


bagian ini dengan nama badal ghalath bermakna bahwa ia adalah ganti dari 
lafazh yang terucap karena keliru sebagaimana telah engkau lihat. Dan bukan 
maknanya bahwa badal itu yang keliru sebagaimana bisa disalahpahami dari 
lahir lafazh. 


Bab Isim-isim yang Dinashab 


A 222‏ 1 ود ورو ړر و 


قال: SL yai)‏ ج عش وهي: و به اأص S6,‏ 
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N واسم‎ WENI A ا‎ oK S6, OI 
aa کان‎ y 0: Sa dai من‎ Ja, ueil; 


A >ú Lg Lor 282 3 


Call وهو اربعة اشياء:‎ Sya — Ah ol واسم‎ 
da, AS, رال‎ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim-isim yang dinashab ada 
lima belas, yaitu: 
1. maf'ul bih, 
mashdar, 
zharaf zaman dan zharaf makan, 
hal, 
tamyiz, 
mustatsna, 
isim la, 
munada, 


GOON aA يم عم‎ 


maf'ul min ajlih, 


m 
© 


. maf'ul ma'ah, 


ma 
[EN 


.khabar kana dan saudara-saudaranya dan isim inna dan 
saudara-saudaranya, 


m 
N 


. isim yang mengikuti isim yang dinashab, ada empat: na'at, 
. “athaf, 

. taukid, dan 

. badal. 


مر یم P‏ 
Ww‏ کہ ص 


E 


قول: قد عدمت منصوبات الأفعال في باب -واصب المضارع- و 
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b 232 222 رورم‎ K Me 2 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fi'il-fi'il yang dinashab telah berlalu 
pada bab yang menashabkan fi'il mudhari. Adapun isim-isim yang dinashab, 
penyusun sebutkan bahwa ia ada lima belas isim. 


in‏ وم 


Maa) من قولك:‎ (i) الممُعول به و:‎ Wal 
1. Maf'ul bih, contoh: Ing dari ucapanmu: شر نند‎ (Aku telah memukul Zaid). 


2 مدق پر چ 


MB من قولك: (قام ريد‎ (LG) AE الثاني: المَصَدَر‎ 
2. Mashdar, contoh: LG dari ucapanmu: LG ٧۷ قام‎ (Zaid benar-benar telah 
berdiri). 


-ü 32 2 2 ü‏ ر ?2 ورر روچ و 35 سور ور و رو سم 
الثالث: ظرف الزمان وظرف الکان» فالأول: تح: (يوم اتميس) من قولك: 
A‏ رور بي z 5 & PAN 3 5 ü z‏ روا ار sre‏ و 7% 
dari‏ يوم انیس Zharaf zaman dan zharaf makan. Contoh zharaf zaman:‏ .3 
(Aku telah berpuasa pada hari Kamis). Contoh zharaf‏ صت يوم انیس ucapanmu:‏ 


makan: 7 AK dari ucapanmu: مام الف‎ KANA (Aku telah duduk di depan 
syekh). 


7 2 ور 9 روو م Z‏ 2 رو مر - رده ما عه 
bag -‏ 2 2 2 
(Zaid telah datang dengan‏ جاء زيد Hal, contoh: Kl, dari ucapanmu: Sl,‏ .4 


berkendara). 
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(CSE عشرين‎ BN) من قولك:‎ a 


ور 2 


5. Tamyiz, contoh: LE dari ucapanmu: غلاما‎ TRA Sal (Aku telah membeli 
dua puluh budak). 
22. & aa روما 35 روه و رو سم سپ‎ 2 3 3 3 
السادس: المستثنى نحو: (زيدا) من قولك: (قام القوم | إلا زيدا).‎ 
6. Mustatsna, contoh: dari ucapanmu: 0 Í pil قام‎ (Kaum itu telah berdiri 


kecuali Zaid). 
Seka Ý) من قولك:‎ (fe Solo) É cit GO السابع: اسم (لا)‎ 


7. Isim la nafi lil jins (la yang meniadakan satu jenis), contoh: k ماه‎ dari 
4 و رور‎ 


ucapanmu: علم عقوت‎ lo لا‎ (Tidak ada pemilik ilmu yang dibenci). 


2 ار 352 - - و 2 و رو ام م ار - و 2 ور‎ 292 2 ü 
اجتېد).‎ Ja من قولك: (يا طالب‎ (JAN الثامن: المتادى نحو: (طالب‎ 
8. Munada, contoh: ai طالب‎ dari ucapanmu: اجېد‎ Jali طالب‎ L (Wahai penuntut 


ilmu, bersungguh-sungguhlah). 


Ka 3 7‏ و > %> 32 ورم 2 و مو سم رر مدق وم 2 رو 
(Zaid telah‏ قام )2 Nya)‏ لعمرو Maf'ul min ajlih, contoh: NY | dari ucapanmu:‏ .9 
berdiri untuk memuliakan ‘Amr).‏ 


NA (سر ت‎ NG من قو‎ (1x3) A Lean العاشر:‎ 


10. Maf'ul ma'ah, contoh: 59 dari ucapanmu: رت رن‎ (Aku telah berjalan 


bersama Zaid). 
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٢ sala Ke) وام‎ GA san al (88) عش خير‎ Gad 
والثاني: تحو: )45( من قولك:‎ (ÉG من قولك: (كَانَ رید‎ Éi) SANG 


(b Tn 3 


11. Khabar kana atau salah satu saudara- -saudaranya dan isim inna atau salah 
رام دوو‎ 


satu saudara-saudaranya. Yang pertama, contohnya: ÉG dari ucapanmu: کان زيد‎ 
22. 4 252. 


GG (Zaid berdiri). Yang kedua, contohnya: زيدا‎ dari ucapanmu: #6 زيدا‎ 3 


(Sesungguhnya Zaid berdiri). 


الثاني عشر: ai‏ اللنصوب A‏ قولك: (رأيت ABI‏ 


12. Na'at isim yang dinashab, contoh: العاقل‎ dari ucapanmu: رات زا العاقل‎ (Aku 
telah melihat Zaid yang berakal). 


poi‏ تسس دوروو کو تس دو ردو اورت 3 نه نب ب ر 

JI‏ عشر: المعطوف de‏ منصوب AP‏ (رأسېا) من قولك: LED‏ السك 

حتی رأسېا). 

13. Ma'thuf Jaa yang di'athaf) kepada isim yang dinashab, contoh: Can dari 

ucapanmu: رې‎ a Kí ¿Ki (Aku telah memakan ikan itu sampai kepalanya 
pun kumakan). 


س 0 E a‏ 22 و وده 2 ړوو ړوو رد یر 

الرابع عشر: توكيد المنصوب نحو: (aai)‏ من قولك: اكت زيد | نفسه). 
(Aku‏ أ رمت ا تسه dari ucapanmu:‏ تسه Taukid isim yang dinashab, contoh:‏ .14 
telah memuliakan diri Zaid sendiri).‏ 


ډو وور و 


الخامس ء Ja a‏ من i syal‏ نحو: (ثلثه) من قولك: KN‏ الرغيفٌ 
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وور و 

(a 

22% و 2 وور و وور و 

15. Badal dari isim yang dinashab, contoh: alê dari ucapanmu: aii اکلت الرغيف‎ 
(Aku telah memakan roti itu sepertiganya). 


Ka Ke 3 Kami 11 0 تدم + العم‎ 0 
7 P A 


sii 


Pembahasan khabar kana dan saudara-saudaranya, isim inna dan saudara- 


saudaranya, na'at, ‘athaf, taukid, dan badal telah berlalu. Adapun isim-isim 
yang dinashab lainnya akan penyusun sebutkan sesuai urutan ini. 


رو 4 .2 ړو ےر ر 3ر 

تلبيه: ل بد المصنف هنا (SEE) dai‏ وأحواتبا؛ لانه قد ده في 

وروګو ار 

المرفوعات اولا ېنا داخلان 8 pil‏ په -. 

Peringatan: Penyusun tidak menyebutkan di sini dua maf'ul zhanantu dan 

saudara-saudaranya karena penyusun telah sebutkan keduanya di isim-isim 
yang dirafa' atau karena keduanya termasuk dalam maf'ul bih. 


Maf'ul Bihi 


ind mala 
4 & وھ لانم اضرب الذي‎ (4 Jail DÛ) قال:‎ 


NGA A:‏ (ضربت ap da‏ الفرس). 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf'ul Bih. Yaitu isim 
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yang ساي ات‎ yang dikenai perbuatan. Contohnya adalah ucapanmu: 


(Aku telah memukul Zaid) dan (esi ng (Aku telah‏ سوت زيدا 
menunggangi kuda itu).‏ 


ER > ره 22 ررد‎ AA اتر وړاو‎ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Jenis pertama dari isim-isim yang 
dinashab adalah maf'ul bih. Secara bahasa artinya adalah siapa saja yang 
dikenai perbuatan. 


سح DA PA‏ له ad ja‏ 
0 (الانم) سر به الفعل SAN‏ فلا يكون واحد Laga‏ مفعولا a‏ 


2 ĝas دور‎ Pa eh 


(Osad) :‏ خرج 4 a 7 NG Ta FIE‏ منهما مفعولا 


Poss‏ و 2 3G‏ ورو يبر ا سمس 
وقولهم: ) SA)‏ 3 عليه (Jei ya‏ حرج ي به بقية 3 المنصوبات. 
Secara istilah adalah isim yang dinashab yang dikenai perbuatan. Ucapan‏ 
mereka “isim” mengeluarkan fi'il dan huruf sehingga salah satu dari keduanya‏ 
tidak bisa menjadi maf'ul bih. Ucapan mereka “yang dinashab” mengeluarkan‏ 
yang dirafa' dan yang dijar sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa‏ 
menjadi maf'ul bih. Ucapan mereka “yang dikenai perbuatan” mengeluarkan‏ 
isim yang dinashab lainnya.‏ 


Jadi Ji.‏ به قولكَ: (ضربت 35( و(ركبت الفرس) وقوله تعال: إخلق 
BAYI‏ من [e Je] Gala‏ 00 من ) )2 والفرس (SUN,‏ مفعول به 


0 دلا روو زرو 


نه اسم D‏ 3 عليه Jalal ya‏ 1 الب Jali E k-‏ الأول- 
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بر کي في Gd, - Jl‏ کچ في الال الثالث. 
a iall KET‏ إلى أله GAN‏ في Jp‏ به aS‏ عاقلا 
کر د( pa‏ عاقل ک(الفرس). 


ھر و کي ور دام SL‏ روم 
dan firman‏ ركبت الفرس dan‏ ضربت Contoh maf'ul bih adalah perkataanmu: IX)‏ 
ae (Dia telah menciptakan manusia dari nutfah) (OS.‏ الإنسن من نطفَة Allah ta'ala:‏ 
adalah maf'ul bih karena ia‏ الانسَانَ dan‏ 1 الفرس An-Nahl: 4). Jadi setiap dari‏ 


adalah isim yang dinashab yang dikenai perbuatan si pelaku. Yaitu: pemukulan 
seperti pada contoh pertama, penunggangan pada contoh kedua, dan 
penciptaan pada contoh ketiga. 

Dan penyusun memberi isyarat dengan dua contoh di atas bahwa tidak ada 
perbedaan dalam maf'ul bih baik berakal seperti Zaid atau tidak berakal seperti 
kuda. 


Jenis-jenis Maf'ul Bihi 


,726 2 ورو 


A‏ الف په 


قال: وهو هو قسمان: ظاهر» We c09 > n PE‏ 
قسمان: متصل» e pakia‏ < فالمتصل انا عش وهي: (ضربتي» 


رر رور رم ر ے2 و ر ر WALI‏ ر Ben‏ 


وضربنا» وضربك» وضربك» K‏ وضربکر› وضربكن» وضربه» 


ALL L‏ م LALL‏ رر 


وضربهاء» وضر dap‏ ورم ور GI Jaki‏ عش وهي: 
) اياناء SU, 5 UI, Ki i ALI‏ وإياه» 


S s 


1 1 


Ca 


ي 
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م مر م سس ور م ود a? Hu‏ 

واياهاء وإياماء وایاهم» (akls‏ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Maf'ul bih ada dua bagian: 
zhahir dan mudhmar. Yang zhahir telah disebutkan. Adapun yang 
mudhmar ada dua bagian: muttashil (bersambung) dan munfashil 


wer Peran‏ ررر 


(terpisah). Yang muttashil ada dua belas, yaitu: ضربناء ضربك» ضربک»‎ Se 


grr Bg‏ 2 نه ا و بے اعرا ر اس سار به 


TPP ربك > ضربه» ضربهاء ضربهماء ضربهم»‎ KN K. Dan yang munfashil 


juga ada dua belas, yaitu: UBI co cab) إيا كنع‎ » SI KU) cé ياتا إِيَاكَ إياك‎ st 
sab] ياهماء إ ياهم»‎ 

ag ر روو 5 و > 52 دم‎ 4 A22 

ان 


abi E A a Jäi‏ دل على معتاه بلا قريتة) 
وتقدمت أيضا calea‏ وتقدم أيضا تعريف المضمر پأنه (ما دل عل معتاه بقرينة 


EP‏ %> $> لولدم 


تكلم أو خطاب او غيبة). 


ah کک‎ $ 007 35, LaL 02 يمع بعد‎ 5 Lg 
22 N ۶ وس‎ ٤ م‎ 


P 1 (ما‎ I: شعرية؛‎ Na: F = G, 3 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Maf'ul bih terbagi menjadi dua bagian: 
maf'ul bih zhahir dan maf'ul bih mudhmar, sebagaimana fa'il juga dibagi 
demikian. Pengertian zhahir sudah berlalu, yaitu setiap yang menunjukkan 
pada maknanya tanpa perlu indikasi apapun. Dan contoh-contohnya pun sudah 
berlalu. Pengertian mudhmar juga telah disebutkan, yaitu setiap yang 
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menunjukkan pada maknanya dengan indikasi pihak pertama (yang berbicara), 
pihak kedua (yang diajak bicara), dan pihak ketiga. 

Maf'ul bih yang mudhmar terbagi menjadi muttashil dan munfashil. Muttashil 
yaitu setiap maf'ul bih yang tidak bisa untuk memulai pembicaraan dan tidak 


terletak setelah illa pada selain syair. Seperti huruf kaf pada مك‎ i, ia 
merupakan dhamir muttashil. Karena huruf kaf tidak bisa untuk memulai 
pembicaraan sehingga tidak dapat dikatakan: Kg 3) dan tidak bisa terletak 


setelah illa pada ikhtiyar, yaitu: selain untuk kebutuhan syair, sehingga tidak 
bisa dikatakan: م ام إلا ك‎ 


م دس ور یں ر رور § وور ړ ر رور § ور 


والمتصل له امنا ae‏ را KA OGI‏ وخمسة | للمخاطب» و“خمسة ة للغائب 


Yang muttashil memiliki dua belas dhamir: dua untuk pihak pertama, lima 
untuk pihak kedua, dan lima untuk pihak ketiga. 


ko‏ 0 وهي Ka‏ وحده BE‏ کان أو da‏ ويجب أن يفصل ييا 
و jadi‏ نون سی نون ABI‏ خو (ضرۍ Ah HE M3‏ 
SN‏ الفعل من NI‏ دخل مثله في الاسم E‏ با 
KI‏ 

الٿاني: (تا) وهي sil K‏ معه غيره أو المعظم له اضرا ريد 


1. Huruf ya untuk pihak pertama satu orang baik mudzakkar maupun 
muannats. Wajib untuk dipisahkan antara huruf ya' dengan fi'il dengan nun 


yang disebut nun wigayah, contoh: Ng ر‎ Dinamakan demikian karena nun 


ini menjaga fi'il dari harakat kasrah yang kasrah ini terdapat pada isim; dengan 
sebab adanya ya' mutakallim. 
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2. Û untuk pihak pertama en ada selain dia bersamanya atau untuk 


ر ساس رو 


mengagungkan dirinya, contoh: ng ضربنا‎ dengan memfathah huruf ba'. 


ر رر ر مودق 


الثالت: (الكاف) dna‏ وهي D‏ المد و (ضريك 35( 
الرابع: (الكاف) المكسورة وهي ME LE) ea‏ 
الخامس: (الكاف) المضمومة المتصل با الي والألف. وهي لتق EGI‏ 


Gg‏ رر 2g‏ ور ډوو م ویر ر ر رور رولو ر ر رور مدق 


KAT, cola و(يا‎ (23 Kaye oE کان أو مون تحو: (يا‎ NG 
الضمومة المتصل پا اليم ده واا وز‎ (SS) السادس:‎ 


bss 23 
P 


(35 الخاطيين» و (ضرک‎ 
SO eh وهي‎ BAR OI G 6 A ARA Ga) يع‎ 


Pad‏ ووو ډو 


3. Huruf kaf yang difathah untuk pihak kedua tunggal mudzakkar, contoh: Pa 


ردو 


A). 


4. Huruf kaf yang dikasrah untuk pihak kedua tunggal muannats, contoh: رك‎ 


دو 
A).‏ 


5. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan mim dan alif. Untuk 


ور مر 
يا حدانه mutsanna pihak kedua baik mudzakkar maupun muannats, contoh:‏ 


ر ر رور ړز وؤ ر رور دز دو 


.یا هندان» K2‏ رید Kye dan‏ ريد 


6. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan mim saja. Untuk jamak 
م م سر و‎ 


mudzakkar pihak kedua, contoh: X5 Sa 
7. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan nun yang ditasydid. 
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20 Ü 222 


Untuk jamak muannats pihak kedua, contoh: re .ضركن‎ 


ر د يعر bos‏ 


M3 270) الد وه خو‎ SAN apaa E 
DaRi المفتوحة المتصل با الألف. وهي‎ (ON) التاسع:‎ 


مر دو 


زيد). 


العاشر: (UN‏ الت المتصل با NG d‏ وه اا مدا 


MA عدر ما وراصنا‎ Itali) 2 da E 
الذكور‎ Teh وحدهاء وهي‎ pi المضمومة ااتصل با‎ BU الحادي‎ 


pa 


ر ر رود رز وؤ 


ogh‏ (ضره ر 
الثاني عشر: د المضمومة المتصل بها الثوث SAR‏ وهي بماعة SEN‏ 


ر ر رو موق 


gi oI‏ (ضرمن زيد). 
Huruf ha` yang didhammah untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar, contoh:‏ .8 


ss ل مدير‎ 
ضربه زيد‎ 
9. Huruf ha' yang difathah yang bersambung dengan alif. Untuk pihak ketiga 


ر الس رو 


tunggal muannats, contoh: ٧ .ضرم‎ 


10. Huruf ha' yang didhammah yang bersambung dengan mim dan alif untuk 


mutsanna pihak ketiga baik mudzakkar maupun muannats. Contoh: المحمدان‎ 


تر رر رو رزرزور مويق 


الا kaga sii‏ ريد 80 pê‏ بيما يد 


11. Huruf ha’ yang didhammah yang bersambung dengan mim saja untuk 
ر ررد‎ 


jamak mudzakkar pihak ketiga. Contoh: ۷ ضرم‎ 
12. Huruf ha' yang didhammah yang bersambung dengan nun yang ditasydid 


245 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


م رر ړو 


untuk jamak muannats pihak ketiga. Contoh: re .ضرمن‎ 


م w‏ و - - 

spin نص مفعول به‎ JA مي في‎ Jaa كي‎ potd me 

م روي ر ۶ ورت 

و(زيد) deb‏ مؤخر. 

Jadi, dhamir di seluruh contoh ini adalah dhamir muttashil mabni pada 

kedudukan nashab maf'ul bih muqaddam (yang didahulukan). Dan Zaid adalah 
fa'il muakhkhar (diakhirkan). 


والتفصل: (هو الذي icn‏ به (ND) i a (KI‏ الاختيار) وذلكَ 
تح (إياك) من قولك: (إياك (CAST‏ وما a‏ ك وله أيضًا امنا 


ر رور ق ډور 2 ر زور 3 ور 


رر ر 2 b‏ 2 موم 
عشر Ne?‏ اشان KA‏ ولمسة مخاطبٍ» وخمسة ة للغائب 
Munfashil adalah yang bisa untuk memulai pembicaraan dan bisa terletak‏ 


P i spt ې د‎ 7 
setelah illa pada selain syair. Contoh: یاك‎ dari ucapanmu: یاك اکرمت‎ dan ما‎ 


s22%‏ و 


Dan ia memiliki dua belas dhamir: dua untuk pihak pertama, lima‏ مت 


| 
untuk pihak kedua, dan lima untuk pihak ketiga. 


را (Gk)‏ وهي san, Ka‏ كان أو موقا کی GEN‏ 
(EL) jů‏ ) وهي Ki‏ الذي معه يره أو | العظم سه نحو GUD)‏ 


2 242% 


(oa 
1. Gel untuk pihak pertama satu saja baik mudzakkar maupun muannats, 
contoh: SA Gel 
2. LL untuk pihak pertama yang ada selain dia bersamanya atau untuk 


| 


mengagungkan dirinya, contoh: Sasi GL |. 
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الثالث: á (OLI)‏ الكاف. وهي للسخاطب المفرد Sa‏ (إياك 


(c$ | 
A درو‎ ú 3 Mura 56 52o Egi Tan ار‎ a "EE غو‎ 7 & BA س‎ 
(CAST (إياك‎ A اا (إياك) د وهي للمخاطبة المفردة المؤئئة»‎ 


LA کان أو مونثاء‎ SK الكاف. وهي‎ 2 (EC) om 
(Eig EC foak jes éc aa 
FEN ig السادس: (اياګ) بضمها. وهي اعة الور الخاطبن‎ 


3. ٍياكَ‎ dengan memfathah huruf kaf untuk pihak kedua tunggal mudzakkar. 
Contoh: Sa An | 

4. JULI dengan mengkasrahnya, untuk pihak kedua tunggal muannats. Contoh: 
اوت‎ 

5. EL dengan mendhammah huruf kaf untuk mutsanna pihak kedua baik 


2G pap > 6 55 -‏ ورو و 
يا هندان» Ldan KULI‏ زیدانه KULI‏ اکرمت mudzakkar maupun muannats. Contoh:‏ 
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صَ ۶ 6 درو A‏ 


الثامن: إياه) si cis‏ وهي sjid‏ ا ا (إياه أ كرمت). 
ei‏ ایا 2 اا وهي للمفردة GEN A ad ehi‏ أ MEN‏ 


العاشر: (GEN‏ بصم اا وهي Sia AI GA‏ کان أو موتا A‏ 
GC, olah, naa GAL KA‏ أ EF‏ 
الحادي عشر: (إياهم) بضمها. وهي بماعة الور se‏ نحو: (إياهم 


3 272% 


(Ka 


الثاني عشر: (إياهن) ضيه وهي tel‏ الإناث MENGA‏ (إياهن 


A 272% 


8. 2 dengan mendhammah huruf ha' untuk tunggal mudzakkar pihak ketiga. 


| 
Contoh: Sa ab 
9. LI dengan memfathah huruf ha' untuk tunggal muannats pihak ketiga. 
Contoh: Cai LL 
10. KALI dengan mendhammah huruf ٥٩ untuk mutsanna pihak ketiga baik 
mudzakkar maupun muannats. Contoh: gi KALI AN dan LA CL) ola. 
11. WAN) dengan mendhammahnya untuk jamak mudzakkar pihak ketiga. 
Contoh: Ong wal) 


12. إياهن‎ dengan mendhammahnya untuk jamak muannats pihak ketiga. 


A ع درو‎ GI G 
- 


Contoh: اکرمت‎ yaL |. 
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dal AN Aa‏ مخ د في حل تصبٍ مفعول به 
Sa‏ 

[o [الفاتحة:‎ Letih نعبد واياك‎ DLP قوله تعال:‎ JA Na 
Ý, تعبدوا‎ JA تعان:‎ 15 EE, إلا‎ RM ومثاله مور قولكت:‎ 


Jadi, dhamir di semua contoh ini adalah dhamir munfashil mabni pada 
2 202 
kedudukan nashab maf'ul bih muqaddam. Dan ¿+$ | adalah fi'il dan 1 


Contoh dhamir munfashil yang mugaddam (didahulukan) dari Al-Qur'an adalah 
firman Allah ta'ala: نستعین‎ HL, sa إياك‎ (QS. Al-Fatihah: 5). Contoh dhamir 
واه لا‎ 


76 


munfashil yang muakhkhar (diakhirkan) adalah perkataanmu: Aj 


| 


(Aku tidak memuliakan kecuali hanya kepadamu) dan firman Allah ta'ala: Vi 


3 


Gas (QS. Yusuf: 40).‏ ياه 


| 


والصحيح أن صَمِيرٌ هو kj, hi (Č)‏ حورت SAI D‏ من إفراد 


2 ار‎ TA و‎ IE MAA ما مد زرو عرد 2 ر سول‎ e 


ولثنية dal, SIs ap‏ ث K‏ وخطاب lis, “na‏ مذهب سو به رحمة 
Aa‏ 
AA NAS Jo‏ أن d‏ في إِعْرَابٍ (Ép (HM)‏ بر Jak‏ 


Tu SL (SK); a PA مني عل‎ 


zka و‎ 5 


خطاب JAN SAI‏ له iya‏ الإعراب» وقس عليه بقية الأمثلة. 


Yang sahih bahwa dhamirnya adalah LI saja. Adapun yang mengikuti L adalah 


| 
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huruf-huruf yang menjelaskan yang dimaksud berupa mufrad, mutsanna, 
jamak, mudzakkar, muannats, pihak pertama, pihak kedua, dan pihak ketiga. 
Dan ini adalah mazhab Sibawaih rahimahullah. Atas dasar ini, yang sahih adalah 


3 A 5796 که ام‎ 
engkau mengatakan dalam mengi'rab L| إياك اکرمت:‎ dhamir munfashil mabni 
atas tanda sukun pada kedudukan nashab maf'ul bih mugaddam. Huruf kaf 
adalah huruf yang menunjukkan pihak kedua tunggal mudzakkar, tidak memiliki 
kedudukan dalam i'rab. Dan kiaskanlah contoh-contoh yang lain pada pola 
tersebut. 


Maf'ul Mutlak 
وسو ۶9 2 239 رو‎ 


Jail‏ المطلق 


3 ورو‎ PA 


قَالَ: SL)‏ المصدر) المصدر هو: e‏ التصوب» الذي يجى : 


= 
م١‎ 
% 
` N 


fs zs 
٠ 


في تصریف Spa Í) Á ejl‏ ضربا). 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mashdar. 7‏ 
adalah isim manshub yang datang pada urutan ketiga dalam tashrif fi'il,‏ 


شما صم رو و 


ضرب يضرب سا contoh:‏ 


أقول: الثاني من المتصوبات المصدرء وهو -عند التحوين- الإسم AI‏ 


GULA GA‏ تصريف الفعل. ومعنى (تصريف (Jal‏ تغپيره 3 صيغة 
dl‏ صيغقة أخرى» LE‏ قیل لك: صرف ia (S5)‏ 
A gai‏ المصدر تالكا فتقول: (ضرب يشرب (G) (LS‏ مصدر: 


لأنه جَاء ÚG‏ في Jadi s‏ مِنْ صيغة الحَاضي إل صيغة المصَارع» ومن صِيعَة 


P 


A ea 
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ورم P P‏ وار مر 

الضارع إلى صيغة المصدر. 

Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis kedua dari isim yang dinashab adalah mashdar. 
Menurut ahli nahwu, mashdar adalah isim manshub yang datang pada urutan 


ketiga dalam tashrif fi'il. Makna tashrif fi'il adalah perubahan fi'il dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain. Sebagaimana jika dikatakan kepadamu: Tashriflah 


& 2, lalu engkau menyebutkan fi'il madhi pertama kali, kemudian fi'il mudhari' 


pada kali yang kedua, kemudian mashdar pada kali yang ketiga. Yaitu engkau 


ucapkan: رن بشروب نا‎ Maka شر‎ adalah mashdar, karena ia ada di urutan 


ketiga pada perubahan fi'il dari bentuk madhi ke bentuk mudhari' dan dari 
bentuk mudhari' ke bentuk mashdar. 


ولس الاد هنا يان SA‏ را المراد. بان افصانه:عل Gi‏ 
المطلقة. والمفعول المطلق هو: دوو 0 کد لعامله أو المبين لنوعه 


D.‏ وي AN‏ لأله J‏ د Kal‏ 13 2 من المقاعيل کالفعول 


به وله وفيه ومعه. 


Bukanlah yang diinginkan di sini penjelasan mashdar secara dzatnya. Namun 
yang diinginkan hanyalah keterangan manshubnya mashdar sebagai maf'ul 
muthlaq. Dan Maf'ul muthlaq adalah mashdar yang manshub yang 
menguatkan 'amilnya atau menjelaskan jenis atau bilangannya. Dinamakan 
muthlag karena maf'ul muthlag tidak diikat dengan suatu alat pun 
sebagaimana diikatnya selain maf'ul muthlag dari maf'ul-maf'ul yang lain 
seperti maf'ul bih, maf'ul li ajlih, maf'ul fih, dan maf'ul ma'ah. 


رر د3 و A‏ 
E‏ 


EL لعامله...)‎ S3) ) فقولهم:‎ 


Ucapan mereka: الو لعامله‎ sampai akhir, maksudnya: bahwa maf'ul ۹ 


Ço’ 


terbagi menjadi tiga bagian: 
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الأول: اوک لعامله وهو gd)‏ يدل عل ما دل علي عامله Op‏ ين 
A (én ٨7 F‏ (قام 1 (LB‏ وقوله تعال: Kop‏ الله وس 


Ira de فل ماض دل‎ (K3) 5 SI ٤ aen da 
ليد‎ lha el ada = HD من‎ ) (kb LA) وهو‎ wae 


تا کید ذلك احدث وأنه حصل من aki deb‏ 


1. Yang menguatkan 7. yaitu: yang menunjukkan atas apa yang 
ditunjukkan 'amilnya berupa peristiwa dengan tanpa ada lafazh tambahan. 


Contoh: LG 1 قام‎ (Zaid benar-benar telah berdiri) dan firman Allah ta'ala: K, 
e< 2 20 (Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara langsung) (QS. An- 
Nisa: 164). Maka, setiap dari kata قام‎ dan K adalah fi'il madhi yang 
menunjukkan terjadinya suatu peristiwa yaitu KE dan Fi Dan setiap dari 
kata LG dan تكليمًا‎ adalah maf'ul muthlag yang menunjukkan untuk 


menguatkan peristiwa itu dan bahwa peristiwa itu dihasilkan dari pelakunya 
secara hakiki. 


aa a‏ يدل عل EA‏ صدر عا Jadi‏ خر 
n‏ زبدا ضربا شديذا) و(جلمت 3 LA‏ جلوس 5531( (S‏ 
معن Gilas‏ دل واا و | رق و وو( ع توع الضَرب 


2 رص رزو SRI‏ ر 2 


الذي وقع Je‏ ركه وانه کان شدیدا. da‏ من da Je‏ جل 57 KA‏ 
الله درا كثيرا4 8١٤ sa‏ و (جاوس) مرل مطلق دل -يواسطة 
المضاف إليه الذي بعده وهو (الودب)- de‏ نوع املوس الذي حصل من 
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Ia‏ - - 2 وو رور 


«Jalal‏ وانه کان 5 z‏ مودب. ومثله من SK‏ العزيز 35 ii‏ قدرته: 
رعا 22222 هه 

.]٤١ [القمر:‎ Kain زي‎ dal «إفاخذنلهم‎ 

2. Yang menjelaskan jenis 'amilnya. Yaitu yang menunjukkan atas keadaan yang 
dimunculkan oleh perbuatan itu. Contoh: قرت ريد تا شديدا‎ (Aku memukul 
Zaid dengan pukulan yang keras) dan Ss جلست ف الدرس خلوس‎ (Aku duduk di 
pelajaran itu dengan duduk yang beradab). Maka ضر‎ adalah maf'ul ۹ 
yang menunjukkan -dengan perantaraan sifat yang datang setelahnya yaitu 
-شدید|‎ kepada jenis pukulan yang terjadi pada Zaid, yaitu bahwa jenis pukulan 
tersebut adalah pukulan yang keras. Contoh lain dari Al-Qur'an adalah firman 
Allah jalla dzikruh: Les IS اه‎ KE (Berdzikirlah kepada Allah dengan dzikir 
yang banyak) (QS. Al-Ahzab: 41). Dan جلوس‎ adalah maf'ul muthlaq yang 


menunjukkan -dengan perantara mudhaf 'ilaih setelahnya yaitu الؤدب‎ kepada 


jenis duduk yang dihasilkan oleh pelaku, yaitu bahwa jenis duduknya adalah 


duduk yang beradab. Dan contohnya dari Al-Qur'an firman Allah: ti AU 


sa pp (lalu Kami adzab mereka dengan adzab dari Yang Maha Perkasa lagi 


Maha Kuasa) (QS. Al-Qamar: 42). 


الثالث: انين لعدد عامله وهو هو r & Ja sa)‏ وقوع P (Jil‏ 
ربت A) oe K (E aga‏ طرق Ra‏ 
مفعول مطلق دل عل sae‏ وقوع aga‏ واه کان مه أو مین أو وات 


Ü -‏ ررزر Daas‏ لواد رل 


ومثله من كلام لباري جل رغلا da‏ .سبحانه: a)‏ دک kiden‏ [الحاقة: 


jan‏ و 


JNE 
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3. Yang menjelaskan bilangan 'amilnya. Yaitu yang menunjukkan a berapa 


پرزاوازو وه owas‏ 


kali terjadinya perbuatan itu. Contoh: ضریت ضربة او ضربتين 3 ضربات‎ (Aku telah 


memukul satu pukulan atau dua pukulan atau banyak pukulan). Maka setiap 


م ور رر رود 


dari kata ضربة وضربتين وضربات‎ adalah maf'ul mutlak yang menunjukkan atas 


bilangan terjadinya perbuatan itu, yaitu bahwa pukulan itu satu kali, dua kali, 
atau berkali-kali. Contohnya dari firman Allah jalla wa 'ala adalah firmanNya 


2. ج‎ rang ر‎ 
subhanah: واحدة‎ a5 د‎ Eu (lalu dibenturkan keduanya sekali bentur) (QS. Al- 


Haqqah: 14). 
Jenis-jenis Maf’ul Mutlak 
5 ر 3 ورور‎ 

ر و وم ý‏ رور b‏ 47 22 رد و 2 Ana 2 Kaka‏ 
قال: وهو قسمان: لفظى» ومعنوي» فان وافق لفظه لفظ فعله فهو 
kA -‏ ډو سو bos‏ ړوم 
e Bi‏ نحو: (قتلته (JS‏ وان E‏ مع فعله دول dai‏ فهو 
رور ړوو رر وہ 2 برو Z‏ رص ود 


معنوي» نحو: (جلست قعوداء ,25 (bi)‏ وما اشبه ذلكَ. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Maf'ul mutlak ada dua 
macam: lafzhi dan ma'nawi. Jika lafazhnya cocok dengan lafazh fi'ilnya, 
maka ia adalah lafzhi, contoh: 3 “is. Dan jika cocok makna fi'ilnya 


رمه 3 وو م 
dan‏ جلست قعودا namun beda lafazhnya, maka ia adalah ma'nawi, contoh:‏ 


2o‏ زو ي 
7 


dan yang serupa dengan itu.‏ ,تمت وقوفا 


G 
w رورم‎ 


٠ با نه الصلت» والاني: معنوي‎ ٢ 1 ai 


A 
حدهما:‎ 
: 

وو وو 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Mashdar yang dinashab sebagai maf'ul mutlak 
terbagi menjadi dua macam: 
1. Lafzhi, jenis ini yang paling banyak, maka dari itu penyusun memulai 


dengannya, 
2. Ma'nawi. 
الناصب له في حروفه ومعناه) شحو: (فرح‎ ds 35 الذي‎ s0) a LG 
أنه .اق‎ aa ماق‎ pk (3833 (فرحا‎ ١ وناد تل قاد كن من‎ 


1٢ | ear As‏ (فرح وقتلً) 3 لفظه og salinan‏ "07 را 


رر ودر ور 2 


ومعناهما واس 


Adapun yang lafzhi adalah yang mencocoki fi'ilnya yang menashabkannya 


dalam hal huruf-huruf dan maknanya. Contoh: فرح رعا‎ dan SG Ja Setiap dari 
kata رن‎ dan قن‎ adalah maf'ul mutlak lafzhi, karena ia mencocoki fi'ilnya yang 


menashabkannya yaitu فرح‎ dan IE dalam hal lafazh dan maknanya. Karena 


huruf-huruf dan makna kedua kata tersebut sama. 


وأما المعتوي: D‏ الذي يوافق فعله PENETER SI‏ 

G5 ٠‏ ۸717 ر ر لاسا 
aka‏ قعودًا) و ,)3 655( (Gi)‏ مفوعل مطلق معنوي؛ لا نه وافق 
فعا DA‏ له وهو (جلٌست) في معتاه دون حروفه؛ Sal, kasih SY‏ 


ور ورو و ر وو رور وور رق ررر رو 


بمعنى واحد هر الي وحروفهما مختلفة وکا تقول في الوقوف el,‏ 


Adapun yang maknawi adalah yang mencocoki fi'ilnya yang menashabkannya 


dalam hal maknanya saja, tidak huruf-hurufnya. Contoh: ~ جلست‎ dan فت‎ 


پور 2 وو ےړ 
adalah maf'ul mutlak maknawi, karena ia mencocoki fi'ilnya‏ قعودا Maka‏ .وقوفا 
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A رمد‎ 
yang menashabkannya yaitu جلست‎ dalam maknanya saja, bukan huruf- 


hurufnya. Karena ا یلوس‎ dan Sil sama maknanya -sebagaimana sudah 

diketahui- dan huruf-huruf keduanya berbeda. Demikian pula engkau katakan 
ورم ډوو‎ 

pada الوقوف‎ dan .القيام‎ 


بر نر ار سر 222% AN‏ 2% 297 2 و 3 bre‏ م دوه - 2222% 


ي نو (فرحت جڌلا) و (ضربت (SI‏ و (اهنته 
bz 2‏ 7 سوير ١‏ مر 

احتقّارا)» ونحو ذلك. 

Dan ucapan beliau: “dan yang serupa dengan itu” yakni seperti: Vi. فرت‎ dan 


ردير يموع 


K مرت‎ dan احتتَارا‎ cal. Dan contoh lain yang semisal itu. 


Maf'ul Fihi 
A ور فيو‎ 


المفعول فيه 
قال: DÛ)‏ ظرف OI‏ ورن (SKI‏ رف sll‏ هو اسم 


اح سس م وو داع 2423 
ea alel‏ بتقدير Ka Á (g)‏ والليآت وغدوة» وبكرة» 


tag وصباحاء ومسا واد واد وحيناء‎ A dak, da, 


١ 1r >% 


اشبه ذلك. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Zharaf Zaman dan Zharaf 
Makan. Zharaf zaman adalah isim zaman yang manshub dengan taqdir 


bra? 2023 ge‏ سرو 


MA‏ الليلة, غدوة, بکرة, سحرا, JAWA 11 Pa WÉ‏ َد (pada), contoh: 35 A‏ في 


dan yang mirip itu. 
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أقول: الثالث من المنصوبات طرف الزمان وظرف المكان» ويسميان: Jai‏ 


“A3‏ واا جمعهما الف 3 باب واحد lap ai SE, WAN‏ وافرد 


- 
EES 27 و3‎ 


Ke BPN AN يع يبه‎ na کد‎ 


Ahmad bin Tsabit berkata: Macam ketiga dari isim yang dinashab adalah zharaf 
zaman (keterangan waktu) dan zharaf makan (keterangan tempat), keduanya 
dinamakan maf'ul fih. Dan hanyalah penulis mengumpulkan keduanya di dalam 
satu bab karena kemiripan dan kedekatan hukum keduanya. Sedang aku 
menyendirikannya masing-masing dengan pengertian yang khusus, agar satu 
dan yang lain tidak tersamarkan bagi pemula. 


LG‏ ظرف الزمان فهو: (اسم م الزمان Hi saya‏ (في)) É‏ (سافرت يوم 


دو ل3 ردو Pe 2 s22 TA‏ سار 


AN cola) S5 (3) (A‏ اسم WA‏ ~ فيه الحدث ~ السفر- 
sai‏ (في) أي: SA)‏ 3 في يم UB‏ و (يوم) مُضَاف و (Geli)‏ 
معان إليه. a,‏ م من IN‏ المجيد d;‏ الق تارك وتعال: «اليوم SA‏ 

کک Sa {Ño‏ زا 


Adapun zharaf zaman adalah isim zaman yang manshub dengan taqdir (3, 


contoh: سافرت يوم انیس‎ Maka يوم‎ adalah zharaf zaman karena ia adalah isim 

manshub yang menunjukkan saat peristiwa itu terjadi, yaitu peristiwa safar, 
مو عي ړو ور‎ 2 

dengan taqdir J, yaitu: سافرت ق يوم ائيس‎ (Aku bepergian pada hari Kamis). Dan 

mudhaf ilaih. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah‏ انیس mudhaf,‏ يوم 

tabaraka wa ta'ala: Kas لک‎ SK) اليوم‎ (Pada hari ini telah Aku sempurnakan 

untuk kalian agama kalian). (QS. Al-Maidah: 3). 
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وخرج 1 د سم (OI‏ اسم ۾ الَكان. 


وخرج بقو aa‏ 7 وا wi‏ شحو: (يوم اجمعة -i‏ د 
i 2 a‏ ندب د 5 


2 م‎ ae Ed 


Aar بر‎ 


cab بقع‎ A ٢ وهو‎ jadi K 7 E JB Ia في‎ ca E 


E ور روو‎ ٧ 


انا هو مو Oa‏ فل ون عور الى أرقت الب عل akl pa‏ 


يذلاف ما ٤‏ قلت: (أحببت رَيدَا يوم (GH‏ نه طرف Ja SN‏ وهو 
f‏ » وور 
(حب 35( وقع في يوم ابمعة. 
Isim makan (keterangan tempat) tidak termasuk ke dalam zharaf zaman‏ 
Pa‏ الزمان berdasarkan ucapan beliau:‏ 


Ucapan beliau: D yai) (yang dinashab) berarti mengeluarkan isim yang dirafa' 


4 - رو3 وور دوو‎ 
dan dijar dari definisi zharaf zaman. Contoh: يوم اجمعة يوم سعيد‎ (Hari Jum'at 
1333 رم د 3 ړو‎ 
adalah hari yang berbahagia) dan sàl فرحت پیوم‎ (Aku senang dengan hari 
Jum'at). Maka tidak dikatakan pada dua contoh itu ada zharaf secara istilah. 


Ucapan beliau: J بتقدير‎ yakni: tersirat makna فى‎ yaitu menerangkan waktu, 
bukan tersirat lafazh (3, karena pada sebagian zharaf terkadang tidak bisa untuk 


dilafazhkan dengan menggunakan (3. 


Sehingga tidak termasuk zharaf zaman apabila ada isim zaman yang dinashab 
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ع د ره في رور Bo‏ 

tanpa mengandung makna (3, contoh: 4x4! يوم‎ ¿>l (Aku cinta hari Jum'at). 
Bo روو‎ das 

Maka 2428! يوم‎ dalam contoh ini bukanlah zharaf. Karena fi'il الب‎ (kecintaan) 


tidak mesti terjadi pada hari itu, namun itu hanyalah maf'ul bih, karena fi'il 

tersebut terjadi kepadanya. Sehingga maknanya: Aku memberikan kecintaan 
رور وور‎ baz PA 

pada hari Jum'at. Berbeda jika engkau ucapkan: احبیت زيدا يوم اجمعة‎ (Aku 


mencintai Zaid pada hari Jum'at), maka ini adalah zharaf, karena fi'il di sini, 
yaitu mencintai Zaid, terjadi pada hari Jum'at. 


سر 2 د PA”‏ 2 رق sez‏ وير م سير ور ورو 222 220 2 2 
t a ۰ ۰ ٍِ ۰‏ 7 5 .. 200 
وظروف الزمان كثيرة $5 المصنف منا ای عشر ظرفاء وهى: 
Zharaf zaman ada banyak. Penulis menyebutkan sebagiannya sebanyak dua‏ 
belas zharaf, yaitu:‏ 


لأول: (اليوم) وهو من طلوع الجر الصادق إلى غرُوب الشمس» سواء كان 
معرفا Ee) ti (Jl)‏ م أو بالإضافة و (صمت (rah fa‏ اوسا 
Je (3 (ex n‏ وقاعل. ۹7 من c)‏ ووم انیس (ba‏ 


20 


aal de ا نصبه اتح الظاهرة‎ (Ph لزان دساف‎ 5 É 
EIG A a PA (ra) 
الاتیة.‎ 

وقد تدم ds‏ من لمران العظيم قريباه 

1 اليوم‎ yaitu semenjak terbitnya fajar shadiq hingga tenggelamnya matahari, 
sama saja apakah ma'rifah dengan (JI) seperti: صت اليوم‎ atau dengan idhafah 
seperti: رصت يوم انیس‎ ataukah nakirah seperti: "i Čr. Maka صت‎ adalah fi'il 
dan fa'il. Setiap dari يوم انیس‎ jasa), dan رن‎ adalah zharaf zaman dinashab 
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karena ,صمت‎ tanda nashabnya fathah yang nampak di akhir kata. يوم‎ mudhaf 
dan انیس‎ mudhaf ilaih. Kiaskanlah sisa contoh setelah ini di atas i'rab ini. Dan 
telah berlalu baru saja contoh zharaf اليوم‎ dari Al-Qur'anul 'Azhim (QS. Al- 
Maidah: 3). 


7720 د 


GN jů‏ وهي من وب الشمس Aa gab új‏ ورت الليلة أو 
EOI EE OE ES‏ 
[البقرة: AV‏ 


2. AJ yaitu semenjak bell matahari sampai terbitnya fajar, contoh: 


ten غد‎ 


ad او‎ “3 PX i AK Sea dan firman Allah ta'ala: d SN الصيام‎ A X 0 
Kak (OS. Al-Bagarah: 187). 


الثالت: )5352( وهي من صلاة و ال طلوع On) yA gg‏ غدوة 
RT‏ 


وور 
زرتك yaitu semenjak shalat Subuh hingga terbitnya matahari, contoh:‏ غدوة .3 


وو دام يور وه برو لاع 


.غدوة اجمعة او غدوة 


الرابع: GS)‏ وهي Jal‏ بر وأول JAN‏ من طلوع ca‏ عل الصحيح. 
وقيل من gab‏ سه d ika) né‏ 1 ایس GŠ J‏ وقوله تعال: 


ل وسبحوه 7 He)‏ [الأحزاب: [EN‏ 


4. بکرة‎ yaitu awal siang. Dan awal siang adalah semenjak terbitnya fajar, 


menurut pendapat yang benar. Dikatakan pula semenjak terbitnya matahari. 
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و 2222 


Contoh: 5 انیس‎ Ta اوت‎ dan firman Allah ta'ala: rols 3g و‎ (QS. Al- 
Ahzab: 42). 


(LE قبيل الفجر تحو: (صليت حر ابمعة أو‎ JAN (حرا) وهو آخر‎ a 


5. 72 yaitu akhir malam sejenak sebelum fajar, contoh: (a pi Al لیت سحر‎ 


السادس: (غدا) وهو امم لیم الذي بعد METTA si Day‏ 


PA‏ 2 مع 
| 


سافر غدا إن m Nas (al AH‏ لاوما تدری تفس مادا 55 )4 

القمان: 4 "]. 

6. é yaitu sebutan untuk hari setelah harimu yang engkau berada padanya, 

contoh: “il شَاء‎ ol 5 Sa مرف‎ dan firman Allah ta'ala: تكس‎ Isl A لوف‎ 5 
7 (QS. Luqman: 34). 


السابع: )1( an‏ الأول ng á‏ (جتتك عتمة ابمعة (aji‏ 


ررر ر Ma‏ 


7.3 Le yaitu sepertiga malam pertama, contoh: وس‎ wE عتمة‎ 5-5 


الثامن: صا ورل SK) > JI‏ لسا ag‏ ار 
ki‏ 


3 otg 


8. 1 yaitu awal siang, contoh: D 3 المسجد سا اة‎ új ت‎ 


رو 3 24 


التاسع: (EA)‏ وهو مِنْ وال الشّمْس إل تصف الیل ٤‏ کو ذا رت دربي 
7 5 ارس 
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9. il. yaitu semenjak tergelincirnya matahari sampai tengah malam, contoh: 


ده 1 ره Le‏ ووس 2r De‏ 
.ذا کت د مساء الاحد او ilas‏ 
SI‏ 2 


العاشر: (أبدا) وهو الزمان المستقبل الذي لا نباية له تحو: (لا أصاب الْأَشْرَارَ 

aa‏ رد ادن او )وه تعالى: طلا تم فيه dai‏ [التوبة: 

٨ 

10. 55 yaitu waktu yang akan datang yang tidak ada ujung akhirnya, contoh: ۱ 

Y (as.‏ قم فيه xi KAN Seri dan firman Allah ta'ala: at‏ انم 3 ASI xi‏ 3 اد 
At-Taubah: 108).‏ 


P‏ 66 226 ی2 


11. امد‎ yang semakna dengan امل الآملين 3 ابدا‎ 1 Aa الشر امد‎ bgi Y 


ر ورم b>‏ ووم ړډو لسع ير 2 - 24> رد وو 
- 
- 


الثاني عشر: )>( وهو ا سم لزم Apa‏ (قرات حينا من (AM‏ وقوله 
Jw‏ الذي NG‏ حين تقوم 4 [الشعراء: ۸[ 


A 8 A لع و‎ 
12. حينا‎ yaitu sebutan untuk waktu yang tidak tertentu, contoh: قرات حينا من‎ 


(QS. Asy-Syu'ara': 218).‏ الذي رلك ڪان تقوم dan firman Allah ta'ala:‏ الدهر 


رس 3 يو 


جُميم أسعاء ازمان 8 هذه da‏ منصوية على الظرفية الزمانية بالفعل eli‏ 


ر وور ر 3 - م Gang‏ زرا Bana bs‏ 


ويلتحق با ما Gel‏ من أسعاء الزمان A‏ (صحی Sui‏ 
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Maka, seluruh isim-isim zaman pada contoh ini adalah dinashab sebagai zharaf 
zaman karena fi'il sebelumnya. Dan diikutkan dengannya apa apa yang 


Porta‏ ري #2 ا زو یو 


menyerupainya dari isim-isim zaman seperti: وساعة ولحظة‎ 3, & dan yang 


serupa dengan itu. 


Zharaf Makan 


SE‏ اکان 


AIR yadi KN هر: اسم‎ KN SB, ah 
200 1 PA £ ILL 20 A20 و‎ r $ 


ap وخلف» 0 ووزائ وفوق» وتحت» وعند» ومع)‎ cell) 

(Ga, És la, lo‏ وما Kai‏ ذلكَ. 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Zharaf makan adalah isim 

makan (keterangan tempat) yang manshub dengan tagdir 8 (pada), 

contoh: £ „úk حذَاء,‎ Ap فوق, تت عند, مع‎ An خلفت, قدام,‎ selah, dan La, dan 
yang menyerupai itu. 


أقول: دم 3 Sya‏ نوعان: S5‏ 0 موقل g‏ ب الكلام -ae‏ رغ 
مكان. ak‏ 0 فيه ) La ca D NG D.‏ 4 


د 7و ga‏ دسم 3 رور 


الشيخ) (abi‏ ظرف گان لأنه اسم وا وقع فيه الحدث وهو 
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.]18 «وهو الْقَاهر فرق عبادهې [الأنعام:‎ deii قول العلي‎ Jas ومتاله من‎ 
Ahmad bin Tsabit berkata: Telah berlalu 527 bahwa zharaf ada dua 
macam: zharaf zaman (keterangan waktu) -telah lewat pembahasannya- dan 
zharaf makan (keterangan tempat). Pembahasan sekarang ini mengenai zharaf 
makan. Dan telah berlalu pula penjelasan bahwa setiap dari keduanya disebut 
maf'ul fih. 


Zharaf makan adalah isim makan yang manshub dengan tagdir & contoh: 
sa AK ات‎ Maka AK adalah zharaf makan, karena ia merupakan isim 
manshub yang terjadi pada saat itu sebuah perbuatan yaitu ارين‎ (duduk) 
dengan taqdir 8 yaitu: sa ebi ca اف 5 اكان‎ (Aku duduk di sebuah 
tempat yang ada di depan syaikh). Dan abi mudhaf, sa mudhafun ilaih. 
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah: عباده‎ G3 al a (QS. Al-An'am: 18). 


DA ag‏ (اسم المكان) اسم الزمان. 
وخرج بو له: (المتصوب) المرفوع E gdb‏ خر )3 25 LA‏ و 


da LA زید)» فلا قال‎ Pa 
7 1 — قير‎ ١ ý 3 Ba a bt ga g 8 =) وقوله:‎ 


KR E‏ رتچ .35 5 1 زرو 


7 ند Na Ía re‏ فيه؛ E‏ الله وهو Ag‏ د َيه 


فا 
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ردح ده 
Maka, isim zaman tidak masuk ke dalam ucapan beliau: “Isim makan”.‏ 
Dan dengan perkataan beliau: “yang mena. peranti yang marfu' dan yang‏ 


A للد‎ 


majrur tidak termasuk zharaf makan. Contoh: 0 25 مکان‎ dan جلست 3 في مكان‎ 

keduanya tidak dinamakan zharaf secara istilah.‏ رز 

Dan perkataan beliau: “dengan taqdir "في‎ yaitu tersirat maknanya sebagai 

keterangan, bukan tersirat lafazh E sebagaimana telah lewat pembahasannya. 

Jadi, isim makan yang manshub tanpa taqdir 3 tidak termasuk zharaf makan, 
PR ena 6 


contoh: .أحبيت مکان زید‎ Di sini يد‎ ùl adalah maf'ul bih bukan maf'ul fih, 


karena perbuatan ا‎ terjadi padanya, bukan terjadi pada tempat itu. 


سال و a‏ ور وړ seg‏ وق رر رر ررر 2 و2 


وظروف المكان كثيرة أيضا F3‏ المصنف هنبا ثلاث عَشْر ظرقاء وهي وهي 


Zharaf-zharaf makan ada banyak juga. Penyusun menyebutkan di antaranya tiga 
belas zharaf, yaitu: 


(ee) MAN‏ بح ala ga as Bas‏ حلست ~ ea‏ ) اي 
قدامه. (C)‏ فعل وقاعل. S6 (Weda‏ مكان لصوت و(جلست) 
وعلامة تصبه الفتحة الظاهرة عل آخره. (bh,‏ مَضَاف و(الشیخ) مضا 
aa)‏ وقس عل TAN Aa‏ 
AK dengan memfathah huruf hamzah, maknanya di depan. Contoh: Sa‏ .1 
a eú, artinya: di depannya. NA adalah fi'il dan fa'il. AK zharaf makan‏ 


manshub dengan sebab KG tanda nashabnya fathah yang nampak di akhir 
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kata itu. AK mudhaf dan الشيخ‎ mudhaf ilaih. Kiaskan contoh-contoh berikutnya 


di atas i'rab ini. 
222 رور‎ A وې 35 رد‎ å rE رور ين‎ 5 7 
(el نحو: (صليت خلف‎ (el B) الثاني: (خلف) وهو ضد‎ 
2 خلت‎ lawan dari di depan, contoh: لیت خلت امقام‎ 


3£ ü? 


الثالت: 0 عع القاف واشديد الال- وهو (ee) GS‏ نحو: (مشی 
الشرطي Gl (l A‏ امام 


3. Are dengan huruf gaf didhammah dan huruf dal ditasydid, sama maknanya 


dengan AA Contoh: xl al شی الشرطى‎ yakni: di depannya. 


” : (وراء) -بالمل- ps‏ بمعنى TRTE RES‏ الإمام) ji‏ 
خان sadi‏ ومثاله من ka‏ قوله تعال: id‏ ره 4 ظهورهم» [آل عمرا 


2 200 


4. ay dengan huruf ra' yang panjang, semakna dengan .خف‎ Contoh: a وقفت‎ 


yaitu: di belakangnya. Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah‏ الإمام 


aaa‏ 4 رس 


ta'ala: فنبذوه وراء < ظهورهم‎ "Lalu mereka melemparkannya ke belakang punggung- 


punggung mereka” (OS. Aali 'Imran: 187). 


انحأمس: (S3)‏ وهو اسم م gui sa‏ و (جلمت قوق (i‏ ومثاله 
من التتزيل قوله تعال: وهو Gp aii‏ عباده) [الأتعام: IDA‏ 


رمه و رور دو ود w‏ روم 
Contohnya‏ جلست فوق Gp yaitu isim untuk tempat yang tinggi, contoh: ANI‏ .5 
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dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: عباده‎ G3 Ari A (QS. Al-An'am: 18). 


& 3 وار ر ورم 845 وص 7 ړوو s27‏ 3 وم ورم ر روو 
السادس: (تحت) وهو اسم للمكان السافل نحو: (جلست تحت الشجرة) ومثاله 
- 22 ومر واوو رخ و 2 3 سي A‏ ومس رم 

من الاب العزیز قوله جل ثناؤه: Slp‏ يبإيعونك تحت الشجرة4 ې |الفتح: :JAA‏ 


A لماع‎ 


6. تحت‎ yaitu isim untuk tempat yang rendah, contoh: لست تحت الشجرة‎ 


2 سن 223 


Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla tsanauhu: إذ يبايعونك تحت‎ 


s 
- 


"Ketika mereka berjanji setia di bawah pohon” (QS. Al-Fath: 18).‏ الشجرة 


.)١٣ [الأعراف:‎ 


رمه و وم wa‏ ورم 
Duda. Contohnya‏ عند امعم yaitu isim untuk tempat yang dekat, contoh:‏ عند .7 


2 Agr 


dari Al-Our'anul Karim adalah firman Allah jalla jalaaluhu: yi زینتکر عند‎ KA 
مسجد‎ (OS. Al-A'raf: 31). 
0 سا من اليل‎ ei ٨ e 17 9 a 


wr? 


Irta الصديرينَ4 [البقرة:‎ aa جل في علاه: لوال م‎ gh 
8. مع‎ dengan huruf 'ain yang difathah atau disukun, dan difathah lebih fasih, 


adalah isim untuk tempat berkumpul dan kebersamaan, contoh: جلست مع مع زيد‎ 


yaitu bersama dia. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla fi 'ulaahu: 
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a مع‎ i (QS. Al-Baqarah: 249). 


> srr PEZA 


التاسع: a‏ مع المد- Gang‏ مقابل» تحو: (جَأَسْتَ 

(JAMANG‏ أي: مقابله. 

9 ani dengan hamzah pertama dikasrah disertai mad, maknanya menghadap. 
Contoh: Je) ani Tale yaitu menghadapnya. 


Alia قرييا و: (جلست‎ Ga -بالذال المعجمة مع المد-‎ (Ai 


م 2 ږو 
- 


10. حدَاء‎ dengan huruf dzal yang ada titiknya disertai mad, maknanya di dekat. 


Contoh: جلست حذاء الدار‎ yaitu di dekatnya. 


rel (GS ai و (جلمت‎ (5) SAE زكر‎ (D Tis Gal 
أبصارهم‎ Ch po ودا‎ utl اللطيف‎ Ip odl SESI مقابلهاء ومثاله من‎ 

۷ [الأعراف:‎ Gu 4 Tas 
11. súk semakna dengan ah contoh: الكعبة‎ súk NA yakni menghadap Ka'bah. 
Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah: jul أب‎ Tas أبصارهم‎ Sp واذا‎ 


"Dan apabila pandangan mereka dipalingkan ke arah penghuni neraka” (QS. Al- 
A'raf: 47). 


رر رر ور ړوو oaz‏ 2 


الثاني عش (Ga)‏ 8 زاو وهو ام Aa SKA HUI‏ (جلست 
هتا) أي: في em OKI‏ ومثاله من القران العظم قول الك Jadi‏ 
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رو ورو 
فیس له الوم ken‏ مې [الحاقة: (ro‏ 
ta dengan huruf ha' yang didhammah, yaitu kata tunjuk untuk tempat yang‏ .12 
dekat. Contoh: 5 KNA yaitu di tempat yang dekat. Contohnya dari Al-‏ 


Qur'anul 'Azhim adalah firman Allah: کم‎ Gó فلیس 4 اليوم‎ "Maka tiada seorang 
temanpun baginya pada hari ini di sini.” (QS. Al-Haqqah: 35). 
Pan -بفتح الق وهو اسم إِشَارَة للمكان البعيد تح‎ (A) e HB 
ساعص ال لاص وکو که سره ستان و‎ 
الحكم:‎ KA Ri أي: هتاك في لكان البعيده ومثاله من‎ 
[NG الأخرين) (الشعراء:‎ AL 
13. £ dengan huruf titik tiga difathah, yaitu kata tunjuk untuk tempat yang jauh. 
Contoh: £ NA yaitu di sana di tempat yang jauh. Contohnya dari Al-Qur'an 
adalah firman Al-'Aziz Al-Hakim: GAN Ê En "Dan di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain.” (OS. Asy-Syu'ara': 64). 


Ag‏ غور w 272 >ü Para‏ و 2 33 س 
خُميع sle]‏ اكان £ هذه de A a de‏ الظرفية المكانية بالفعل المتقدم» 
ر ارول ر و P‏ م 27 

JA مين وشمال»‎ Ken من‎ Kai بها ما‎ EN 

Seluruh isim-isim makan dalam contoh-contoh ini adalah manshub sebagai 
zharaf makan dengan sebab fi'il sebelumnya. Dan diikutkan dengannya apa-apa 


yang menyerupainya dari isim-isim makan, contoh: مين‎ dan ,شال‎ dan yang 
serupa dengan keduanya. 


G 
>% 2 ور روش‎ Ie 2 ره 20 2 ورا اس ور وور 5 م نرم دج‎ 


فائدة: الظروف منها ما هو معرب - وهو الأ كثر-» وما ما po‏ 


رم 


وهتا) da,‏ تقول: (جلست هتا أمس) (Gó‏ | سم SL‏ مبني على 
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wrr . سوا رر وراو‎ >% 7 a سَ داس ورم‎ pera سے یں ارو‎ 36 
نصب عل الظرفية الزمانية.‎ 
Faidah: Zharaf-zharaf di antaranya ada yang bisa dii'rab -dan ini 
kebanyakannya- dan sebagiannya mabni seperti sa dan la dan yang serupa 


dengan keduanya. Engkau katakan: a La Sade, maka Ls adalah isim isyarah 


mabni di atas tanda sukun pada kedudukan nashab sebagai zharaf makan. Dan 


ga mabni di atas tanda kasrah pada kedudukan nashab sebagai zharaf zaman. 


Hal 


A 22 


JWI 


قال: (ti SL)‏ الال هړ: a)‏ التصوب Ú pahli‏ 2 98 
A oÉ‏ قولك: (جاء ۷ ji‏ و(رکبت القرس (Gp‏ 
Cl)‏ عبد الله (SI,‏ راه ذلكَ. 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Hal. Hal adalah isim yang 
manshub yang menerangkan keadaan-keadaan yang belum jelas. 

2 2 رور ١‏ ر وګ Gan - b222 sern‏ 2 د2د 
لقيت عبد الله dan‏ ركبت الفرس مسرجا tk dan‏ زيد Contoh, ucapan engkau: Kl)‏ 


Eb. Dan contoh yang serupa itu. 


أقول: أرابع من a‏ االو ما عليه اسان من خير أو سر 


2> Beng 


واصطلاحا: ما 295 المصنف بقوله: )» الإمم...) El‏ 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis yang keempat dari isim yang dinashab adalah 
hal. Hal secara bahasa adalah apa-apa yang terdapat pada manusia berupa 
kebaikan atau kejelekan. Adapun secara istilah, hal adalah apa yang penyusun 
sebutkan dengan ucapannya: Ia adalah isim... dan seterusnya. 


م é 227 3 3s‏ .2 ر مع م AN‏ رور و وور مر 
Ta‏ بل EF‏ بت في جلو حال پل > وهذا يشمل امل 
م ولس ر دودر 3 321 - ر # - 27 Ag‏ 


4s 

EETA‏ رد هند أو 
أو في jt 3 en‏ قولك: a)‏ مستقرا) ٠‏ 

Ucapan beliau: “Isim”, yaitu isim yang sharih atau yang dita'wil kepada isim 

sharih. 

Isim sharih adalah isim yang tidak membutuhkan ta'wil dalam menjadikannya 

sebagai hal. Contoh: Kala جَاء د‎ (Zaid datang dalam keadaan tertawa). Maka 


Kata adalah hal yang sharih (jelas) dari Zaid. 


Adapun yang dita wil kepada isim sharih adalah yang membutuhkan kepada 

ta wil dalam menjadikannya sebagai hal. Dan ini mencakup jumlah dan syibhul 
رورو‎ Gan - ري تن فر‎ 

jumlah. Contoh jumlah: يضحك‎ A) slج,‎ ucapanmu يضحك‎ adalah dalam 


pena wilan ucapanmu Koli. Dan syibhul jumlah contohnya: 3 عندك أو‎ X5 جاء‎ 


َ 222 


Ja maka ucapanmu jl 3 3 Bus adalah dalam pena wilan ucapanmu مستقرا‎ 


(berada). 
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ر رد زو 322 3 


NG lag خرج به به المرفوع زا ج وره فللا يكن‎ (bali A53 


Ucapan beliau: “yang manshub”, keluar dengan ucapan ini isim yang marfu' dan 
majrur. Sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi hal. 


ر رو 8و وور یں ۶ 26 Awas‏ 


وقوله: (المفسر) GS‏ المبين. 


Ucapan beliau: limanbahama, yakni yang tersembunyi / samar. 


4 


ر ړوو w‏ رور A‏ - 

وقوله: (من پد أي: الصفات. فالمقصود من الخال بيان هيئة -أي: صِفَة- 

صاحبه وقت وقوع الفعل ٠‏ 

Ucapan beliau: “dari keadaan-keadaan”, yakni sifat-sifat. Jadi, maksud hal 

adalah penjelasan keadaan atau sifat shahibul hal (pemilik keadaan) ketika 
terjadinya suatu perbuatan. 


SA معروقة 3 کلام‎ 0 APA هذه‎ (el) المصتف:‎ 0 dai 
Ndan TA فَالصوَاب‎ (nek) اروف في دمم هر هو‎ 
Li 


Peringatan: Ucapan penyusun: inbahama, lafazh ini tidak dikenal di dalam 

ucapan orang 'Arab. Yang dikenal dalam ucapan mereka adalah istabhama. 

Maka, yang benar adalah menggunakan ungkapan ini, sebagaimana lebih dari 

satu imam ahli bahasa memberi peringatan atas hal ini. 
رور‎ Gw ع‎ 


ل تأتي ما مين Eh‏ القاعل نصا HA‏ (جاء ريد (EG‏ وقول 


- 
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م L L‏ ررم پر دې با ور سم 2 م 2 Z‏ م 4 2 G5‏ 
تبارك وتعالى: «نفرج منها خائفا4 [القصص: [Yi‏ ف(راکا) حال من (زيد) 
ویم د وي رور - دو م wg 77 32 Srah‏ رور - 
بينت ia‏ وقت 3y EP‏ قولك: نآ دلا رر و 
P 3 Aa >‏ وو 
(WS)‏ حال من (CR) Jeb‏ المستتر فيه Cay‏ هينه Bh‏ خروجه. 

Kemudian ketahuilah, bahwa hal itu kadang menjelaskan keadaan fa'il secara 
nash, seperti: راک‎ 7 Ala dan firman Allah tabaraka wa ta'ala: lk PA ترج‎ (QS. 
Al-Qashash: 21). Maka راک‎ adalah hal dari Zaid yang menjelaskan keadaan Zaid 


ردو 


ketika datang. Karena ucapanmu اء زید‎ saja, tidak diketahui darinya dalam 
keadaan apa Zaid datang. Dan fl adalah hal dari fa'il رج‎ yang mustatir, 
menjelaskan keadaan fa'il ketika ia keluar. 


اوس ول سا YA‏ ركيت رس سر اا ول ارح لرحم: 


1222$ 


LA ضر د کل من‎ Sa لتاس سرلا رد‎ o 


سام د YE‏ 2 وم para‏ م 


ma 


وقت إرساله. 

Atau menjelaskan keadaan maf'ul secara nash, contoh: رک ارس رتا‎ dan 
firman Ar-Rahman Ar-Rahim: ٧ لتاس‎ Aa (OS. An-Nisa': 79). Maka AN 
adalah hal dari al yang menjelaskan keadaan kuda tersebut ketika 


ditunggangi. Dan Sa adalah hal dari dhamir huruf kaf yang menjelaskan 


keadaan beliau ketika diutus. 


ود 3 Gem‏ رور 


(GIS (aS نصا و (لفيت عبد الله‎ pkl, Jeli Hb Tina أو‎ 
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م 4 - ور رور & - م مر 2-2 رور زور 

حال من Ja‏ وهو CEN‏ في (لقيت) ومن المفعول وهو (al Te)‏ 
والمعتى: SA)‏ عبد الله حال کوني EG‏ وكونه راکا). 

Atau menjelaskan keadaan fa'il dan maf'ul secara nash, contoh: عبد الله‎ d 
واک‎ Maka را كبين‎ adalah hal dari fa'il yaitu dhamir huruf ta` pada kata = 


dan hal dari maf'ul yaitu Al Ls. Sehingga maknanya: Aku berjumpa dengan 


'Abdullah dalam keadaan aku berkendara dan dia juga berkendara. 


- رور‎ w? >% 


أو مبيئة هيما احتمالا نَحو: SA)‏ عبد الله (E (EG‏ حال |ما ia‏ 
dalia birki‏ 


3 وړ رور‎ ‫َ 
Atau menjelaskan keadaan keduanya secara kemungkinan, contoh: لقيت عبد الله‎ 


5 Maka ki, adalah bisa jadi hal dari fa'il atau hal dari maf'ul. 


ود brw?‏ رور 


aa AA أن‎ du وقوله‎ y TA apel EA أو مبينة‎ 
حال من (هند) المجرورة بالحرف.‎ (SS [AY [النحل:‎ gé PA 

ad) (ملة)‎ Bh الجرور‎ (Gala) حال من‎ B3) 
Atau menjelaskan keadaan yang dijar, contoh: رت ېک راکب‎ dan firman Allah 
ta'ala: ú= Pi aa 2 أن‎ (QS. An-Nahl: 123). Maka راكب‎ adalah hal dari هند‎ 
yang dijar dengan sebab huruf. Dan ú= adalah hal dari إبراهيم‎ 8 dijar dengan 


sebab idhafah مل‎ kepadanya. 
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Syarat-syarat Hal dan Shahibul Hal 


bii‏ الال ز وط اس 


ر مه 


KA Y, الكلام؛‎ b لا يكون إلا بعد‎ Lag NI IN» قال:‎ 
Bp! صاحبها‎ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Hal hanya terjadi dalam 
bentuk nakirah, terjadi setelah sempurnanya kalimat, dan shahibul hal 
berupa ma'rifah. 


أقول: الْأصل في الال أن تكو 3 E-‏ 3 2 الأمثلة SATA‏ 
جاءت بلفظ المعرفة Í S pa La‏ و e 1 il)‏ 1 و(جاءُوا 3 


- P 


ik Jha pal مرق بالإضافة إن‎ D حال‎ (ea) Gai 
دول 3 وهي ج يا -ه‎ (Í). ة‎ AN حال‎ (A و(‎ Anji 


Ahmad bin Tsabit berkata: Asal hal adalah berupa nakirah sebagaimana pada 
seluruh contoh terdahulu. Sehingga, jika hal datang menggunakan lafazh 


dR 


ma'rifah, wajib mena wilkannya kepada nakirah. Contoh: وحده‎ ng al dan جَاءُوا‎ 
P e Jadi, Tah adalah hal dan ia berupa ma'rifah karena idhafah kepada 
dhamir, maka ia dita wil kepada nakirah yaitu bia (sendirian). Dan ai adalah 
hal dan ia berupa ma'rifah dengan sebab Ji, maka dita'wil kepada nakirah yaitu 


(bersama-sama).‏ جميعا 


TN,‏ 0 رورو ر 


JI,‏ في الال أيضا أن NAN ia se‏ فضلة. gag‏ -َام 
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Jadi viai m‏ قاعله ANG sagen Eii.‏ جميع الأمثلة المتقدمة 


2 2A 


ونحو قوله تعالى: «إولا تمش في PN‏ رحا [الإسراء: (A) IV‏ حال 
Sik‏ بعد أن BÍ‏ الفعل وهو (عٌش) geall deh‏ فيه. والثاني: كقولك: 


PATYA 
من‎ Si ٩١ [البقرة:‎ naw et pp وقوله تعال:‎ (Éi A أزيد‎ 
3 سس‎ forssa 
المبتدا خيره.‎ st أن‎ d Sila ومصدقا) حال‎ La) 
Asal lain dalam hal adalah datang setelah sempurnanya kalimat, karena hal ini 
merupakan tambahan. Makna sempurnanya kalimat adalah setelah fi'il 
dilengkapi fa'ilnya dan mubtada' dilengkapi khabarnya. Contoh jenis pertama 


seperti seluruh contoh-contoh yang telah lewat dan firman Allah ta'ala, ولا عش‎ 

مش adalah hal yang datang setelah fi'il‏ عا .)37 PN E (QS. Al-Isra`:‏ و 

dilengkapi fa'ilnya yang mustatir pada fi'il tersebut. Jenis yang kedua seperti 
2 4s ر‎ az ورل‎ bos 2272 

ucapanmu: kel >ë زيد‎ dan firman Allah ta'ala: وهو الحق مصدقا‎ (QS. Al-Baqarah: 

91). Jadi setiap dari bal dan مصدقا‎ adalah hal yang datang setelah mubtada' 

dilengkapi khabarnya. 


وق ينمدم الل f-‏ خلاف الْأصل- ما جوانٌاء KU) S‏ جاء (B3‏ 
Ie (E6)‏ مقدم la‏ يلار G) di IP & aU‏ 
بك (EL‏ واما وجوبا؛ وذلك BI‏ کان ها yae‏ الكلام EK‏ الإستفهام 
NA‏ ا sa je‏ 


على JEI‏ مقدم وجوباء وما ا تفده و في هذا المثال؛ AN‏ سم استفها» 


روو ورر 


Ba 0 الإستفهام‎ 2G, 
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Hal kadang diletakkan di awal -berbeda dari asalnya- bisa tidak harus, seperti: 
0 ak راک‎ di sini راک‎ adalah hal yang didahulukan namun tidak harus, 


berdasarkan bolehnya mengakhirkan hal tersebut secara asal. Sehingga engkau 


Z - 


ucapkan: S1, ريد‎ a Bisa juga wajib, yaitu jika awal kalimat tersebut seperti 
kata-kata tanya, seperti: جاء ريد‎ CG Sehingga s adalah isim istifham (kata 


tanya) mabni atas tanda fathah pada keadaan nashab sebagai hal yang wajib 
diawalkan. Dan wajib mendahulukan hal di dalam contoh ini karena ia berupa 
isim istifham, dan isim istifham harus di awal kalimat. 


IN‏ في صَاحبٍ الال أن يكون معرقة م ريت في الما المتقدمة- وقد 


يكون 3 8 خلاف AAN‏ لكن SI bu‏ م من المسوغات 


Fa Awa‏ “ 1 يرو 


a‏ تجوز مجيئه 


Asal shahibul hal adalah ma'rifah sebagaimana telah TH lihat dalam 

contoh-contoh yang telah lewat. Terkadang berupa nakirah berbeda dari 

asalnya. Namun, dengan syarat ada perkara-perkara membolehkannya menjadi 

nakirah. 

22 چو سداس م دور 9 رر - رم مور - راص b 2 2 G3.‏ م 5 
G3‏ ر ور م رلو z877‏ ر سس هنا 


(رجل) وهو GN‏ وسوغ ذلك a‏ الال عليه. 

Di antaranya: Diawalkannya hal dari shahibul halnya, contoh: pa Ki, .جاء‎ Di 

sini راک‎ adalah hal dari 5 yang berupa nakirah. Yang membolehkan shahibul 
hal ini nakirah adalah diawalkannya hal dari shahibul hal. 


A aeng ISI Ga Aa‏ (جاء رجل (EM (EL k$‏ حال 


4 
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٣ On‏ 3 رس ذلك sapak‏ بالوصف. 


D عه‎ - 


Di antaranya: Dikhususkannya nakirah dengan suatu sifat, contoh: PI جاء رجل‎ 


كن 


31 Di sini 57 adalah hal dari 0 yang berupa nakirah. Yang 
membolehkannya adalah pengkhususan nakirah dengan sifat tersebut. 


م ور >g‏ وت ú‏ رو Pa DAR Si‏ روو - ور و رو 2 2 
وین أن تخصص النكرة بإضافة إلى نكرة أخرى He) Á‏ غلام EG Je‏ 
- ورس يو z877‏ 


(E6)‏ حال من (غلام) وهو GN‏ وسوغ ذلك kans‏ بالإضافة. 
Di antaranya: Dikhususkannya nakirah dengan idhafah kepada nakirah lain,‏ 
yang berupa nakirah.‏ غلام adalah hal dari‏ راک Di sini‏ .جاء غلام سل راک contoh:‏ 
Yang membolehkannya adalah pengkhususan nakirah dengan idhafah.‏ 


aSr‏ وار 


ورا aj‏ ماي الال بلا مب نر قلیل d‏ کدیث: daj‏ 


T Pa‏ ور 


sala‏ وم (UB) (LB‏ حال من (e)‏ وهو و رة اښ له أي مسوغ. 


وهذًا ووه ما مع عن العرب hit‏ ولا يماس عليه واللة ال 


Dan terkadang shahibul hal datang dalam bentuk nakirah tanpa mi satu hal 


TA‏ رر 


pun yang membolehkannya. Dan ini sangat sedikit. Seperti hadits: رم‎ ao وصل‎ 


yang berupa nakirah dan dia tidak memiliki‏ وم adalah hal dari‏ اما Di sini‏ قا 


satu hal pun yang membolehkannya nakirah. Dan kasus ini dan yang semisalnya 
adalah dari apa-apa yang didengar dari orang 'Arab yang dihafal dan tidak bisa 
dikiaskan padanya. Wallahu a'lam. 


Tamyiz 
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و a‏ هن ايز 5 pa Ka‏ 0 په 


$ مهد b‏ - »2 د و 5 - ور Z‏ 2 رر s‏ او > 2 ben‏ 
محمد نفسا)» و(اشتريت عشرين غلاما)» و(ملکت اسعين نعجة)» 
Megah ag at‏ د .28 م يەر 22 bss‏ 
و(زيد أ كرم منك آبا)» و(اجمل منك وجها). 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab tamyiz. Tamyiz adalah‏ 
ووي isim manshub yang menjelaskan dzat-dzat yang belum‏ 


bos Gan 2 Gol 2022‏ 225 ر 2 وو os‏ 2 ورو 


تصبب زيد عرق تفا بر شحما, طاب JP‏ نفسار SN‏ عَشْرِين Contohnya ucapanmu:‏ 


i foz‏ ور Gg‏ ځور ھم د و لور ډو 


dai ad ملكت‎ , Lye, dan Ọs; منْكَ‎ Jal, منك أبا‎ KIES 


أقول: it‏ م بن المنصويات: SA‏ وهو لغة: فصل الشيء عن غبره 2 
قوله تعال: إوامتازوا الوم ci‏ المجرمود4 [يس: [oa‏ أَي: انقصاوا عن 


Tagana الإسم اا سوب‎ pa) di واصطلاحا: ما ده المصنف‎ seal 
Mma م من الذوات (أو‎ 


Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis kelima dari isim-isim yang dinashab adalah 
tamyiz. Secara bahasa, tamyiz artinya pemisah Sau dari yang selainnya. 
Termasuk makna ini adalah firman Allah ta'ala: Oya padi Ci وامتلز زوا اليوم‎ (QS. Yasin: 


59). Yaitu: Terpisahlah kalian dari kaum mu’ minin. Adapun secara istilah, tamyiz 
adalah apa yang diucapkan penyusun: Yaitu isim manshub yang menjelaskan 
dzat-dzat (atau nisbah) yang belum jelas. 


رر د 3۶ > 2د ورو زمر 


فقوله: (الإمم) أي ای ي: Ta N seal SY Bra‏ جملة ولا شبههاء بخلاف 
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b سو پر 4 درم وو‎ Ap A م ورواو‎ 3 2 2 Pad ورم‎ 
Maka ucapan beliau “isim” yaitu isim yang sharih. Karena tamyiz tidak bisa 


berupa jumlah atau syibhul jumlah, berbeda dengan hal. Sehingga fi'il dan 
huruf tidak termasuk pengertian ini dan tidak bisa menjadi tamyiz. 


ر رد ھ2و در 2 ر ورد بر 2 

وقوله: (المتصوب) حرج به المرفوع والمجرور. 

Ucapan beliau “manshub”, isim yang marfu' dan majrur tidak termasuk ke 
dalam definisi ini. 


32 - 2222 - w 2 tag 


PE 1 o E ُن‎ asal تدم‎ 


” 


Ucapan beliau “yang menjelaskan...” sampai akhir mengeluarkan hal dari 


definisi ini. Karena hal itu menjelaskan keadaan-keadaan yang belum jelas. Dan 


telah berlalu peringatan atas bahwa ucapan penyusun اہم‎ yang tepat adalah 


د مور 2 
5 


.اسم 
Aa‏ - 7 .26 - و جح g‏ 
وقوله: (من الذوات -او من اانسب-) wël‏ | 
Ai‏ د ته ۶1 a‏ رو له يي ass‏ 2 
الاول: تمييز الذات. و له: تمييز المفرد. 
wW z‏ روہ 2 ssw‏ رھ روه A‏ وو 
والثانى: ييز النسبة. ريال له: AB gi‏ 
Ucapan beliau “dari dzat-dzat atau nisbah” yaitu bahwa tamyiz ada dua macam:‏ 
Tamyiz dzat, disebut pula tamyiz mufrad.‏ .1 
Tamyiz nisbah, disebut pula tamyiz jumlah.‏ .2 


wa‏ عد 4 3 زور - ورو 2D‏ وم سل دور 


gk LG‏ الذات فهو: (ما رفع هام اسم قبله مل (AN‏ ويمع بعد لاد 
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A‏ 242 م سد 


laga, والمقادير‎ 


Adapun tamyiz dzat adalah tamyiz yang menghilangkan kesamaran isim 
sebelumnya dari hakikatnya yang masih global. Tamyiz dzat ini terletak setelah 
bilangan, ukuran-ukuran, dan selain keduanya. 


ال بعد الأعداد قولك: (اشْترَيتَ عفري غلاما) SL‏ عن G‏ 
JANE dk i‏ عر کوک CSE) Ge Ba‏ 
ار again‏ 0 ين el deal‏ في دات (عفِْن bm‏ 
MA‏ ور الإبهام a 5 Ad‏ 03 معدود» ,23 j Ji‏ 
Sa‏ على Ul MP‏ الام OY a‏ السامع 
ا يدري مادا أَرَدْتَ a‏ (عفرين)؟ هل ie E‏ عشرين با أو فلا أو 


5 أو عير ذِكَ؟ فا (5e) <i SB‏ رفعت 1 الإبهام Je‏ £ هذه AI‏ 


د مد ور Z‏ 


Contoh tamyiz dzat setelah bilangan adalah ucapanmu: عش رين غلاما‎ SR dan 


ben رر‎ 


GI (QS. Yusuf: 4).‏ رات Ki‏ عش 33 cai KN dan firman Allah ta'ala:‏ نعجة 
Maka setiap dari awa ÚS, dan ES adalah tamyiz manshub yang menjelaskan‏ 
Sisi‏ .اح عش dan‏ رعشرين, غ kesamaran yang terdapat pada dzat‏ 


kesamarannya adalah bahwa bilangan itu bisa dipakai untuk segala macam 
ma'dud (yang terbilang). Karena andai engkau ringkas menjadi ucapanmu: 


> د لم و قير‎ 
اشتريت عشرين‎ (Aku membeli dua puluh), tentu kalimat itu belum jelas, karena si 


pendengar tidak mengetahui apa yang engkau inginkan dari ucapanmu: dua 
puluh. Apakah yang engkau inginkan itu dua puluh kitab atau pena atau baju 


وم عم 
(budak), maka engkau‏ غلاما atau selain itu. Sehingga, ketika engkau ucapkan:‏ 


telah menghilangkan kesamaran yang terjadi pada kata ini tadi. 
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سر روو سور 


as‏ يعد pí‏ 9 اوت وك (اشتریت رطلا عسلا) أو من 


وسو > وو 
سر wA Ar‏ ري - aah‏ ور و 
Dan contoh tamyiz dzat setelah 111 dari Aa adalah‏ 


ucapanmu: اشټریت رطا َس‎ (Aku telah membeli satu rithl madu), atau dari 
takaran adalah ucapanmu: 7 da aa (Aku telah bersedekah satu sha' 
kurma), atau dari jarak adalah ucapanmu: basi بت کر‎ (Aku telah membeli 
sejengkal tanah). Sehingga عا‎ adalah tamyiz manshub yang menjelaskan 


kesamaran yang muncul pada dzat ر‎ Sisi kesamaran padanya adalah bahwa 


kata rithl bisa digunakan untuk setiap benda yang bisa ditimbang. 


r 


E 


رور ړو 7 وري 9 رلو كليس 20 

وهو نو عان: cJ‏ وغير محول. LG‏ الحو فهو تلام si‏ 

Adapun tamyiz nisbah adalah kata yang menghilangkan kesamaran 

penyandaran pada suatu kalimat yang mendahuluinya. Tamyiz nisbah ini ada 

dua jenis: muhawwal (dipindah) dan ghairu muhawwal. Adapun muhawwal 
ada tiga bagian: 


دوه 3 وردان 2 ور ډو gan‏ رول دوو ر jus‏ 
الاول: Jel ge dal‏ أحو: x; A)‏ عرق = بك تحماء وطان مد 

4 ر ور Ga‏ 
(Lg‏ )6( کور مصوب ee o‏ أسبة dl Sa‏ )25( وکو ول 


9 ر رور‎ Sawi 


عن فاعل؛ | )5 الأصل Sa)‏ عرق زيد) ٠‏ ومثله ما بعده. 
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را r‏ - به رو 3 Www?‏ ر رر ررر 2 م ور س ۶ م دوه 

ومثاله من التنزيل قول apk H‏ وتعالى: #واشتعل الراس شيبا» k E]‏ 

م وځ داو Ya‏ د 2 224223 رو و sa‏ 

والاصل -والله del‏ - (واشتعل شيب الراس). 

1. Muhawwal dari fa'il, contoh: تصب عرق‎ (Zaid bercucuran keringatnya), 
222 دلا‎ güns له ع‎ SEA رر ر‎ 

LE بكر‎ las, (Bakr berlapis-lapis lemaknya), Ls مد‎ SL, (Muhammad wangi 

badannya). Di sini bs (keringat) adalah tamyiz manshub yang menjelaskan 

kesamaran penyandaran التصبب‎ pelak, kepada Zaid. Dan ia dipindahkan 


2 


dari fa'il, karena asalnya adalah 3) as تصبب‎ (Keringat Zaid bercucuran). Dan 


permisalkan contoh setelahnya dengannya. Contoh dari Al-Qur'an adalah 
firman Allah Al-Hag tabaraka wa ta'ala: 5 JAN واشتعل‎ (dan kepalaku telah 


ditumbuhi uban) (QS. Maryam: 4), dan asalnya -Allahu a'lam- adalah واشتعل‎ 


(Dan uban telah tumbuh di kepalaku).‏ شرف الرس 


ان المحول عن sek (CE) (CE ON EA) pad‏ منصوبٌ 


dug. can‏ أسبة الرس (SN) JI‏ وھ خرن عن مفعول ca‏ إذ الأصل: 


Yi AA 


(PN EP) 

ومثاله من TAI‏ العظم قول adl‏ الجبار: ورتا Gene PN‏ [القمر 
٢‏ والأصلء وال أعلر CAS)‏ عيونَ (NI‏ 

2. Muhawwal dari maf'ul, seperti: 7 sa Sa (Aku menanam tanah 
pohonnya). Di sini E adalah tamyiz manshub yang menjelaskan kesamaran 


penisbahan الس‎ kepada بارش‎ dan ia dipindahkan dari maf'ul bih, karena 


asalnya adalah الأرض‎ ٣ ali (Aku menanam pohon tanah). Contohnya dari 
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0 ويدار وور 

Al-Qur'an adalah firman Allah Al-'Aziz Al-Jabbar: الارض عيونا‎ liy (Dan Kami 

jadikan bumi memancarkan mata air-mata air) (OS. Al-Gamar: 12) dan asalnya 
2ga ل مهدر وو ر‎ 

adalah -wallahu a'lam- وخرنا عيون الارض‎ (Dan Kami pancarkan mata air-mata 


air bumi). 


Ch منك وجها)‎ Ja, Wa 23) BA IAI الثالث: المحول عن‎ 


ير ملصوفب 7 ey‏ نسبة الأ رمية JI‏ اود ن0 عن ball‏ اد 
الأصل )3 25 ددم منك) 0 A‏ 


£ د رق 22 مر 


ومتاله من SE‏ العزيز قوله تعال: Cip‏ أكثر منك LIL‏ [الكهف: [we‏ 
والأصل وا ا A JW)‏ من مالك). 


PER r> 


3. Muhawwal dari mubtada', seperti: les منك‎ Jeh 1 منك‎ gi 2 (Zaid lebih 


mulia daripadamu ayahnya dan lebih bagus daripadamu wajahnya). Di sini 1 


adalah tamyiz manshub yang menjelaskan kesamaran penisbahan kemuliaan 


kepada Zaid dan dia dipindahkan dari mubtada' karena asalnya adalah 5 al 
منك‎ SA. Dan permisalkan contoh setelahnya dengannya. Contoh dari Al- 
Our'an adalah firman Allah ta'ala: NG منك‎ SA : (Aku lebih banyak daripadamu 
hartanya) (QS. Al-Kahfi: 34) dan asalnya —wallahu a'lam- adalah من مالك‎ FA مالي‎ 
(Hartaku lebih banyak daripada hartamu). 

ريي روو وور ت ري s2‏ ر له 8 
وأما غير المحول عن شيءٍ أصلا فتحو: Sl)‏ اوض (ba‏ قَ(مَاء) ييز 
روو ي وسو 2 او روو یسه ي لس رر اماه 
منصوب مبين ا أسبة a‏ اوهو ~ عن ‘Jeb‏ ولا عن 


er az Pad په و‎ 
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(Luh دره‎ à) 9 AA. ما يفيد‎ P 04 ب‎ Jail # 2 A 


Adapun EE yang dari DAN tidak PA dari manapun, M AA 
AN ا موض‎ Seal (Telaga itu penuh air). Di sini 4Ú adalah tamyiz yang dinashab 
yang menjelaskan kesamaran penisbahan الإمتلاء‎ (kepenuhan). Dan ia tidak 


dipindahkan dari fa'il, maf'ul, dan tidak pula dari mubtada' karena susunan ini 
memang dari awalnya sudah demikian, tidak dipindahkan. 
Sebagian besar tamyiz ghairu muhawwal adalah setelah setiap pembicaraan 


yang memberi faedah takjub seperti: لله 23 فارسا‎ (Hebat! Penunggang kudanya). 
Di sini فارسا‎ adalah tamyiz yang dinashab yang menjelaskan kesamaran 


penisbahan takjub dan ia tidak dipindahkan. 


Syarat-syarat Tamyiz 
وو فى ته‎ 
رر و سور رر رر‎ Ge G ۶ 2 رم س ساس‎ 
ولا يكون إلا بعد تام الكلام.‎ GK قالً: ولا يكون إلا‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Tamyiz hanya bisa berupa 


nakirah dan terletak setelah sempurnanya pembicaraan. 


$> رل 2 سم b2‏ 


قو : اشترط ط في SR IA‏ ات ول دو دوو 


lai‏ أن بكرن pa‏ خلافا للكوفيين» GA,‏ الشاعر: 
راعك نا أن عرفت وجرها صددت وطت. النفس. يا فیس حن 
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E 2% ag‏ ار د سوا bs 2 2 Ar bs‏ 3 2 س د سرك 
5Y‏ | ى (النفس) ليست معرفة AI Ula‏ لضرورة الشعر» 

TA sal 0 ) g (J ) 9‏ ? شي ر 6 لضرورة ah‏ فيه ولو 
Sid‏ لانکسم الو لوزن. 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Tamyiz disyaratkan harus berupa nakirah‏ 
sebagaimana pada contoh-contoh yang telah lalu. Sehingga, tamyiz selamanya‏ 
tidak boleh berupa isim ma'rifah. Hal ini menyelisihi ahli nahwu Kufah. Namun,‏ 


صغلار سنت ega an‏ ګرا فرص 


رايتك لما )5 عرّفت tidak ada alasan bagi mereka dalam ucapan penyair: Lass‏ 
ساماد 2 م 22 تد رم م مور .2 ړو 
(Aku telah melihat engkau wahai Qais, ketika‏ صددت وطبت النفس يا قيس عن عرو 


engkau mengenali wajah-wajah kami, engkau berpaling dan engkau rida 
(dengan terbunuhnya) “Amr). Karena “al” di kata an-nafs bukanlah 
menunjukkan ma'rifah, namun ia hanya merupakan tambahan karena 
kebutuhan syair. Karena kalau “al” dibuang akan rusak susunan syair tersebut. 


ري FF‏ 2 ټه ۶1 ü‏ ور رر 222 %> ور لور سات ü>‏ رد 27 م دود 2 
ولا يكون المییز إلا بعد تمام الکلام» بعد aa‏ تامةء فعلية كانت كالامثلة 


دور ر A Aw‏ د GG‏ لور > له رم رودلا ورر س 9 - 

او اسمية نحو: ge)‏ عشرون درهما) و(زيد متصبب (Ez‏ 
وا2 x‏ و Sud 9 AA‏ 2 

دَ(درضا) BN‏ مفرد AR‏ مبين لام الحأصل 3 ذات (bse)‏ 

,)6( عير أسبة دون مب لإ بام سبة التصب ss (23) Ji‏ 


سور لور WA‏ 2 مع 2 223 ار رر 


جاء بعد جملة تامة» مركبة من مبتدٍ وحن 


Tamyiz hanya bisa terletak setelah sempurnanya pembicaraan, yakni setelah 
kalimat sempurna, baik fi'liyyah seperti contoh-contoh yang telah lewat, atau 


روو > PE Ki‏ 2 له 
زيد (Aku memiliki dua puluh dirham) dan‏ عندى عشرون درها ismiyyah seperti:‏ 
و له ورری 5 م 
adalah tamyiz mufrad yang‏ درها (Zaid bercucuran keringatnya).‏ متصبب عقا 


سے 2 ږو هی 
عرّقا Sedangkan‏ . عشرون dinashab yang menjelaskan kesamaran yang muncul dari‏ 
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adalah tamyiz nisbah yang dinashab yang menjelaskan kesamaran penyandaran 

perihal bercucuran kepada Zaid. Dan setiap dari keduanya terletak setelah 
kalimat yang sempurna yang tersusun dari mubtada` dan khabar. 

ag 

ان الال al 8 30 PEN‏ واختلقا 8 ول 


سر PA‏ رور زا 


فا aal‏ فيه cokel e‏ نکرتانه منصويان» فضلتان» مفسران. 


an 7‏ فيه: أن Fa JU‏ صرحا eal Na‏ بخلاف لق نه ۱ 
يکون الا dapa‏ 


agr‏ 22 2 ر رور ١‏ مر 


وأن الال يفسر ea‏ الذات» والمييز يمسر MI‏ نفسباء وغير ذلك. 


Faedah: Diketahui dari pembahasan yang telah lalu, bahwa hal dan tamyiz 
mempunyai kesamaan dalam beberapa perkara dan pebedaan dalam beberapa 
perkara. 

Persamaannya adalah bahwa keduanya isim, nakirah, dinashab, tambahan, dan 
menjelaskan. 

Perbedaannya di antaranya adalah bahwa hal bisa berupa isim sharih dan 
dita wil kepada isim sharih, sedangkan tamyiz hanya bisa berupa isim sharih. 
Hal menjelaskan keadaan zat, sedangkan tamyiz menjelaskan zat itu sendiri. 
Dan ada perbedaan selain itu. 


Mustatsna 


39 و روم 
| | 8 5 


> د رر رک م روو 


قال: (باب: الإستثناء) کو الإستثناء غا cai‏ وهي: N)‏ وغير» 


وسوی» T‏ سان وخلاء وعداء وحاشا): 
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Al-Istitsna`. Huruf-huruf 
د در مو‎ A 


istitsna (pengecualian) ada delapan, yaitu: وغير» وسوی؛ وسوی» س‎ NI 
.وخلاء وعداء وحاضًا‎ 


أقول: السادس م فاا امات «aa‏ وهو (الإسم a S) ٧ S3‏ 


زوم ورك اص 


أداة الاستثناء يحالف ما بعدها في الاثبات OB Äi‏ کان ما قبلها مثبتا کان 
KENA 9 a Pu‏ ايام تات En (GAN)‏ 2 


Ne (ما قم‎ FERU EGEE y E) 


Kat 0‏ القيام منفي عن (القوم) رات ل(زيد). 


Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis keenam dari isim yang dinashab adalah 


a 


ساي 


mustatsna, yaitu: isim yang terletak setelah illa (VI) atau salah satu saudara- 


saudaranya untuk menyelisihi hukum dari pernyataan sebelumnya baik nafi 
(peniadaan) atau penetapan. Makna definisi ini adalah bahwa pernyataan 
sebelum alat istitsna' menyelisihi pernyataan setelahnya dalam penetapan atau 
peniadaan. Sehingga, jika pernyataan sebelumnya menetapkan, maka 
s2 ر ر رود ت‎ 

pernyataan setelahnya meniadakan, contoh: قام القوم إلا زيدا‎ (Kaum itu berdiri 
kecuali Zaid). Hukum berdiri telah tetap untuk kaum dan ditiadakan dari Zaid. 
Dan jika pernyataan sebelum alat 151115038 ditiadakan, maka pernyataan 
setelahnya ditetapkan, contoh: ng الا‎ F قم‎ L (Kaum itu tidak berdiri kecuali 
Zaid). Hukum berdiri ditiadakan dari kaum dan tetap untuk Zaid. 


LR لصم رر ر‎ r 


ول الاستثناء 3 KAI BE‏ رجه A‏ نه : وهي على ثلاثة أقسام: 
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وو رو 2 2 د2 2 ور هود لوق ةدم 


v‏ ما اسما És‏ وهو أَريع ادوات» وهي: 


7 

“Jam وهه هي اله‎ ٠ على و وزن (يضا).‎ cow n (سوى) -بالقصر‎ -Y 
ورن (هدّى).‎ de oll وم‎ paik- (سوى)‎ -Y 

£- (سواءً) سبال وفتح السين- على وزن (سما ٠)‏ تجوز فيا أيضًا كسر gl‏ 


E) ت أرع؛ أي‎ DG. 9 e 
Ia) وهي:‎ Apa وهو ثلاث‎ la رف وار‎ DE الاه ها بسعمل‎ 


سي A0‏ خي ې 


۰ وعدا وحاشا)‎ 
Alat-alat istitsna' yang penulis rahimahullah sebutkan ada delapan yang terbagi 
ke dalam tiga bagian: 


1. Alat-alat yang selalu ber'amal huruf, yaitu الا‎ Penulis telah 


mendahulukannya daripada yang lain, karena alat ini adalah asal 
istitsna`. 
2. Alat-alat yang selalu ber'amal isim, ada empat alat, yaitu: 


bos 


a. غير‎ 

b. موی‎ dengan dibaca pendek dan mengkasrah huruf sin sesuai 
wazan Lay. Dan ini adalah bahasa yang paling fasih. 

Cc. ایو‎ dengan dibaca pendek dan mendhammah huruf sin sesuai 


و 


wazan هدی‎ 
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d. سوا‎ dengan dibaca panjang dan memfathah huruf sin sesuai 
wazan ٧ Boleh juga mengkasrah sin dengan dibaca panjang 


sesuai wazan sk. Jadi cara baca سوى‎ ada empat. 


3. Alat-alat yang satu saat bisa ber'amal huruf, saat lain ber'amal fi'il. Ada 
tiga alat, yaitu: عَدا‎ 36, dan lla. 


د Gg‏ 3 بي 4 


On‏ الأول: إن قيل: كيف عبر SAN‏ باخروف» مع 
SA‏ جيب عن لصنت بجوابين: 
أُحدهماً: أنه سك طريق (AI‏ هوو Jaga dp‏ 
adl,‏ راعی eh cml ú b‏ يطلقون اخروف وريدون با 


A عر‎ 


2 Ka 2 


7 


K ۳‏ فهي ست P‏ 
الثالت: لونم المذكور بعد أداة (a a SEN‏ والإسم SAN‏ قبلا 


سی aa‏ 3 بيتهما تسمى SI‏ استثتاو) . 


Peringatan. 
1. Jika ada yang menanyakan, bagaimana penyusun menggunakan 
ungkapan “huruf”, padahal alat-alat istitsna' ada yang fi'il dan isim? 
Bisa dijawab dari penyusun dengan dua jawaban: 

a. bahwa beliau menempuh metode taghlib. Beliau 

memenangkan / mementingkan huruf atas yang lainnya. 
b. bahwa beliau menempuh metode ahli nahwu terdahulu; 
bahwa mereka memutlakkan huruf dan yang mereka inginkan 
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adalah semua jenis kata. Sama saja apakah ia fi'il, isim, atau 
huruf. 


2. Ucapan beliau: “delapan” yakni berdasar atas setiap cara baca سوى‎ 
adalah alat istitsna' yang berdiri sendiri. Jika tidak, maka hanya enam. 

3. Isim yang disebutkan setelah alat istitsna' dinamakan mustatsna. Isim 
yang disebutkan sebelumnya dinamakan mustatsna minhu. Dan alat 
yang ada di antara keduanya dinamakan adat istitsna'. 


Hukum Mustatsna dengan Huruf Illa 


CA (5 1‏ اتاس GENI‏ وان کان الكلام Lau‏ 
pa‏ والتصب le) 9 GN de‏ قام رم إل 
رول Wu‏ ره 


رید ولا e‏ وان کان الكلام ناقصًا کان عل حَسَبٍ c Jalal‏ 


£ 


.39 2 ص ص LEDA w‏ مر مهم Z2. á Ba.‏ 2 ر ار ع A‏ 3 
نحو: (ما قام إلا زيد)» و(ما ضربت الا زيدا)» و(ما مرت الا 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan SI (illa) 
dinashab jika kalimatnya sempurna dan positif, contoh: 57 SI pil قام‎ 
dan ع‎ SI الاس‎ ng Jika kalimatnya negatif sempurna, maka boleh 


ر صاصم ورو ت رول داس مده 
L. Dan‏ قام القوم إلا زيد Yi,‏ زيدا badal atau nashab karena istitsna`, contoh:‏ 
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jika kalimatnya. tidak sempurna, maka sesuai dengan 'amilnya, contoh: 
ضربت إلا ردا‎ Ga رما قم إلا‎ dan 45 ما رت ت إلا‎ 


أقول: الاسم اراقع بعد (لا) په ayan‏ سي LIA‏ قلات KG‏ 
الال f,Y!‏ او لصت BEM de‏ 


Ina de (X) اناو ار ناف دل‎ T الثانية: عور‎ Ai 
EN 252 

E وهو الا‎ ya 

ور مر a‏ 


(ND) 45 3 على حسب العوامل‎ NA) وجوب‎ EN AG 


Ahmad bin Tsabit bin Sa'id Al-Wushabi berkata: Isim yang terletak setelah h Yl- 


| 
dari sisi i'rabnya- memiliki tiga keadaan: 

1. wajib nashab karena istitsna` 

2. boleh nashab karena istitsna' atau boleh mengikutkannya kepada isim 


sebelum الا‎ sebagai badal dan ini yang paling kuat 


3. wajib dii'rab sesuai dengan 'amil sebelum الا‎ 


Ban‏ غض PARIT‏ وضرف لر 


Gg UE‏ وهي وجوب تصبه عل الإستثاء- فشرطها أن کون الكلام 


z 
2233 >% 3 


الذي قبل Ta E dadah S)‏ ومعتى کون الكلام (تاما): أن يدو 


ول وور وور %> رد ور 9 Gn‏ 


ورا رس اده وود ان رکون م ي: م يتقدمه نفي 
و وهر المي gi CN,‏ (قام SI ba‏ زیدا) ZA‏ التاس Ý‏ 


عر( 0 من )153 ورا Pai 5 Le MBA‏ أن الكلام 


رولو - م dag‏ 39 - ډور رور 


A a R3 C9 TS ;‏ مته وهر له 


4 
KA 2 NA NB I 


المتقدم تام WAS.‏ 
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2 2 م Su‏ رد 
JE 3‏ الأول» (oÜ;‏ 3 امال الثاني. bi‏ کوپه (موجبا)؛ فلانه لر 
D‏ 27 
سبق نئي ولا شه. 
Adapun keadaan pertama -yaitu wajib nashab karena istitsna'-, syaratnya‏ 
harus sempurna dan positif. Makna kalimat itu‏ الا adalah kalimat sebelum‏ 
harus sempurna adalah mustatsna minhu disebutkan padanya. Dan makna‏ 
kalimat itu positif adalah bahwa kalimat itu ditetapkan. Yakni: tidak didahului‏ 
nafi (peniadaan) dan yang menyerupai nafi seperti nahi (larangan) dan istifham‏ 


22. GB As رام‎ bos & 3 & رر و‎ bas 
(pertanyaan). Contoh: قام القوم إلا زیدا‎ dan .ج الناس إلا عمرا‎ Maka setiap dari زيد‎ 
dan 7 wajib dinashab karena istitsna', karena kalimat sebelum SI adalah 


sempurna dan positif. Adapun sempurna karena disebutkan di dalam kalimat 
ورواو‎ 2a 

tersebut mustatsna minhu nya, yaitu القوم‎ pada contoh pertama dan الناس‎ 3 

contoh kedua. Adapun positif karena kalimat contoh tersebut tidak didahului 


oleh nafi atau yang menyerupai nafi. 


PA a وله جل‎ Ñ JA من من‎ da 


rd‏ دهم راس بير اس 


ay seyi de P as á)‏ مستثی من كلام تام وك 
5 يل NI‏ یلا Contoh dari Al-Qur`anul Karim adalah firman Allah jalla sya`nuhu:‏ 
قلیلا wajib dinashab karena istitsna’. Karena‏ قلیلا (OS. Al-Muzzammil: 2). Maka‏ 
merupakan mustatsna dari kalimat sempurna dan positif.‏ 


وأما ALA‏ الثانية وهي جواز الوجهين- فشرطها: أن يكون ca SEN‏ ام 
lT‏ غير مثمت ا SERTA‏ 


ول 


K‏ ِل 123( نا الم 18 من Ja (A)‏ بعضٍ من 3 وبدل 
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رفع مفو مثله. 3 )5( بالنصب عل SERA‏ والأول رک واا جار 
KAMI ses SY LN‏ ير موجبٍ. 1 کونه فلانه دک فيه 


Gadi‏ منه وهو (القُوم). وأما كونه RP)‏ موجې) فلانه مني ب(ما) الثافية. 


Adapun keadaan kedua -yaitu boleh dua keadaan- syaratnya adalah kalimat 


yang sebelum الا‎ adalah sempurna dan tidak positif. Artinya: tidak ditetapkan 
ےم ررم ورور @ روو‎ 

karena didahului oleh nafi atau yang serupa nafi. Contoh: Aj ما قام القوم إلا‎ atau 

ورواو روو 2 م دع 

dengan rafa' adalah badal dari asal, badal ba'dh min kull‏ زيد Maka‏ .إلا زيدا 


(sebagian dari seluruhnya), dan badal marfu' adalah marfu' pula semisalnya. 


Dan fa dengan nashab karena istitsna'. Dan yang pertama lebih kuat. Namun 


keduanya boleh. Karena kalimat yang sebelumnya adalah sempurna dan tidak 
positif. Adapun kalimat tersebut sempurna karena telah disebutkan mustatsna 


3 ورو‎ 
minhu nya, yaitu .القُوم‎ Adapun kalimat tersebut tidak positif karena dinafikan 


dengan sebab م‎ (maa naafiyah). 


سن AS‏ - 39 رد32 ماس 335 ü‏ رھ 2 w‏ رم $ سورد رص 
ولد 2 a‏ قوله 7 ki s‏ و VI‏ يل ٣ a.‏ 5 
ga~‏ من $ F‏ ان کر و ِل 23 0 0 SEN‏ 
و ود $2 رر AW‏ 

والاول ارج K‏ 

Contoh dari At-Tanzil adalah firman Allah jalla dzikruhu: قل ېم‎ Yi ز اوه‎ b; (QS. 
An-Nisa': 66). Tujuh ahli gira'ah kecuali Ibnu 'Amir membacanya dengan Ji NI 
dengan rafa' sebagai badal dari huruf wawu di kata ai yaitu badal ba'dh min 


kull. Dan hanya Ibnu 'Amir sendiri yang membaca dengan Su الا‎ dengan 
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nashab karena istitsna'. Dan bacaan pertama lebih kuat sebagaimana yang 
telah lalu. 


“(SD الى قل‎ jalal عل سسب‎ wal ya Da au JL وما‎ 


GE‏ أن کون الكلام Tn‏ تاقصا متفيا. 
gas‏ کون SEN‏ (تاقصا): FAN‏ فيه امسق منه. 


Adapun keadaan ketiga -yaitu wajib mengi'rabnya sesuai 'amil sebelum Yk 


maka syaratnya adalah kalimat yang sebelum Yi adalah tidak sempurna dan 


| 
negatif. 

Makna kalimat itu tidak sempurna adalah mustatsna minhu tidak disebutkan 
padanya. 


ob‏ كان امل الي قبل (إلا) يطلب Seh‏ رفعت لست عل iei‏ خر 
NANGA COES e‏ 

وان کان بطلبه متعولا په تضبت SAN‏ عل المتعوية و ما اضرت إلا 
(NG‏ ف(زيدا) منصوب عل المفُعوليّة و(ضرب). 

وان کان ب Da na‏ تعلق به چزرت ت Gali‏ محرف pa‏ (ما 
رت NI‏ بزيد) ف(زید) ورل ب(البا Je (s‏ الور زمرت 


Jika 'amil sebelum SI menuntut adanya suatu fa'il, maka engkau rafa' 
دو‎ &W 2... دو‎ 

mustatsna sebagai fa'il. Contoh: .ما قام إلا زيد‎ Maka زيد‎ dirafa' sebagai fa'il dari 

Jika 'amil menuntut adanya maf'ul bih, maka engkau nashab mustatsna nya‏ .قم 


sebagai maf'ul. Contoh: ٣ ضربت الا‎ b. Maka 55 dinashab sebagai maf'ul dari 
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Dan jika 'amilnya menuntut jar dan majrur yang berkaitan dengannya,‏ وضرف 
maka engkau jar-kan mustatsna dengan huruf jar. Contoh: ۷ y‏ 


2. 3» 
sini زيد‎ majrur dengan huruf ba' dan jar majrur terkait dengan مرت‎ 


S) قبل‎ 3 Da تقتضيه‎ A في هذه مد عب عل > حسب‎ 3 gah 


2 و og‏ 22 رر 2 ډورر یں 2 2 


PA AN AN ai 


(33 (ما قام أحد إلا‎ Lada, دوف‎ dn OG کونه (تاقصا)‎ Li 


دو 


(5 م رت بِأَحد إلا‎ (125 Jic ٠۰ 


rr 

واما SÉ (CA) a‏ مله ادا ني و وهي (ya‏ الثافية. 

Jadi, mustatsna di contoh-contoh ini dii' rab sesuai dengan tuntutan 'amil-'amil 
sebelum الا‎ berupa rafa', nashab, atau jar. Karena kalimat sebelum الا‎ 
merupakan kalimat yang tidak sempurna dan negatif. Alasan bahwa kalimat 
pada contoh-contoh tersebut tidak sempurna karena mustatsna minhu nya 


2 در a Sop 22 2 22. á bré Soge‏ دو 
ما dan‏ ما رايت احدا إلا زيدا dan‏ ما قام احد إلا زيد dihapus dan taqdirnya adalah‏ 
رم و3 ú ٤‏ رو 
Adapun kalimat tersebut negatif, dikarenakan didahului oleh‏ .مرت باحد إلا زيد 


sebuah alat penafian, yaitu: م‎ nafiyah. 


gI إا‎ mm Gak T Il, قول الله تبارك‎ ak ان‎ A iya Aa 


N & 


[هود: |)٠٤‏ و ولا تعبدُونَ إلا الله [AW aa)‏ و طولا Ki 3A‏ اي 


- 


تی ې 
۰ 


الا Gaal‏ [فاطر: [et‏ د(قليل) فوع عل kei‏ لل ول Du‏ 
TER A‏ 
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Contoh dari Al-Qur'an Al-'Azhim adalah firman Allah tabaraka wa ta'ala: Lg 
قلیل‎ J مع‎ a (QS. Huud: 40) dan اه‎ NI M Y (as. Al-Baqarah: 83) dan ولا‎ 
اهل‎ NI ال‎ Kal 3 (OS. Fathir: 43). Di contoh-contoh tersebut, قلیل‎ dirafa' 
sebagai fa'il dari ,امن‎ lafazh jalalah dinashab sebagai maf'ul dari دون‎ dan dak 


jar dan majrur yang terkait dengan یق‎ 


Pun ور رو‎ AEEA WA. 


ويسمى Ey‏ في هذه Es‏ مرغ ۽ لن العامل S) Kera‏ قد تفرغ 


Istitsna’ pada keadaan ini dinamakan mufarragh. Karena 'amil sebelum Yi tidak 


ada / kosong dari kata setelahnya yang merupakan tuntutan 'amal dari 'amil 
tersebut (tidak ada mustatsna minhu nya). 


Hukum Mustatsna dengan Ghairu dan Siwa 
2... دول ور« رودم‎ 
موا‎ 3 Â bos را ر در 220233 23 م اړو‎ 
وغير) مجرور لا غيره‎ Bal قال: وا مستثنی (سوی؛ وسوی»‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan TN سوى,‎ 
وا‎ dan غر‎ dijar saja. 


دم 3 و .2 ھ ر 3ر 


أقول: Kem‏ اراقع 09 JA‏ من هذه pa 4) e DAN‏ واد وهو 
A‏ بالإضافة» ار D 0 Sd AÉ Gb e AN‏ ب من وجوت 


aa‏ عو 20 رو 
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وه 2 


ومن جواز DAN ey‏ على الإستثناء بعد الكلام التام المنفي á‏ (ما قم 


ردير لوو رو 


SNE 
BI بعْدَ اكلام الثاقص‎ PIKIR ومن الإجْراء على‎ 


د P‏ روا ارو 
تون Ú)‏ ام عير (x5‏ و( Gen‏ و(ما Dp‏ بغیر (A)‏ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Mustatsna yang terletak setelah alat dari‏ 
keempat alat ini mempunyai satu hukum, yaitu jar karena idhafah. Adapun alat‏ 


itu sendiri mengambil hukum mustatsna dengan الا‎ berupa wajib nashab 5 


رام ورور رور 


istitsna' setelah kalimat sempurna dan positif, contoh: .قم القوم غير زید‎ 

Dan berupa bolehnya mengikuti i'rab atau dinashab atas istitsna’ setelah 
kalimat yang sempurna dan negatif, contoh: 25 WA ا قام لوم‎ dengan 
merafa'kan ghairu sebagai badal -dan ini yang lebih kuat- atau boleh 
menashabkan karena istitsna`. 

Dan berupa menjalankannya sesuai 'amil-'amil sebelum NI setelah kalimat yang 
tidak sempurna dan negatif. Contoh: 3) 7 قام‎ L dan 25 رات شر‎ L dan Sea ú 


ډو ارو 


١ 5 Pan arung 7‏ 282 2 2 22 م GR‏ ولو ورا ار ور دو 22% ووه ار d‏ 
واذا تاملت فى هذه الامثلة وجدت ان المستثنى وهو (زيد) اخذ K‏ واحدا 
A‏ ر PPA‏ 22 - 

ني :ارين é>‏ 8 ویچم ړو $ 22% و وور 
وهو الجر بإضافة الاداة إليه» sisi‏ الاستثناء وهي Gé)‏ أخذت pa‏ 


BII JAN في‎ (Y) ak اوا‎ pan 


KA 


وان 


وهکنا Ja‏ ف ي: ري وسوی (slys‏ الا ان Bak AYI‏ | لون 


ويظهر ئي Poi‏ 


Jika engkau perhatikan dalam contoh-contoh ini, engkau akan mendapati 


298 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


bahwa mustatsna, yaitu Zaid, mengambil hukum yang satu yaitu jar karena 
idhafah alat istitsna' kepadanya. Dan bahwa alat istitsna, yaitu ghairu, 
mengambil hukum mustatsna yang terletak setelah illa pada ketiga keadaannya. 


سا 22 او کې ې 
«cw. Hanya saja i'rab pada‏ سوى» وسواءٍ Dan demikian pula engkau katakan pada‏ 


32 و‎ AF 
سوى‎ dan سوى‎ ditagdirkan, dan pada şlyw ditampakkan. 


Hukum Mustatsna dengan Khala, “Ada, dan Hasya 
PANA وم و روم‎ > 
هم امستثنی بخلا وعدا وحاشا‎ 


- م 39 2202 رر r‏ که ea ana‏ .32 رر ورو 
قال: وا مستثنی اد وعدا رانا جوز dua j‏ وجره» نحو: (قام رم 
NA‏ ۷ وزید)» و(عدا عر (X3 5 ah (P3‏ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan‏ 
menggunakan WA IE, dan L: boleh untuk dinashab atau dijar. Contoh:‏ 


رر ړوو زرو 


IS Uta.‏ وبر dan‏ عد 72 وعرو dan‏ قام da a‏ وزيد 


39 > رد 23 


أقول: SESI‏ اراقع JA m‏ من هذه SN‏ اثلاث له حكان: 
أحدهما: النصب» وذلك عل تقدرها أفعالا و رو ات سل حلا زبداء وعدا 


عمرا» وحاشا Je 06); IS‏ ماض. وقاعله مير مستتر فيه وجويا تقديره 


وور و 


soda به ومثله ما‎ 0 (2) Ga) 
وا‎ ca) (قام الْقَوم خلا خلا‎ pa ع تقديرها و‎ 25, SLI الثاني:‎ 


ga P‏ سور و 


عمرو» (Se a) (Š lala,‏ خرف جر و(زيد) pe‏ ب(خلا) ٠‏ وله ما بعده. 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Mustatsna yang terletak setelah tiga alat ini 
mempunyai dua hukum: 
1. Nashab. Hal itu karena alat-alat tersebut didudukkan sebagai fi'il-fi'il. 


bss 22 


Contoh: ٧۷ oe خلا زيداء وعدا عبر‎ -il قم‎ maka Sl di sini adalah fi'il 
madhi, fa'ilnya adalah dhamir wajib mustatir, taqdirnya adalah « Dan 


adalah maf'ul bih. Dan i'rab dari contoh setelahnya adalah juga‏ زا 
seperti itu.‏ 

2. Jar, karena alat-alat tersebut didudukkan sebagai huruf jar. Contoh: قام‎ 
Š وعدا عبرو وحاشًا‎ as .الوم علد‎ Maka, خلا‎ adalah huruf jar dan 25 
majrur dengan sebab Ja. Dan i'rab dari contoh setelahnya juga seperti 
itu. 


in. 


0 فد‎ ya ١ 0 a i و ما‎ al- A wa ول‎ 


. عل را 0 عدا عمراً)‎ ú 2 0 + JG Je a 

له § ر & و 2 وم 2 r A‏ م عرص پر ور رام 322 م را 2 bss‏ 
تنبيه: لا نتصل (ما) المصدرية ب(حاشا) فلا JG‏ (قام القوم ما حاشا (IK‏ 
Dan bolehnya dua perkara tersebut -yaitu nashab dan jar- adalah selama tidak‏ 


didahului oleh maa mashdariyyah. Jika didahului maa mashdariyyah, maka 
tidak boleh mustatsna kecuali satu hukum saja, yaitu nashab. Karena maa 


mashdariyyah tidak masuk kecuali kepada fi'il-fi'il. Contoh: dan قام رم ما حلا‎ 


وا عا حر 
Peringatan: Maa mashdariyyah tidak bisa bersambung dengan LL. Sehingga‏ 


tidak bisa dikatakan: IX LL b ajal .قم‎ 
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Bab La An-Nafiyah lil Jins 


بات LU (Ý)‏ ینس 


ر “ر رر 


ذا 


| أن (لا) تمصب الکرات يغور تون‎ el باب (لا)»‎ dh 
تکرر (لا) نحو: (لا رجل في الدار).‎ Li باشرت‎ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Laa. Ketahuilah, bahwa 
laa menashabkan isim-isim nakirah dengan tanpa tanwin apabila 
langsung bertemu dengan nakirah dan laa tersebut tidak berulang. 
Contoh: JJ! في‎ Ja, Y (Tidak ada lelaki di dalam rumah itu). 


أقول: لسابع من المَنْصوبَات اسم (لَا) التافية id‏ وهي الي تفي الک 
عَنْ مع ai‏ الجنس قلا يی قرد + من i‏ الجنس إلا وهو داخل SE‏ هلد 


BP‏ قلت -مثلا-: Ý)‏ رچ PT (b‏ في الم الذي هو (ea)‏ عن 


کل فرد م من أفراد جنس الرجال. 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim yang dinashab ketujuh adalah isim 
laa an-nafiyah lil jins (laa yang meniadakan untuk jenis tertentu), yaitu yang 
meniadakan hukum dari semua anggota jenis ini sehingga tidak tersisa satu 
dari anggota jenis ini kecuali ia termasuk ke dalam hukum yang dinafikan ini. 

Misal, engkau katakan: A ٣٣ لا‎ (Tidak ada lelaki yang berdiri), maka 


maknanya menafikan hukum berdiri dari setiap individu yang termasuk dalam 
jenis lelaki. 
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را رور و 2 


وهي تعمل (SD JE‏ صب الام ÉI Ta‏ والمبني pe‏ اتير 
Daik pa aa‏ 


10 %> 27 ور Co‏ ع ررد 
E:‏ ن يكون ا مها سمها وخبر ها نکرتین. 


bsr رورو ور‎ b رو بس ږوم‎ ٢ 


ن يكون امعها متصلا de‏ أي: را رعل ه مباشرة. 
Y) A Vi 3‏ كيم مذموم) (Í‏ تافية a‏ تعمل عمل 
(ان)» و(کرم) اسمها مبني على Eil‏ في E‏ تصب. (i)‏ خبرها (V3‏ 


bsr 


في AF JBL Ika‏ عمل (ٍذ) 7 لتوفر شروطها BU‏ 
Ulang‏ من اران 0 قول اكلك JE Ny Jiii‏ لم [غافر: [iv‏ 


ردس مد ورس 


Ja ظرف زمان‎ (M3 اها مني عل الفتج في حل نصب.‎ kena 
في ر 222 2 9 رو‎ > 

la beramal dengan amalan inna, sehingga menashabkan isim yang bisa dii'rab 
secara lafazh dan yang mabni secara mahall (kedudukan) serta merafa'kan 
khabar. Namun, amal ini tidak wajib kecuali dengan tiga syarat: 

1. isim laa dan khabarnya berupa isim nakirah, 

2. isimnya harus bersambung dengan laa, artinya: isimnya disebutkan 

setelah laa secara langsung, 

3. laa tidak berulang. 

Contoh: 5 کے‎ y (Tidak ada penderma yang dicela). Di sini y an-nafiyah lil 


1 2 


٢ 


jins beramal dengan amal inna, S adalah isimnya mabni atas tanda fathah 
pada kedudukan nashab. مَذّمُوم‎ khabar laa. Jadi laa dalam contoh ini beramal 


dengan amal inna secara wajib karena dipenuhi tiga syarat tersebut. 
220 وور‎ Pa 
Contoh dari Al-Qur`anul 'Azhim adalah firman Allah Al-Malik Al-'Adl: اليوم‎ Ab Y 
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(Tidak ada kezaliman pada hari ini) (QS. Ghafir: 17). Di sini b adalah isim laa 
mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab. اليوم‎ adalah zharaf zaman 
yang terkait dengan khabar yang dibuang, taqdirnya adalah حاف اليوم‎ pi لا‎ 


(Tidak ada kezaliman yang terjadi pada hari ini). 


نا سم (لا) ع ثلاث A‏ أنواع: 
رتو ü‏ 2 و م 
کول: المفرد. والثانى: المضَافٌ إل نكة. والثالث: الشبيه ah‏ 
Kemudian, ketahuilah, bahwa isim laa terbagi menjadi tiga jenis:‏ 
mufrad,‏ .1 


2. mudhaf kepada nakirah, dan 
3. menyerupai mudhaf (syabih bil mudhaf). 


az 


L3 


اال جي هذا AI‏ وف باب La.‏ مراد 4 به (ما 9 مانا Y,‏ 
شا (Daha‏ دغل As‏ المتى وجمع التكسير وجمع دو سال » وجمع 
الوك السام 
عون وو دک 
Toe b‏ ينصب بالفتحة -وذلك الاسم Ny‏ مع التكسير- ah‏ ی ع 


سر کل اش سر Pi‏ 


لع كو (لَا رجل فَتم) ورلا (G Je,‏ فک 2 (رجل ورجال) | 

lang مبني عل الفتح في حل نصبٍ. كل من قم و(‎ (Y) 

ود کان ينصب بالكسرة نيابة عن D‏ -وذلك جنع SA‏ الال TT‏ 
(Ah (SEN AA e‏ ام MENG‏ 


D 
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WII‏ ارو 


Ca‏ سر 
واد ME ÜL Ga a‏ عن الفتحة éns-‏ انى وع SA‏ ر ah a‏ 


de 8‏ الياء ّ : dala)‏ قافن K (2,36 ak Ý) ri‏ من 


KERANA ومسلمين) اسم‎ cieo) 


Z 


ومثاله -أي: المفرد- من JANG‏ 45 جل i$‏ ذلك SSK‏ لا رَيْبَ 
(YA (S3 Ir BA {e‏ عل اج : حل نصب. و(فيه) 


- & ر روو 8 wss?‏ 


جار ومجرور متعلق خبرها aa, Sol‏ )5 ریب ٢‏ فيه). 


Adapun mufrad -dalam bab ini dan munada- yang dimaksud adalah setiap yang 
bukan mudhaf dan bukan pula syabih bil mudhaf. Jadi, mutsanna, jamak taksir, 
jamak mudzakkar salim, dan jamak muannats salim termasuk mufrad. 
Hukumnya adalah mabni di atas tanda nashab pada keadaan i'rabnya. 

e Bila ia dinashab menggunakan fathah -yaitu isim mufrad dan jamak 


taksir-, maka ia mabni atas tanda fathah. Contoh: 2 1 Y (Tidak ada 
lelaki yang berdiri) dan Af لا رجال‎ (Tidak ada para lelaki yang berdiri). 
Setiap dari gali dan رجال‎ adalah isim laa mabni atas tanda fathah pada 
kedudukan nashab. Dan setiap dari 6 dan e adalah khabarnya. 


e Bila ia dinashab dengan kasrah sebagai ganti dari fathah -pada jamak 


- 


muannats salim-, maka ia mabni atas tanda kasrah. Contoh: Saku N 

222 بر ع ۸ 

SKB (Tidak ada para muslimah yang berdiri). Ws adalah isim laa 
۸# بز سي‎ 

mabni atas tanda kasrah pada kedudukan nashab dan «K4 adalah 


khabarnya. 
e Bila ia dinashab dengan ya` sebagai ganti dari fathah -pada mutsanna 
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م وړو 
لا رجلين dan jamak mudzakkar salim-, maka ia mabni atas ya”. Contoh:‏ 
Ni (Tidak ada‏ مسلمين قاغُونَ (Tidak ada dua lelaki yang berdiri) dan‏ قاغٌان 
و - م وړو 
dan pd. adalah‏ رجلين para lelaki muslim yang berdiri). Jadi setiap dari‏ 


isim laa mabni atas ۷٧ pada kedudukan nashab dan kata setelahnya 
adalah khabarnya. 


Contoh mufrad dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla dzikruh: N csi ذلك‎ 
رت فيه‎ (Itu adalah kitab yang tidak ada keraguan padanya) (QS. Al-Baqarah: 2). 


فيه adalah isim laa mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab dan‏ زس 


adalah jar majrur yang berkaitan dengan khabarnya yang dibuang, taqdirnya 


adalah: لا رت عاض فيه‎ (Tidak ada keraguan yang terdapat di dalamnya). 


Sa 0 AH Tail منصوب بها وعلامة تصبه‎ © 2 Lak 


Gre (DA) ia a 


Adapun mudhaf kepada nakirah lainnya, hukumnya adalah nashab. Contoh: Y 


روو 85 


adalah isim laa‏ صاحب k lo (Tidak ada pemilik ilmu yang dibenci).‏ ممقوت 


yang dinashab karenanya dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak 
5 84 روو‎ 
pada akhir kata. Dan ia juga mudhaf. عم‎ adalah mudhaf ilaih. فقوت‎ adalah 


khabarnya. 

ags‏ & و و رم 1 رور 2 َم مر راو و رر رور و مس ووو هدو 
رما PANG A‏ تمل 4 شي ن متاه اصف 
د2 عور 2 ميض ووو روو 5 4 adha‏ راو 


ور د 22 ر 3 0 و و رق لور و P‏ 


نصبه Gail‏ وهو Aka io‏ تعمل عل 8 5 رفوع 
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ر bs‏ رم brr 5 bas‏ 2 
ب(حسنا)» (ea‏ خيرهاء 
زرا وير 222% وو - b 222 D‏ 2 2 رور و 


وسمي الشّبيه NA ali,‏ أله اشبه ااطاف 8 كونه محتاجا إلى ما بعده 


- 


da F3‏ يا Su Si‏ اج إل kali‏ اه في غږ ا 
ثم إن الشيء المتصل بالشبيه بالضاف ما أن يکوت مرْفوعًا به GK-‏ 


ا أو منصوبًا په حو (UE ob Sa E N‏ اسم (لا) 
منصوب dg‏ وهو اسم ایل هيل عل deb; at‏ صَمير jma‏ فيه جَوارًا 
یره Ga)‏ 2 ول ده مصوب و Fi tg (25): a‏ 
مجرورا به JE É‏ مدا في درسه د (e‏ و ام S)‏ ر 

2 Bee TS KANA دع‎ 

daya و(ضائم)‎ Jeh م‎ AN (ÁE) Bem و(في درسه)‎ 
Adapun syabih bil mudhaf (yang menyerupai mudhaf) -yaitu isim nakirah yang 
bersambung dengannya sesuatu yang termasuk kesempurnaan maknanya-, 


- رم رو درو روو 4 
(Tidak ada perbuatan‏ لا حسنا فعله مذ موم hukumnya adalah nashab pula. Contoh:‏ 


baik yang dicela). l> adalah isim laa yang dinashab karenanya, tanda 


nashabnya adalah daah dan ia merupakan sifat yang menyerupai yang 


beramal amal fi'il. da adalah fa'il yang dirafa' karena Lis. Dan nyaa adalah 


khabarnya. 

Dinamakan syabih bil mudhaf karena ia menyerupai mudhaf pada keadaannya 

yang butuh kepada kata setelahnya dalam rangka menyempurnakan makna. 

Sebagaimana mudhaf itu butuh kepada mudhaf ilaih untuk menyempurnakan 

maknanya. 

Kemudian, sesungguhnya sesuatu yang bersambung dengan syabih bil mudhaf: 
e bisa dirafa' seperti contoh yang lalu. 


e bisa dinashab, contoh: 8 ý< Wu لا‎ (Tidak ada pendaki gunung 
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yang hadir). WW adalah isim laa dinashab karenanya dan ia isim fa'il 


yang beramal amal fi'il. Fa'ilnya adalah dhamir yang boleh mustatir 


padanya, taqdirnya adalah huwa. جب‎ adalah maf'ul bih yang dinashab 
karena WL. Adapun عاضر‎ adalah khabarnya. 

e bisa dijar seperti: si درسه‎ 3 laga لا‎ (Tidak ada orang yang 
bersungguh-sungguh dalam pelajarannya akan percuma). 13 adalah 
isim laa dinashab karenanya. درسه‎ 3 adalah jar dan majrur yang 


berkaitan dengan karena ia adalah isim fa'il. ضائع‎ adalah 
khabarnya. 


Hukum La jika Tidak Terpenuhi Salah Satu Syaratnya 


22 م - ددس رر دو #9 »> 22 
حکر JAN)‏ شَرط من شروطها 


E y شو‎ (Y) ig الرفع ووک‎ a bag j ab قال:‎ 

3 رم 53 د gg‏ دراد LIL‏ ومر م 2 a‏ 

الدار رجل ولا اس 4 ob‏ تکورت جار dl, fG‏ إن شت 
- روم 5 ده ځم 2 ر 53 

قلت: Y)‏ رجل 8 في الدار ولا (ll‏ وان s‏ قلْتَ: Ý)‏ رجل في 


gg رر د‎ ú 
(iz Y, الدار‎ 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Apabila laa tidak langsung 
diikuti oleh isimnya, maka wajib rafa' dan wajib mengulang laa. Contoh: 
IA ول‎ 0 PN في‎ Y (Tidak ada di dalam rumah itu lelaki, tidak pula 
wanita). Apabila laa berulang, maka amalnya boleh diterapkan boleh 
tidak. Jika engkau mau, engkau bisa katakan: I NG p 8 Ta Y. Dan 
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bila engkau ingin, engkau bisa katakan: IA ولا‎ PN E م‎ 1 


تدم (Í) i‏ نيه نينس لا تعمل هلا SAN) Ja‏ 
شروطء Í‏ فی JA‏ شرط من LAB BMA aa‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Telah disebutkan bahwa laa an-nafiyah 
lil jins tidak wajib beramal dengan amal ini kecuali dengan tiga syarat. Sehingga, 
kapan saja tidak terpenuhi salah satu syarat ini, maka tidak wajib 
menerapkannya. Bahkan, terkadang wajib membatalkannya. 


pa 2 9 Tas الأول يأ أن‎ sg ٢ pi wa 5 وان ذلك‎ 
قينا وش 00 رو سرف عليه.‎ GE Ka u N 5 


A Pera کو‎ >% 


ومثاله من Jo‏ قوله تعالى: لا الشمس ينبني هآ أن تدرك Gadi‏ ولا ال 
Gal‏ [يس: [e‏ 


Untuk menjelaskan hal itu, kita katakan: Apabila syarat pertama tidak 
terpenuhi, yaitu laa masuk kepada isim ma'rifah, maka ketika itu wajib 
membatalkannya dan wajib mengulanginya. Contoh: 0 ولا‎ 6 ٧ لا‎ (Zaid 
tidak berdiri, tidak pula Amr). Di sini laa nafiyah lil jins dibatalkan tidak 
memiliki amal dan 2 ل‎ adalah mubtada' dan khabar. 0 ولا‎ adalah di'athaf 
kepadanya. 

Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: ne BN, SU الشمس بغي‎ y 


سدع م 9 


Ad ولا اليل سایق لا‎ (Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
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malampun tidak dapat mendahului siang) (OS. Yasin: 40). 


BW Lal وجب‎ de keh (Ý) Ca الثاني أن فصل‎ La 1 pr 


J Yk a تافية‎ (V3 GIA, الدار رجل‎ 5 NA ركاه‎ 


Ú‏ و(في AN‏ 1 ورور متاق بمحذ وف خبر مقدم. وج دا 
GEA V),‏ 6 عليه. 
ومثاله من SN‏ رل Ai‏ لا فيا Jy‏ ولا هم عنها in‏ 
[الصافات: [éy‏ 


Apabila syarat kedua tidak terpenuhi yaitu ada pemisah antara laa dengan 
isimnya, maka wajib pula membatalkannya dan wajib mengulanginya. Contoh: 


IN رجا ولا‎ AN 8 إلا‎ Di sini laa nafiyah lil jins dibatalkan tidak memiliki amal. 
Ja 5 adalah jar dan majrur yang berkaitan dengan khabar yang didahulukan 
yang dibuang. 1 adalah mubtada' yang diakhirkan. ا‎ Y di'athaf kepadanya. 
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: Fa هم عا‎ NG JA فیا‎ y 


(Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya) (QS. 
Ash-Shaffat: 47). 


ادا اختل الشرط الثالتُ BO,‏ (لا) مم 3g‏ ااشرطن Ie GAN‏ 
JA GA‏ الشرطین» وجار إلغاؤها؛ سپ SN‏ 

فقول عَلّ GY‏ (لا Jan‏ في الدار BAN‏ يمتح (رجل Abas GE‏ 
من SA TAN‏ قول جل جلاله: فلا $55 ولا فسوق ولا dls‏ في GA‏ 


pd 
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av [البقرة:‎ 
dbs GEA, de) برقع‎ GA ادا لا‎ 8 da SNI على‎ dya 
.)١۱ [إبراهيم:‎ KIÉ ملا بيع فيه ولا‎ dia d ap من الاب‎ 


Apabila syarat ketiga tidak terpenuhi, yaitu laa berulang namun dua syarat 


lainnya terpenuhi, maka boleh menerapkan amal karena dipenuhinya dua 
syarat tersebut dan boleh pula membatalkannya dengan sebab perulangan laa. 


Jadi engkau bisa katakan atas dasar penerapan amalnya: BA لا ل 8 الدار ولا‎ 
چم ې‎ > 

dengan fathah j+; dan sisi. Dan contoh dari Al-Qur'an Al-Azhim adalah 

firman Allah jalla jalaaluh: في الس‎ Jke فلا رفت ولا فسرق ولا‎ (maka tidak boleh 


rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji) 
(QS. Al-Baqarah: 197). 


ر روګ 6 نس ند Ig‏ 

Dan engkau bisa katakan atas dasar pembatalan amalnya: sl] لا رجل فى الدار ولا‎ 
روو‎ sg > 

dengan rafa’ رجل‎ dan sip]. Dan contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: 


$ 2 ba رم‎ 
لا بيع فيه ولا خلال‎ (tidak ada jual beli dan persahabatan) (QS. Ibrahim: 31). 


Munada 


ووېم مر 


المنادى 


ÓG‏ (باب: المتادى) المنادى Aka‏ أنواع: المفرد JAN‏ والذكرة 


os 3 G‏ ورو 


“la, رَالْصَاف والشبيه‎ cis paill والنكرة غير‎ dyal 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Munada. Munada ada 
lima macam: 
1. mufrad 'alam 
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nakirah maqshudah 
nakirah ghairu maqshudah 
mudhaf 

syabih bil mudhaf. 


یم بن اك یب 


AG) abah a D „Jia e Pai بات:‎ Ara تاين ون‎ Ari 


AA £ -/ ر‎ ak - 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Yang kedelapan dari isim yang dinashab 
adalah munada (yang dipanggil) -dengan memfathah huruf dal-. Secara bahasa 
artinya yang dituntut kedatangannya secara mutlak. Adapun secara istilah 


artinya yang dituntut kedatangannya dengan lafazh L atau salah satu saudara- 


saudaranya. 
- - ور رم‎ 3 3 agaz 
SRA 
رو و‎ Po در‎ ANGGA مس‎ bi 2 IR روو ر روو‎ MP "د1‎ 


ورا 2 w‏ رر و 3 وم ډور ړو 


الجلالة إلا يها 9 O‏ له 0 يقدر عند حذف حرف النداء غيرها gi‏ 


۾ و 2 رو ام هد ر ور دو و 
#یوسف اعرض عن [YA Saw y) gli‏ اي يا بوسف. 
32 لو »2 ڪرو sara‏ 


Huruf-huruf yang digunakan untuk memanggil adalah: 


1. 5 contoh: عرق اجېد‎ L (Wahai 'Amr, bersungguh-sungguhlah!). Ini 
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adalah induk huruf panggilan, oleh karena itu lafazh jalalah tidak 


dipanggil kecuali dengan huruf ini. Contoh: 20 L dan selain huruf ini 
tidak ditagdirkan ketika huruf panggilan dibuang. Contoh: SA Gian 
KA عن‎ (QS. Yusuf: 29), yakni: Wahai Yusuf. 

2. Huruf hamzah, contoh: 7 cai (Wahai Zaid, belajarlah!). 


3. 8 contoh: gi aA si (Wahai Muhammad, kemarilah!). 


1 contoh: Gas Me 1 (Wahai 'Ali, bersedekahlah!). 


=> 
N CX GK 


nd 


5. La, contoh: اس‎ © ea) Ls (Wahai Ibrahim, istiyomahlah!). 


وو 2 وور رم 


Ls kar di وينفرم النادی‎ 


Ed 


IT 


الأول: MAAN‏ وهو (ما كان تعريفه سابًا عل A5 G) A a‏ 


ويا هند). والمراد بالمفرد هتا: (ما ليس مضافا ولا شبيا بالمضَاف) فيدخل 
Th la‏ تدم في باب 9 gan GUI‏ 


SIA 8 1 ©) A معين‎ lp قصد‎ E دة) وهي:‎ wail SEEE 
C) A الي قصد با واحد غير معي‎ Pa ۲ الثالت:‎ 

(is جاهلاء‎ C) و‎ (ik obb 

e yas و (يا‎ (àl عبد‎ C) تحو:‎ (DU) الرابع:‎ 

اتخامس: (الشبيه بالمضاف) - وهو ما اتصل به سىء من E N É‏ کن 


مرفوعا به کو G)‏ حسنا وجهه) أو منصوبا به تح (يا PG‏ درسه) أو رورا 
TORENT‏ 
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Munada terbagi menjadi lima bagian: 


1; 


Mufrad 'alam (sudah ma'rifah/dikenali sebelum pemanggilan), contoh: 
رید ونا هند‎ L (Wahai Zaid, dan wahai Hindun). Yang dimaksud mufrad 


adalah apa-apa yang bukan mudhaf, bukan pula yang menyerupai 
mudhaf. Sehingga termasuk padanya mutsanna dan jamak, 


sebagaimana telah berlalu di dalam bab Y nafi lil jins. 

Nakirah maqshudah (nakirah yang telah dimaksudkan), yaitu: 
dimaksudkan dengannya suatu yang telah ditentukan. Contoh: ٢ 1 
AANG, 

Nakirah ghairu magshudah (nakirah yang tidak dimaksudkan), yaitu: 
yang dimaksudkan dengannya seseorang yang belum ditentukan yang 
mana. Contoh: ته‎ Sié L (Wahai orang yang lalai, sadarlah!) dan یا‎ 
7 Sak (Wahai orang yang bodoh, belajarlah!). 

Mudhaf, contoh: عبد الله‎ L (Wahai 'Abdullah) dan حسن الوجه‎ L (Wahai 


yang bagus wajahnya). 
Syabih bil mudhaf (mirip mudhaf), yaitu sesuatu yang bersambung 
padanya untuk menyempurnakan makna. Sama saja baik dirafa' 


5 ر اړو و ريو 
L (Wahai yang berwajah baik). Atau‏ حسنا وجهه dengannya, contoh:‏ 
Lag L (Wahai yang memahami‏ درسة dinashab dengannya, contoh:‏ 
(Wahai Yang‏ 1 را بالعباد pelajaran). Atau dimajrur dengannya, contoh:‏ 


menyayangi para hamba). 


Hukum Munada 


A‏ المتادى 
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ARA -‏ ولژو pa‏ م 9 > رو 

قال: زو Gh TA iS JA‏ عل الم بن عر 
رو يور رور 

L) wi eag‏ ر و(يا عا I‏ الباقية منصوبه لا ره 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun mufrad 'alam dan 

nakirah maqshudah mabni atas dhammah tanpa tanwin, contoh: د‎ 1 


dan Ka ۷ Dan tiga 553۹3 


وږو وور ر رور b s2‏ وور و 
أقول: حك النادی أن يشم إل omai‏ مي ومعرات» 
ور ور رر 7 وو رر - 


IL والنكرة الْفصودة فَإنهما بیان عل ما برفغان به في‎ pa دچ‎ Lu 


Ahmad bin Tsabit berkata: Hukum munada adalah terbagi menjadi dua bagian: 
mabni dan mu'rab. 


Adapun mufrad 'alam dan nakirah magshudah, keduanya mabni di atas tanda 
rafa'nya pada keadaan i'rab. 


36 كنا رف بالضمة -وذلك المفرد وجمع التكسير وجمع Li‏ السالم- 
de ata Le‏ عل al‏ 


2 232 


Jl‏ المفرد قولك: Ú)‏ ريده ويا (Jes‏ وقوله dha‏ «يانوح اهبط سلم4 
[هود: (EA‏ وقوله: 29 لی e‏ (هود: .]٤ ٤‏ 

ومثال جمع التكسير قولك: (يَا زيودء ويا هنود) وقوله dia‏ يجبا 
D bel z‏ 


= 
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رډور ړ 04 A5.‏ § 


Ne على الم ني عل تب‎ sn Aa 


الأصل: (أدعو زيدا ورجلا وتوحا وه.. (PL‏ ذف الفعل وهو (أدعو) وات 


Bang r 


عَه (یا) قصار (يا رَيد) وقس عليه ما بعده. 


Jadi, jika keduanya dirafa' dengan dhammah -yaitu pada isim mufrad, jamak 
taksir, dan jamak muannats salim-, maka keduanya mabni atas tanda dhammah. 


A‏ نی فر سل 


Contoh isim mufrad adalah ucapanmu: ويا رجل‎ x L dan firman Allah ta'ala: 
بوخ اهبط سل‎ (05. Hud: 48) dan firman Allah ta'ala: aah A saos Hud: 
44). 

Contoh jamak taksir adalah ucapanmu: یا زود ونا هلود‎ dan firman Allah ta'ala: 


a Hj J5 (OS. Saba': 10). 


Contoh jamak muannats salim adalah ucapanmu: SG ويا‎ Skia :ا‎ 


Semua munada pada contoh-contoh ini mabni atas tanda dhammah pada 


bas‏ رر b2‏ 22 ع 


kedudukan nashab maf'ul bih. Karena asalnya adalah El ... legi أدعو زيدا ورجلا‎ 


(Aku menyeru Zaid, seorang laki-laki, Nuh, ... dan seterusnya), kemudian fi'ilnya 


As - ډو‎ 
dibuang yaitu (ss!) dan L menggantikannya sehingga menjadi زيد‎ L. Dan 
kiaskan dengannya apa-apa yang setelahnya. 


212 


5 Okay kb -l asss- نيأية عن الضمة‎ SL o% 5 وان‎ 
SNI عل‎ Papa ada GG رجلان)‎ Den 


5 ردير‎ SA Wa 


Jika keduanya dirafa' dengan huruf alif sebagai ganti dari dhammah -yaitu isim 


Pa زور رر‎ - 
mutsanna-, maka keduanya mabni atas huruf alif, contoh: ويا رجلان‎ cola) .يا‎ 


Maka isim mutsanna pada dua contoh ini mabni atas huruf alif pada kedudukan 
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nashab maf'ul bih. 
ata ا قا‎ Si 2 SN; رف لواو نياية 2 الضمة‎ Tg وان‎ 
JA مي عل‎ ala في هين‎ akh (Soda 53 و‎ W : الواو نحو‎ de 


4 A5. عرس یں ردو‎ 
w نصب مفعول‎ JEG 
Jika keduanya dirafa' dengan huruf wawu sebagai ganti dari dhammah -yaitu 


jamak mudzakkar salim-, maka keduanya mabni atas huruf wawu, contoh: یا‎ 


قر اوي 


e ويا‎ Tn Maka jamak pada dua contoh ini mabni atas huruf wawu pada 


kedudukan nashab maf'ul bih. 


ĝos 2 Ü ng‏ ولد 


وأما الک غير المقصودة والمصَافٌ والشبيه بالضاف GEE‏ التصب وجوبا. 
Sl Je‏ غير المقصودة L) AI di‏ رجلاء خد يدي!). 

ومثالً a La‏ طالب da‏ اجنېد) وتحو: (يا أبا زيد) وقوله AG‏ 
Ep‏ کب ې (آل عران: .)٤٩‏ 

Je)‏ الشبيه بالضاف هم a ta b‏ في لل صا 


2 


>% 2 2 رو‎ ĝos ےر رق‎ sd 2 AA 4 2G > 1 P 


فالمنادى فى في يع هذه الأمثاد دس وجوبا؛ لا نه ذكرة غير مقصودة او 


ارد د وعلامة ai‏ الظاهرةٌ de‏ آخره ما عدا Gi‏ 
43( 56 58 نصبه xG SÑ‏ 2 الفتحة؛ لأنه من GESi‏ اتةه Gi,‏ 


2 وو - ci‏ م هر 


خصصته a‏ الطلاب ْطَتُونَ في ki‏ به ajah‏ زيا او 
gi E (43‏ زید)» EREI‏ 
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Adapun nakirah ghairu maqshudah, mudhaf, dan yang menyerupai mudhaf, 
maka hukumnya wajib nashab. 


ر 3 


Contoh nakirah ghairu maqshudah adalah ucapan seorang yang buta: یا رجلاء‎ 
م‎ 22 

(Wahai seseorang, tolong gamit tanganku).‏ خذ بيدي 

Contoh mudhaf adalah ucapanmu: اجېد‎ Sa طالب‎ G (Wahai penuntut ilmu, 

bersungguh-sungguhlah) dan ريد‎ LI 6 (Wahai Abu Zaid), dan firman Allah ta'ala: 

AS Ik (as. Aali 'Imran: 64). 

Contoh yang menyerupai mudhaf -beserta apa yang telah lalu- adalah 

ucapanmu: تصبر‎ Jali 8 Lal, L (Wahai yang mencintai ilmu, teruslah bersabar). 

Munada di seluruh contoh-contoh tersebut adalah wajib manshub karena ia 

berupa nakirah ghairu magshudah, mudhaf, atau menyerupai mudhaf. Tanda 

nashabnya adalah fathah yang nampak pada huruf akhirnya selain si LI, 

alamat nashab ini adalah huruf alif sebagai ganti dari fathah karena ia termasuk 


asma ul khamsah. Dan hanyalah aku mengkhususkannya untuk mengingatkan 
saja. Karena banyak dari penuntut ilmu yang keliru dalam melafazhkannya 


بي H z s‏ رو 
GI L. Wallahul muwaffig.‏ زيد L atau‏ ابو زيد dengan mengatakan:‏ 


adi if ii‏ )23 عل الم من غر SN Jam NI (ag‏ والواو 
Danang‏ مان )أ كذ أله يفل تام لین 


م مدير ي م رھ هوه Z‏ 


قد أَجيب عنه بأنه راد ب(الضم) ما Í gE Jaa‏ 
وقوله: ین غو (gE‏ لا حاجة ka‏ لأن من المعلوم أن كل مین على الم 


ل وړ و A‏ 

لا يبون GG 3 Í‏ د که لتو ضيح 

Peringatan: Ucapan penyusun “keduanya mabni atas harakat dhammah tanpa 
tanwin” tidak mencakup alif dan wawu pada isim mutsanna dan jamak, 
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sekiranya beliau mengatakan “mabni atas tanda yang dia dirafa' dengannya” 
tentu lebih baik karena lebih mencakup apa yang telah lalu. Tetapi bisa dijawab 
bahwa yang beliau inginkan dengan dhammah adalah mencakup juga 
penggantinya. 

Dan ucapan beliau “tanpa tanwin” tidak perlu. Karena sudah dimaklumi bahwa 
setiap yang mabni atas dhammah tidak ditanwin. Kecuali apabila dikatakan 
bahwa beliau menyebutkannya untuk lebih memperjelas. 


Maf'ul Lahu 
ەرو ۶2 2 مير‎ 


ا 


3323 2 و‎ A 975 32 رم 2 ورو 9 د 26 ر 3ے ده‎ PA 
Si المنصوب» الذي‎ “ea قال: (باب: المفعول من اجله) وهو:‎ 
رر وو 5 رول رو ار 22 مودق دم 2 ره‎ tn 

Ula‏ لسبپ وقوع الفعل» نحو قولك: (قام زيد إجلالا لعمرو)» 
م رر وور وم رو Pa‏ 

و(قصدتك ابتغاء معروفك) ٠‏ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab maf'ul min ajlih, yaitu: 


isim manshub yang disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya 
2. 2 وم‎ bos رر‎ 
perbuatan. Contohnya ucapanmu: قام زيد إجلالا لعمرو‎ (Zaid berdiri untuk 


menghormati 'Amr) dan CH akal daa (Aku menuju engkau untuk 
mengharap kebaikanmu). 

2 3 7 3 - وسو فر ار aan‏ و > 2% Pa d WA‏ - 
أقول: التاسع من المنصوبات: المفعول من أجله» ويسمى أيضا (المفعول 
a‏ سر 2r ta‏ وو 


day‏ والمفعول (Á‏ وهي al AN)‏ الى در انا لست وع 
(Ia‏ 


pd 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Yang kesembilan dari isim-isim yang dinashab adalah 
maf'ul min ajlih. la dinamakan pula dengan maf'ul li ajlih dan maf'ul lahu. Yaitu 
isim dinashab yang disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya perbuatan. 


رو # ر 3ر 


(e) 4‏ چ به SAN Jadi‏ فلا يكون واحد را زرا نر 
1 شل êrah D bra)‏ 
فالصرج: هو الي لا c‏ في جعله مفعولا IPA‏ تأويل. LS) LA‏ 


2 


P 


&- له‎ Jr CF (a 


Jii‏ بالصرع: هو الذي تج في جعله مفعولا له إل nb‏ (جبئت 
SI‏ 3 دا المصدر رول من Jil‏ المسبوك (Ola‏ مفعول له والتقدير 


IS) 
Ucapan beliau: “isim” artinya fi'il dan huruf tidak masuk padanya. Sehingga 
tidak bisa fi'il atau huruf menjadi maf'ul lahu. Dan kata isim ini meliputi isim 
sharih dan yang dita wil kepada isim sharih. 
Isim sharih yaitu: isim yang tidak butuh ta wil ketika menjadi maf'ul lahu. 
Contoh: لزيد‎ Lis ت‎ (Aku datang untuk memuliakan Zaid), maka Li$ | adalah 
maf'ul lahu sharih. 
Yang dita wil kepada: isim sharih yanu yang butuh kepada ta wil ketika menjadi 
maf'ul lah. Contoh: aj a 5 or (Aku datang untuk agar aku memuliakan 


Zaid), maka mashdar yang dita wil dari fi'il yang terbentuk dengan 5 adalah 


دم 2 


maf'ul lah dan taqdirnya adalah عشت | كما لزيد‎ 


ر رد زو 575 3 روو 2 رورو 3 ورم b 2s‏ 


وقوله: ود خرج به به المرفوع را ور dah Tn NG‏ منهما مفعولا 
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Ucapan beliau: “yang dinashab” artinya isim yang dirafa' dan majrur tidak 
termasuk padanya, sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi maf'ul 
lahu. 


وقوه A sil)‏ ال خرج & san NC E‏ ات 


"n 


Ucapan beliau: “yang disebutkan...” sampai akhir, artinya isim-isim yang 


dinashab lainnya tidak termasuk padanya. 


Hr لت اممعول اه امسا‎ EET sole 
الأول: أن هنا‎ 
الثاني: أن يكون قلبيا. أي: من أفعال النفس الباطئة كالرغبة والرهبة والإجلال‎ 


ل ورت 


والمحبة 


5 
Ed 


د مد 21 4 


Arsa وار‎ - 


Ketahuilah, bahwa syarat-syarat maf'ul lahu ada lima: 
1. berupa mashdar, 
2. berupa galbiyyan, yaitu amalan jiwa yang tidak tampak seperti rasa 
harap, cemas, penghormatan, cinta, takut, dan yang semacam itu, 
3. merupakan sebab dari perbuatan yang disebutkan sebelumnya, 
4. satu zaman dengan 'amilnya, 
5. satu pelaku (fa'il) dengan 'amilnya. 
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مال المستوني للشروط D‏ ريد إجلالا لعمرو) و(قصدتك akal‏ 
معروفك) AN cala Jr (FS)‏ ر ie = e‏ القيام» 


ورو لا 5 de‏ وقاعل القيام ر و(ابتغاء) 


.25 5 $227 مهد رر رور Peru‏ ور 


مفعول AN TS‏ مصدر f ng‏ لبيان de‏ القصد وزمنه القصد 
زا ru KR dadi Jeb; Ai,‏ صر القاعل ور اه 
z‏ رواو - 22 4 ره 

و(معروفك) مضاف إليه. 

Contoh yang memenuhi lima syarat di atas adalah ucapanmu: لعمرو‎ VI o قام‎ 
dan معروقكت‎ a daa, Di sini VS! adalah maf'ul li ajlih karena ia merupakan 


mashdar galbi, disebutkan untuk menjelaskan sebab القيام‎ berdiri, zamannya 


sama dengan zaman berdiri, dan fa'ilnya dan fa'il berdiri juga sama, yaitu Zaid. 


Sedangkan akal adalah maf'ul li ajlih karena merupakan mashdar qalbi, 
disebutkan untuk menjelaskan sebab dai, zamannya sama dengan zaman 
,القصد‎ dan fa'ilnya dan fa'il القصد‎ adalah satu, yaitu dhamir fa'il dan VI ini 


adalah mudhaf. Sedangkan معرُوفكَ‎ adalah mudhaf ilaih. 


ai هت ون د‎ Sop afi الي‎ IS JA من‎ dba 


: 2 


de لبيان‎ f زا‎ Ha لأله‎ ca -o ف(خشية)‎ [WA [الإسراء:‎ 


ki ba وغو‎ 55 Ha وقاعل‎ aeb; واحد»‎ Jil وزهنة وزم‎ «Jaa 


وهو مضاف و(إملاق) ماف إليه. 


Adapun contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah Al-Ghani Al-Hamid: ولا‎ 
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EMI خشية‎ Kar bks (OS. Al-Isra': 31). Di sini خشية‎ adalah maf'ul li ajlih karena 
ia merupakan mashdar qalbi, disebutkan untuk menjelaskan sebab القتل‎ 
(pembunuhan), zamannya sama dengan zaman Jä, fa'ilnya sama dengan fa'il 
رال‎ yaitu wawu jama'ah dan Las adalah mudhaf. Sedangkan إملاق‎ adalah 


mudhaf ilaih. 


Ba رس‎ PR 2! SA 2 7 


بب ول وی و 


Jika tidak terpenuhi salah satu syarat dari syarat-syarat ini, maka wajib men- 


jarr-kannya dengan huruf jar yang menunjukkan kepada sebab seperti huruf 
lam dan yang semisalnya. 


لادد a‏ الأول وهر 2 I Ajakan‏ اص لم ولل 


أي: اين Jei‏ لسن والعسل» وكلاهما غير مصدر. 


Contoh tidak terpenuhinya syarat pertama -yaitu berupa mashdar- adalah 


N 


ام 


ucapanmu: dl, رجت للسمن‎ yaitu: Aku datang karena minyak samin dan madu. 


Kedua kata tersebut bukan mashdar. 


نر تی کي اض رد & 


ومثال ما 0 me Ge La‏ که قلبيا- NG‏ اخت ت sa‏ والْكابة) 


-ه 


Gl‏ من Ji‏ القراءة aki‏ وکلهم من Jl‏ الجوارح. 

Contoh tidak terpenuhinya syarat kedua -yaitu berupa amalan hati- adalah 
22 2 هوو چ ت‎ 

ucapanmu: جئت للقراءة والكابة‎ (Aku datang untuk membaca dan menulis). Kedua 


kata tersebut termasuk amalan-amalan anggota badan. 
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ومثالً ما مد YAN‏ الت وهو کونه علد کا AG‏ قولك: (أحيبت إِجَلَالَ 
رو - ووه رو روو 5 S‏ دارم سرو وو ر ور ba.‏ رور za‏ 
IS (a‏ 35( مفعول به لأنه وق عليه الفعل وهو (الحب) ولیس عله 
رز daa‏ 


U‏ قبله. 


Contoh tidak terpenuhinya syarat ketiga -yaitu merupakan sebab dari 
perbuatan yang disebutkan sebelumnya- adalah ucapanmu: 25 أحيت إجلال‎ 
(Aku mencintai memuliakan Zaid). Di sini ريد‎ Jiel adalah maf'ul bih karena 


perbuatan cinta itu terjadi padanya dan bukan merupakan sebab dari 
sebelumnya. 


ر ر ا PA r‏ سَ 22 7 و 222 ار Kia‏ وچ 2 -ü P PRA‏ رو م 

ومثال ما فقد الشرط الرابع -وهو كونه متحدا a‏ عامله ف الزمن- قولك: 
چو z‏ وسور 5 ,22 22 Doer‏ اور SA‏ رر ساسا > وم 

Contoh tidak terpenuhinya syarat keempat -yaitu satu zaman dengan 'amilnya- 


adalah ucapanmu: 5 جختك اليوم لا کرام‎ (Aku datang kepadamu hari ini untuk 


memuliakanmu besok). Di contoh ini waktu datang lebih dahulu daripada 
waktu pemuliaan. 


ر ور ار ډوو 


ومثال ما فَقَدَ الشرط انامس وهو كونه متحدا pa‏ عامله في NG JEN‏ 


2 2 ډوم ر ت 22 وور‎ 
„OLGI وقاعل المحبة هو‎ «KAM المجيء هو‎ Jeli (GUI بتك‎ ák) 
Contoh tidak terpenuhinya syarat kelima Fa satu pelaku dengan 'amilnya- 
adalah ucapan engkau: Gel IA Oa (Aku mendatangimu karena 


kecintaanmu padaku). Di sini pelaku perbuatan datang adalah orang yang 
berbicara, sedangkan pelaku kecintaan adalah orang yang diajak bicara. 


وړو 2 27 رو روو Sb‏ 


da‏ لجل ۱ لعي وان استوق daa‏ بل جوز جره 


g 272 
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حرف يذل على GOA ya‏ الاين YA a‏ رو 
ea KN Bea)‏ 1 
ومثاله من AS JI‏ جل جلاله: «وإن منا كا يبيط من qai AS‏ 
[البقرة: ٤‏ إلا أنه قد رخ أحدها عل الا وقد يستويان. 


يرح النصب عل ابر ادا کان مجردا من (IN)‏ ومن BLSYI‏ كلميال الأول 
في كلام Pa Hal‏ 


ب 


Ob r 2 at‏ مروا (Jl)‏ 9 (ضريت & للتأديب) ورز 
)3( 


ويستوي BIOLA‏ كان مضَافًا JET‏ الثاني في كلام sial‏ 


Kemudian, ketahuilah bahwa maf'ul li ajlih tidak wajib nashab meskipun telah 
terpenuhi syarat-syaratnya. Tetapi boleh dijarkan dengan sebuah huruf yang 
menunjukkan kepada sebab. Sehingga pada dua contoh yang terdahulu, 

رر ډوم ور Pd‏ - رر روو ورم .2 
.قصدتك لابتغاء معروفك dan‏ قام زيد لإجلال لعمرو engkau boleh untuk mengucapkan:‏ 
ران مث بط Adapun contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla jalaaluh:‏ 


(Dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut‏ من Lis‏ الله 


kepada Allah) (QS. Al-Baqarah: 74). 
Hanya saja terkadang salah satu dari keduanya lebih kuat daripada yang lain 
dan terkadang sama kuat. 
e Nashab lebih kuat daripada jar jika tidak ada alif lam dan bukan idhafah 
seperti di contoh pertama dalam ucapan penyusun. 


ع محر 


e Kebalikannya lebih kuat jika diawali alif lam, contoh: ضربت ابني لدب‎ 


(Aku memukul putraku untuk mendidik) dan boleh dengan lafazh 
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Íl. 
e Kedua hal tersebut sama kuat jika berupa idhafah seperti pada contoh 


kedua dalam ucapan penyusun. 


JAN فلو قال قائل في‎ . (Hah) ) له وقوعه في جَواب‎ Jail علامة‎ a 


الأول: ( (x A‏ لكان واف (إجلالا لعمرو) . ٠‏ وقس عليه ما بعده. 


Faidah: Ciri-ciri maf'ul lahu adalah merupakan jawaban dari Cas 1 (Kenapa 


engkau melakukannya). Sehingga, bila seseorang bertanya pada contoh 
pertama: Mengapa Zaid berdiri? Tentu jawabnya adalah untuk memuliakan 
'Amr. Dan kiaskan contoh setelahnya kepadanya. 


Maf'ul Ma'ahu 


وو 2 رر و 
المفعول معد 


8 زو روم 5 575 9و ړو‎ 3 222 2 2 PA 
4 t gil sapa ۷٧ معه) وهر:‎ a قال: (باب:‎ 

ره 2 Ji‏ د 35 2 - 

لاء وا Ka‏ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf'ul Ma'ah. Maf'ul 
Ma'ahu adalah isim yang dinashab yang disebutkan untuk menjelaskan 
siapa yang suatu perbuatan dilakukan bersamanya. Contohnya adalah 
ucapanmu: الا هر والجيش‎ Sis (Pemimpin itu telah datang bersama 


pasukan) dan Kas, AH استوى‎ (Air itu naik bersama kayu). 
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4 


أقول: Ta‏ من النصوبات: المفعول معه» أي: الذي وجد Ja Jos‏ 


مصاحبته» و وهو لا Bai a‏ اسو بالفعل» 5 7 فيه alas‏ 


Da‏ الذي يذ ليان الذّات 5 فعل الفعل a‏ بعد واو 
تفيد (La ail‏ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim-isim yang dinashab kesepuluh 
adalah maf'ul ma'ah. Yaitu: yang mendapati perbuatan pelaku dengan 
menyertainya. Maf'ul ma'ah adalah isim sharih tambahan yang dinashab 
karena fi'il atau karena yang mengandung makna fi'il dan huruf-hurufnya; yang 
disebutkan untuk menjelaskan zat yang melakukan perbuatan dengan 
keikutsertaannya; yang terletak setelah wawu yang memberi faedah 
kebersamaan secara nash. 


2 Nak ور‎ PER 


(al) 05,‏ به مرول ah‏ فلا ایکون aa di‏ 
0 کک 14 به العمدة بعد a)‏ و: KE IRAN‏ وا Gr‏ 


DGANI Na Ya HN‏ يَكُونْ إلا 


زور ورد رع د رر 


وقولنا: (sa)‏ خرج 4 “b La, TAE‏ 0 واحد منهما دلا 
e ARA‏ 


Ucapan kami “isim” berarti fi'il, huruf, dan jumlah tidak termasuk. Sehingga 
salah satu darinya tidak bisa menjadi maf'ul ma'ah. 
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Ucapan kami “sharih” berarti mengeluarkan yang ditakwil dengan isim sharih. 
Sehingga ia tidak bisa menjadi maf'ul ma'ah. 
Ucapan kami DANA 1 mengeluarkan inti kalimat setelah huruf 


Sos ر‎ 


wawu, contoh: وعمرو‎ ٧7 Ba A (Zaid dan ‘Amr bekerja sama). Amr adalah inti 
kalimat yang tidak bisa dibuang dari kalimat tersebut, karena tidak bisa 
dikatakan: 3 GA (Zaid bekerja sama), karena kerja sama tidak bisa terwujud 


kecuali antara dua pihak atau lebih. 
Ucapan kami “dinashab” berarti mengeluarkan yang dirafa' dan dijar, sehingga 
salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi maf'ul ma'ah. 


Jal في‎ Jai ما په معناه وحروقه) أي: أن‎ K Jik oya!) 105, 
OEA SI ya 
مه‎ Uno Ma (مرث‎ AA هو‎ a Ji A 


رو 


مه د« حم z2 sas an ÈG‏ وور سه ۶8۸ وو A‏ کس 
الثاني: الاسم الدال على معنی الَْعلِ A‏ 2 نحو: LI)‏ سائر والنيل) 


(GAN‏ مفعول wa‏ منصوب و(سا MaG‏ سم فاعل» فيه معن dil‏ وهو 


(el)‏ وفيه Lal AN‏ وهي: بين si,‏ ال 


رر ر ر رو 1۶2 د wg‏ 


all 1 وزعم بعضهم ان اب‎ 
Ucapan kami “dinashab karena fi'il atau karena yang mengandung makna fi'il 
dan huruf-hurufnya” artinya bahwa yang beramal pada maf'ul ma'ah ada dua 
macam: 
1. Fi'ilnya —dan ini asalnya-, contoh: ag درت‎ (Aku berjalan bersama 
Zaid). Zaid adalah maf'ul ma'ah dinashab karena Dah 


2. Isim yang menunjukkan makna fi'il yang mencakup huruf-hurufnya. 
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Contoh: والثيل‎ AL ci (Aku berjalan bersama sungai Nil). Sungai Nil 

adalah maf'ul ma'ah yang dinashab karena As, karena ia merupakan 
2 3 

isim fa'il yang mempunyai makna fi'il yaitu -l| (Aku berjalan). Dan 


padanya juga terdapat huruf-hurufnya, yaitu: huruf sin, ya’, dan ra. 
Sebagian mereka menyangka bahwa yang menashabkannya adalah huruf wawu. 


ر رد 3ر 

وقولنا: ) 

ر سح قور م سا 

وقولنا: ( بعد واو... (E!‏ خرج به ٠٠‏ الواقع بعد واو ليست نصا في فى AYI‏ 

á‏ ر ر رول ر رول 

. المعية ” (خرج زيد وعمرو)‎ de 

Ucapan kami “yang disebutkan...” dst, berarti mengeluarkan isim-isim yang 
dinashab sisanya. 

Ucapan kami “setelah wawu...” dst, berarti mengeluarkan isim yang terletak 

setelah wawu namun ndak secara nash menunjukkan pada makna 


رودلا رد ردو 


kebersamaan, contoh: وعمرو‎ A) خرج‎ (Zaid dan “Amr telah keluar). 


SAH 


| J5 Pa م‎ Ta بو الذي ينطيق عليه لتعریف‎ Si Jia; 
49 E da (An) Gal, An وَ(استوی‎ (Sa 


ah‏ مر Gl aa‏ & يم الم بدونه Jail a c-‏ ودک لبيان من 


sal GNI ara‏ واقع ” الوا التي بمعنى (مع). ٠‏ ومثله ما بعده. 
ير ala din Gati‏ رف به در TE ci sal AS‏ 
Contoh maf'ul ma'ah yang sesuai dengan definisi ini adalah ucapan penyusun:‏ 


استوى (Pemimpin itu telah datang bersama pasukan) dan AH‏ جَاء PAN‏ واليش 


Led, (Air itu telah naik bersama kayu). الجيش‎ adalah maf'ul ma'ah karena ia 
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adalah isim sharih tambahan —artinya: ucapan ini telah sempurna meski 
tanpanya-, dinashab karena fi'il, disebutkan untuk menjelaskan siapa yang 
menyertai pemimpin itu dalam kedatangannya, terletak setelah wawu yang 
bermakna “bersama”. Dan permisalkan padanya contoh setelahnya. 

Yang dimaksud dengan “kayu” di sini adalah ukuran untuk mengetahui ukuran 
naiknya air ketika air itu bertambah. 


روا 2 ورو 9و ae Ba‏ 2.2 م #۶ 


سر 2 ډور سن بر 7 ړو 32272 ag z‏ 

واشار المصنف بېلذين المثالين إلى ان نصب المفعول معه على قسمين جات 
ا 4 

وواجب. 

al وم‎ ag 


elga i S gd us A Aa N Cb GEINS‏ أن (cjl)‏ هنا 
ى (ارتقع)» والارتفاع اع pa‏ من لحار على الشيء Si‏ هو (GUN‏ دون 
الثابت i‏ 2 کک 


au -‏ دوم س 


(ai bot san GA, الاک‎ 
Penyusun mengisyaratkan dengan dua contoh ini bahwa nashab maf'ul ma'ah 
terbagi menjadi dua bagian: boleh dan wajib. 


Adapun nashab yang boleh, ketentuannya adalah sahnya menyertakan apa 
yang setelah wawu kepada yang sebelum wawu dalam hal hukumnya. Seperti 
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(pasukan), ia boleh untuk menyertakannya kepada pemimpin dalam hal‏ الجيش 
(Pemimpin‏ جاء الأمير hukum kedatangan. Sehingga engkau bisa katakan: cutl‏ 
ووو 

dan pasukan itu telah datang) dengan merafa' .الجيش‎ 

Adapun nashab yang wajib, ketentuannya adalah tidak sah menyertakan apa 
yang setelah wawu kepada yang sebelumnya dalam hal hukumnya. Seperti 
Lab (kayu), karena tidak bisa menyertakannya kepada air dalam hukum 
naiknya. Karena istawa di sini maknanya adalah irtafa'a (naik). Dan kenaikan 


hanya terjadi dari sesuatu yang berjalan atau mengalir di atas sesuatu, yaitu air, 
bukan sesuatu yang diam tak bergerak seperti kayu. 


رو اورا رم 


bersama lampu itu). المصباح‎ tidak bisa disertakan bersama si pembicara dalam 


م رو و Z P d‏ وور سم 
ذا LS‏ مصاحبا المصباح hal mengulang-ulang pelajaran. Namun maknanya adalah‏ 


(Aku mengulang-ulang pelajaran ditemani lampu itu). 


Sisa Isim yang Dinashab 


NA‏ مهوت مھ مر 12 سک رر 2 2 واو & RA‏ 2 رو LGA‏ و ع ور 
ورو مر NG‏ سمس 7 Pd‏ رو رر د وم 7 1 
في المرفوعات» و كذلك التوابع» فقد تقدمت هناك. 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun khabar kana dan‏ 
saudara-saudaranya dan isim inna dan saudara-saudaranya, telah‏ 
berlalu penyebutannya di dalam kata-kata yang dirafa'. Demikian pula‏ 
tawabi' (isim yang mengikuti), telah disebutkan di sana.‏ 
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أقول: ادي as‏ من المنصوبات خر )6( وأخواتماء واسم )9( 
ا 

فال ول: nn dls 43, (LL = 36) ) A:‏ | ېم عليما4 [النساء: 
Kira‏ هن LAS)‏ وعيما) خبر ل( كان) منصوب بها وعلامة تصيه me‏ 


زرو للم 


a الظاهرة عل‎ 
| 4 عَظم‎ Ji 0 وان‎ NK 1» T Ta 3) 7 sg 


pr‏ )145 3 شرك) اسم لن 0 ch‏ وعلامة تصبه الفتحة 
من ( 


الظاهرة عل آلف 


Par 


Pa 22223 2 NR | Ki Mak AA 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim yang dinashab kesebelas adalah 
khabar kana dan saudara-saudaranya dan isim inna dan saudara-saudaranya. 

é z Asa PANA 
Yang pertama, contohnya: LL الشيخ‎ os (Orang tua itu dahulu adalah seorang 


pemuda) dan firman Allah ta'ala: Le م‎ AN وکن‎ (Dan Allah Maha Mengetahui 


keadaan mereka) (QS. An-Nisa': 39). Setiap dari LL dan WA adalah khabar 
untuk kana yang dinashab karenanya, tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. 

4 دس‎ E 
Yang kedua, contohnya: Fe إن زيدا‎ (Sungguh Zaid berdiri) dan firman Allah ta'ala: 


4 


2 وروق‎ 222w 3 
عظم‎ A إن الشرك‎ (Sesungguhnya kesyirikan itu benar-benar kezaliman yang 
sangat besar) (QS. Luqman: 13). Setiap dari 5 dan الشرك‎ adalah isim untuk 


inna yang dinashab karenanya, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 
akhir kata. 
Dan pembicaraan kedua hal ini telah cukup disebutkan pada bab keduanya. 
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Š (c gi 1 Ga : 219) A المنصوب.‎ Ca الثاني عشر:‎ 
ا‎ Kapan Capai وت‎ a تحت‎ (oat JA JAS ja 


ر رر AA‏ 


لام sa‏ الفح د 
Si‏ عشر: ناځ já MEN de‏ لا تضرب no‏ لكن ع 


روو srt‏ اړو 


de ET WOE‏ )123( زا سوفن de‏ المنصوب ve‏ مثله وعلامة 
EE‏ 


رر 


اراك حلي ب كيد rai‏ ع ا هاش فر ركيد Hani‏ 


277 3 وروا 3 دعر ر رر AA‏ ا 


و ا مثله» وعلامة نصبه المح الظاهرة de‏ آخره. 


WA‏ عشر: JA‏ من التصوب É‏ تر (b SENEN)‏ 33( بدل من 


Te الظاهرة‎ ai وعلامة‎ sakin ويدل المتصوب منصوب‎ (GA) 


هو 


PA ارا‎ 


ماح SUN‏ د - 22223 


وقد تقدم لكام ع هلذه الأربعة 8 وام مستوق» lah a‏ 

Kedua belas: Na'at kata yang dinashab. Contoh: ا العاقل‎ 3 (Aku telah 
melihat Zaid yang berakal) atau sal العاقل‎ (yang berakal ayahnya). Jadi setiap 
dari العاقل‎ dan العاقل اوه‎ adalah na'at untuk É dan na'at isim yang dinashab 


adalah dinashab pula dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 
kata. 


Ketiga belas: Yang di'athaf kepada kata yang dinashab. Contoh: ل تضرب ردا لکن‎ 
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De (Jangan engkau memukul Zaid, tapi 'Amr). Di sini NG di'athaf kepada Ng 


dan yang di'athaf kepada yang dinashab adalah dinashab pula. Tanda 
nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 


Keempat belas: Taukid yang dinashab, contoh: زا ند شه‎ (Aku telah melihat 
diri Zaid). ۸ adalah taukid untuk Zaid dan taukid isim yang dinashab adalah 
dinashab pula. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. هم‎ 
adalah mudhaf dan huruf ha’ adalah mudhaf ilaih. 

Kelima belas: Badal dari kata yang dinashab, contoh: 7 SE) SA (Aku telah 
makan roti itu sepertiganya). Ke adalah badal dari SP) dan badal yang 


dinashab adalah dinashab pula. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 
akhir kata. 

Dan pembicaraan tentang empat hal ini telah cukup disebutkan pada bab- 
babnya. Alhamdulillah. 
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Isim-isim yang Dikhafdh 


1 2222 


الخفوضات 


1 هدم ەرو و 2 2 رم رھ‎ 5 Pa ام‎ ME 2 2 PA 

قال: (باب: 00 من الأسماء) المخفوضات ثلاثة انواع: 

روو 4 PWA‏ 9 ورور 

خفوض بالحرف» یل بالإضافة» ة وتايع للمخفوض ٠.‏ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Isim-isim yang Dikhafdh. 

Isim-isim yang dikhafdh ada tiga macam: dikhafdh karena huruf, 
dikhafdh karena idhafah, dan mengikuti isim yang dikhafdh. 


الأول: فو SL‏ وهر ٠٢‏ وها قدمه ومثاله (aa E)‏ 


م مودق 


ف(زيد) و احرف وهو „GÜN‏ 
لثاني: خو a‏ (جَاء د 45( َد AYU Su‏ 


و Ju JI Ra‏ وها القرل صعیف؛ P‏ 2 مخفوض بالمضاف 
BEN (5 ~‏ 
الثالت: کون بالتبعية (JAWI Ng E‏ فَ(لْعَاقِ) ټعت )5( 


577 3 272 3 روو 5 ور ب وو 


ونعت الخفوض خفوض 78 sil‏ عمل فيه فض هو تبعيته (زید)» 
JA Li,‏ صَعِيف dal‏ اجن أله 1 با رف الذي a‏ الْتبوعَ 


رور روو 6 


فهو خفوض És‏ ب(البَاء) 3 “Ý T Caie‏ بال 
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di فسمان ققط+ وص بالخرفه وَطَفرض‎ ALAN ا ندم أن‎ jeli 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim-isim yang dikhafdh -menurut 
pendapat yang masyhur- terbagi menjadi tiga bagian: 
1. Dikhafdh dengan sebab huruf, dan ini adalah yang pokok. Oleh 


س عير 


karenanya beliau mendahulukannya. Contohnya ۷ سرت‎ (Aku 
Mi : 
melewati Zaid). زيد‎ dikhafdh karena huruf yaitu huruf ba'. 
وس م ردچ‎ - 
2. Dikhafdh dengan sebab idhafah, contoh: جاء غلام زيد‎ (Budaknya Zaid 


telah datang). ريد‎ dikhafdh dengan sebab idhafah, yaitu: penyandaran 


yang pertama kepada yang kedua. Namun ini adalah pendapat yang 
lemah. Yang sahih bahwa ia adalah isim yang dikhafdh dengan sebab 


mudhaf yaitu ed, bukan karena idhafah. 
واو رو‎ 2 
3. Dikhafdh dengan sebab taba'iyyah (pengikutan), contoh: مرت بزيد‎ 


SI (Aku melewati Zaid yang berakal). العاقل‎ adalah na'at kepada Zaid, 


dan na'at isim yang dikhafdh adalah dikhafdh juga. Yang beramal 
khafdh adalah pengikutannya kepada Zaid. Namun ini juga pendapat 
yang lemah. Yang sahih bahwasanya ia dikhafdh dengan sebab huruf 
yang telah mengkhafdhkan isim yang diikuti. Di contoh ini, ia dikhafdh 
dengan sebab huruf ba' yang telah mengkhafdh Zaid, bukan karena 
taba'iyyah. 

Kesimpulannya, bahwa isim yang dikhafdh terbagi menjadi dua saja: dikhafdh 

karena huruf dan dikhafdh karena mudhaf. 


akil a‏ عبارة الكوفيين» in‏ عبارة Cip pai‏ ومؤداها واحده ول 


وم 2 رد ڼب a‏ ود وو وم 


مشاحة في الاصطلاج؛ ووا اتبيه قد p‏ في فى علامات ت الاس « واعدته هنا 


رم 


„I íá cabi 


ےم 020 


Peringatan: Khafdh adalah ungkapan ahli nahwu Kufah dan jar adalah ungkapan 
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ahli nahwu Bashrah. Namun maknanya sama dan tidak ada pertentangan 
dalam istilah. Peringatan ini telah berlalu di tanda-tanda isim dan saya ulang di 
sini karena sesuai untuk bab ini. 


Isim yang Dikhafdh oleh Huruf 


ور د و۶ A‏ ورو 
لحريس طرف 
قال: A LG‏ با حرف ف 7 سر db son)‏ وعن» 


KI L 


edes‏ 33 رع SE, su‏ لم وحروف peil‏ وهي 


TOEP SU); 3)‏ أو واو )55( KAW‏ ومنْذٌ). 
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun isim yang dikhafdh‏ 
karena huruf adalah isim yang dikhafdh oleh:‏ 

1. min, 

ila, 
“an, 
“ala, 
fi, 
rubba, 
huruf ba’, 
huruf kaf, 
huruf lam, 


O 0 No O O BN N 


m 
© 


. huruf wawu sumpah, 


ma 
[EN 


. huruf ba' sumpah, 


m 
N 


. huruf ta` sumpah, 


m 
w 


. wawu rubba, 
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14. mudz, dan 


15. mundzu. 
و سح 2 وو 1 م2‎ 2 222 ۷٧ A 222 - و‎ ag د‎ PA عو‎ 24 
اقول: الاول من المخفوضات المخفوض حرف من حروف الحفض»‎ 
2 رولو‎ sel سن ور ورد رور را‎ PPPA 33 سر‎ 
لصئف منها هنا خمسة عشر حرفا وهي:‎ Fa وحروف اتلفْضِ‎ 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian pertama dari isim-isim yang 
dikhafdh adalah isim yang dikhafdh oleh salah satu huruf khafdh. Huruf khafdh 
ada banyak. Penyusun menyebutkan di antaranya di sini ada lima belas huruf, 
yaitu: 


(eka z Sea وهْنذًا بدا با‎ c 1 وهي‎ PA G 
bas D «ومنك‎ idhe قوله‎ = a الظاهرَ‎ pp: الابعدائ» وهي‎ 


(cp )- محل ج‎ g [a] Je متصل‎ pe (ŚŚ) ٧ [الأحزاب:‎ 
عرس ترا‎ Az 5 - 
و(نوج) اسم ا د(م من) وعلامة جره الكسرة الظاهرة عل آخره.‎ 
1. Min dan ini adalah induk bab ini, oleh karenanya penyusun mulai darinya. Di 
antara maknanya adalah permulaan (dari). la menjarkan isim zhahir dan dhamir, 
و‎ - - - 
contohnya firman Allah ta'ala: ومنك ومن نوج‎ (darimu dan dari Nuh) (QS. Al- 
Ahzab: 7). Huruf kaf adalah dhamir muttashil mabni atas tanda fathah pada 
kedudukan jar oleh min. وچ‎ adalah isim zhahir dijar oleh min dan tanda 8 


adalah kasrah yang tampak di akhir kata. 


الثاني: (Ó)‏ ومن سن Ka‏ وهي تحر الظاهر والمضمر. 
MANG‏ شو قوله جلت قدرته: Obb‏ الله YA Kej‏ [المائدة: EA‏ 


د سدم لا 


(a) الجلالة‎ bi [é ایوس:‎ daa Ke) «إليه‎ La حو قوله‎ Jl, 
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وېي ر $ روو ۶ - 7 ډور درم 3 7 برس $ رول 22 دورد 
اسم ظاهر مجرور ب(إلى)» GUNG‏ في المثال الثاني صمير متصل مبني على الكسر 
في محل (da‏ 

2. Ila, di antara maknanya adalah akhir (sampai). Ila menjarkan isim zhahir dan 
dhamir. Yang pertama, contohnya adalah firman Allah ta'ala: kae Ka الله‎ dl 
(Kepada Allah-lah tempat kembali kalian seluruhnya) (OS. Al-Maidah: 48). Yang 
kedua, contohnya adalah firman Allah ta'ala: ka Kar إليه‎ (Hanya 
kepadaNya-lah tempat kembali kalian seluruhnya) (QS. Yunus: 4). Lafazh jalalah 
الله‎ adalah isim zhahir dijar oleh ila. Huruf ha' dalam contoh kedua adalah 


dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar oleh ila. 


aih المجاورة» وهي نير جر الظاهر‎ keke (عن) ومن‎ JI 
رضي‎ A والثاني‎ ۸ A KA رضي الله عن‎ E لول‎ 


الله له عم | المائدة: CE [Na‏ ا مم a (A): DA A‏ جره 
يي تكن ب کے وا Bea TOY‏ 
نم في محل (Pap‏ 


3. ‘An, di antara maknanya adalah mujawazah (melampaui). Ia menjarkan isim 
# سه - 3 + ولژو‎ IA 
zhahir dan dhamir. Yang pertama, contohnya: رضى الله عن المؤمنين‎ 3d (Sungguh 
Allah telah rida terhadap kaum mukminin) (QS. Al-Fath: 18). Yang kedua, 
contohnya: ال عنم‎ 7 (Allah telah rida kepada mereka) (QS. Al-Maidah: 119). 
Jadi الموّمنين‎ adalah isim zhahir dijar oleh “an, tanda jarnya adalah ya’ sebagai 


ganti dari kasrah karena ia adalah jamak mudzakkar salim. Huruf ha' adalah 
dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah pada kedudukan jar oleh 'an. 
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(Ai ”‏ وین NG‏ الاستعَلَا» وهي M‏ و 


PAM ITA 292 ړوو‎ = ag م د‎ 


01 ۸ ا‎ (KA ۰ = Klu, 008 v Ke 


(SA, n‏ مير متصل مبني على 8- في محل جر (J)‏ وقد 
ددم .يه سام د عر ارس هوه ورو 
Na, di antara maknanya adalah di atas. Ia menjarkan isim zhahir dan dhamir.‏ .4 


وی و مم رر ورو 
(Kemudian Dia naik di atas “arsy)‏ 2 استوئ Yang pertama, contohnya: LA de‏ 
232 


(OS. Al-A'raf: 54). Yang kedua, contohnya: نم تعمه ظلهرة وباطنة‎ Kiei els (dan 


menyempurnakan untuk kalian nikmat-Nya lahir dan batin) (as. Lugman: 20). 


adalah isim zhahir dijar oleh “ala. Huruf kaf adalah dhamir muttashil‏ العرش 


mabni atas tanda dhammah pada kedudukan jar oleh “ala. Dan keduanya 
2 م سور رز رر ووو رو‎ 
terkumpul dalam firman Allah ta'ala: الفلك مملون‎ Je, Le, (dan di atas punggung 


binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kalian diangkut) 
(OS. Al-Mu'minin: 22). 


AN Pe Gana كير الظاهر‎ A ومن‎ (G) الخامس:‎ 
PÉ اسم‎ (ce NIS [r تح ولا رب ف [البقرة:‎ 335 (sea 4k 


wr w 


maa bu مير متصل‎ Cas (3) دن‎ 


5. Fi, di antara maknanya adalah kata keterangan. Ia menjarkan isim zhahir dan 


dhamir. Yang pertama, contohnya: Sk وف الأرض‎ (Dan di bumi ini ada tanda) 
(QS. Adz-Dzariyat: 20). Yang kedua, contohnya: رت فيه‎ Y (Tidak ada keraguan 


padanya) (QS. Al-Baqarah: 2). الأرض‎ adalah isim zhahir yang dijar oleh fi. Huruf 


ha' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar oleh 
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AA لام‎ EN التقبيل؛ وشي‎ Gala السادس: (رب) ومن‎ 
MIA MES yo 


2 > 1 ومر WI,‏ بر رور 


12 م‎ P 

فائدة: قد BAGAN‏ )>( وي اه ووا iei,‏ ما ذلك بعد الوا 

PE كقول‎ 

سرك 5277 ورو 2 2 ورو رو ür‏ ځور 34222 

وليل كوج البحر ارخی سدوله d‏ پانواع الحموم ليبتلي 

P‏ 2 رک و 4 و a‏ 2222 مد صم ټو 

AH ورت‎ a, مجرور ب(رب) المحذوفة‎ (JA)? 

6. Rubba, di antara maknanya adalah jarang. Ia menjarkan isim zhahir 8 

naikrah, contoh: رت رحن کرم لقیت‎ (Jarang pria dermawan yang aku temui). 
رعن‎ adalah isim zhahir dijar oleh rubba. 

Faidah: Terkadang rubba dibuang namun amalnya wajib tetap ada. Ini 

seringnya terdapat setelah wawu, seperti ucapan penyair: اځ‎ A وليل کوج‎ 

da بأنواع اموم‎ ds ښدوله‎ (Terkadang suatu malam bagaikan gelombang 

samudra yang menyelimutkan tirainya dengan segala macam kesedihan untuk 


mengujiku). Di sini ليل‎ adalah dijar oleh rubba yang dibuang. Taqdirnya adalah 


á رو‎ 


.ورب لل 
السابع: (GUN‏ ومن AMI lela‏ (أمسکت (ag‏ إِذَا قَضتَ Je‏ 


رم م 39 و 


تون نيه رق رلا امو 
NG‏ َو «عامنوا بال [النساء: qi JEKS )۱۳١‏ واتاني: خو 
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9 


ga Ia‏ [الأعراف: ]٠١١‏ فكل o‏ )35 ولفظ الجلالة (الله)) اسم 


pa روځ رد 22 سدس دس‎ DI روو هو = 2 سل‎ 
7. Huruf ba', di antara maknanya adalah menempel, contoh: Ng EK, apabila 


engkau berpegangan ke suatu bagian tubuhnya. la menjarkan isim zhahir dan 


dhamir. Yang pertama, contohnya: SL ءامنوا‎ (Berimanlah kalian kepada Allah) 


(OS. An-Nisa': 136) dan seperti contoh yang telah disebutkan di awal. Yang 
pg 
kedua, contohnya: عامئوا به‎ (mereka beriman kepadanya) (OS. Al-A'raf: 157). 


Setiap dari ng dan lafazh jalalah الله‎ adalah isim yang dijar oleh huruf ba'. Dan 


huruf ha' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar 
oleh huruf ba". 


وو ردو 


2) pa 2 YAN 2? WA jos اثاين: )6( وین‎ 
AL ja امم حرو‎ (BAN, 


8. Huruf kaf, di antara maknanya adalah penyerupaan. Ia hanya menjarkan isim 
zhahir, contoh: ر کال سد‎ (Zaid seperti singa) dan firman Allah ta'ala: ورد کالدهان‎ 
(merah mawar seperti (kilapan) minyak) (QS. Ar-Rahman: 37). Setiap dari الأسد‎ 


dan الدهان‎ adalah isim yang dijar oleh huruf kaf. 


a‏ (اللّام) ومن A‏ املك وهي تجر الظاهر والمضمر 
قالأول تحو: لله ما في السملوات TIE‏ 4 والثاني: محو: ap‏ ما في 


کو روو ي 


السَملوات4 [البقرة: (à) DIAN kii [voo‏ اسم ظاهر HA‏ ي(اللّام). 
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5 . wes اناس‎ bo S osb بر وښ ر‎ 

CN),‏ ضمیر متصل مبني على الضم في محل جر ب (اللام). 

9. Huruf lam, di antara maknanya adalah milik. 8 menjarkan isim zhahir مول‎ 
dhamir. Yang pertama, contohnya: < اسوه‎ 3 [a له‎ (Hanya milik Allah-lah segala 
yang ada di langit-langit) (QS. Al-Baqarah: 284). Yang kedua, contohnya: E G f 
2 ارات‎ (Hanya milikNya-lah segala apa yang ada di langit-langit) (QS. Al- 
Baqarah: 255). Lafazh jalalah الله‎ adalah isim zhahir yang dijar oleh huruf lam. 


Huruf hal adalah dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah pada 
kedudukan jar oleh huruf lam. 


Ca‏ الدع جار رس م d bsg‏ م ا ل ar?‏ اښ ضر م وده 
x > A‏ ور 2 y‏ 7 وم د د 59 ,30 G‏ - ور 2 
]١‏ فكل من لفظ الجلالة a‏ و(العصر) اسم مجرور ب(واو) القسم. 
Huruf wawu sumpah, ia menjarkan isim zhahir saja. Contoh: Al, (Demi‏ .10 


Allah) dan firman Allah ta'ala: والعصر‎ (Demi masa) (OS. Al-'Ashr: 1). Setiap dari 


lafazh jalalah الله‎ dan adl adalah isim yang dijar oleh wawu sumpah. 


الحادي عشر :L)‏ و وي جر الا ان 


روچ و 27 


a L D. 7 pa a a الاوك 2 00 | الله و جه‎ 


í wA 1 z‏ ر اي ور و 
Huruf ba' sumpah, ia P N isim zhahir dan dhamir. Yang pertama‏ .11 


ځور 3 1 رور يوم د 
(Dan mereka bersumpah dengan nama Allah‏ واقسموا ML‏ جهد contohnya: rs‏ 


WB ع د ددا‎ - a 


sekuat-kuat sumpah) (QS. An-Nur: 53). Yang kedua contohnya: dapa si بك اا‎ 


8 
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(DemiMu ya Allah, aku akan bersungguh-sungguh). Lafazh jalalah الله‎ adalah 


isim zhahir yang dijar oleh ba' sumpah. Huruf kaf adalah dhamir muttashil 
mabni atas tanda fathah pada kedudukan jar oleh ba' sumpah. 


سے A - BE‏ في 2 wo gr y AL 35 € & bs‏ 
GBI‏ عشر: )25 3( وهي تجر الظاهر فقط نحو: طوتالله لاكيدن 

Ca - 5 م 5 رودو‎ í> , 2 دس‎ ng e a 
seil فلفظ الجلالة (الله) اسم ظاهر مجرور (تاء)‎ [ov أصنلمکر 4 [الأنبياء:‎ 
12. Huruf ta` sumpah, ia menjarkan isim zhahir saja. Contoh: لأكيدن‎ NG) 
رود‎ 224 
Kel (Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhala kalian) (QS. Al-Anbiya': 57). Lafazh jalalah Al adalah isim zhahir 
yang dijar oleh ta` sumpah. 

& ر 2 عراس د‎ 22r 2 G 
الثالث عشر: )515 رب ) كقول الشاعم:‎ 


2G‏ م 


وليل کوج البحر أرخى mb‏ 
Gara (JA‏ المحذوفة فة عل قول المصنف» تیعا للكوفيين. 


5 ردير‎ Am - Sad اراي‎ 


والصحيح -وهو مهي -g padl‏ انه جرور دب المحذوفة N‏ ب (الواو) 


sadé K 

رو 2 ور و دم و وا يا 
(Terkadang‏ وليل کوج البحر ارخى سدوله Wawu rubba, seperti ucapan penyair:‏ .13 
ليل suatu malam bagaikan gelombang samudra yang menyelimutkan tirainya...).‏ 


adalah dijar oleh wawu rubba yang dibuang menurut pendapat penyusun. 
Beliau mengikuti pendapat ahli nahwu Kufah. Namun yang sahih —dan ini 
mazhab ahli nahwu Bashrah- bahwa ia dijar oleh rubba yang dibuang, bukan 
oleh wawu sebagaimana telah berlalu. 
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رر ورو Bah‏ 


ازات عي راشا عش مد ومد رها ران ن الاسم الظاهرَ الدال de‏ 
EN‏ 


2 ښی بر ر و مر 2 زور رور > PEDA‏ %> 
Oh‏ کان الزمان ماضيا فھما می (من) É‏ (ما رأيته مد أو منذ يومين) أي: 
من Lan‏ 

ر يوو 23 هه ووو ره 


وان کان الزمان حاضرا فھما (G) da‏ خحو: (ما رأيته مذ أو مند يومنا) أي: 


252 رو 3 27 4 4 وړو چو‎ 
ب(مذ او منذ).‎ pa اسم زمان ظاهر‎ (Ggs فکل من (يومين‎ 
14 & 15. Mudz dan mundzu, keduanya menjarkan isim zhahir yang 
menunjukkan zaman. Apabila zaman itu telah lampau, maka keduanya 


>g 23 Aan 2‏ 223 روماه 


bermakna sejak. Contoh: مذ او منذ يومين‎ alj ما‎ artinya aku tidak melihatnya sejak 

dua hari yang lalu. Apabila zaman itu sedang berlangsung, keduanya bermakna 
رور رو ر‎ >g ووه‎ IE ر‎ 

pada. Contoh: Lay Jis مذ او‎ al) ما‎ artinya aku tidak melihatnya pada hari ini. 

Setiap dari D dan وما‎ adalah isim zaman zhahir yang dijar oleh mudz atau 


mundzu. 


له 4 م 2 PAA‏ 


Ri‏ من حروف الجر التي دوت في é‏ هلدا الموضع (خلا وعدا 
وحاسًا) الذكورات في (GI A‏ الذكورة في (باب (a‏ 


فلا تغفل le‏ 

Peringatan: Masih ada huruf jar yang telah disebutkan tidak di tempat ini. Khala, 

“ada, dan hasya yang disebutkan dalam bab mustatsna. Hatta disebutkan di bab 
“athaf. Jadi, jangan engkau melalaikannya! 
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Isim yang Dikhafdh karena Mudhaf 


درد وو وو سم 


المخفوض بالضاف 


UI, AG‏ ما Hof, Gate‏ قحو Dg‏ (غلام (a‏ وهو عل 
قسمين: ړ qi Ma‏ وما ار ېن wi qi PT sb‏ 


(غلام زيد)ء s3,‏ سر كن كن » Jaja (> 25) wi‏ ساج)» 
ra‏ رم سير 1 ٤‏ 2 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun isim yang dikhafdh 
karena idhafah adalah seperti ucapanmu: .غلام رید‎ Ini terbagi menjadi 


dua: yang ditagdirkan dengan huruf lam dan yang ditagdirkan dengan 
7 Contoh yang ditagdirkan dengan huruf lam adalah X5 .لام‎ Dan 


contoh yang ditaqdirkan dengan من‎ adalah ساج‎ 0: pd رن‎ dan حديد‎ Ae 
رم تر و ي‎ PA N و رم‎ A - MAK a 0 Paa 2 2 
اقول: ديم الثاني من المخفوضات المخفوض بالضاف؛ إسبب الإضافة لا‎ 


Pun 2A ور‎ 


pa € إليه هو العاف‎ Sal امج 5 الافض‎ SY de 
sakal إِذَا‎ (HE ظهري‎ A) Jk الإستاد.‎ AI BLSYI, 


ورو رور 


واصطلاحا: أسبة بين اسمین تي انرا الثاني ا 
Ahmad bin Tsabit berkata: Bagian kedua dari isim-isim yang dikhafdh adalah‏ 


و 
ته radl‏ 
z‏ 


s 
= سر‎ 


isim yang dikhafdh karena mudhaf, dengan sebab proses idhafah. Bukan karena 
idhafahnya itu sendiri. Karena yang shahih bahwa yang mengkhafdhkan 
mudhaf ilaih adalah mudhaf, sebagaimana yang telah berlalu. 
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hah 
Idhafah secara bahasa artinya isnad (penyandaran). Engkau katakan: اضفت‎ 


Id ,ظهري‎ yakni aku sandarkan punggungku ke tembok. Adapun secara istilah 


adalah penisbatan antara dua isim yang mewajibkan jar-nya isim yang kedua 
selamanya. 


وران ةي وم 


رس ركنا مدان د Je‏ سن bla Lg, pa 5 a‏ 
إليه» وا ا il) gi Éi;‏ غلام ند a)‏ ت لام 35( STA‏ 
عام زَید). (GI‏ في هذه RESI‏ می AN (Gan)‏ أضيف إل ما 


ور و زو ورر مه 


بعده وهو (a‏ واعرابه قد SEA‏ بسبپ اختلاف ره في الکلام» فهو 


JE ار في‎ SB ass SB في الال‎ Jais في الال الأولء‎ Jeb 
BI 
| kasi Gal z G : sy 1 Dha) سن‎ (5): 


او 


26 ور ک۶ 
Lg‏ 


peg 
KPN دش ري‎ W 

ا یي ي درش د وير 722 2 P‏ ور و 

والذي عمل فيه الجر الإسم المضاف وهو (غلام). 

Isim yang pertama dinamakan mudhaf. I'rabnya sesuai kedudukannya di dalam 
pembicaraan. Isim yang kedua dinamakan mudhaf ilaih. I'rabnya selalu jar. 


ور و F‏ دي ي وم رو رهو و ور 2 رو 4 ور بير رو 
7 غلام Di sini‏ .مرّرت بغلام زيد dan‏ رايت غلام زيد dan‏ جاءَ غلام )4 Contoh:‏ 
contoh-contoh ini dinamakan mudhaf, karena ia disandarkan kepada isim‏ 


setelahnya yaitu Na Dan i'rabnya berbeda-beda disebabkan perbedaan 
S ور‎ 
kedudukan di dalam pembicaraan. غلام‎ adalah fa'il di contoh pertama, maf'ul di 


contoh kedua, dan majrur karena huruf jar di contoh yang ketiga. Adapun ريد‎ 
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ور و 
disandarkan‏ علام dinamakan mudhaf ilaih karena isim sebelumnya yaitu‏ 


padanya. Yakni: budak disandarkan kepada Zaid. Dan ia mengharuskan satu 


ور و 
.غلام i'rab saja yaitu jar. Dan yang menyebabkan jar adalah isim mudhaf yaitu‏ 


bés‏ من Jl‏ قوله dp dis‏ رسول الله ليک A‏ [الأعراف: 
٨‏ وطولكن Gi Fé; A SAN‏ 4 [الأحزاب: )٠٤‏ ومد كان 
2ه رو دا ssi‏ > ردو 3 م رو E‏ وو ر 
N‏ فى رسول الله أسوة حسنة 4 و ٢٢‏ ف(رسول) في هذه BANI‏ 


- 


مع 


و ا کراس اي 


مضاف» وهو مفو E‏ المثال JI‏ تو 8 المثال الثاني. ورور عرف 
انر في َال SB‏ 

ر رہ A‏ دس 2 ١‏ م 5 

sa (dil) AS Ki, 


صا 


DAR 2 


جره کسر آخره. 


Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: ka s Pi Pl 5 (QS. 


| 
Al-A'raf: 158), = الله 4 وخاتم‎ da KÍ (QS. Al-Ahzab: 40), dan 3 نک‎ W 
ana M Kil ول‎ (QS. Al-Ahzab: 21). Sehingga, Ia di contoh-contoh tersebut 
adalah mudhaf. Ia marfu' pada contoh pertama, manshub pada contoh kedua, 
dan majrur karena huruf jar pada contoh ketiga. Adapun lafazh jalalah الله‎ 
adalah mudhaf ilaih majrur karena mudhaf yaitu lafazh dh dan tanda jarnya 


adalah huruf akhirnya dikasrah. 


د 4 جرج 2 و 


تلبيه: المجرور بالضاف قد يكون ظاهرا ومضمراً E‏ 


A‏ د 
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فالظاهر dai 2 LA‏ يوم G‏ وكامثلة edi‏ فكل من BEN‏ وعيد) 


ساف إليه "او بالضاف (ez) pa‏ وعلامة جره الک الظاهرة Je‏ 


احرف 


PA 4 


- 


السو جال أو ابوك أو اوها Jeh O‏ (جاء) وهو مضاف 


و(تا أو KI‏ أو افَاء) مضاف PI‏ مته OK Gap Jaa‏ أو عل 
لق أو عل الم في محل جر al‏ 

)٥١ [الشورى:‎ ٢ قول التي جل جلاله: 2 ربا‎ A من‎ iz 
(53 Der AAN Kan ول وکر‎ ١٧ (ص:‎ KU قال‎ Ip 
aj) San e f SE ia 


Peringatan: Isim yang majrur karena mudhaf bisa berupa isim zhahir dan bisa 


| 


isim mudhmar, sebagaimana pada isim yang majrur karena huruf. 

Contoh isim zhahir: امع 0 عيد‎ dan seperti contoh-contoh yang telah lalu. 
Jadi, setiap dari pa dan عيد‎ adalah mudhaf ilaih majrur karena mudhaf yaitu 
وه‎ Dan tanda jarnya adalah kasrah yang nampak di huruf akhirnya. 

Contoh isim mudhmar: و اه‎ AM ارا أو‎ Als. Maka, s1 adalah fa'il dari جاء‎ ia 
juga merupakan mudhaf. Adapun Û atau huruf kaf atau huruf ha" adalah 


mudhaf ilaih dhamir muttashil mabni atas tanda sukun atau atas tanda fathah 
atau atas tanda dhammah pada kedudukan jar karena mudhaf. Adapun contoh 


2377 دا دش‎ 
dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla jalaaluh: الله ربا ورک‎ (QS. Asy-Syura: 
15), ريك‎ JB 5) (QS. Shaad: 71), dan ya K (QS. Al-A'raf: 143). Maka, رت‎ pada 


contoh-contoh ini adalah mudhaf. Dan É atau huruf kaf atau huruf ha` adalah 


348 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


mudhaf ilaih. 


Pandai P دو ر رر‎ DG 272 GÊ 
“ej, : 2 
Kemudian, ketahuilah. Bahwa idhafah eba i tiga, penyusun hanya 


menyebut dua saja, yaitu: 


dg د‎ 


اول KE‏ فيه BY‏ ع معن Lis, (ss)‏ ها القسے: أن رکون 


0. سا 6 وا‎ ANA ep إليه ب‎ Sudi ka CI 
م عد‎ d A r P من‎ 
- Ge عب ی 4 ع‎ WA 8 رو‎ 
— وز‎ ala or sela و‎ Gl 


2 ورځ 22 


"Al,‏ وع من mi‏ والساج: 2 من الحشب. 

1. Idhafah yang bermakna من‎ Ketentuannya: bahwa mudhaf merupakan bagian 
dari mudhaf ilaihnya. Contoh: وكام حديد‎ gh وياب‎ S> 2 Yakni: baju dari 
sutra, pintu dari kayu jati, dan cincin dari besi. 55 adalah satu jenis sutra dan 


adalah satu jenis kayu.‏ اسا 


3232 الصف 


لقم الثاني ول ديه الصف ها تكون فيه الإصَافة عل معنى )3( 
وضابطه: أن يكون AAA 7 aj) Sali‏ قوله تعالی: بل GK‏ 


22 سا رهق 


[سبا: ٠٣١‏ | دقوم في oa‏ | رضي الله عنه- KA‏ شيد (SI‏ أي: مکر في 
AAN aa < Jadi‏ 


2. Ibnu Ajrum tidak menyebutkannya, yaitu: Idhafah yang mengandung makna 


G3. Ketentuannya adalah mudhaf ilaihnya merupakan keterangan (tempat atau 


zaman) bagi mudhafnya. Contoh firman Allah ta'ala: بل .< ال‎ (QS. Saba': 33) 
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dan ucapan mereka tentang 'Utsman radhiyallahu 'anhu Ja سبي‎ A 

Maksudnya: makar di waktu malam dan syahid di dalam rumah. 

a. ر بز‎ tr رس سوسم‎ Te وي چک وور رم عر 2 5 و مر‎ 2272 2 ü Pn 

القسم الثالث: -وهو الا كثر- ما تكون فيه الإضافة على معنى و وضابطه: 
Ai‏ و - وس ل ري 2د 

انه کل alah‏ ست بمعنى (من أو 8( gi‏ (غلام دح ورف عمرو) أي: 


9 دو رو 
غلام لزیده NYA‏ لعمرو. 
, وب وا او 2 وي میقس نس DR‏ نود p‏ 
by‏ في هلين ol‏ ليست daa‏ (من)» ON‏ المضاف ليس ج٤ا‏ من 


المُضَاف cajj‏ ولا $5 (في)؛ لان المُضَافٌ يه ليس BG Dad BB‏ 
انتقی AAN‏ فهي ۽ a‏ (اللام). 


3. Ini yang paling sering, yaitu: Idhafah yang mengandung makna huruf lam 


(milik). Ketentuannya adalah setiap idhafah yang tidak bermakna من‎ atau (3. 
2. A ور عير رو ررد‎ 

Contoh: زيد» وثوب عمرو‎ pe, yaitu: budak milik Zaid dan pakaian milik 'Amr. Jadi, 

idhafah pada dua contoh ini tidak bermakna من‎ karena mudhaf bukan bagian 


dari mudhaf ilaihnya. Bukan pula bermakna (3 karena mudhaf ilaihnya bukan 


keterangan / zharaf bagi mudhafnya. Jika kedua makna tersebut tidak bisa 
dipakai, berarti maknanya adalah huruf lam (milik). 

ng‏ و و G‏ 2 رلوم ډرو 2 سے w‏ زور و 
ia ll,‏ الثالث: فهو المخفوض بالتبعية» أي: بکونه عا م Si‏ قبله» 


Gn 2g ما‎ 7 


والتوابع أربعة: النعت» والعطف» والتوکيد» والبدلء IE‏ النعت قولك: 
Sa)‏ بريد (EHI‏ ومثال العطف Lp) Ng‏ بريد وعمرو)» ومثال 


2. 


التوكيد قولك: (مررت a‏ ومثال II‏ قولك: SE)‏ إل x5‏ 
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أخيك)» ابع في في هذه SI‏ وهو SI)‏ ورو وکلهم وأخيك) 


(ea, 2) : MANG Gg بکونه 3 ابا بعا لاسم‎ l a مخفوض بالتبعية‎ 
3 Tau فوش‎ ai في هذه‎ A SI با‎ Ta Jä ودا‎ 


رور 


22223 ورد ۶3 


Adapun bagian ketiga adalah isim yang dikhafdh karena taba'iyyah (mengikuti), 
yaitu: isimi itu merupakan tabi' (yang mengikuti) isim yang dikhafdh 
sebelumnya. Dan tawabi' itu ada empal: na'at, 'athaf, taukid, dan badal. Contoh 


Fe می‎ 


na'at adalah ucapanmu: JW درت ريد‎ Contoh 'athaf adalah ucapanmu: عرّرت‎ 
زي وعمرو‎ Contoh taukid adalah ucapanmu: لهم‎ va رت‎ Dan contoh badal 
adalah ucapanmu: BA زید‎ dl Ob. Sehingga, tabi' pada contoh-contoh 
tersebut adalah هم‎ ng „ó, dan BA dikhafdh karena taba'iyyah, yakni: ia 
mengikuti isim yang dikhafdh sebelumnya yaitu: زید‎ dan الوم‎ Namun ini 
pendapat yang lemah. Yang shahih adalah bahwa tabi' pada contoh-contoh 


tersebut dikhafdh karena huruf jar yang telah mengkhafdh isim yang diikuti, 


yaitu: huruf ba’ dan Jl. Dan pembicaraan masalah tawabi' ini telah lewat 


pembahasannya di bab-babnya dan itu mencukupi. Walillahil hamd. 


(GA)‏ الجروز a‏ تصرګکه وهو ash GEN‏ غر 
mah‏ 


IN‏ و TA‏ 33( )5 زید) )5( Ji ٤‏ الأول رور 


با حڅرف؛ وف الثال الثاني Pa‏ بالضاف وعلا مل جره PAI‏ الظاهرة عل 
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ر ورم G2‏ وروم 


اخره» ja wa‏ وود التنوين 8 آخره. 
واكان كر رت اح ورج T (i ei‏ في الال الأول 


ډو 7 


جرور با څرف؛ وف المثال N adi, Ne sa‏ جره اة الظاهرة 

زرو 2 - PA‏ و ر sad‏ 

نيابة عن الكسرة؛ لا نه اسم y‏ تصرف On Yg‏ 

Penutup: Isim yang dijar karena huruf atau mudhaf ada yang munsharif 

(ditanwin) -dan ini kebanyakannya- dan ada yang ghairu munsharif (tidak 
ditanwin). 


- قري ف ري 2 واو رو 
Zaid di contoh pertama‏ .جاء غلام Contoh yang munsharif: 4; =>> dan A)‏ 


majrur karena huruf, sedang di contoh kedua majrur karena mudhaf. Tanda 
jarnya kasrah yang nampak di akhirnya. Dan ini merupakan isim yang munsharif 
karena adanya tanwin di akhirnya. 


222% 


Contoh ghairu munsharif: mi رت‎ dan غلام امد‎ al, Ahmad di contoh 


pertama majrur karena huruf dan di contoh kedua majrur karena mudhaf. 
Tanda jarnya adalah fathah yang nampak sebagai ganti dari kasrah karena ia 
merupakan isim yang tidak bisa ditanwin. 


L 220‏ لړو در %> رر رر یر رر E A‏ 2 
وقد وعدنا في باب -نيابة الفتحة الكسرة- ان 2 d‏ شي من الس 
AN 2 AN‏ وږررو 
lia, Dyah ۷ si‏ أواث GJI‏ بالوعد» فقول 2N‏ بالله سبحانه 

وتعا ی. 

Kami telah menjanjikan di dalam bab penggantian fathah dari kasrah untuk 

membicarakan sedikit dari isim ghairu munsharif. Dan ini adalah saat yang 

tepat untuk memenuhi janji tersebut. Sehingga akan kami sebutkan dengan 
meminta pertolongan Allah subhanahu wa ta'ala. 
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Mudah tentang Isim Ghairu Munsharif‏ ره 
$22 2 رھ رم 


id‏ يسيرة عَنٍ الإسم الذي لا يتصرف 


ولا: BJ‏ هو: (الوسم الذى اشبه الفعل فى : في وجود age‏ فَرَعِيتين: احَدَاهما 

ŝa‏ م 4 A‏ و 
Lil ó, ey‏ را K all JI ey‏ 5 فيه علة واحدة تقوم 
Pertama-tama, pengertiannya adalah isim yang menyerupai fi'il pada‏ 
keberadaan dua sebab: satu sebab kembali kepada lafazh, sebab lainnya‏ 
kembali kepada makna, atau terdapat padanya satu sebab yang menduduki‏ 


kedudukan dua sebab tersebut. 


anguis 0 5 7 
pa AA من‎ Tgi a! Fa ~ : الأمواء‎ vo T 
TE 


ورو 22 ورځ 


0 جره 
فوم , آل لا يتصرف حند ما أشي .1 فيه التَوينُ Kak SN,‏ 
ذلك في الفعل؛ ON‏ الم إذا أشبه الشّىء SN‏ حكه. 


Penjelasan: Isim yang bisa dii'rab ada yang munsharif dan ada yang tidak. Yang 
munsharif adalah yang bisa ditanwin dan dijar dengan kasrah. Adapun yang 
ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa ditanwin dan tidak bisa dijar 
dengan kasrah, tetapi dijar dengan fathah. Asal isim adalah bisa ditanwin. Isim 
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tidak bisa ditanwin dan tidak bisa dijar dengan kasrah hanya apabila 
menyerupai fi'il pada keberadaan dua sebab... Dan diketahui bahwa fi'il itu 
tidak ditanwin dan tidak pula dijar. Sehingga, tatkala isim ghairu munsharif 
menyerupai fi'il, maka tidak bisa ditanwin dan tidak dijar dengan kasrah 
sebagaimana fi'il juga tidak bisa demikian. Karena sesuatu jika menyerupai 
sesuatu yang lain, maka akan mengikuti sifat yang ia serupai. 


L ات‎ Ta ó را‎ 7 11 5 j Ji 


٣‏ وهي: 00 Ó Ni‏ حال JA‏ الدّات ك(جَوعَانَ 
بن 


سر ورا ار رچ ورزر 


ba (35 ~ 


م ووو و 


Si Kat, 0 a‏ ۰ وون اق 


Sebab-sebab yang terdapat pada isim dan kembali kepada makna, hanya ada 
dua: 
1. 'Alamiyyah yaitu isim itu berupa nama mudzakkar atau muannats. 


2. Washfiyyah yaitu isim itu menunjukkan suatu sifat dzat seperti جوعان‎ 
وعطشان وام‎ dan semisalnya. 


Sedangkan sebab-sebab yang ada pada isim dan kembali kepada lafazh ada 
enam sebab, yaitu: 
1. ta'nits tanpa huruf alif, 
'ujmah (bukan nama 'Arab), 
tarkib (susunan kata), 
tambahan huruf alif dan nun, 
wazan fi'il, 


Oo O 


'adi (perubahan lafazh). 
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ور رور GG‏ م دع ود 


ذا اجتمع ذ فيه de‏ |(حداهما معنوية» والاخرى 


| 


Isim bisa ditanwin kecuali jika terkumpul padanya dua sebab: sebab secara 
makna dan sebab secara lafazh. 


Ia (قاطمة ور ينب ومعاوية)»‎ a Sa KAI فيه‎ ea 
dha له عن معاوية) وقوله‎ PAI Saas مورت باط‎ 
امه وله ووه‎ ٧۷٢ seal ډوک ته اما إلى مز‎ 
َي‎ Til عليه. وعلامة حفضه‎ gaik حرف‎ JA LE اسم‎ 2 


Y Am ورو مر‎ 


عنٍ الكسرة؛ EY‏ اسم لا يتصرف. والمانع له من Sal‏ العلبية sa Salah‏ 


: N 


27 > رد 3 سم - 


ومع -بغير - ا بغير پر ألف مدودة Y,‏ مفُصورة» 56 Oa lis‏ 2 


9 PA 


2 E 
TG وروق رم‎ 


pa‏ خاص کا ln‏ إن شَاء الله تعالى. 


Contoh isim yang terkumpul padanya لسن‎ dan ta` hits tanpa alif adalah 


رضي dan PA‏ نصحت Ta dan E‏ بقاطمة Ha ab. Engkau katakan:‏ ومعاوية 


عاج ارش مص 


jz serta firman Allah ta'ala: 7 o} Ti PA (OS. An-Nisa: 171). Setiap‏ معاوية 


رر هرا ار a‏ رر رر 


dari ومعاوية وص یم‎ Ha فاطمة‎ adalah isim yang dikhafdh, karena diawali huruf 


khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena berupa 
isim ghairu munsharif. Yang mencegah dari tanwin adalah 'alamiyyah dan 
ta`nits tanpa alif. 

Makna tanpa alif adalah tanpa alif mamdudah atau alif maqshurah. Ta'nits 
yang memakai alif mempunyai hukum khusus yang akan datang penjelasannya 


355 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | 


insya Allah. 


27% $2 2 


و 
فائدة: 337 


١‏ د عدم يم رھ Rr ag z‏ رر رر رر وو 
ذه sle YI‏ الثلاثة | 
sde‏ : 

رار - 


مه و e‏ لل عر ر ورم رو وبريت 
ct IN‏ في فقط» وهو: le)‏ ما كان فيه لام ایت وهو عار (GAM‏ 
نړوو سر رر ود سر ص رر رور سا 
نحو: daya)‏ وطلحة» ۲ 
رور £ 27 Z‏ رر ر3 
لثاني: Ci‏ معنوي pen‏ وهو هو: (ما كان cd eh na‏ فيه علامة 
رور سا 
gi (Sab‏ (زيب وص یم وسعاد). 
2 : رور A‏ ر ور ر ور رو و 4 
الثالث: cab‏ لفظي معنوي» وهو: (ما کان فيه cist ue‏ وهو موضوع 
ؤنث) gi‏ (فاطمة» وعااشة» و حفصة ٠)‏ 
Faidah: Aku telah mengisyaratkan dengan tiga isim tersebut bahwa ta'nits‏ 
terbagi menjadi tiga bagian:‏ 
Ta'nits lafzhi saja, yaitu: isim yang mempunyai tanda muannats padahal‏ .1 
merupakan nama laki-laki. Contoh: Mu'awiyah, Thalhah, dan 'Ubaidah.‏ 
Ta'nits maknawi saja, yaitu: isim yang digunakan untuk muannats tapi‏ .2 
tidak ada tanda ta nits. Contoh: Zainab, Maryam, dan Su'ad.‏ 
Ta'nits lafzhi dan maknawi, yaitu: isim yang mempunyai tanda‏ .3 
muannats dan digunakan untuk muannats. Contoh: Fathimah, 'Aisyah,‏ 
dan Hafshah.‏ 


YES العجمة 0 واسماعيل وإحاق ويعقوب)‎ : Toll اجتماع‎ Jess 
عليه وعلامة خفضه الفتحة‎ A حرف‎ Lara خفوض؛‎ 2 PORE 


2 - Pr r 


نيابة ia‏ الكسرة؛ ؛ لأنه | Íe‏ يتصرف sdh,‏ له Sl ip‏ العلمية 
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رولو رھ 2 22s‏ 2 رور و 


“ku b والعجمة. ومثله‎ 


Contoh terkumpulnya 'alamiyyah dengan 'ujmah adalah ab, Jet PR 
عقوت‎ seperti firman Allah ta'ala: وا‎ sa وامملعيل‎ Pi 1 Tai, (QS. An- 
Nisa`: 163). Maka, adalah i isim yang dikhafdh karena diawali huruf khafdh. 


Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena merupakan 
isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah 'alamiyyah dan 
'ujmah. Contoh setelahnya juga semisal ini. 


ومتال اجتماع العامية رکټ (علك J (s Sa an‏ 
(ذهبت إلى ملا an‏ موت ومعديکرب) ف(بعلبك) Jej o ml‏ 
حرف gaiki‏ عليه وعلامة حَفْضْه oe KG iil‏ الکسرق لاه ام لا 


م وم وور رور و 


يتصرف راقائ د ن الصرف العلبية اكيب ب ومثله ما soda‏ 
BAKA‏ ها SA‏ اَي وه جع اسمين Aja‏ اسم واحد ab‏ 


pi el كلمة مركبة من‎ (i) که‎ Nek آخره‎ & AAN 
هذه البلدة ثم مرّجا‎ lo والثاني: لك وهو اسم‎ » ir وهو الم‎ (Ja) 


- DAH Pa دار عي‎ 


عا اسا WA kel,‏ 5 باد 3 الشام. ٠‏ وفي ایل ang‏ بعلا وتذرون 
gaat ana‏ [الصافات: (Ao‏ 


IUP NP, Pra‏ رس 


Contoh terkumpulnya 'alamiyyah dengan tarkib adalah وحضرموت ومعيب‎ 


Sa‏ تن نز يښ رل نښ رغ 


Engkau katakan: بعلبك ت وحضرموت ومعديکٌب‎ II ده‎ Di sini, Sla adalah isim yang 


dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tandanya adalah fathah sebagai ganti 
dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari 
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tanwin adalah 'alamiyyah dan tarkib. Contoh yang lain juga semisal ini. 
Yang dimaksud tarkib adalah susunan gabungan, yaitu: menjadikan dua isim 
sehingga berkedudukan sebagai satu isim yang i'rab muncul di akhirnya. Misal, 


kata بعليك‎ adalah kata yang tersusun dari dua isim. Yang pertama بعل‎ adalah 


nama berhala. Yang kedua adalah بك‎ nama pemilik negeri ini. Kedua kata 


tersebut bergabung sehingga menjadi satu isim yang merupakan nama negeri 
di Syam. Di dalam Al-Qur'an: Sa ند عون بعلا ورون اح‎ (QS. Ash-Shaffat: 
125). 


Jya وعدتان وعمران)‎ Ok) ةمع زيادة الألف وُو ن:‎ La جع‎ Ita, 
انض ع‎ OK IPA Ma (رضی اله عن عَثْمَانَ) فَ(عَْمَادَ) اسم‎ 


وعلامة خفضه 25 نياية عن عڼ الكسرة لا نه MAN pa‏ ينصرف؛ نُ» والمائع م 


a‏ رور و 


Sa‏ لامي وزيادة al, SY‏ وقس عليه ما بعده. 


Contoh terkumpulnya 'alamiyyah berama NE huruf alif dah nun adalah 


عن مج عن ا م جاعم 


ole, وعدنان‎ Ik. Engkau katakan: .رضي ال عن سال‎ Di sini, Ski adalah isim 


yang dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah 
sebagai ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang 
menghalangi dari tanwin adalah 'alamiyyah dan tambahan huruf alif dan nun. 
Kiaskan i'rab ini pada contoh setelahnya. 


وروا لالد 


1 اجتماع aan‏ م وزن se) Ya‏ ولب Jai Ge. ٠‏ 
JI an‏ أَجَدَ (i)i‏ اسم JA u‏ حرف aill‏ عليه» 
وعلامة حفضه Kail‏ نيابة عن الْكسرة؛ لأنه أله انم لا S a‏ ولع له ip‏ 


SA‏ زرو و 


Sa‏ العلمية ووزن الفعل. 
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aro 239 بر‎ 


- 


والمراد Jadi Oh‏ في a‏ وحوها: أن يكونَ في أول ب الام تت 1 
من الأحرف التي de (SENG al si 8 G‏ ورن (A‏ 


LAN هي‎ 


Ia Naah‏ سم Jeda‏ 955 )2-5( وهكزا. 


22 رزړو 


Contoh terkumpulnya 'alamiyyah bersama wazan fi'il adalah s H3, د‎ 


adalah isim yang dikhafdh‏ اس Di sini,‏ ل Engkau katakan: ٢ ٧۷‏ ا 


karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari 
kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin 
adalah 'alamiyyah dan wazan fi'il. 

Yang dimaksud wazan fi'il dalam contoh ini dan yang semisalnya adalah bahwa 
pada awal isim tersebut terdapat huruf tambahan yang merupakan huruf 


322% رو 2 جه ساي‎ 
tambahan di awal fi'il mudhari'. Sehingga امد‎ sesuai wazan ,اذهب‎ dan ...تغلب‎ ia 

. . 2 ria “f° 
merupakan nama suatu kabilah sesuai dengan wazan .تضرب‎ 0 
seterusnya. 


ek Ju,‏ العلبية مع JI‏ (عمر وزفر وزحل) ونحوها تقول: (رَضي الله 


2 وړم د 19 روو G‏ ل رر روا رو 


عن (E‏ ونود لوان ړا د مر 


لفتحة نيابة عن Ga‏ لانه الم غر منصرف والمانع له ipa‏ الصرف Lal‏ 
ر ورو 3 Sik‏ 222 6 سو ر ben‏ 


والعدل؛ لا نه معدول عن us‏ وقس عليه rode b‏ 


ورو رورو رم 


Contoh terkumpulnya 'alamiyyah bersama 'adl adalah E5 مر وزفر‎ dan 
semisalnya. Engkau katakan: F عن‎ 20 eA Di sini, 7 adalah isim yang 


dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai 
ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi 


dari tanwin adalah 'alamiyyah dan ٥٥ karena عر‎ diubah dari kata نعاض‎ Kiaskan 
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i'rab ini pada contoh setelahnya. 


Ja,‏ جما اأوصفية مم نالات Ika) ma‏ ر کل 
(تصدفت عل Ber (Se‏ اسم e‏ إدخول حرف aie gai!‏ 


وعلامة خفضه الفتحة S xG‏ الکسرة AN‏ اسم a Ý‏ والمانع له من 
SI‏ اسر sun‏ الى والثون. 
Contoh terkumpulnya washfiyyah bersama tambahan huruf alif dan nun adalah‏ 


A yepp Arsy 


adalah isim yang‏ جوعان öle. Engkau katakan: Ole Je ŠA. Di sini,‏ وعطشان 


dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai 
ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi 
dari tanwin adalah washfiyyah dan tambahan huruf alif dan nun. 


Ab US A a ۸‏ وي D a‏ قرم راو نن ضر 3 
ومثال اجتماع الوصفية مع الْعَدل: Gn)‏ وثلاث ورباع) کقوله تعال: Dip‏ 
اجا ملق وت وره LB)‏ 3( واو (ed‏ 
- و ورواو روو 85 ودر ررر رو رورو زرو 2 2222 sig‏ 


وصفة D‏ مخفوض مثله» وعلامة خفضه الفتحة نيابة عن DN‏ لا نه 


الم لا jan‏ والانع من الصرف الوصفية ON (SANG‏ هذه sai‏ 


معدولة عن BUS‏ العدد (G) gSA‏ معدول عن (SA GA)‏ ومثله ما 


سور و 


soda 


رور ررر رورو 
seperti‏ ولات ورباع Contoh terkumpulnya ET bersama 'adl adalah‏ 
(QS. Fathir: 1). Di sini KA dan‏ 3 أجنحة ٠‏ مثو v‏ وللت و وربلم firman Allah ta'ala:‏ 
setelahnya adalah sifat bagi Ta (sayap). Dan sifat isim yang dikhafdh adalah‏ 


dikhafdh juga. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena 
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merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah 
washfiyah dan 'adl, karena lafazh-lafazh ini diubah dari lafazh bilangan yang 


diulang. Kata aa diubah dari اين ین‎ (dua dua). Dan permisalkan ini kepada 


kata-kata setelahnya. 


رو ووم فر Japa‏ نر بي 3 


Jen wp) da وافضل واحسن)‎ 2 Oei الوصفية مع وزن‎ Jb) 


اكم منك) yopil es J kis (GSIS‏ خفوض da‏ وعلامة 


خفضه الفتحة ت تيابة عن الْكسرَةء لأنه غير منصرف» Hill,‏ له من Sal‏ 


222 ټل 2322 2 


الوصفية ووزن الفعل. 


Contoh washfiyyah bersama wazan fi'il adalah اکم وافضل وام‎ Engkau 
katakan: Sts Kg درت يحل‎ Di sini, kata اکم‎ adalah sifat bagi kata وجل‎ Dan 


sifat isim yang dikhafdh adalah dikhafdh juga. Tanda khafdhnya adalah fathah 
sebagai ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang 
menghalangi dari tanwin adalah washfiyyah dan wazan fi'il. 


ag ړو‎ Para 20s 7 
کنا وما‎ aki Jal العلمية م مع‎ S Deng وإذا تأملت فيما هم‎ 
=> وم دو سر رر رم‎ 
فقط.‎ z مع ثلاثة‎ AN | الوصفية فلا تمع‎ 
Jadi, jika engkau perhatikan pembahasan yang lalu, د‎ engkau dapati bahwa 
'alamiyyah berkumpul dengan seluruh sebab-sebab yang kembali kepada lafazh. 
Adapun washfiyyah hanya berkumpul dengan tiga sebab saja. 


د وړو 


Y العلتين فاثنتان‎ AH الاسم وهي تقوم‎ 3 3 dal را‎ 
Adapun sebab yang terdapat pada isim dan ia menempati kedudukan dua 
sebab, maka hanya ada dua: 
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- ر مهد رور ع 23 - $> bs Ran‏ نور 


NAN‏ لف W) gi &K 3 E One)‏ وحبل (G3;‏ او ESE‏ نحو: 


وم رور ووم 
atau alif 5‏ دیا dan‏ ,ليل, Pertama: Alif ta'nits magshurah seperti dl‏ 


mamdudah seperti ,حسناء, صنعاء‎ dan 4L Jj. 


د52 روو 6 


تقول في المقصورة: Ý)‏ تغتر (G3); Ga‏ اسم عخْفُوض؛ إدخول حرف 
cake‏ 00 خفضه الفتحة المقدرة عل الألف» kn‏ من ظهورها 


S‏ ردو ار D A‏ ور فى رور و رو ر و هوي 
Pak‏ 

ومثالها من Jajal‏ قوله تعالى: SA‏ شورئ - (KA‏ 
j‏ 1 ورت و SG‏ وي نیو وور - 

33( بر ينون؛ لا نه اسم غير منصرف» والمانع 1 من Si Sal‏ 


a oe 


Engkau katakan pada alif ta`nits maqshurah Lb Ga ja w لا‎ (Jangan engkau 
وم‎ 
terkecoh dengan dunia yang fana). Maka, دنيا‎ adalah isim yang dikhafdh karena 


diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah yang tersembunyi pada 
huruf alif. Yang mencegah dari munculnya adalah ta'adzdzur (mustahil 
diucapkan) sebagai pengganti dari kasrah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif. Dan yang mencegah dari tanwin adalah alif ta nits maqshurah. 


رد ترو ی عر رورو و 
(QS.‏ وامرهم شوریٰ بيهم Dan contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala:‏ 
کے لا 
tidak ditanwin karena merupakan isim ghairu‏ شورى Asy-Syura: 38). Maka‏ 


munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah alif ta nits maqshurah. 
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وقول 8 الد اوت ا اسم JA sony‏ 


ə‏ م 


حرف ya‏ عليه. وعلامة خفضه الفتحة نيابة عن AA‏ لأنه الم لا 
Aa‏ رالا له من الصرف ألف Lg)‏ 
At,‏ 2 الجيد د [A JA‏ المي 0 pe 1 7 “Tas‏ [المائدة: 


Engkau katakan pada alif ta'nits mamdudah: sli Jl سارت‎ (Aku telah 


bepergian ke Shan'a). Maka صنعاء‎ adalah isim yang dikhafdh karena diawali 


huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena 
merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah alif 
ta nits mamdudah. 

Dan contohnya dari Al-Qur'an Al-Majid adalah firman Allah Al-'Alim Al-Khabir: 


AH سلوا عن‎ (QS. Al-Maidah: 101). Maka أَسيَاءَ‎ 1 ditanwin karena padanya 
ada alif 13 nits mamdudah. 


Ra 7 رو‎ 


AN NA Pa Te 0‏ 7 
کس وعصافیر (da‏ تقول: (مرّرت عساجد) و(نظرت dl‏ عصافير) 
ف(مساجد وَعَصَافير) yie‏ لدخول رف gaiil‏ عليه. وعلامة خقضه 


الفتحة نيابة عن الكسرة؛ 49 اسم ja y‏ والمانع له من m Sal‏ 


plo- 


Kedua: shighah muntahal jumu'. Ketentuannya adalah: setiap jamak taksir yang 
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setelah alif taksirnya terdapat dua huruf, seperti 6 la, dan eg atau tiga 
huruf yang huruf tengahnya disukun, seperti عصافیر‎ a, dan .قتادیل‎ Engkau 
katakan: رت مساجد‎ dan عصافيرٌ‎ dl نظرت‎ Maka مسَاجد‎ dan عصافير‎ adalah 
dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai 


ganti dari kasrah karena ia merupakan isim ghairu munsharif. Yang 
menghalangi dari tanwin adalah shighah muntahal jumu'. 


TT 13 ó د ا يح‎ gk 


Sia‏ سسا nd‏ > 22 2 وو م 


dat (JE) Y, (JE)‏ ذلك oY‏ على صيغة وقفت عندها جموع 


Makna shighah muntahal jumu' adalah bahwa jamak taksir bagaimana pun 
dibentuk jamak, maka bentuk jamaknya akan berakhir di bentuk ini dan tidak 


bisa melampaui bentuk ini. Contoh 8 dijamak menjadi 5 Kemudian Si 
و چو خي اس‎ 24 1 
dijamak menjadi J|. Dan «JS! tidak bisa dibentuk jamak lagi setelah itu 


karena bentuk ini adalah bentuk terakhir dari jamak taksir. 
من کنن قوله تعالى: طالقد نصر کر الله 5 ان كثيرة4 [التوبة:‎ bbs 
LEs من (مواطن‎ K| ٣١ ka e 3 > 


وو وو م san ri‏ دور 
39 ر AN‏ 3 1 کی Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala:‏ 
مواطن, (OS. Saba: 13). Setiap dari‏ من 2 (OS. At-Taubah: 25) dan NET‏ 


dan 1 tidak ditanwin karena merupakan shighah muntahal jumu'.‏ محاريب 
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م اعلر أن محل حَفْضٍ الاسم الذي لا يتصرف pl Ój i Í 1j ai‏ 


رور چو 977 لور %> د ser د٤ - g‏ ور 26 رر 2 نوي و 2222 


Ob a‏ اص أو دق (Ol) In‏ رجي مه کرو 


GG‏ عي ĝos‏ ر سح 33 رم رز ع د سر 


.)٤ [التين:‎ Ke رک وقوله تعالى: في أُحسن‎ Ta ka 
علکفون 8 المسجد»4‎ TE Is 2 Lag, nA 9 sa, 


s A 
رر‎ PA رر ار و‎ 
Kemudian N bahwa tempat ٢ isim aa munsharif Bean 
menggunakan fathah adalah ketika tidak diidhafahkan ke isim setelahnya atau 


tidak terletak setelah ال‎ Karena jika diidhafahkan atau terletak setelah Ji, 
maka wajib dikhafdh dengan kasrah seperti asalnya. 

Contoh pertama Sar A dan firman Allah ta'ala: تقوم‎ gel 3 (QS. At-Tin: 
4). | 

Contoh kedua رت بالأحمد‎ dan firman Allah ta'ala: dn 3 Ea is (QS. Al- 
Baqarah: 187). Jadi setiap dari kata Fi dan wi serta Ñi dan المساجد‎ 


adalah dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah 
yang nampak pada huruf akhirnya. 


20 1 Para A Iur? رم‎ 


قال ada‏ غو لل ه- : وهلا آخر ما pua‏ لي جمعه عل هلذه Ghil‏ 


SI‏ وقد MEEME m‏ لمبندئ. b‏ أصبت قِنَ 


رود رو 3 


الى ووو ا وا وان gio Sihi‏ والشيطان» واستغفر الله 
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أن د pik‏ ا و زان ٢ ajah‏ سير ال di‏ يوم 


وې 22 


J 
رب الْعامين» رسلا اوسر وارك ع‎ a قير واد له‎ s كل‎ de نه‎ cal 
al a ينا همد وص آله‎ 


HAN KG‏ من تصنيف هلدا الشرّح 3 yaa PALU‏ من شير 
شعبان سن ست وعشرين j, Blm‏ من الهجرة اد (lo de‏ 
ra) Ev dasi‏ 


2222 ريرق 3 رد 2 


Jing‏ اله م ai Ban,‏ أن ل Dikta SA Ý a‏ وأتوب إليك. 


Penulisnya berkata -semoga Allah mengampuninya-: Ini adalah akhir dari apa 
yang telah Allah mudahkan bagiku untuk mengumpulkan sajian yang diberkahi 
ini. Aku telah sangat bersungguh-sungguh untuk mempermudahnya bagi 
pemula. Apabila aku benar, maka hanya dari Allah semata dan hanya milikNya- 
lah pujian dan keutamaan. Apabila aku salah, maka itu dariku dan setan dan 
aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepadanya. 

Aku memohon kepada Allah untuk memberi manfaat dengan tulisan ini untuk 
Islam dan kaum muslimin dan agar tetap melanggengkan kemanfaatan ini 
selama matahari masih berjalan sampai hari kiamat. Sungguh, Allah itu Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat, 
salam, dan keberkahan semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga, dan para sahabatnya semuanya. 

Selesai penyusunan syarah ini pada malam Rabu bertepatan tanggal 5 Sya'ban 
1426 H. 'Ala shahibiha afdhalush shalaatu wa atammut taslim. 
Subhanakallahumma wabihamdika asyhadu an laa ilaaha illa anta, 
astaghfiruka wa atuubu ilaik. 
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